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AHLAN 


Melibatkan Banyak Kalangan 


edia ini tidak semata harus hadir dengan tetap menjaga keajegan terbit 
M yakni di awal bulan. Memanghal tersebut sebagai hal yangtidak dapat 
dihindari dan merupakan keharusan. Akan ada dampak yang demikian 
buruk kalau kemudian konsistensi terbit mengalami keterlambatan 
karena akan merugikan banyak kalangan. 

Sekali lagi, ketertiban terbit merupakan kewajiban. Akan tetapi hal tersebut 
tidaklah cukup. Karena yangjuga harus kami lakukan adalah dengan mengajak 
berbagai kalangan untuk terus berkenan melakukan kerja sama. Dari mulai mitra 
iklan yangjuga sangat menentukan masa depan majalah, juga kalangan lain. 

Berbagai pihak ini terus kami sapa dengan aneka pendekatan. Hal tersebut demi 
memastikan media yang sudah tercetak dapat diserap di pasar dengan pembelian 
yang menguntungkan. Karena berbeda dengan media online yanglebih 
menekankan kepada klik atau jumlah kunjungan, maka media cetak menekankan 
kepada minimnya barang kembali lantaran tidak dapat diserap pasar dengan baik. 

Upaya menuju ke arah sana terus kami lakukan dengan melakukan banyak 
terobosan. Termasuk dengan menggandeng sejumlah kalangan agar media ini bisa 
berkontribusi dalam momen tertentu dan dapat menjadi buah tangan peserta yang 
hadir. Dan alhamdulillah terobosan ke arah sana terus diikhtiarkan, baik yang 
ujungnya membuahkan hasil maupun nyatanya masih harus ditindaklanjuti di 
kesempatan berbeda. 

Saat hajatan Musabagah Oiraatil Kutub Nasional 2023 yang diselenggarakan di 
Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan, Jawa Timur adalah kesempatan kepada 
media ini untuk ikut memeriahkan acara. Beberapa peserta dapat membawa media 
cetak satu-satunya ke kediaman masing-masing. Setidaknya mereka menyadari 
bahwa ternyata masih ada media kebanggaan dari Jawa Timur yang 
mempertahankan keberadaan media cetak. Dan tentu saja, keberadaan majalah 
adalah untuk melengkapi cerita saat mereka mengikuti lomba. 

Di kesempatan berikutnya, kami juga akan selalu memantau apasaja kegiatan di 
lingkungan pemerintahan dan internal NU. Hal tersebut demi memastikan bahwa 
majalah ini selalu hadir di banyak kegiatan agar eksistensinya terus diketahui 
khalayak. 

Memang kami sadari bahwa saatini tengah berada di era yang berbeda. Banyak 
kalangan yang tidak mampu mempertahankan keberadaan media cetak lantaran 
suasana telah berubah. Penetrasi media digital yang lebih cepat dan efisien 
membuat masa depan media cetak memang demikian berat. Belum lagi kemasan 
yang harus tersaji berbeda dengan yangtelah ada di website dan media sosial. 
Tentunya perlu kerja keras dan keahlian dalam menangkap angle atau sudut 
pandang lain saat sebuah peristiwa atau tokoh ditampilkan. 

Di banyak kesempatan, kami selalu belajar kepada sejumlah kalangan demi 
memastikan media ini bisa diterima pasar. Tidak sedikit dari mereka yang 
menyampaikan kritik pedas yang tentu saja harus diterima dengan lapang dada. 
Kami akan melibatkan banyak kalangan agar media ini tetap survive. @majalahaula 


follow akun media sosial resmi AULA di: 


TWITTER: @Majalah. Aula - INSTAGRAM: majalah. aula 
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NETIZEN 


Anda punya komentar, ide, saran, kritik 
maupun uneg-uneg demi kemajuan 
Majalah AULA dan kejayaan NU? Silahkan 
kirim ke nomor 0852-1600-2100, 
dengan menyertakan nama dan kota 


Syiar Islam 
di Kalangan 
Anak Muda 


Di jagat maya banyak muncul video 
ceramah Gus Idgam yang viral, terutama di 
kanal youtube. Gus Idgam sendiri 
merupakan pendakwah muda Nahdlatul 
Ulama, Pengasuh Pondok Pesantren 
Mambaul Hikam II Blitar dan pendiri 
Majelis Ta'lim Sabilu Taubah. Dakwah Gus 
Idgam memiliki karakteristik yang unik, 
karena sasarannya anak muda. Tidak 
heran, banyak pengikutnya dari kalangan 
milenial dan generasi Z. Lewat majelis yang 
diasuhnya itu, kita doakan semoga banyak 
kawula muda yang turut mensyiarkan 
agama Islam, khususnya di dunia maya. 
Ikhsan — Cirebon 


Wisata Halal 
di Indonesia 


Indonesia tidak hanya kaya akan budaya, 
tapi juga dipenuhi banyakk objek wisata 
yang layak dijadikan jujugan. Selain tempat 
yang menyajikan panorama gunung dan 
laut, ada banyak sekali wisata halal di 
Indonesia. Masjid yang menawarkan 
konsep kekinian dan makam-makam para 
wali, juga tak kalah menarik untuk 
dikunjungi. 

Rini Sugiono - Sidoarjo 


Kagum Cara Dakwah Gus Reza 


Di Indonesia ini banyak sekali pendakwah atau penceramah hebat. Salah 
satu pendakwah yang saya kagumi adalah KH Reza Ahmad Zahid atau 
Gus Reza, yang juga Pengasuh Pondok Pesantren Al-Mahrusiyah, Kediri. 
Saya menyukai bagaimana ia menyampaikan materi ceramah yang 
sangat jelas, mudah dipahami, serta diselingi humor yang pas. Sehingga 
ini bisa menjadi contoh pendakwah lain, dan saya berharap muncul 
penceramah hebat seperti Gus Reza. 

Fitria -—Jember 


Kampus NU Kian Berkualitas 


Begitu banyak kampus Islam di bawah naungan Nahdlatul Ulama 
(NU) yang berkualitas, bahkan malah ada yang dalam 
perkembangannya kian eksis. Kampus-kampus itu dipimpin oleh 
orang-orang hebat, sistem manajemen yang diterapkan pun tidak 
kalah dengan kampus umum lain. Karenanya, di masa saat ini 
hendaknya tidak ragu untuk kuliah di kampus NU. 

Mega Nur Silawati - Demak 


Jadi Perempuan Mandiri 


Ada banyak hal yang bisa dilakukan perempuan Indonesia agar bisa 
mandiri secara finansial. Salah satunya memanfaatkan teknologi digital. 
Banyak peluang untuk kita dapat menambah income dengan berjualan 
online di E-Commerce, atau menjual suatu jasa keahlian tertentu yang 
dimiliki. Karena hari ini juga diperlukan sikap mandiri bagi seorang 
perempuan. Tak hanya berbicara perihal kesetaraan hak, keberhasilan 
perempuan untuk mandiri menjadi hal yang sangat penting, karena 
hampir semua aspek kehidupan dipengaruhi oleh kondisi finansial. 
Jasmien - Bantul 


Minim Fasilitas Ruang Baca 


Pondok pesantren menjadi tempat untuk menuntut ilmu. Namun, 
masih sedikit fasilitas ruang baca seperti perpustakaan yang 
memadai di lingkungan pendidikan keagamaan tersebut. Padahal, 
sarana perpustakaan sangat diperlukan untuk meningkatkan minat 
baca santri dalam memperluas ilmu dan wawasan. 

Fahmi — Pekalongan 


AULA | September 2023 | 7 


v 


IFTITAH 


Keteguhan Sikap Menyelamatkan Jamiyah 


Beragam proses dan tahapan menuju pemilihan 
umum telah dilalui dan akan terus berjalan. 
Keteguhan sikap Nahdlatul Ulama sangat ditunggu 
demi menyelamatkan jamiyah dan jamaah. 


adar dengan potensi buruk yangakan terjadi, 

S sekaligus belajar dari pengalaman pemilihan umum 
atau pemilu sebelumnya, maka meneguhkan sikap 
menjadi hal penting. Karena itu, Ketua Umum 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU), KH Yahya Cholil Staguf 
menegaskan bahwa NU bukanlah alat yang bisa dipermainkan 
untuk kepentingan politik praktis. “Ini supaya politisi ini tidak 
mempermainkan agama. NU saja kami nggak mau dipermainkan 
untuk pencalonan begini-begitu, apalagi agama, jangan 
dipermainkan, kata Gus Yahya di Jakarta beberapa waktu 
berselang. 

Pernyataan tersebut menanggapi adanya klaim dari partai 
politik maupun politisi yang mengaku telah mendapatmandat 
perjuangan dari PBNU dalam kontestasi politiktahun 2024. 
Dirinya tidak dapat menyembunyikan kejengkelannya karena NU 
selalu dinilai sebagai barang dagangan dalam politik praktis, 
termasuk klaim-klaim merepresentasikan NU. “Bahwa tidak ada 
calon presiden atau calon wapres atas nama NU. Pokoknya tidak 
ada) kata dia. 

Menurut Pengasuh Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin, 
Leteh, Rembang, Jawa Tengah ini, memang banyak Nahdliyin atau 
warga NU yang aktif di partai politik, tetapi bukan serta-merta 
mewakili jamiyah. Ia meminta agar aktor politik mengandalkan 
kredibilitasnya untuk meraih suara politik, bukan karena NU. 
“Siapapun calonnya itu atas nama kredibilitas masing-masing, 
enggak ada yang atas nama NU, apalagi atas nama Islam. Pasti 
tidak ada, katanya. 

Sebelumnya, Gus Yahya meminta identitas agama tidak 
dimanipulasi menjadi senjata untuk meraih dukungan politik 
atau menyerang pihak lain. Praktik manipulasi semacam itu justru 
berpotensi menggiring agama sebagai sumber masalah. “Kita 
harus mencegah agamakita menjadi masalah, katanya. Menurut 
Gus Yahya, dua pemilihan umum terakhir, yakni Pilpres 2014 dan 
Pilpres 2019 menjadi pengalaman buruk imbas penggunaan 
politik identitas. 

Dalam pandangannya, pengalaman yang sudah terjadi di masa 
lalu hendaknya menjadikan semua pihak sadar dan berkomitmen 
menebar kesejukan dan kedamaian. “Pengalaman yang sangat 
buruk terkait politikidentitas di manaorang menggunakan 
agamasebagai senjata untuk mendapatkan dukungan politik 
guna menyerang oranglain, kata dia. 

Komitmen ini setidaknya telah menjadi kesadaran banyak 
kalangan dan sudah selayaknya mendapat dukungan dari 
berbagai pihak, khususnya elite politik. Bahkan Gus Yahya 
memandang politikidentitas dapat memecah belah masyarakat. 
Dirinya kemudian menyebutkan, politikidentitas adalah politik 
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yangdidasarkan pada dukungan identitas primordial atau 
dukungan yang palingrendah. 

Menurutnya, politik identitas bersandar pada dukungan 
identitas tanpaada kompetisi yanglebih rasional, khususnya pada 
politik praktis dalam pemilihan umum. “Kami memandangpolitik 
identitas ini berbahaya bagi masyarakat secara keseluruhan 
karena itu akan mendorong perpecahan di masyarakat, tuturnya. 

Gus Yahya mengatakan, PBNU tidak mau ada politik 
berdasarkan identitas Islam, bahkan tidak ingin identitas NU 
digunakan untuk berpolitik. “Jadi kami tidak mau ada kompetitor 
pilih orang NU. Kita tidak mau itu, kalau mau bertarung dengan 
tawaran rasional, ini yang kami harapkan,” tegasnya. 

Menurutnya, persoalan ini memiliki akar yangsangat dalam 
pada ajaran agama itu sendiri. Para penganut agama, Islam 
misalnya, akan bertanyajika politik identitas itu tidak baik atau 
bahkan dilarang, lalu apakah tidak baik membawa agama ke 
ruang publik dan sosial. “Karena membawa agamake dalam 
politik sebenarnya berasal dari dorongan insting pemeluk agama 
untuk membawa agamanya ke ruang publik dan sosial, ucapnya. 

Sementara itu, tak sedikit pula yangmempercayai bahwa 
agama harus dibiarkan berada di ruang pribadi individu. Logika 
tersebut mengungkapkan seolah-olah ketika agama dibawa ke 
ruang publik akan menimbulkan persaingan antaragama. “Saling 
bertarungmemperebutkan dominasi ruang publik dan sosial. Hal 
semacam ini jelas bagi kita. Berbahaya membiarkan agamasaling 
berebut untuk mendominasi ruang publik, kata dia. 

Gus Yahya menyadari bahwa manusia adalah kelompok yang 
hidup dari agama yangberbeda dan hidup berdampingan satu 
sama lain. Agama hadir dan melahirkan peradaban juga diberikan 
oleh Tuhan kepada umat manusia untuk mengembangkan 
peradaban. Membangun peradaban berarti mengembangkan 
seluruh konstruksi sosial. Di sisi lain, ia menyadari dinamika yang 
terjadi ketika agama diperalat untuk urusan politik. Hal ini 
menjadikan seolah-olah politikidentitas merupakan insting awal 
dari agamaitu sendiri. Jadi, apa yang Kita lakukan bagaimana kita 
bisa melestarikan fungsi agama? Kami melihat cara untuk terus 
menjunjung tinggi agama dan memberikan kontribusinya kepada 
masyarakat global. Tapi pada saat yang sama, kita harus 
mencegah agama menjadi masalah, tutur dia. 

Hal senada disampaikan Ketua Umum Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah Haedar Nashir. Bahwa politikidentitas 
menyentuh unsur suku, agama, ras dan antargolongan. “Karena 
menyandarkan (pada SARA), maka seringterjadi politisasi 
sentimen atas nama agama suku golongan yangakhirnya 
membawa kearah polarisasi. Bukan hanya secara inklusif bahkan 
di tubuh setiap komunitas golongan bisa terjadi friksi seperti yang 
disampaikan Gus Yahya,” kata Haedar. 

Karenanya, kontestan politik hendaknya bisa 
mengedepankan politik objektif, rasional dalam koridor 
demokrasi modern. Meneguhkan komitmen jamiyah seperti 
ditunjukkan NU maupun Muhammadiyah tentu juga 
menyelamatkan jamaah. “ Syaifullah 
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TANTANGAN. Adaptasi dengan era baru. (Foto: matranews.id) 


Media Sosial 
sebagai Ladang Jihad 


uatu ketika, Rasulullah SAW bersabda: “Akan 
S datang tahun-tahun penuh dengan kedustaan 
yang menimpa manusia, pendusta dipercaya, 
orang yang jujur didustakan, amanat 
diberikan kepada pengkhianat, orang yang jujur 
dikhianati, dan Ruwaibidlah turut bicara." Lalu Rasulullah 
SAW ditanya: Apakah Ruwaibidlah itu? Rasulullah SAW 
menjawab: "Orang-orang bodoh yang mengurusi urusan 
perkara umum." (Sunan Ibnu Majah). 

Dan seiring dengan berjalannya waktu, perlahan namun 
pasti tanda menuju zaman akhir nyata di depan mata, yang 
salah satunya adalah kian berkembangnya arus informasi. 
Kondisi ini juga pernah diprediski oleh salah seorang 
futurolog Alvin Toffler, pengarang buku Future Shock dan 
Third Wave. Dia menegaskan bahwa perubahan sosial yang 
cepat dan kemajuan teknologi akan menggiring 
masyarakat ke dalam era perubahan yang tidak kenal 
henti. Karyanya ini menarik perhatian tokoh dunia kala itu 
termasuk pemimpin Soviet Mikhail Gorbachev, Perdana 
Menteri China Zhao Ziyang, suhu bisnis Carlos Slim dari 
Meksiko, yang meminta saran dari guru futurolog tersebut. 
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Sang pengarang dengan tepat memprediksi bahwa 
ekonomi berbasis pengetahuan akan menggeser era post- 
industri, di mana fokus terhadap tenaga kerja dan 
manufaktur akan digantikan oleh informasi dan data. 
“Orang buta huruf di abad ke-21 bukan mereka yang tidak 
dapat membaca dan menulis, tetapi mereka yang tidak 
mau belajar, meninggalkan pelajaran, dan belajar kembali,” 
katanya dalam salah satu hasil pengamatan. Toffler juga 
memprediksi penyebaran media interaktif, percakapan 
online dan alat yang dapat mengingatkan akan agenda atau 
perjanjian yang dibuat. Bahwa teknologi yang maju dan 
sistem informasi memungkinkan banyak pekerjaan 
dilakukan di rumah melalui telekomunikasi komputer. 

Disadari atau tidak, suasana ke kondisi saat ini kita 
sudah berada di zaman media informasi tumbuh dengan 
cepat. Berbagai informasi dari belahan dunia mudah untuk 
kita dapatkan melalui website, media sosial dan televisi. 
Popularitas dan viralitas menjadi impian dan tujuan 
banyak orang dengan berlomba-lomba menjadi pusat 
perhatian. Sebab dengan menjadi viral, kita akan 
mendapatkan banyak keuntungan, salah satu dapat 
mengubah kondisi dan citra seseorang. 


Tantangan Dakwah 

Dakwah saat ini juga harus 
berhadapan dengan kenyataan 
tersebut. Era digital merupakan 
kenyataan yang harus dihadapi. 
“Pemanfaatan teknologi digital dalam 
dakwah di era digital adalah suatu 
keniscayaan dalam tugas dakwah. 
Dalam dakwah, ada materi, ada 
tujuan, ada sarana. Salah satu cara 
dakwah yang efektif di era digital 
adalah dengan menggunakan sarana 
media digital, khususnya media 
sosial. Jika kewajiban dakwah tidak 
bisa dilaksanakan secara efektif tanpa 
menggunakan media sosial, 
khususnya di kalangan milenial, maka 
penggunaan media sosial untuk 
dakwah menjadi wajib,” kata Katib 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(PBNU), KH Asrorun Ni'am Sholeh. 

Secara spesifik, Habib Husein Ja'far 
Al Hadar menyebutkan bahwa 
panggung media sosial memang 
harus direbut. Karena dari berbagai 
riset ditemukan bahwa pengguna 
media digital saat ini demikian tinggi, 
yakni lebih dari 75 persen orang 
khususnya di Indonesia tersambung 
dengan media digital. “Mereka 
berinteraksi, menggali ilmu, 
membaca berita, memesan ojek, dan 
melakukan berbagai hal, seperti 
nonton film, mendengarkan musik 
dari media digital. Bahkan, pesan 
makan, pesan minum, dan lain 
sebagainya. Dan karenanya tentu ini 
menjadi peluang bagi dakwah Islam,” 
katanya. 

Lebih lanjut, habib yang 
digandrungi banyak jamaah muda 
tersebut menjelaskan riset yang 
kemudian menjadi konsentrasi 
Kementerian Agama. Yakni data 
menyebutkan lebih dari 60 persen 
perbincangan keislaman di media 
digital itu masih tidak moderat. 
“Faktanya begitu, hanya 23 persen 
perbincangan di media sosial yang 
moderat. Artinya kelompok moderat 
kalah tiga kali lipat dari kelompok 
yang tidak moderat dalam menguasai 
media digital. Karena itu penting 
kelompok-kelompok moderat untuk 


UMMURRISALAH 


SEGMENTASI. Dakwah harus berbenah. (Foto: icmijatim.com) 


masuk mewarnai perbincangan 
keislaman dan keagamaan secara 
umum di media digital,” terangnya. 

Menghadapi hal ini, H Moh Ali Aziz 
selaku guru besar Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya 
berharap para dai yang sudah expert 
di berbagai bidang keilmuan agama 
harus berpikir untuk membangun 
media. “Misalnya setiap kali saya 
ceramah selalu direkam dan diunggah 
di Youtube. Kami tahu yang melihat 
konten saya bukan anak muda, 
semuanya orang tua atau anak muda 
yang background-nya pesantren. 
Padahal, hanya berapa persen terdiri 
dari anak muda. Dan beberapa 
persennya lagi masih banyak orang 
yang nonton TV. Kita masuk TV sudah 
senang. Makanya ini dari segi 
penguasaan umat di media, sangat 
luar biasa. Kalau kita tidak bisa 
menguasai media, kita akan tergilas,” 
terangnya. 

Dengan demikian, perkembangan 
teknologi informasi saat ini menjadi 
peluang sekaligus tantangan. Karena 
dengan dakwah di media digital akan 
lebih mudah, praktis, efektif, dan 
efisien. Pada saat yang sama, media 
digital sekarang menjadi platform 
bagi banyak kemaksiatan hingga 
kesia-siaan. Kalau kemaksiatan dan 
kesia-siaan itu terus bertransformasi 


untuk beradaptasi dengan zamannya, 
mengapa kebaikan justru tidak? 
Padahal Islam diutus untuk 
mengatasi beragam masalah sejak 
awal turun, yaitu yang dilakukan oleh 
masyarakat yang jahiliyah. Karena itu 
penting, maka kehadiran para dai dan 
pegiat media sosial untuk mewarnai. 
Ujungnya adalah bagaimana konten 
yang disampaikan saat pengajian 
dapat dikemas dengan cara berbeda 
dan disesuaikan dengan segmen baru. 

KH Hadi Muhammad Mahfudz, 
Wakil Rais PWNU Jatim juga 
menyampaikan agar jamiyah bisa 
merangkul para pendakwah yang lagi 
digandrungi masyarakat di media 
sosial. “Bukan kemudian 
masyarakatnya yang kita cemburui, 
bukan pendakwahnya yang kita 
cemburui, tapi bagaimana mereka ini 
bimbing agar bisa menyampaikan 
dakwahnya dengan baik dan selaras, 
dan tentu isinya Ahlussunnah wal 
Jamaah An Nahdliyah,” katanya. 

Tapi, media sosial hanya menjadi 
salah satu sarana dakwah. Setiap 
muslim punya tanggungjawab dan 
tidak semua harus menggunakan 
media sosial sebagai sarana dakwah, 
dengan meninggalkan media 
konvensional. Masing-masing harus 
istikamah dengan ladangnya 
berdakwah. syaifuliah 
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Dr. HM. KH. Asrorun Ni'am Sholeh, MA, Katib PBNU 


Jihad Digital Lewat Konten Positif 


“Kalau ruang digital tidak 
diisi dengan konten dakwah 
dan konten positif, maka akan 
terisi konten-konten yang 
negatif dan destruktif. 
Pengisian ruang digital dengan 
konten positif adalah bagian 
dari jihad mengarusutamakan 
kebaikan dan kemaslahatan 
untuk netizen.” 


Bagaimana pandangan Anda 
dengan maraknya tokoh agama 
yang menggunakan sarana media 
sosial sebagai lahan dakwah? 

Kita semua memiliki tanggungjawab 
untuk mengajak kepadajalan kebaikan. 
Itulah hakikat dakwah. Dengan 
demikian, setiap kita menyandang tugas 
dakwah, sesuai magam dan kompetensi 
kita. Dakwah harus dilaksanakan 
dengan hikmah dan nasihatyang baik. 
Salah satunya memahami lingkungan 
strategis kita yang terus berubah. 
Mugtadlal hal, sesuai konteks dan 
menggunakan sarana dakwah yang 
kontekstual. Penggunaan media sosial 


dalam dakwah adalah suatu keniscayaan 


di tengah era digital agar pesan dakwah 
dapat sampai kepada madu. 
Disampaikannya pun harus dengan 
menggunakan cara yang mudah 
diterima netizen. 


Apakah itu sebuah keharusan? 
Era digital adalah kenyataan yang 
harus dihadapi. Pemanfaatan teknologi 

digital dalam dakwah di era digital 
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adalah suatu keniscayaan dalam tugas 
dakwah. Dalam dakwah, adamateri, ada 
tujuan, ada sarana. Salah satu cara 
dakwah yang efektif di era digital adalah 
dengan menggunakan sarana media 
digital, khususnya media sosial. Jika 
kewajiban dakwah tidak bisa 
dilaksanakan secara efektif tanpa 
menggunakan media sosial, khususnya 
di kalangan milenial, maka penggunaan 
media sosial untuk dakwah menjadi 
wajib. Hal ini sejalan dengan kaidah 
“Maa laa yatimmul waajibu illaa bihii 
fahuwawaajib”. 


Bagaimana jika ada ustadz 
yang tidak kompeten dalam ilmu 
agama tapi dia berbicara di media 
sosial dan banyakyang 
mengikuti? 

Tanggungjawab dakwah adalah 
tanggungjawab setiap muslim. Tugas 
dakwah tersebut dilaksanakan sesuai 


kompetensinya. Bagi yang punya 
keahlian di bidang IT misalnya, 
dakwahnya bisa denganjalan 
mengembangkan platform untuk 
memudahkan orang shadagah, 
memudahkan orang untuk mengetahui 
arah kiblat, digitalisasi kitab-kitab, 
misalnya. Bagi dokter, tugas dakwahnya 
adalah dengan menolong orang dalam 
ikhtiar menjaga kesehatan sesama, 
mendiagnosis penyakit dan membantu 
orang agar memperoleh kesehatan 
prima, memberi penjelasan bahwa 
pengobatan itu bagian dari ikhtiar 
sementara yang menyembuhkan adalah 
Allah SWT. 

Bagi pendidik, tugas dakwah 
dilakukan dengan cara menyampaikan 
ilmu pengetahuan dan memberi teladan 
kebaikan. Bagi polisi, tugas dakwahnya 
adalah menegakkan hukum dan 
keadilan serta menjamin ketertiban 
masyarakat. Masing-masingterkena 


beban dan tanggungjawab 
sesuai kompetensinya. 
Dakwah itu tidak semata 
ceramah keagamaan. 
Apalagi tidak setiap muslim 
memiliki kemampuan ilmu 
agama yang mendalam. Jika 
tidak memiliki keahlian di 
bidang tafagguh fiddin, ya 
tidak boleh memberi fatwa 
keagamaan. Bisa sesat dan 
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menyesatkan nantinya. 
Bahkan dalam hadits 
disebutkan, barang siapa berfatwa tanpailmu dilaknat oleh 
Malaikat. 

Demikian juga bagi yang bukan dokter, tidak boleh 
melakukan praktek kedokteran. Di situlah prinsip al-ahliyah 
atau kompetensi di bidang dakwah. 


“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya.” 


Menurut Anda platform Tiktok atau Snack Video 
bisa menjadi rujukan untuk belajar ilmu agama? 

Platform digital seperti Instagram, Tiktok dan sejenisnya 
adalah lapak yang bisa menjadi sarana dakwah untuk 
menyampaikan kebaikan dan kemaslahatan, sebagaimanaia 
berpotensi untuk diisi konten yang buruk dan merusak. 
Dengan demikian, kewajiban kita untuk mengisi ruang digital 
ini dengan konten-konten positif dan bermanfaat. Bisajadi 
sarana untuk dakwah, untuk transaksi ekonomi syariah, untuk 
menyampaikan informasi yang bermanfaat, untuk hiburan 
yang edukatif dan berbagai konten positif lainnya. Kalau ruang 
digital tidak diisi dengan konten dakwah dan konten positif, 
maka akan terisi konten-konten yang negatif dan destruktif. 

Pengisian ruang digital dengan konten positif adalah bagian 
dari jihad mengarusutamakan kebaikan dan kemaslahatan 
untuk netizen. Sementara kalau ada platform yang sedari awal 
dikenal untuk kepentingan hal destruktif, maka perlu dihindari 
dan dicegah peredarannya. 


Menurut Anda apakah menggunakan media sosial 
bisa berdampak pada otoritas keilmuan agama? 

Media digital merupakan produk ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Ia merupakan produk kebudayaan dan peradaban, 
yang dihasilkan oleh ahli. Dengan demikian, teknologi digital 
itu dikembangkan oleh manusia. Maka, pengetahuan 
keagamaan yang dapat ditemui di media digital seharusnya 
tidak menggeser otoritas keilmuan agama, dan otoritas ahli 
agama. 

Yang perlu dipahami, ilmu agama itu diperoleh dengan cara 
talaggi, sanadnya bersambung kepada teladan dan petunjuk 
yang diberikan oleh Nabi Muhammad SAW. Karenanya, belajar 
ilmu agama harus dari ahlinya, yang memiliki sanad keilmuan 


bersambung kepada Rasulullah SAW, tidak cukup hanya 
belajar dari media digital. Sebaliknya, ahli agama perlu 
memanfaatkan media digital untuk memperluas manfaat dan 
memudahkan oranguntuk belajar ilmu agama. 


Bagaimana dengan berdakwah di era post truth 
saatini? 

Salah satu karakteristik media digital adalah setiap orang 
bisa menyampaikan apa saja kepada siapa saja. Karena itu kita 
harus memahami bahwa setiap informasi yang kita peroleh 
melalui media digital harus dilakukan tabayun atau klarifikasi, 
agar kita tidak tertipu dantersesat. 

Al-Our'an memerintahkan kita untuk melakukan tabayun 
atas informasi yang kita terima. Salah satu cara tabayun atas 
informasi di media digital, termasuk informasi mengenai 
konten keagamaan, denganjalan mengadaptasi kritik hadits, 
dengan meneliti sanad dan matan. Dari sisi sanad, kita lihat 
apakah sumber informasi tersebut kredibel apa tidak. Dari 
mana sumber informasi tersebut? Apakah dari sumber yang 
dikenal ketsigahannya atau tidak? Dari media yang biasa 
menyebarkan kebencian, hoaks atau tidak? Dari sumber yang 
punya keahlian di bidangnya apa tidak? Dan sejenisnya. 
Sementara, dalam hal matan, apakah isinya benar? 
Bermanfaat? Sesuai konteks? Dan sejenisnya. Jadi, tidak semua 
informasi yang kita dapatkan dari media digital bisa langsung 
kita terima, apalagi kita jadikan rujukan untuk kita sampaikan 
kepada oranglain. Harus ada verifikasi dan tabayun dulu. 


Lalu, bagaimana menurut Anda dengan ulama- 
ulama klasik yang tidak menggunakan media sosial? 

Media sosial itu menjadi salah satu sarana dalam dakwah di 
era digital, bukan satu-satunya. Setiap kita punya tanggung 
jawabnya masing-masing. Tidak semua kita harus 
berbondong-bondong menggunakan media sosial sebagai 
sarana dakwah, dengan meninggalkan media konvensional, 
seperti ceramah dan pengajian langsung ke masyarakat. Kiai- 
kiai yang selama ini merawat umat dan jamaah dengan 
dedikasi dan keikhlasannya perlu tetap menjalankan tugas 
dakwahnya. Masing-masing punya segmennya yang khas. 


“Setiap kita menjalankan aktivitas menurut keadaan masing- 
masing.” “Asvin Ellyana 
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Habib Husein Ja'far Al Hadar 


Menerangi Media Digital 


dengan Cahaya, 


bukan Mengutuk Kegelapan 


“Zaman terus bergerak dengan 
segala kemajuannya. Kalau bisanya 
hanya mengharamkan itu tidak 
menyelesaikan masalah, yang harus 
kita lakukan adalah memberi solusi 
alternatif bagi mereka di media 
digital agar mereka berpaling 
kepada kita.” 


Bagaimana Anda melihat banyaknya tokoh atau 
ulamayang menggunakan media sosial untuk 
dakwah? 

Ya, saya rasa itu adalah penting, sebagai bagian dari Islam 
shalihul li kullizaman wa makan. Islam yang menyesuaikan 
dengan nilai-nilai kekinian dan kedisinian. Misalnya NU telah 
bertransformasi menjadi organisasi Islam yang menyesuaikan 
atau mengadaptasikan Islam dengan nilai-nilai kedisinian 
melalui Islam Nusantara. Ini seolah melengkapi transformasi 
NU untuk menyesuaikan dan mengadaptasikan nilai-nilai 
Islam dengan kekinian. Bukan hanya dakwah melalui media 
digital, tetapi juga penggalian nilai-nilai Islam atau menjawab 
masalah-masalah seputar kehidupan manusia dalam Islam 
yang muncul sebagai fenomena baru dari media digital. 
Misalnya entah itu paylater, ghibah online, cyber bullying, dan 
lain sebagainya. 


Mengapa medsos jadi penting dalam berdakwah? 

Karena pertama, berbagai riset, misalnya We Are Sosial 
tahun 2019, Hootsuite tahun 2019, menyebutkan pengguna 
media digital lebih dari 74 populasi Indonesia. Artinya lebih 
dari 75 persen orang Indonesia itu tersambung dengan media 
digital. Mereka berinteraksi, menggali ilmu, membaca berita, 
memesan ojek, dan melakukan berbagai hal, seperti nonton 
film, mendengarkan musik dari media digital. Bahkan, pesan 
makan, pesan minum, dan lain sebagainya. Dan karenanya 
tentu ini menjadi peluang bagi dakwah Islam. 

Kemudian, yang kedua, riset yang kemudian menjadi 
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konsentrasi Kementerian Agama menyebutkan lebih dari 60 
persen perbincangan keislaman di media digital itu masih 
tidak moderat. Faktanya begitu, hanya 23 persen perbincangan 
di media sosial yang moderat. Artinya kelompok moderat 
kalah 3 kali lipat dari kelompok yangtidak moderat dalam 
menguasai media digital. Karena itu penting kelompok- 
kelompok moderat untuk masuk mewarnai perbincangan 
keislaman dan keagamaan secara umum di media digital. 

Dan yang ketiga, ini suatu peluang karena dengan dakwah di 
media digital itu mudah, kita tidak perlu ke mana-mana. Murah 
karena tidak butuh apa-apa kecuali kontak. Juga efektif, karena 
tidak perlu mengulangtemayangsama, bisa diulang-ulang 
oleh pendengarnya. Bisa didengarkan kapan saja, dimana saja 
dan lain sebagainya. 

Keempat, ini tantangan, artinya media digital sekarang 
menjadi platform bagi banyak kemaksiatan. Media digital 
menjadi platfom bagi banyak kesia-siaan. Kalau kemaksiatan 
dan kesia-siaan itu terus bertransformasi untuk beradaptasi 
dengan zamannya, mengapa kita tidak? Sedangkan agamaini 
diutus untuk mengatasi masalah-masalah itu sejak awal turun, 
yaitu yang dilakukan oleh masyarakat yangjahili-yah. Karena 


itu penting, maka kehadiran mereka itu 
kemudian mewarnai. Dan ini adalah 
media kontennya ya sama sebagaimana 
konten yang disampaikan dalam 
pengajian, hanya saja mungkin cara 
metode penyampaiannya, cara 
penyampaiannya, tema yang disampai- 
kan, dan lain sebagainya yang disesuai- 
kan dengan segmen yangbaru ini. 


Artinya sebuah keharusan? 

Bagi saya iya sebuah keharusan. 
Karena kalau tidak kita yangmengisi, 
maka orang lain yangakan mengisi. Baik 
orang lain yangberbeda pandangan 
dengan kita, atau untuk menyebarkan 
hal tidak baik seperti kemaksiatan. Kita 
juga perlu menyampaikan pandangan 
kita atas hal-hal yangsifatnya sia-sia atau 
bahkan maksiat. Dan kita tidak bisa 
mengatakan, “Oh ya sudah kita larang 
saja”. Zaman terus bergerak dengan 
segala kemajuannya yangkalau bisanya 
hanya mengharamkan itu tidak 
menyelesaikan masalah. Yang harus kita 
lakukan adalah memberi solusi 
alternatif bagi mereka di media digital 
agar mereka berpaling kepada kita. Dan 
kita yakin mereka berpaling kepada kita 
karena itu janji Al-Gur'an. Kalau cahaya 
datang, kegelapan akan pergi. Cara 
menerangi media digital adalah dengan 
menghadirkan cahaya bukan mengutuk 
kegelapan. 


Apakah ini tidak berbahaya 
seperti duamata pisau? 

Tidak, justru menurut saya jika 
dibiarkan itu akan bahaya. Karena gini, 
penetrasi khususnya generasi muda 
dengan media digital itu tinggi sekali. 93 
persen pengguna media digital itu main 
game. Mereka menghabiskan waktu 
sampai 9,5 jam sehari dengan media 
digital. Mereka membuka media 
digitalnya 57 kali sehari meskipun tidak 
bergetar, tidak berdering, dan tidak nyala 
layarnya. Jadi, walaupun gelap ditaruh di 
meja langsung mereka ambil. 

Belum lagi kalau kita berbicara 
tentangmanfaat yangbisa digali, 
kemudahan-kemudahanyang bisa 
digali, dan itu tidak pernah tidak diambil 
oleh ulama-ulama terdahulu. Ulama- 


ulama terdahulu mereka selalu mencari 
peluanguntuk mendapatkan akses 
terhadap ilmu pengetahuan. Dengan itu 
kemudian mereka masuk ke dalam 
kerajaan untuk bisa mengakses 
perpustakaannya. Mengeluarkan uang 
untuk membeli buku, bahkan sebagian 
ulama seperti Ibnu Taimiyah, Imam 
Nawawi, dan lainnya memilih untuk 
tidak menikah untuk berkhidmat pada 
ilmu pengetahuan. Maka ketika ada 
kemajuan seperti ini harusnya kita 
terdepan dalam mengambil peluangini. 


Lalu bagaimana dengan posisi 
ulama-ulama klasik? 

Kalau ulama-ulama klasik dalam 
pengertian yang tidak lagi milenial 
mungkin mereka susah untuk 
beradaptasi dengan media digital. 
Bahkan mereka untuk sekadar 
WhatsApp saja nanya kepada anaknya, 
“Ini gimana nih...” “Ini apa maksudnya...” 
dan lain sebagainya. Karenaitu, 
formulasinya harus seperti yang 
dilakukan oleh Gus Baha dan Santri 
Gayeng, yaitu kolaborasi. Kekuatan dan 
ciri utama media digital atau era digital 
itu adalah kolaborasi, bukan lagi 
kompetisi baik itu dalam bisnis danjuga 
dalam dakwah. Maka ulama-ulama 
klasik yang terlampau tua dan terlanjur 
tidak bisa lagi menggunakan media 
digital dengan efektif, bukan hanya 
sekadar menggunakan, maka dia harus 
ditemani oleh generasi milenial yang 
cakap dan kreatif untuk 
mensosialisasikan, seperti yang 
dilakukan oleh Gus Baha dan Santri 
Gayeng. Atau muncul generasi milenial 
yang menduplikasi pengajian-pengajian 
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yang disampaiakan oleh generasi 
sebelumnya kepada generasi 
selanjutnya, melalui gaya yang sesuai 
dengan generasi selanjutnya. Itulah yang 
sering saya bilang bahwa saya ini 
penyambunglidah ulama saja, hanya 
melanjutkan dari apayangsaya dengar 
dari Gus Baha, dari Habib Jindan, dari 
Habib Umar bin Hafidz, dari Habib Ali Al 
Jufri, dengan bahasa yangsaya sesuaikan 
dengan masyarakat digital di era 
milenial ini. 


Apa harapan atau pesan Anda 
untuk dakwah diera digital ini? 

Pesan saya adalah bahwa ini peluang 
yang seharusnya dilihat sebagai amanat 
bagi kita untuk mengakselerasi dakwah 
kita agar bisa lebih menembus batas- 
batas yang selamaini bersifat fisik. 
Sebagai bentuk syukurnya kita adalah 
dengan mengoptimalkan media digital 
ini. Media digital ini tidak akan 
mengubah apa-apa kecuali hanya media, 
seperti pisau akan digunakan untuk 
menyakiti orang lain atau memasak itu 
tergantung kepada kita. Kita percaya 
seorang ulamayangbenar maka dia 
akan menggunakan media digital hanya 
sebatas sebagai media untuk 
memperluas dakwah mereka. 
Sedangkan kontennya sama, tidak akan 
ada yang beda. Makanyasecara sanad 
sama dengan sanad ngaji secara 
langsung. Kecuali dalam hal-hal yang 
sifatnya mungkin mimik muka, emosi, 
atau praktik, dan lain sebagainya. Di luar 
itu sama. “AsvinEllyana 
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Kita kerap kali 
berdakwah di 
kalangan sendiri. 
Masih banyak 
mereka yang 
belum masuk ke 
dalam pulau kita. 
Sudah saatnya kita 
keluar untuk 
mengajak mereka 
masuk ke pulau 
Nahdlatul Ulama. 
Rangkul para 
pendakwah yang 
digandrungi anak- 
anak muda. Sudah 
saatnya kita 
melakukan 
dakwah di media 
sosial 


KH Hadi Muhammad Mahfudz, Wakil Rais PWNU Jawa Timur 


Keluar Ajak Mereka Masuk 


Saat ini kerap muncul para Ahlussunnah wal Jamaah An Nahdliyah. Itu 
pendakwah yang punya pengaruh di secara kulitnya atau luarnya. 
masyarakat, menurut Anda? 

Pertama memangada segmen masyarakat Lantas bagaimana tampak 
yang belumbisa dijangkau oleh pendakwah- dalamnya? 
pendakwah kita. Lebih tegasnya ada banyak Kalau di Nahdlatul Ulama ada istilah sanad 
lapisan masyarakat di mana NU belum bisa keilmuan. Ketika sanad keilmuan itu belum bisa 
menjangkau kepada mereka untuk ditempuh karena banjirnya media sosial 
menyampaikan dakwahnya. Nah mereka sehingga anak-anak kita 
digarap oleh pendakwah-pendakwah melalui banyak yang 
media sosial dan itu dampaknya masyarakat belajar 


malah menggandrungi mereka dibandingkan 
dakwah-dakwah konvensional yang selama ini 
dilakukan oleh NU. " 


Melihat itu, apayang harus 
dilakukan oleh NU? 

Jalan yang memungkinkan untuk 
dilakukan adalah bagaimana NU bisa 
merangkul para pendakwah- 
pendakwah yanglagi digandrungi oleh 
masyarakat di media sosial. Bukan 
kemudian masyarakatnya yang kita 
cemburui, bukan pendakwahnya yang 
kita cemburui, tapi bagaimana mereka 
ini bimbing agar bisa 
menyampaikan 
dakwahnya dengan 
baik dan selaras, 
dan tentu isinya 


melalui google, tiktok, snack video, 
instagram, youtube atau facebook ini 
sungguh mengkhawatirkan. Kami 
mendukung ada pola dakwah berbeda. 
Sebelum itu, kita harus koreksi diri kita 
sendiri dulu, sebelum mengoreksi yang 
lain. 


Bagaimana cara merangkul 
mereka? Apa seperti tindakan 
Ketua PWNU Jatim atas Ustadz 
Hannan4ttaki? 

Kalau melihatitu, Ustadz Hanan 
Attaki yang respons pertama. Hanan 
Attaki yang mendatangi Kiai Marzuki 
Mustamar. Kalau kita menyentuh ke 
mereka, kita ajak komunikasi, kita 
undang atau kita temui para ustadz yang 
memiliki followers ribuan atau jutaan. 
Selama ini kan kita belum ada 
komunikasi mengarah ke sana. Iya, cara 
dakwah kita belum menyentuh 
kelompok mereka. Bukan tidak 
mungkin, kalau kitamembuka membuka 
komunikasi dengan mereka. 


Banyak generasi muda mencari 
informasi hukum Islam melalui 
google, dimanakah peran ulama 
pesantren klasik? 

Harus bisa proaktif, harus ada 
mungkin di antara kita atau banyak 
temen-temen kita, pemuda-pemudakita, 
remaja kita, yang ahli di bidang teknologi 
informasi untuk masuk keranah itu. 
Menurut saya, kalau organisasi itu 
diibaratkan pulau, ada pulau 
Muhammadiyah, pulau NU, pulau Al- 
Irsyad, pulau ini dan itu. Masyarakatatau 
warga yang belum masuk ke pulau itu 
lebih banyak daripada yangudah masuk. 
Kalau kita gambarkan begitu kondisi saat 
ini. 


Kita tahu bahwa masih banyak 
masyarakat yang berada diluar 
pulau-pulau itu? 

Kita harus melakukan pemetaan. Kita 
harus keluar dari pulau itu untuk 
mengajak orang mampir ke pulau kita 
dan mengajak mereka tinggal di pulau 
kita. Selama ini kita lebih suka dakwah di 
kalangan kita sendiri. Kita ngaji atau 
ceramah di depan kalangan kita sendiri. 


Itu sudah benar. Tapi kondisinya kita 
belum pernah atau mungkin hanya 
sedikit yang kita dakwahi justru bukan 
orang kita. Ini seperti ngajari bebek 
berenang. Mereka sudah bisa renang. 
Kita latih renang, kita perdalam lagi 
berenangnya. Itu bagus untuk 
memperkuat internal. Tetapi kita tidak 
pernah menebarjaring keluar, jaringnya 
kita tebar kelingkaran kita sendiri. 


Bagaimana respons Anda, jika 
ada daiyang mengeluarkan fatwa 
namun tidak sesuai dengan 
keilmuan yang dimilikinya? 

Kalaumemang isinya tidak sesuai 
atau menyimpang dari pemikiran para 
muassis Nahdlatul Ulama yang telah 
diajarkan para kiai dan ulama, maka kita 
harus mengcounter dengan konten- 
konten yangsesuai dengan ajaran 
Ahlussunnah wal Jamaah Nahdliyah. 
Kalau memang kita nilai keliru bahkan 
sampai jauh menyesatkan kita harus 
counter, namun jangan sampai kita 
memusuhi mereka dan barisan mereka. 


Bagaimana dengan 
pendukungnya atau barisannya 
bilatidak menerima? 

Ya, mungkin untuk tahap pertama 
seperti itu, tapi kita harus mampu 
memberikan pemahaman kepada 
mereka bahwa apa yang disampaikan 
keliru. Kedua, kitamampu memberikan 
bukti dalil atau sumber hukumnya. 
Ketiga, kita beri penjelasan kepada 
mereka secara rasional. 


TAUSIYAH. KH. Hadi Mahfudz dalam PKD PAC GP Ansor Kauman Tulungagung. (Foto: kontrastimes.com) 


Bagaimana respons Anda 
adanya daiyang menyelipkan 
canda gurau dalam dakwahnya? 

Selama canda guraunya itu tidak ada 
unsur penodaan atau pelecehan tehadap 
siapapun, tidak masalah. Sebab guyonan 
dalam berdakwah itu salah satu media 
komunikasi, salah satu cara komunikasi 
selama tidak menyimpang. Kita anggap 
sah-sah saja. Tapi kalau melancengjauh, 
ya tidak bisa dibiarkan. Berbicara 
masalah hukum positif. Kita bicara dalam 
hal pembinaan umat. 


Apakah karena hanya dengan 
bercanda umatatau audiens akan 
rileks ngajinya? 

Iya. Cuma begini, kenapa followers 
mereka banyak. Sedangkan tokoh-tokoh 
kita followersnya sangat rendah 
dibanding mereka. Memangkita masuk 
pada perang media sosial. Kami akui 
belum sampai, kita mengimbangi 
mereka, meskipun backgroud mereka 
secara personal bukan kelembagaan, 
tapi nyatanya laris. 


“Moch Rofi'i Boenawi 
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Prof Dr H Moh Ali Aziz, M.Ag., Dosen UINSA Surabaya 


Dakwah di Media, Imbangi dengan Keilmuan 


Para pendakwah kerap Bagaimana Anda melihat banyaknya pendakwah 'pemula' di media sosial? 


kali menggunakan Semua kegiatan yang dilakukan pasti ada plus minusnya. Dewasa ini banyak sekali 
media sosial seba ga i lomba-lomba dakwah milenial, tetapi materi yang diambil kebanyakan dari materi- 
pi ranti a gar isi materi lama. Gayanya itu gaya tua, walaupun mereka ini sejatinya masih muda. 
dakwah nya men j ang kau Contohnya, di Gresik ada perlombaan dakwah milenial tetapi, gaya bahasanya, gaya 


bicaranya, bajunya itu meniru kiai-kiai terdahulu. 
Kalau kita ingin mengimbangi, tidak bisa seperti itu, sebab ini sudah menjadi eranya. 
Jadi bisa para pendakwah milenial ini mengambil bahasa-bahasa masa kini. Contohnya 


lebih banyak orang. 
Namun, pendakwah 


hendaknya tidak kata sabar, jangan bilang kita harus sabarterus menerus', tapi bisa menggunakan 'mari 
melupakan esensi dari kita sabar secara unlimited". 
dakwah itu sendiri, 
yakni penguasaan Bagaimana Anda melihat para pendakwah milenial dengan gaya tua? 


Kita melihat mereka berdakwah dengan gaya sekarang, paling berpikir, apa ini kok 
begini, tidak sesuai. Tetapi, begitu juga mereka melihat kita ya sama. Ceramahnya tidak 
nyambungyang diceritakan zaman nabi terus. Sekarang ini kita seringkali punya 
kesadaran yang samatetapi tidak berbuat. Hanya menggerutu saja. Di dalam buku-buku 
ilmu dakwah sudah ditekankan, Al-washilatu khoirun minal maddah, At-tharigatu 
khoirun minal maddah. Metode atau media itu lebih penting dari isinya. Sekarang 

mereka menguasai media, ini semacam kesenjangan. 


terhadap ilmu agama 
menjadi hal yang utama. 


Kenapabegitu? 

Para dai yang sudah expert di berbagai bidang keilmuan agama harus berpikir untuk 
membangun media. Misalnya setiap kali saya ceramah selalu direkam dan diunggah di 
youtube. Kami tahu yang melihat konten saya bukan anak muda, semuanya orangtua atau 
anak muda yangbackground-nya pesantren. Padahal, hanya berapapersen terdiri dari 
anak muda. Dan beberapa persennyalagi masih banyak orangyang nonton TV. Kita 
masuk TV sudah senang. Makanya ini dari segi penguasaan umat di media, sangat luar 
biasa. Kalau kita tidak bisa menguasai media, kita akan tergilas. 


Apakah penguasan keilmuan seorang dai itu diperlukan? 
Tentu. Segmen milenial harus dikuasai, tapi yang berilmu. Kita harus membuat 
segmen baru, segmen yang berat, segmen yang bobot keilmuannya dominan. Kita 
memerlukan kader-kader yangluar biasa, yang belum bisa diatasi. Tapi Kemenag 
sudah sadar dan sudah mulai melatih anak-anak muda untuk tampil 
mengimbangi segmen ini. 
Banyak anak-anak muda mengidolakan pendakwah bukan karena isinya, 
tapi karena fisiknya, cantik atau ganteng. Selain itu karena suara 
merdunya, seperti enak didengar saat membawakan shalawat atau 
syair-syair Nah, syair itu merupakan segmen tersendiri, segmen yang 
berbeda. Mereka ini punya prinsip, ma layudroku kulluhu, yudroku 
kulluhu. Andaikan yang tersiar ada yang salah, kita masih menyiarkan 
separuh yang baik. Dari pada orangyang meyakini benar tapi ternyata tidak 
ada yang benar. 


N Melihat kaidah itu, apakah meraka yang punya 

“TS kemampuan harus ikuttampil? 

N Tentu. Jadi, teman-teman yang belum tampil ini, kita latih 
untuk mendapatkan keberanian, karena memangrasa 


percaya diri jarang ditanamkan di 
kalangan kita ini, karena terbungkus 
bahasa tawadhu. 

Makanya kalauada acara kader ulama, 
saya pukul kepala mereka, saya bilangi 
“kamuini lebih pintar daripada penulis- 
penulis yangada di gramedia itu, hanya 
tidak percaya diri, takut salah: Ini 
merupakan kejengkelan yang mengalir. 
Islam itu Rahmatan lil Alamin. Kenapa? 
Karena Islam itu diberi kemerdekaan 
untuk salah. Jika salah diberi satu 
poin,kalau benar dua poin. Ini sebenarnya 
cara menumbuhkan gairah keilmuan. Ini 
salah satu alasan, saya bisa menulis banyak 
buku. Bukan karena pintar, tapi karena 
percaya diri untuk dikritik. Terkadang 
ketika menulis saya mikir,ini pasti 
kontroversi, tapi kenyataannya tiga tahun 
kemudian tetap tidak ada yang komplain. 


Apakah seorang dai harus 
memahamisiapa audiens yang diajak 
bicara? 

Benar, karena nabi sendiri mengatakan 
Bicaralah dengan orang menggunakan 
bahasa mereka'. Mari kitamengambil 
contoh dari Al-9ur'an.Al-Ouranitu 
diturunkan menggunakan bahasa Tuhan, 
manusia pasti tidak akan bisa menangkap, 
tidak akan bisa mengerti. Maka Allah itu 
"mengalah dengan bahasa yanglebih 
rendah, dari bahasa Tuhan yangagung, 
agar manusia senantiasa bisa memahami- 
nya. Contoh lagi, seorang doktor, kalau dia 
memanggil ayam bagaimana? Pasti pakai 
bahasa ayam kan? Sama dengan yang 
dilakukan para petani-peternak itu. Kenapa 
begitu? Supaya ayam paham, menangkap 
bahwasanyaia dipanggil. 

Berbicaralah yang mudah dipahami, 
belajar dari Al-Gur'an. Jadi memang begitu. 
Bahkan kita harus tahu budayanya. Wama 
arsalnabi rosulin illa bil lisani goumihi. Saya 
tidak pernah mengutus rasul kecuali 
dengan lisan kaumnya. Lisan itu bukan 
sekadar perkataan, tapi lisan itu budaya. 
Dengan artian memahami budaya 
kaumnya. Karena bahasa merupakan 
perwakilan dari budaya. 


Bagaimana dengan ulamaklasik 
dengan metode dakwahnya yang 
hanyangaji, tidak live streaming di 


media sosial, misalnya? 

Itu adalah generasi yang lama. Jadi tidak 
usah dipikir mau diapakan. Tapi, kalau 
memang mau anak muda memfasilitasi, 
dia punya ilmu, aku punya metode, aku 
punya media, maka ayo kerja sama. Bisa 
dengan cara itu. Contohnya begini, ada 
orang yang pintar bicara, saya harus bikin 
podcast, harus bikin Tiktok, kamu tinggal 
ngomongnanti saya yang putuskan. Tapi, 
lembaga mana yangmenyediakan kayak 
gini, sementara kebanyakan orang maunya 
tampil atas namasendiri, tidak mau atas 
nama lembaga. 


Bagaimana kalaupara dai ini 
memutuskan sebuah hukumyang 
tidak sesuai dengan pandangan 
ulamaklasik? 

Kalau soal fatwaitu memangyvariatif. 
Kita orangtua menganggap tidak cocok 
karena memangtidak sejalan dengan kita. 
Adabeberapayangsesat, tapi dari banyak- 
nyapertanyaan itu sudah ada di internet. 
Merekajugapasti sudah research, tinggal 
klik saja pasti sudah ada. Kalau kita melihat 
fatwa-fatwa itu ganjil atau tidak mendasar, 
sedangkan zaman sekarang selagi tidak 
menyalahkan hukum kan tidakapa. 


Misalnya? 

Memukul istri itu tidak boleh. Karena 
istri dan anak itu amanah, masa dipukul. 
Hal seperti ini kan tidak memerlukan dalil. 
Ini adalah sesuatu-sesuatu yang punya 
kelemahan sendiri di dalam pertarungan. 
Jadi di dalam pertarungan itu "katakan 
bahwayangbenar itu hidup, dan yang batil 
itu akan hancur. Ini termasuk dalam 
tataran argumentasi, bukan dalam tataran 
ideologi. 

Jadi, jika secara argumentasi kita pasti 
menang, yangbenarpasti menang. Tapi, 
secara pemasaran ini tidak mesti menang. 
Airyangsehat, di kedokteran nilainya 90, 
dengan air biasa nilainya 50. Jika 
dilogikakan secara ilmiah, pasti air yang 90 
ini menjadi pemenang. Tetapi dalam 
perebutan pasar, yangmenang adalah 50. 
Karenayang 50 itu semuanya pas, 
termasuk pas cara mempromosikan. 

Maka hancurlah yang batil dan 
menanglah yang benar. Ini adalah tataran 
argumentasinya, dan di sinilah 


kekuatannya. Kita semua tahu bahwa 
kebatilan atau sesuatu yangtidak benar 
tapi terus digenjot promosinya dalam 
jangka waktu resistance, lama-lama akan 
menjadi kebenaran. 


Dakwah yang dilakukan anak- 
anak muda ini, apakah sepertiair 
yang nilainya 90 atauyang nilainya 
50? 

Idealnya pemasaran yang 90 ini lebih 
baik kualitasnya, tetapi dalam taraf-taraf 
ini, kemungkinan bisa disiasati. Contoh, 
anak-anak muda ini tidak harus tahu 
segalanya, tidak harus tahu hukumnya. 
Agar tidak terkesan menggurui, bisa 
diambil kisah-kisah menarik dari zaman 
Nabi. Karena banyak yangbisa diceritakan 
dan diambil pelajaran. Yang masalah 
akhlak pasti tidak kontroversial, bisa dicari 
celahnya. Zaman sekarang banyak sekali 
contoh yang bisa diambil diinternet dan 
itu tidak apa-apa. 


Apayang harus dilakukan untuk 
membentuk itu? 

Kalau pelatihan hanya sekali penataran, 
karena minimal setahun untuk bisa 
mendapatkan pendidikan. Petinju saja 
tidak bisa dua tahun, padahal hanya fisik. 
Beginilah memang mendidik anak muda. 
Milenial itu bukan dilihat dari usianya saja, 
tapi dilihat pemikirannya, bahasannya, dan 
medianya. 

Seringkali ada pelatihan milenial, tapi 
yangmengisi sudah sepuh, bagaimana? 
Akhirnya yangterjadi adalah milenial 
orangnya saja, tapi kontennya tidak 
milenial. Jadi yang terlihat milenial itu 
hanya pesertanya saja dan dengan sekali 
penataran terus selesai. Sangat 
disayangkan. Minimal harus ada yang 
rutin, bila perlu didirikan lembaga sekolah 
yangresmi. Kemudian dipertemukan 
dengan anak-anak yang.cerdas dan minim 
pengetahuan agama, tapi mengerti 
teknologi. Disatukan, ahli media dan 
teknologi, maka lahirlah video Tiktokyang 
bagus menggambarkan dakwah milenial. 

Ini menjadi kegelisahan sampai tidak 
tahu berbuatapa. Modelan kursus ini 
memangbiayanya mahal, tapi sebaiknya 
dilakukan. “ 
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Wawancara 


Gus Sabuth Panoto Projo, 
Putra KH Hamim Thohari Djazuli (Gus Miek) 


Menyemai Tiga Pesan 
bus Miek 


Gus Miek (KH Hamim Thohari Djazuli) itu selalu 
menyembunyikan kebaikannya. Ia lebih merasa 
indah ketika dicaci maki orang bukan karena 
etahui kebaikannya. Katanya, “biarlah hanya 
ah yang Maha Mengetahui kebaikanku”. 


Apa tujuan Gus Miek menggagas “Dzikrul Ghofilin”? 
Tentu tujuannya adalah untuk beribadah. Dimulai dengan 
memuliakan Al-9ur'an lalu mendekatkan diri kepada Allah. 
Orang hidup kan pasti punya masalah dan hanya Allah yangbisa 
menyelesaikan semuanya. Artinya kegiatan seperti ini untuk 
penentram hati, untuk penyejuk hati. Dan siapa tahu dengan 
ridho Allah keinginan kita dikabulkan, problem kita dibenahi 
semuanya dan yang pasti yang fadilah untuk bekal di akhirat 
nanti. 
Intinya memang memuliakan Al-9ur'an dan mengajak orang 
dekat dengan Allah. Yang paling inti dari ajaran Gus Miekadalah 
“Jangan kita merasa lebih baik dari siapa pun” Ini yang agak sulit. 
“Jangan merasa yang paling benar, danjangan merendahkan 
oranglain”. 


Lalu, bagaimana Gus Miek berhubungan dengan orang 
lain? 

Gus Miek itu kalau boleh saya bilangadalah sosok yang istimewa 
sekali. Memang Allah memberi banyak kelebihan kepada beliau. Gus Miek 
menjalin hubungan baik dengansiapa saja. Berteman dengan polisi, 
wartawan, pengacara, pokoknya semua kalangan. Bisa dibilang beliau itu 
sangat memanusiakan manusia. 


Anda sebagai putra dari Gus Miek, sulitkah 
mengimplementasikan ajaran-ajarannya? 

Kalau dikatakan sulit ya sulit, dikatakan mudah ya mudah. Tapi yangjelas 
saya selalu mengatakan: “Saya hanya sebatas anaknya saja, saya tidak bisa 
seperti beliau yang memangluar biasa sekali”. Kami hanya berikhtiar 
semaksimal mungkin meneruskan perjuangan dan ajaran beliau, yakni 
nungguin dan mengayomi umat. 

Gus Miek dulu bisa dikatakan memang sosok yang fenomenal. Artinya di 
samping berjasa mengembangkan Al-Our'an termasuk juga yang menghidup- 
kan ziarah makam wali-wali. Seperti makam Sunan Ampel yang tahun 
1960-an belum dikenal, namun Gus Miek sudah ada di sana terlebih dahulu. 


Lalu, suatu halyang dilakukan Gus Miek yang sulit 
diteruskan meski oleh keluarga? 

Adasalah satu tugas Gus Miek yangmemang tidak bisa 
ditiru oleh siapapun, termasuk keluarga dan anak-anak beliau. 
Gus Miek dulu itu kan di samping sering mendatangi orang- 
orangyang belum baik. Orang-orang yang bisa dikatakan 
tersesat untuk dikembalikan kejalan yang lurus, jalan yang 
benar. Namun, tugas ini sangat berat dan mohon maaf tidak 
bisa ditiru termasuk oleh anak-anak beliau. 

Saya meyakininya, Gus Miek sebagai manusia yang dijaga 
oleh Allah sehingga terjaga keimanannya, dari perbuatan 
maksiat. Sementara kami yanghanya orangbiasa tidak 
mampu. Jadi ini tidak bisa menirukan atau melanjutkan 
dakwah beliau yangini. 


Selama bersama Gus Miek, apa pengalaman yang 
paling tidak bisaAnda lupakan? 

Gus Miek dulu itu kan memang Allah beri karomah yang 
luar biasa. Contohnya semisal Gus Miek dulu kan bisa berada di 
berbagai tempat dalam waktu bersamaan. Ada yang 
menyaksikan beliau di Surabaya, tapi di waktu yang sama ada 
yang bersama beliau di Jember, lalu di Jakarta ada, Yogyakarta 
ada, hingga ada tujuh Gus Miek di saat yang sama. Hal-hal 
seperti itujelas saya saksikan selama beberapa tahun kemana- 
mana bersama beliau. 

Namunyangpaling inti ya seperti yangsaya ungkapkan 
tadi, yakni bagaimana beliau memanusiakan manusia. Itu 
justru yangpaling sulit. Gus Miek dulu itu setiap ketemu 
seseorang selalu mengatakan: “kamu itu lebih baik dari saya”. 
Atau mengatakan: “dosa saya lebih banyak ketimbang dirimu”. 


Apa ada kisah yang tidak bisa Anda lupakan saat 
bersama Gus Miek? 

Yang saya ingat terus itu, pernah suatu saatsaya dan Gus 
Miek berdiri di pinggir jalan di Kota Kediri. Kemudian lewat 
seorang dari etnis Tionghoa, temannya Gus Miek yang sedang 
mengendarai motornya. Tahu ada Gus Miek, dia berhenti dan 


ngobrol. Selamangobrolitu si orang China tetap duduk di atas 
sepeda motornya, sedangkan saya sama Gus Miek berdiri. Saat 
itu saya sempat mbatin:“ini kok orang China kok gak sopan ya, 
masak ngobrol sama orang tua kok tetep di motor. Harusnya 
kan yo turun gitu,” gitu batin saya tapi tidak saya ucapkan. Eh, 
ternyata langsung dibaca Gus Miek padahal beliau masih 
ngobrol sama temannya yang orang China itu. Langsung Gus 
Miek noleh ke saya dibisikin begini: “tenang...tenang... Kita 
harus bisa bergaul dengan siapa saja dan dengan apapun 
kebiasaan mereka, termasuk orang China seperti ini”. Begitu 
bisik Gus Miek ke saya yang sama sekali tidak didengar orang 
China itu. 

Begitulah sehari-harinya beliauitu, teramat sangat 
memanusiakan manusia. Yang mungkin bagi selain Gus Miek 
pasti sulit sekali mbak. Ya Allah, beneran sulit. Beliau tidak 
pernah menjelekkan orang. Ketika dihina cuma bilang 
Alhamdulillah, itulah Gus Miek. Ketika dicaci maki orang 
menjawabnya justru dengan membenarkan pernyataan lawan 
bicaranya, “Memang saya orang yang jelek, orang yang baik ya 
yang menghina itu”. Zaman sekarang manaada orang seperti 
itu. Yangada pasti dipolisikan yang menghina itu dianggap 
mencemarkan nama baik. 


YA | 
KENANGAN. Gus Miek bersama Gus Sabuth. (Foto: Ngopibareng.id) “4 ,, “5 


Jadi Gus Miek itu sangat mengutamakan akhlak? 

Iya, betul sekali. Gus Miek itu memang mendidik saya untuk 
menomor-satukan akhlak. Gus Miek mengajarkan cara 
menghormati orangyang lebih tua, bahkan menghormati 
orang yang mungkin dari segi syariat masih belum tata. Ketika 
ketemu orangyang masih suka bermaksiat, beliau masih 
memanusiakan mereka. 

Karena itu, mohon maaf kalau boleh saya cerita, sepanjang 
saya hidup setahu saya, sosok yang ketika meninggalnya 
jenazahnya dishalati terbanyak ya hanya Gus Miek. 

Tahun 1993 saat Gus Miek wafatitu kan belum ada telepon 
genggam. Telepon rumah saja hanya kalangan tertentu yang 
punya. Tapi kabar wafatnya Gus Miek langsung menyebar dan 
yang datang untuk memberi penghormatan terakhir sangat 
banyak. 
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Wawancara 


Saat Gus Miek meninggal, luar biasa 
banyak sekali yangingin melakukan shalat 
jenazah. Sampai dilakukan 105 kali shalat 
jenazah dimana sekali shalat tak kurang 5 
ribu orang yang mengikuti. Dari subuh 
shalatjenazah terus dilaksanakan hingga 
sekitar pukul 2 siangterpaksa dihentikan 
setelah mencapai yangke 105 kali, karena 
jenazah harus segera dimakamkan. 
Seperti itulah gambaran yang 
membuktikan manusia sebaik apa Gus 
Miek itu. 


Apa lagi keistimewaan Gus Miek 
yang Andasaksikan? 

Gus Miek itu selalu menyembunyikan 
kebaikannya. Beliau lebih merasa indah 
ketika dicaci maki orang bukan diketahui 
kebaikannya. Katanya, “biarlah hanya 
Allah yang Maha Mengetahui kebaikanku”. 


Bisa Anda ceritakan terkaithal 
itu? 

Saya pernah suatu saat bertemu 
langsung dengan orang Malangyangjadi 
saksi melihat sendiri Gus Miek shalat di 
atas daun mangga. Sekarangsaksi itu 
sudah meninggal, dia bilang ke saya begini, 
“Gus kalau njenengan pernah mendengar 
jika Gus Miek pernah shalat di atas daun 
mangga, niku kulo Gus”. Maka kemudian ia 
menceritakan bagaimana ia menyaksikan 
langsung Gus Miek shalat di atas daun 
mangga. 

Awalnya ia menceritakan bahwa 
kawannya bilang kalau desanya sering 
didatangi Gus Miek. Nah, orang Malang itu 
tidak percaya karena sosok ulama yang 
diceritakan itu datang tanpa atribut 
seperti orang alim pada umumnya. 
Katanya, masak ada ulama tidak pakai 
sarung dan kopiah. 

Apalagi yang dibilang ulama besar tadi 
tak pernah terlihatorang sedang 
menunaikan shalat lima waktu. Karena tak 
yakin, si orang Malangitu kemudian sowan 
kepada Kiai Hamid Pasuruan yang 
terkenal itu. Ia curhat kepada Kiai Hamid 
bahwa di desanya ada orang dari Kediri 
yang sering datangnamanya Gus Miek. 
Tapi kok tidak pernah terlihat sedang 
menunaikan shalat? Masak seorang kiai 
nggak pernah shalat? 

Terus, Kiai Hamid tiba-tiba berdiri 
mendekati jendela di ruangtamu. Orang 
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TOKOH. Dua tokoh pembaharu NU, Gus Miek dan Gus Dur. (Foto: laduni.id 


yang menyangsikan Gus Miek tadi 
dipanggil Kiai Hamid, “Sini...sini...sini... 
Sampean tadi kan bilang kalo Gus Miek 
tidak pernah shalat. Sekarang.cobalihat di 
atas sana,” kata Kiai Hamid sambil 
menunjuk seseorang di atas daun mangga. 
Disitulah saksi orang Malangitu 
menyaksikan sendiri Gus Miek sedang 
shalat di atas daun mangga. 

Itulah shalatnya Gus Miektanpa perlu 
dilihat makhluk lain. Shalat Gus Miek itu 
hanyalah untuk Allah Tuhannya. 
Sedemikian tak ingin Gus Miek 
memperlihatkan amalnya kepada 
makhluk, hanya untuk Allah semata. 

MasyaAllah Gus Miek rela dihina dan 
dicaci maki orang yang penting tetap 
mulia di hadapan Allah. Dan inilah 
sekarang buah dari hasil perjuangan Gus 
Miek. Majelis Dzikir dan Semaan Al-Our'an 
yang digagas Gus Miek selalu ramai 
dengan anggota dari seluruh penjuru 
Tanah Air. 


Apakah ada pesan dari Gus Miek 
yang tidak bisa Anda lupakan? 

Sepanjangsaya hidup pesan beliau 
yang saya ingat ada tiga. Pertama, jangan 
pernah meninggalkan shalat 5 waktu. 
Beliau mendidik saya memang tidak boleh 
meninggalkan shalat apapun alasannya 
shalat 5 waktu harus ditunaikan. 

Kedua, Gus Miek berpesan untuk 
bersikap baik kepadasiapa saja yang 
ditemui. Selama saya nderekne diajarkan 
langsung ke saya untuk bersikap baik 
kepadasiapa saja. Bersikap santun dan 
sopan menjadi ajaran penting Gus Miek. 


Ketiga, merasalah diri kamu itu banyak 
dosa. Dengan merasa banyak dosa kamu 
yang tidak punya bekal dalam menghadap 
Allah akan semangat dalam mendekatkan 
diri kepada-Nya. Akan menyiapkan betul 
bekal akhiratmu. Sehingga dengan begitu 
kamu tidak akan sempat merendahkan 
dan menghina orang lain. Karena kamu 
sendiri juga sudah merasa banyak dosa. 


Apa pesan Gus Sabuth untuk 
warga Indonesia, khususnya 
Nahdliyin? 

Kita ini kan sebagai warga harus 
menjadi warga negara yang baik. Artinya 
harus terus mentaati aturan pemerintah. 
Tidak perlu mencari-cari kekurangan 
pemerintah. Ya namanya menata negara 
besar kan tentu tidak mudah. Kalau cuma 
mau menghina semua orang bisa. Saya 
bukan orang politik, saya tidak punya 
kepentingan apa-apa. Jadi di tahun politik 
seperti sekarang, siapapun yangnanti 
menjadi presiden harus kita hormati. 
Tidak perlu merasa palingbenar. 

“Asvin Ellyana 


Animasi Wayang Santri sama di Panggung Seni 620 India 


INDIA - Indonesia akan unjuk seni 
budaya dalam panggung seni G20 di 
India. Penyair dan seniman visual 
Faisal Kamandobat ditunjuk sebagai 
delegasi Indonesia yang 
memamerkan karya berjudul 
"Bridges of Cosmologies". 

Seperti diketahui, tahun ini 
sebagai pemegangpresidensi 2023, 
India akan menggelar pertemuan 
negara-negara yang tergabung dalam 


MANUSKRIP. Karya Faisal Kamandobat saat tampil 
di Universitas Sebelas Maret. (FOTO: @arteducare) 
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kelompok G20. Dalambidangseni, 


pemerintah India menyelenggarakan pameran seni internasional 
denganjudul "Together We Art" Judul tersebut merupakan 
pengembangan dari tema utama G20 India 'Vasudhaiva 
Kutumbakam, frasa dalam kitab Upanisad yang artinya “Satu 


Bumi, Satu Keluarga, Satu Masa Depan". 


Pameran diselenggarakan di Museum Bihar, Kota Patna, 
sekaligus sebagai bagian dari biennale museum tersebut. Duduk 
sebagai kurator adalah akademisi seni terkemuka India Dr Alka 
Pande dengan didukung kurator Ranbeer Singh Rajput dan 


Moumita Gosh. 


Memenuhi undangan pihak India, Dirjen Kebudayaan 
Kemendikbudristek Hilmar Farid mengirimkan penyair dan 
seniman visual Faisal Kamandobat sebagai delegasi Indonesia 


dalam pameran seni G20. Dalam 
pamerantersebut Kamandobat 
memamerkan karya berjudul 
"Bridges of Cosmologies". 

Karya tersebut berupa video 
animasi wayang dan manuskrip 
Arab pegon berisi pengetahuan 
etnofarmakologi Nusantara 
dilengkapi rute persebaran rempah- 
rempah dalam peta dunia. Dalam 
memproduksi karya 
tersebut, Kamandobat 


berkolaborasi dengan parasantri Sanggar Matur Nuwun, 

Pesantren Karanggedang Salebu, Majenang, Cilacap, Jawa Tengah. 
Dalam penjelasan konseptualnya, judul tersebutmenekankan 

perlunya dialog antara pandangan dunia, bukan semata antar- 


negara serta tata lembaga internasional. “Ini merupakan usaha 


diplomasi perdamaian dan advokssi kemanusiaan dalam makna 
yang lebih dalam," papar Kamandobat, yangjuga pengurus Lem- 
baga Seni Budaya Muslimin Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(Lesbumi PBNU) itu di Museum Bihar, Patna, Selasa (15/08/2023). 


Pameran seni internasional ini berlangsung di Museum Bihar 


utama G20.” 


mulai 7 Agustus - 7 September 2023, dilanjutkan ke Museum 
Nasional, New Delhi pada 7 - 27 Oktober 2023 bersamaan acara 


Kisah Harmoni Masyarakat Indonesia di Negeri Gajah Putih 


THAILAND- Cerita tentang keberaga- 
man di Indonesia seolah tak pernah lekang 
oleh waktu. Itulah mengapa saat2 maha- 
siswa Indonesia yangsedang melaksana- 
kan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Thailand mengisahkannyamendapat 
sambutan antusias dalam acara pelatihan 
guru Fardhu Ain 14-15 Agustus 2023, di 
Sunrise Resort & Hotel, Kota Khanom, 
Provinsi Nakhon Si Thamarat, Thailand. 

Dua mahasiswa KKN Kolaborasi 
Internasional yang berasal dari UIN Sultan 
Maulana Hasanuddin Banten adalah Putri 
Sofiyani dari Prodi Perbankan Syariah dan 
Siti Aisah dari Prodi Ilmu Al-Gur'an dan 
Tafsir: Dengan sapaan akrab "Guru dari 


(- 


KISAH. Mahasiswa KKN Internasional di 
Thailand ceritakan keharmonisan Indonesia 
yang beragam. (Foto: NUO) 


Indonesia", mereka menjadi pembicara 
tentang Islam di Indonesia dalam acara 
bertema Moral and Ethical Training 
Project ini. 

Dalam paparannya, Putri Sofiyani dan 
Siti membuka cakrawala tentang moderasi 
beragamadi Indonesia serta menyoroti 
perjalanan yangmembawa Indonesia 
menuju keharmonisan antarumat 
beragama. Keduamahasiswa ini tidak 
hanya membahas perkembangan Islam, 
tetapi juga bagaimana masyarakat 
Indonesia dengan beragam keyakinan 
mampu hidup berdampingan dalam 
perdamaian. Terlebih lagi, mereka 
menggarisbawahi pentingnya pendidikan 

agama yangtidakhanyamemahamkan 
tentang Islam, tetapi juga mengajarkan 
nilai-nilai universal seperti toleransi, 
kerukunan, dan salingpengertian. 

Hal itu disampaikan dengan bantuan 
dari guru pembimbing mereka, Suda 
Sabumat, yang berperan sebagai 
penerjemah dari bahasa Inggris ke 


bahasa Thailand. Pertemuan ini 
memberikan kesempatan pertukaran 
budaya, pengetahuan, dan pemahaman 
antarnegara, khususnya dalam konteks 
pendidikan agama Islam. Kolaborasi 
Internasional semacam ini memberikan 
peluang bagi para peserta untuk melihat 
perspektif yanglebih luas dan 
memperdalam pengetahuan tentang 
Islam di berbagai negara. Pesan yangingin 
disampaikan melalui pelatihan ini adalah 
pentingnya menjaga kerukunan 
antarumat beragama, mendorong 
toleransi, dan memahami peran Islam 
dalam konteks sosial masyarakat. 

Acarajuga membuktikan bahwa 
kolaborasi lintas negara mampu 
menghasilkan dampak positif dalam 
memperkaya wawasan pendidikan 
agama. Melalui dialog dan pertukaran ide, 
semangat keberagaman dapat terus 
tumbuh, membawa dampak yang positif 
dalam memajukan pendidikan agama 
Islam di seluruh dunia.“ 


AULA | September 2023 | 23 


FK Unusa Rintis Kurikulum Internasional 
Lewat Kader Kesehatan Migran 


SURABAYA - Fakultas Kedokteran (FK) Universitas 
Nahdlatul Ulama Surabaya (Unusa) melaksanakan Pengabdian 
kepada Masyarakat Internasional 2023. Kegiatan tersebut 
bekerja sama dengan International Organization for Migration 
(IOM) yang merupakan salah satu rangkaian untuk merintis 
kurikulum internasional. 

Sebanyak 29 migran atau pengungsi yang berasal dari 
Afghanistan, Pakistan, Iran, Somalia, Sudan, dan Myanmar 
mengikuti Pelatihan Psychological Firs Aid, Basic Life Support, 
dan Kegawatdaruratan, Kamis (03/08/2023). Hal demikian 
dilakukan untuk menjadi kader kesehatan migran. 


— 
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Ketua Unit Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (UPPM) 
FK Unusa, dr Hafid Algristian 
SpKJ mengungkapkan, tujuan 
kegiatan ini untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan 
kader kesehatan migran atau pengungsi pada bidang 
kesehatan jiwa, fisik, dan keluarga. 

“Merekajuga belajar dan praktik secara langsung dalam 
pertolongan pertama pada kasus-kasus gawat darurat jiwa, 
fisik, dan keluarga,” ungkapnya saatjumpapers di lantai 3 
Tower Unusa Kampus B, Jemursari, Surabaya. 

Dosen Fakultas Kedokteran Unusa ini menambahkan, para 
pengungsi diberikan materi serta cara deteksi dini pada kasus- 
kasus kesehatan. Selain itu, mereka diberi pengetahuan untuk 
melakukan rujukan dan pendampingan ke sentra kesehatan 
terdekat. 

“Semua yang dilakukan dalam kegiatan ini merupakan salah 
satu rangkaian untuk merintis kurikulum internasional 
Fakultas Kedokteran Unusa 2024. Kami ingin memberikan 
penguatan kepadatim bantuan medis FK Unusa, yang terdiri 
dari dokter-dokter alumni FK Unusa dan mahasiswa FK Unusa, 
untuk pengiriman tim medis ke luar negeri,” ungkapnya. 

Salah satu Migran dari Afghanistan yang ikut dalam 
pelatihan ini, Muhammad Hadi mengungkapkan, kegiatan ini 
sangat bermanfaat bagi para migran yang ada di Indonesia. 
Menurutnya, banyak ilmu dan keterampilan yang didapatkan, 
seperti deteksi kesehatan, hingga ilmu gawat darurat jiwa, fisik, 
dan keluarga. 

“Kami berharap kegiatan semacam ini selalu diadakan 
karena sangat bermanfaat bagi para migrant. Melalui pelatihan 
ini, kami dapat menjadi kader kesehatan migran atau 
pengungsi,” ungkapnya. 


3 info@unusa.ac.id 


ICon ASET Unusa, Wapres Harap Kolaborasi Riset 
Kampus dan Industri 


SURABAYA - Wakil Presi-den RI Prof Dr 
KH Ma'ruf Amin berharap ada kolaborasi 
riset dan pengembangan univer-sitas 
dengan industry. Untuk itu, ia berharap 
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya 
(Unusa) terus menjembatani para peneliti 
dan menjadi penggerak dalam 
memperluas kerja sama dan 
mengoptimalkan penelitian dengan 
bidang industri. 

Penegasan itu disampaikan Wapres Kiai 
Ma'ruf Amin saat membuka agenda 
International Conference on Applied 
Science, Education and Technology (iCon 
ASET) kedua, yang digelar Universitas 
Nahdlatul Ulama Surabaya (Unusa) di 
Kampus B, Jalan Jemursari 51-57 
Surabaya, Selasa (01/08/2023). 

ICon ASET Unusa hadir sebagai wadah 
untuk mendiskusikan inovasi terkini 
dalam dunia sains dan pendidikan di tengah pesatnya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kegiatan ini 
memberikan peluangkepada peserta untuk berinteraksi 
dengan para ahli ternama dan memperluasjaringan 
profesional. 

Hadir dalam pertemuan internasional itu beberapa guru 
besar dari perguruan tinggi luar negeri dan menjadi keynote 
speaker. Di antaranya, Prof Ramaraj Boopathy dari Nicholls 
State University USA, Prof Baraka Manjale Nggusa dari 
University of Arusha Tanzania, Dr Hadi Susanto dari Khalifa 
University Uni Amirate Arab, Ronald A 
Lukens-Bull dari University of North x 
Florida USA, Prof Dr Muhammad 
Ameer Mehmood dari Government 
College University Faisalabad Pakistan, 
dan Prof Shane Alien Snyder dari 
Nanyang Technological University 
Singapore. 

Pada kesempatan ini, Kiai Ma'ruf 
Amin menyampaikan apresiasi kepada Unusa yang telah 
menyelenggarakan konferensi internasional untuk 
mendukung publikasi hasil-hasil penelitian di Indonesia, 
sekaligus memberi peluang bagi riset berkelanjutan di tingkat 
global. 

“Tantangan ke depan bagi Indonesia yakni bagaimana 
memastikan publikasi dan karya ilmiah dapat terhubungdan 
bermanfaat bagi dunia industri secara berkesinambungan. 
Adanya iCon ASET yang diselenggarakan Unusa ini diharapkan 
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dapat menghadirkan masukan bagi dunia industri dan 
meningkatkan jumlah sitasi dan peringkat perguruan tinggi 
Indonesia,” katanya. 

Dalam salah satu pemaparan materi, Ronald A Lukens-Bull 
dari University of North Florida, AS menyampaikan bahwa 
perkembangan dunia sains dan teknologi saatini tidak hanya 
membutuhkan ilmu pengetahuan yang paten. Untuk bersaing 
di dunia industri, perlu sebuah kolaborasi skill dengan 
kreativitas (art). 

Rektor Unusa, Prof Dr Ir Achmad Jazidie MEngmengatakan, 
iCon Asetini menjadi acara yang ditunggu- 
tunggu oleh parailmuwan, pendidik, praktisi, 
dan pelaku industri dari berbagai negara 
untuk berbagi pengetahuan, ide dan 
penemuanterbaru yang dapat 
mengkolaborasikan hasil penelitian dengan 
dunia industri. 

“Melalui acara ini pula dapat menjadi 
forum yang ideal untuk bertukar pikiran dan 
pengalaman dengan para keynote speaker terkemuka dan 
nantinya memberi manfaat bagi para peserta dalam 
mendapatkan umpan balik berharga berupa pengetahuan 
baru, ujarnya. 

ProfJazidie berharap, dengan rangkaian agenda dan 
kehadiran para ahli ternama, acara ini diharapkan 
memberikan sumbangsih besar dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi ke depan. “Utamanya penerapan 
dengan dunia industri,” pungkasnya. 
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H Muhammad Cholil Taylor sebuah nama 
pemberian dari Ketua Umum PBNU. Nama itu 
diberikan setelah pemilik nama asli Charles 
Holland Taylor itu melaksanakan rukun Islam 
kelima. Pria asli Amerika Serikat ini, tidak asing di 
lingkungan Nahdlatul Ulama. Sosoknya sudah 
melewati beberapa generasi di Nahdlatul Ulama. 
Berikut kiprahnya. 


“1 2 2 N t / 
GAGAH. Charles Holland Taylor atau H Mohammad Cholil yang akrab disapa Pak Kaji Muh. (Foto: Istimewa) &1# 


ria dengan ciri khas rambut putih ini, datang 
pertama kali ke Indonesia pada tahun 1997 untuk 
suatu hubungan bisnis dengan Indosat. Selama di 
Indonesia ia merasa kagum sekaligus tertarik 
mempelajari budaya dan tradisi Tanah Air, secara khusus 
tertarik dan mengembangkan minat terhadap budaya Jawa. Dia 
adalah Charles Holland Taylor yangakrab disapa Pak Holland. 

Seorang pengusaha telekomunikasi asal Winston-Salem, 
North Carolina, Amerika Serikat ini, tiga tahun berikutnya, 
tepatnya pada 1999, berkenalan dengan KH Abdurrahman 
Wahid atau Gus Dur yang saatitu menjadi Presiden Republik 
Indonesia. Tidak butuh waktu lama, keduanya pun sangat cepat 
akrab. Bagi Holland, Gus Dur adalah tokoh inspiratif. 


S 22 G3 SS) | ng h 
PULANG HAJI. Gus Yahya Ketua Umum PBNU silaturrahmi kepada Pak Kaji 
Muh selepas menunaikan ibadah haji 2023. (Foto: Istimewa) 
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“Saya mendapatkan inspirasi dari Gus Dur untuk serius 
mempelajari budaya Jawa, bahkan melakukan penelitian 
mendalam atas salah satu karya sastra Jawa yang fenomenal, 
yaitu Babad Tanah Jawi dan Serat Cabolek,” kata Holland. 

Pada 2003 Holland memutuskan untuk memeluk Islam. Ia 
menjual perusahaan telekomunikasinya kemudian 
mengabdikan diri untuk mengikuti dan membantu Gus Dur 
dalam hal apapun yang digagas dan diinginkan. Terutama dalam 
upaya-upaya internasional untuk kemanusiaan. 

Holland kemudian menikahi Niluh Sudarti, seorang 
perempuan Magelang dan tinggal di Magelangbersama istrinya. 
Kemudian Gus Dur memperkenalkan Holland kepada KH 
Mustofa Bisri atau Gus Mus. Lalu Gus Mus memperkenalkannya 
kepada Ketua Umum PBNU KH Yahya Cholil Staguf atau Gus 
Yahya. Mereka semua kemudian terus bergerak dalam orbit 
aktivisme internasional untuk kemanusiaan dan perdamaian. 

Pada awal bulan November 2022 Holland terlibat langsung 
dalam acara forum agama G20 atau yang biasa disebut Religion 
of Twenty (R20) di Nusa Dua Bali. Holland mengatakan bahwa 
Nahdlatul Ulama (NU) telah lama memfokuskan perhatian dan 
mengerahkan upaya untuk menciptakan integrasi sosial. “NU 
telah bekerja selama bertahun-tahun dengan cara yang sangat 
sistematis dan institusional untuk sampai pada titik di mana 
kita duduk di acara R20, kata Holland. 

Tentu untuk menjaga dan menguatkan keselarasan sosial, 
kemudian memantik inisiatif Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 


(PBNU) memprakarsai forum dialog 
para pemuka agama dunia, forum 
agama G20 atau yang biasa disebut 
R20. Holland menilai, langkah NU 
untuk bermitra dengan Liga Muslim 
Dunia atau Muslim World League 
(MWL) sangat tepat. Hal ini karena 
organisasi Islam bertarafinternasional 
yang berbasis di Arab Saudi memiliki 
peran strategis. “Itu sebabnya NU 
memilih bermitra dengan Liga Muslim 
Dunia, sangatjelas karena organisasi ini 
mengambil beberapa langkah yang 
sangat signifikan,” ungkapnya. 

Ia meyakini, kolaborasi NU dengan 
MWL pada forum R20 tersebut dapat 
mewujudkan integrasi sosial demi 
kehidupan yanglebih harmonis dan 
damai. “Kami percaya NU dan MWL 
serta organisasi keagamaan lainnya 
yang tergabung bersama di R20, dapat 
membantu mengidentifikasi dan 
menemukan solusi untuk persoalan 
yang muncul dari polarisasi dan 
konflik, jelasnya. 

Tidak hanya itu, Holland juga mene- 
gaskan bahwastrategi NU untuk menja- 
ga keserasian sosial telah diwujudkan 
melalui berbagai perhelatan. Salah satu 
yang dibidik yaitu Halagah Fikih 
Peradaban yangmembincang 
persoalan keagaman dan kaitannya 
dalam kehidupan masyarakat. 

Holland mengakui dakwah yang 
dilakukan NU sangat bagus. Bahkan, 
menjadi sumber rujukan bagi 
masyarakat barat dalam belajar agama. 
Masyarakat barat sebenarnya sangat 
ingin belajar tentang Islam, tetapi 
kebanyakan dari mereka takut salah 
memilih sumber rujukan. “Maka NU ini 
sangat bagus untuk berdakwah dan 
menjadi sumber untuk mengajarkan 
keagamaan dinegara barat,” ungkap 
pria asal Amerika yang menjadi 
Pimpinan Bayt Ar-Rahmah li ad-Da'wa 
al-Islamiyah Rahmatanli al-Alamin itu. 

Ia lantas menyarankan kepadapara 
pendakwah NU untuk mampu 
merambah di dunia digital. Tujuannya 
agar bisa melakukan kontranarasi 
terhadap pemahaman keagamaan yang 
kaku. Menurut Holland, para dai mesti 
memahami mentalitas dari objek 
dakwah, salah satunya dengan 
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menyesuaikan terhadap budaya dan 
kearifan lokal setempat. 

Holland juga berharap, pendakwah 
NU mampu meningkatkan kualitas diri 
sehingga bisa melakukan dakwah di 
dunia internasional. “Jika ingin 
melebarkan sayap ke kancah 
internasional harus menguasai bahasa 
internasional, minimal menguasai 
bahasa Inggris, tutur pendiri LibForAll 
Foundation itu. 

Selain itu, Holland menganalogikan 
orang-orang yang punya pemahaman 
kaku sebagairumput yang kering dan 
mudah terbakar. Karenanya, rumput- 
rumput itu harus kembali dihijaukan. 
“Kita harus menghijaukan rumput itu 
melalui NU, karena rumput yang hijau 
itu tidak mudah terbakar” tuturnya. 


Ganti Nama Pasca Ibadah Haji 

Pada tahun 2023, Charles Holland 
Taylor menyempurnakan keislaman- 
nya dengan menunaikan ibadah haji. Ia 
secara resmi menyelesaikan rangkaian 
haji pada Jumat (30/06/2023). Setelah 
menuntaskan rukun Islam kelimaitu, 
Holland menyandangnama baru, yakni 
Mohammad Cholil. Perubahan nama 
selepas haji ini dilakukan atas permin- 
taan Ketua Umum PBNU KH Yahya 
Cholil Staguf. 

Ibadah haji memangkerap dijadikan 
momentum untuk mengganti nama 
seseorang. Tak terkecuali Holland. 
Perubahan namaini pun langsung 
diamini oleh Wakil Rais Aam PBNU KH 
Afifuddin Muhajir yangjuga tengah 
melakukan ibadah haji pada tahun yang 
sama. Dalam doanya, Kiai Afif 


melangitkan harapan kebaikan- 
kebaikan untuk sosokyang kini 
bernama Cholil tersebut. 

Doayang dipanjatkan Kiai Afifini 
berbarengan dengan doauntuk Rais 
Aam PBNU KH Miftachul Akhyar yang 
tengah mensyukuri hari lahirnya yang 
ke-70 tahun. Saat itu, Kiai Miftach juga 
berhaji bersama. “Ya Allah, berkahilah 
keduanya, ampunilah segala kesalahan 
mereka. Dan mohon catat segala 
kebaikan mereka di manapun berada,” 
kata Kiai Afif yang diaminkan sejumlah 
orangyang hadir di majelis tersebut. 

Dikutip dari situs, Holland Taylor 
merupakan penasihat khusus Ketua 
Umum PBNU KH Yahya Cholil Staguf di 
bidang hubungan internasional. 
Karenanya, ia terlibat aktif sebagai salah 
satu advisor dalam Steering Committee 
pada penyelenggaraan acara forum 
R20 yang digelar pada November 2022 
lalu di Bali dan Yogyakarta. 

Kedekatan Holland dengan NU 
dimulai dari kekerabatannya dengan 
Gus Dur. Bersama KH Ahmad Mustofa 
Bisri dan Gus Yahya, ia mendirikan Bayt 
ar-Rahmah pada tahun 2014. Organi- 
sasi ini bersama Gerakan Pemuda 
Ansor meluncurkan sebuah gerakan 
global yang dinamai Humanitarian 
Islam. 

Iajuga terlibat dalam penyusunan 
sejumlah dokumen bersejarah bersa- 
ma Gus Yahya, seperti Deklarasi ISOMIL 
(2016), Deklarasi Gerakan Pemuda 
Ansor mengenai Humanitarian Islam 
(2017), Manifesto Nusantara (2018), 
dan lainnya. 

“ Moch Rofii Boenawi 
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TOLERANSI. Kebersamaan semua penganut Agama di Kampung Gadukan. (FOTO: AULA/Asvin) Haa 


ementerian Agama (Kemenag) meluncurkan 
program seribu Kampung Moderasi Beragama 
(KMB) di Auditorium HM Rasjidi, Gedung 
Kementerian Agama, Jakarta, Rabu 
(26/07/2023). Kampung moderasi beragama tersebut 
tersebar di seluruh penjuru Nusantara. 

Wakil Menteri Agama (Wamenag) Saiful Rahmat Dasuki 
menyampaikan, pembentukan KMB merupakan langkah 
untuk membangun perdamaian di tengah kemajemukan. 
“Pembentukan Kampung Moderasi Beragama merupakan 
langkah positif untuk mempromosikan perdamaian, toleransi, 
serta menjaga kerukunan dan keberagaman di masyarakat 
kita,” ujar Wamenag saat peluncuran KMB. 

Wamenag mengatakan, program KMB melibatkan banyak 
pihak yangsecara aktif mengambil peran dalam membangun 
sikap moderat. Hal itu membuktikan bahwa masyarakat 
mampu menciptakan perubahan positif. Kolaborasi dengan 
lembaga pemerintah, lembaga pendidikan, tokoh-tokoh 
agama, dan masyarakat umum, memberi kekuatan dan 
keberlanjutan dalam mencapai tujuan program ini. 

Wamenag juga berharap, program KMB dapat 
menginspirasi seluruh masyarakat Indonesia untuk terus 
membangun kehidupan yang harmonis dan toleran di tengah 
kemajemukan. 

Semetara itu, Dirjen Bimas Islam, Kamaruddin Amin 
menyatakan Kampung Moderasi Beragama adalah ikhtiar 
untuk mengimplementasikan moderasi beragama di tingkat 
akar rumput. “Moderasi beragama tidak hanya dinarasikan 
tapi dipraktikkan langsung di masyarakat. Nilai kerukunan, 
saling menghargai, gotongroyongtanpa melihat latar belakang 
apapun adalah di antara nilai moderasi beragama yang 
diharapkan terimplementasi secara natural dan genuine di 
tengah masyarakat, jelas Kamaruddin kepada AULA. 

Dari seribu KMB di Tanah Air, ada 3 kecamatan di Surabaya, 
Jawa Timur yang ditetapkan sebagai kampungmoderasi 
beragama. Ketiganya adalah Krembangan, Sambikerep, dan 
Genteng. “Benar, Kecamatan Krembangan termasuk salah satu 
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Moderasi Beragama 
tidak Hanya Dinarasikan, 
tapi Dipraktikkan 


yang ditetapkan sebagai kampung moderasi beragama di 
Surabaya,” ungkap Nur Hasan, Kepala Kantor Urusan Agama 
(KUA) Krembangan saat ditemui AULA di kantornya. 

Nur Hasan mengaku, terpilihnya Krembangan karena 
wilayahnya memiliki ciri khas toleransi yang kuat. Di 
Kecamatan Krembangan berdiri kokoh rumah ibadah semua 
agama. Bahkan masjid, pura, gereja dan klenteng lokasinya 
berdekatan. “Sudah sejak dulu tempat ibadah dibangun hingga 
sekarangkehidupan berjalan dengan damai bahkan saling 
menghargai, bekerja sama dan tolong-menolong, ujarnya. 

Hasan mencontohkan, sudah menjadi tradisi sejak lama 
setiap perayaan Nyepi, masjid di sekitar Pura Jagat Karana 
Krembangan tidak menyalakan speaker keluar saatadzan. 
“Jadi adzan dikumandangkan dengan speaker dalam masjid 
saja. Agar tidak mengganggu kekhusyukan umat Hindu yang 
sedang menjalani prosesi Nyepi,” katanya. 

Contoh lain adalah digelarnya sejumlah kegiatan yang 
melibatkan seluruh pemeluk agama. Bulan Juli 2023 misalnya, 
digelar acara senam bersama seluruh pemeluk agama di Pura 
Agung Jagat Karana. “Alhamdulillah, responsnya luar biasa. 
Senam Moderasi Beragama yang semula direncanakan diikuti 
200-an orang, justru pesertanya membeludak sampai lebih 
400 orang” ucap Hasan. Tak hanya senam bersama, namun 
peserta yang masing-masing membawa sembako untuk 
dibagikan kepada warga yang membutuhkan. 
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HARMONI. Ibu-ibu menyanyikan lagu Kebangsaan di 
perayaraan HUT Kemerdekaan RI. (Foto: AULA/Asvin) 


Moderasi Beragama Kampung 
Gadukan Utara 

Kampung Gadukan Utara RT 02 RW 
05 Krembangan Surabaya, hanyalah 
kampungkecil di sudut Kota Surabaya. 
Hanya ada sekitar 60 kepala keluarga 
(KK) yang menghuni gang-gang sempit 
di kampungini. Namun, siapa sangka 
dari kampungkecil nan sempit ini kita 
bisa belajar makna kebhinnekaan dan 
toleransi yang sesungguhnya. 

Seolah menjadi miniatur Indonesia 
yang beragam, kampungini 
penduduknya berasal dari beragam 
suku, ras, dan agama. Meski hanya ada 
masjid di dalam lingkungan kampung, 
namun takjauh dari sana berdiri megah 
Pura Jagat Karana, juga klenteng dan 
gereja. 

Bicara soal toleransi dan saling 
menghargai keberagaman, mungkin 
sudah mengakar kuat warga kampung 
dari anak-anak hingga lansia. Lihat saja, 
meski mayoritas warganya memeluk 
agama Islam, kampungini dipimpin 
Ketua RT yang beragama Hindu. “Saya 
menjadi Ketua RT di kampungini sejak 
tahun 2020,” ungkap Anak Agung 
Raditia, Ketua RT 02 Gadukan Utara. 
Agung mengaku tidak pernah 
mengalami kesulitan dalam memimpin 


kampung Gadukan Utara karena 
semangat toleransi sudah lama 
dipupuk disini. 

Saat AULA mengikuti malam 
tirakatan tasyakuran Kemerdekaan RI, 
aura hangat dan kebersamaan warga 
sungguh terasa. Dari anak-anak, para 
pemudakarangtaruna hingga mereka 
yanglansia berbaur menyatu dalam 
khidmat perayaan kemerdekaan. 

Meski memakai pakaian sesuai asal 
atauidentitas mereka, tak 
menyurutkan semangat persatuan. 
Tampak warga ada yang memakai 
kebaya Jawa, baju adat Bali ala pecalang, 
baju muslim atau koko dan masih 
banyaklagi. 

Panggung hiburan pun dirancang 
bernuansa Bali meski mereka berdiri di 
tanah Jawa. Tak hanya teriakan 
semangat “Merdeka” yang mereka 
teriakkan. Sebuah penyataan tulus yang 
sudah lamajadi yel-yel warga pun 
digelorakan “Gadukan Utara, wargane 
guyub rukun!!!” teriak warga malamitu, 
Rabu (16/08/2023). 

Agung menceritakan, meski menjadi 
minoritas di kampungnya, ia dan 
keluarga tidak pernah merasa 
dikucilkan. “Selama saya tinggal disini, 
setiap Nyepi, kampunginijuga seolah 
ikut sepi. Anak-anak yang biasanya 
setiap malam ramai bermain di luar 
rumah, bila Hari Raya Nyepi mereka 
tidak ada yang keluar rumah. Bahkan 
speaker masjid yang keluar saat adzan 
dimatikan untuk menghormati kami 
yang sedang Nyepi, kisah Agung. 

Juga saat Hari Raya Idul Fitri, semua 
warga saling berkunjung dari rumah ke 
rumah untuk bermaaf-maafan. “Tidak 
hanya mereka warga Muslim yang 
bersilaturrahim, bersalaman dan 
bermaaf-maafan. Tapi kami semua baik 
yang Kristen maupun Hindu juga ikut 
datang saling maaf-maafan, kata 
Pengurus Pura Jagat Karana ini. Tak 
hanya saat momen Lebaran, namun 
juga di peringatan keagamaan lain 
seperti Natal dan lainnya. 

Agungjuga mengisahkan pernah 
menginisiasi majelis istighotsah di 
Kampung Gadukan Utara. Menurut 
Agung, berawal dari kegelisahannya 
akan banyaknya anak muda di 


kampungnya yang terjemurus 
memakai narkoba dan minum- 
minuman keras. Setelah berdiskusi 
dengan warga kampung, akhirnya 
disepakati untuk memberi anak-anak 
muda kegiatan bermanfaat, salah 
satunya kegiatan keagamaan yang 
diharapkan bisa menyadarkan mereka. 

“Dari warga yang Kristen dan 
Muslim juga sepakat kita bikin 
istighotsah setiap minggu pertama tiap 
bulannya. Kami merasa bertanggung 
jawab untuk kembali mendekatkan 
mereka dengan Tuhan sesuai dengan 
kepercayaan mereka. Akhirnya saya 
membentuk majelis istighotsah karena 
kebetulan di sini ada ustadz yangbisa 
memimpin dan membimbing, jelas 
Agung. 

Pendekatan kepada anak-anak 
muda tentu tidak dengan paksaan. 
Mereka awalnya hanya diajak datang 
meski tidak ikut mengaji. Namun, lama 
kelamaan hati mereka tergerak hingga 
sudah 5 tahunan ini acara istighotsah 
rutin digelar di kampungini. “Setelah 
berjalan sekitar 2 tahun, puji syukur 
narkoba sudah tidak lagi dijamah anak- 
anak muda kampungkami, tegasnya. 

Selain diajak kegiatan keagamaan, 
anak-anak muda juga dilibatkan dalam 
berbagai kegiatan kampung. Seperti 
tahun lalu saat kampung ini mengikuti 
ajang Surabaya Smart City (SSC). Anak- 
anak muda diberi tanggungjawab 
menghias kampung. “Ternyata mereka 
anak-anak yang kreatif. Kami sengaja 
carikan kegiatan hingga mereka 
menyadari ternyata mereka punya 
potensi, tukas Agung. “asvin Ellyana 
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Didalam Oanun Asasi 
menyebutkan bahwa 
Nahdlatul Ulama 
bertanggungjawab 
terhadap kesehatan jiwa dan 
raga bangsa Indonesia. Ini 
menegaskan bahwa NU 
sebagai jamiyah tidak hanya 
mengurusi keagamaansaja, 
melainkan memikirkan hal- 
hal yang luastermasuk 
masalah kesehatan. 
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CINDERAMATA. Gus Ufik Ketua LK PBNU memberikan cinderamata didampingi 


Rapat Kerja Nasional Lembaga Kesehatan PBNU 


Wujudkan Amanah Gonun Asasi di Bidang Kesehatan 


ara dokter, tenaga keseha- 
tan, spesialis kesehatan, 
pengelola dan pengajar 
lembaga pendidikan yang 
bergerak di kesehatan berkumpul di 
Auditorium 2 Kampus III di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Walisongo, Sema- 
rang pada Jumat-Ahad (11-13/08/ 


2023). Mereka hadir dalam acara Rapat 


Kerja Nasional (Rakernas) Lembaga 
Kesehatan (LK) PBNU yang bertajuk 


Nahdlatul Ulama Health Summit 2023”. 


Acara dibuka pada pukul 09.28 WIB 


dan Ketua Lembaga Kesehatan PBNU dr 


HM Zulfikar As'ad pun menyambut 
hadirin yang berjumlah lebih dari 750 
orang, termasuk Menteri Kesehatan RI 
Budi Gunadi Sadikin, Rektor UIN 


Walisongo, serta tokoh-tokoh kesehatan 


dari seluruh Indonesia. 

Dalam sambutannya, Gus Ufik, 
sapaan akrab dr HM Zulfikar As'ad, 
menekankan peran LK PBNU, 
Perhimpunan Dokter Nahdlatul Ulama 
(PDNU), Asosiasi Rumah Sakit 
Nahdlatul Ulama (Arsinu), dan Asosiasi 
Perguruan Tinggi Kesehatan Nahdlatul 
Ulama (Aptikesnu) dalam menjalankan 
program-program kesehatan di 
Indonesia, yang bertujuan untuk 
memberikan manfaat bagi umat dan 
bangsa. 
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Oanun Asasi NU menyebutkan 
bahwa jamiyah NU bertanggungjawab 
terhadap kesehatan jiwa dan raga 
bangsa Indonesia. “Ini menegaskan 
bahwa NU sebagai jamiyah diniyah 
Islamiyah-ijtimaiyah tidak hanya 
mengurusi masalah hilal menjelang 
Ramadlan saja, tetapi memikirkan hal- 
hal yangluas lagi, satu di antaranya 
masalah kesehatan, kata Gus Ufik 
dalam sambutan pembukaan Rakernas 
LK PBNU pada Jumat (11/08/2023). 

Menurutnya, kehadiran LKNU 
dengan berbagai programnya di 
masyarakat merupakan partisipasi dan 
kontribusi NU dalam membantu 
pemerintah memberikan layanan 
kesehatan kepada masyarakat. “Saat ini, 
semangat Nahdliyin untuk 
menghadirkan dan mengembangkan 
fasilitas kesehatan (faskes) semakin 
meningkat seiring dengan tumbuh 
mekarnya kader-kader NU menekuni 
profesi layanan kesehatan, ucapnya. 

Bersamaan dengan itu pula, 
lanjutnya, PBNU melalui Peraturan 
Perkumpulan (Perkum) organisasi 
mengamanatkan kepada Pengurus 
Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) dan 
Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama 
(PCNU) untuk memiliki fasilitas layanan 
kesehatan. Untuk membantu 


mewujudkan hal itu, Lembaga Kese- 
hatan PBNU perlu mengadvokasi dalam 
menyiapkan pendirian dan pengelolaan 
faskes. “Keputusan dan rumusan yang 
dihasilkan dari kegiatan ini nantinya 
diharapkan dapat dijadikan panduan 
daerah dalam menyiapkan dan merea- 
lisasikan program kesehatan, terang 
pria yangjuga menjabat sebagai 
Direktur RSI Siti Hajar Sidoarjo ini. 

Menteri Kesehatan Budi Gunadi 
Sadikin, dalam sambutannya 
mengatakan, bahwa Indonesia perlu 
mentransformasi kesehatan untuk 
mencapai kemajuan. Sebab, saatini 
kemajuan Indonesia masih berada di 
level tengah. “Penentu masa depan 
bangsa salah satunya melalui jalur 
pendidikan dan kesehatan. Jika 
masyarakatnya tidak pintar dan tidak 
sehat, maka cucu dan cicit kita tidak 
akan bisa mengalami dan mendapati 
negara menjadi maju. Karena akan 
selalu menjadi negara menengah saja,” 
tutur Menkes Budi. 

Budi mengaku telah bekerja sama 
dengan salah satu Ketua PBNU, yaitu Hj 
Alissa Gotrunnada Munawaroh Wahid 
dalam mengatasi masalah stunting. 
Karena menurutnya orangyang 
mengalami stunting kemungkinan 
memiliki kecerdasan yang rendah. Jika 


kecerdasannya rendah maka pekerjaan 
yang didapatkan juga tidak mampu 
menaikkan pendapatan negara. Akibat- 
nya negara tidak akan maju-maju. 

“Hanya ada satu kesempatan dalam 
sejarah bangsa di dunia untuk 
mencapai kemajuan, yaitu pada puncak 
bonus demografi. Yakni, saat usia 
masyarakat yang produktif sedang 
tinggi-tingginya. Di Indonesia 7-12 
tahun lagi baru bisa mengalami halitu,” 
tuturnya. 

Menkes Budi mengungkapkan 
bahwa untuk memastikan bangsa 
Indonesia siap menjadi negara maju 
maka adatransformasi kesehatan yang 
harus dilakukan yang setidaknya 
meliputi empat hal. Pertama, 
transformasi di layanan primer yang 
sifatnya menjaga orang agartetap sehat, 
bukan mengobati orangyangsakit. 

“Tugas menjaga bangsa kita agar 
tetap sehatitu yang palingpenting. 
Caranya dengan mengatur makan dan 
Olahraga. Cara mengecek kesehatan 
melalui empat hal juga, yakni mengecek 
tekanan darah, kolesterol, gula darah, 
dan mengukur perut agartidakterkena 
kanker” paparnya. 

Kedua, transformasi rumah sakit. 
Salah satunya dengan menyediakan 
alat-alat penting kesehatan di rumah 
sakit yang rerata masih belum 
terpenuhi di seluruh rumah sakit. 
“Termasuk juga mentransformasikan 
para dokter yang masih kurangakibat 
banyaknya dokter yang tidak membuka 
praktik, katanya. Ketiga, transformasi 
obat-obatan. Keempatatau terakhir, 
transformasi pembiayaan kesehatan. 


Program Kerja Harus Konkret 

Ketua Umum Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU) KH Yahya 
Cholil Staguf atau Gus Yahya 
mengingatkan agar Rakernas LK PBNU 
itu dapat menghasilkan berbagai 
program konkret untuk dilaksanakan. 
Agenda dan program-program NU tak 
boleh berhenti hanya pada kata-kata. 

Ia menegaskan bahwa setiap kata 
harus menjadi pekerjaan dan setiap 
pekerjaan harus jelas ukuran-ukuran 
capaiannya. Gus Yahya mewanti-wanti 
pengurus LK PBNU agar menyusun 
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program yangtak asal bunyi tetapi tidak 
menjadi pekerjaan. Sebab semua 
pekerjaan harus jelas dan bisa diukur 
hasilnya. 

“Salah satunya, kita ingin 
membangun satu sistem yang bisa 
menyatukan seluruh layanan kesehatan 
di lingkungan NU. Rumah sakit-rumah 
sakit, klinik-klinik, harus disatukan 
dalam satu sistem. Saya minta (LK 
PBNU) belajar kepada Pak Menteri 
(Budi Gunadi Sadikin). Karena Pak 
Menteri berhasil melakukan itu pada 
rumah sakit-rumah sakit di lingkungan 
BUMN, ungkap Gus Yahya. 

Gus Yahya mengingatkan agar 
program-program yang disusun LK 
PBNU, PDNU, Arsinu, dan Aptikesnu 
harus diarahkan untuk mendampingi 
dan merawat umat. Hal ini sejalan 
dengan teladan para ulama terdahulu 
yang mampu melakukan riayatul 
ummah (menjadi pelayan umat). 

“Kalau sekarang dikatakan ada 
harakah kesehatan, harakahnya itu 
adalah harakah untuk riayatul ummah, 
bukan untuk nyalonkan presiden atau 
calon presiden. Awas kalau 
rekomendasinya ada begituan, nggak 
boleh. Riayatulummahyangpenting. Ini 
yang dibutuhkan dari NU oleh bangsa 
dan negara ini, sumbangan soal ini,” 
jelas Gus Yahya. 

Ia menegaskan, negara tidak butuh 
NU untuk berebut kekuasaan. Tetapi 
negara ini membutuhkan bantuan NU. 
Misalnya dalam hal kesehatan 
merupakan tanggungjawab Menteri 
Kesehatan, bukan tanggungjawab NU. 
“Lalu apa yang akan dilakukan NU? NU 
ini membantu supaya tanggungjawab 
pemerintah ini bisa terlaksana secara 
lebih baik, lebih tepat sasaran, lebih bisa 
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HASIL. Gus Yahya menerima bundel materi Rakernas LK PBNU, Kongres Arsinu dan Persatuan Dokter NU. (Foto: Istimewa) 


dinikmati secara langsungoleh warga 
masyarakat kita seluruhnya. Ini yang 
dibutuhkan negara, terangnya. 

Secara simbolis, Gus Yahya 
membuka rangkaian acara Kongres 
PDNU, Arsinu, dan Aptikesnu dengan 
pemukulan gong. Ia didampingi oleh 
Ketua LK PBNU dr HM Zulfikar As'ad, 
Ketua PBNU Alissa Ootrunnada 
Munawaroh Wahid, Ketua PDNU dr 
Muhammad S Niam, serta pimpinan 
Arsinu dan Aptikesnu. 

Sedangkan, Ketua Umum Pengurus 
Pusat (PP) PDNU terpilih Dr dr MS 
Niam MKes SpB SubspBD (K) FINACS 
mengungkapkan, hasil dari NU Health 
Summit 2023 ialah membuat 
rancangan program sinergi lintas 
lembaga dan institusi. 

Lembaga Kesehatan PBNU berupaya 
merancang program digdaya di bidang 
kesehatan. Namun untuk mencapai hal 
itu perlu menuntaskan kesenjangan 
komponen kesehatan di NU sendiri. 
“Sesuai permintaan dari Pak Menkes 
untuk memperbaiki produktivitas dan 
kualitas rumah sakit, perguruan tinggi, 
dan tenaga kesehatan. Selain itu 
mengintegrasikan seluruh komponen 
kesehatan di bawah naungan NU," 
terangnya. 

Selama ini institusi kesehatan baik 
rumah sakit dan klinik masih jalan 
sendiri-sendiri. Sehingga integrasi antar 
rumah sakit, klinik, dan perguruan 
tinggi kesehatan menjadi pikiran 
utama. Adapun langkah jangka pendek 
yakni mengonsolidasi semua rumah 
sakit agar terintegrasi. “Total rumah 
sakit NU ada sekitar 50 yang sudah 
bergabung. Kalau faskes belum 
dipetakan secara keseluruhan,” 
tandasnya. “Moch Roffi Boenawi 
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ebaik-baik manusia adalah 
orang yang ikhlas, sebab 
mereka mensucikan Allah 
SWT dari apa yang telah 
disifatkan oleh mereka kepada-Nya. Orang 
yang ikhlas adalah mereka yang menyifati 
Allah dengan sifat yang benar. Dalam kitab 
Tafsir Al-Jalalain dijelaskan: 


SE Ipad Snalenl AI is 3 
Nu AT 0 e 03 
Sn27N DUS Iya Al Agak Iya 
Allah yang ikhlas, yang kita adalah bagian 
darinya, mereka pasti menyifati Allah secara 
benar” 

Itulah pedenya orang dulu. Mukhlashin 
ituorangyang bagaimana? Kita ini terma- 
suk orang mukhlashin, yakni yangmenyifati 
Allah sesuai yang diajarkan Allah dan 
Rasulullah. Pokoknya saya minta mengiji- 
lah kepada para ulama, sebab orang kalau 
tidak alim kadang keliru menyifati Allah. 

Ada orang-orangsaleh yang menyifati 
Allah begini, “Allah pasti menyiksa orang 
maksiat!” Kok bisa bilang pasti? Lha, wong 
kehendak Allah kok kamu yang 
memastikan? 

Misalkan kamujadi orangtua yang 
punya 3 anak, dan ada 1 yang nakal. Lalu 
ada tetanggamu yang bilang, “Pak, anakmu 
yang nakal harus kamusiksa!” Kira-kira 
kamu mau menyiksa atau tidak? Pasti 
kamu tidak mau. Karena walaupun anak- 
mu nakal, kamu masih punya rasa kasih 
sayang. Dan Allah itu lebih kasihan pada 
hamba-Nya daripada orangtua kepada 
anaknya. Ini sudah jelas ada haditsnya, 
shahih. 


Uap SAI Ga solas pen AMI 

“Sungguh Allah lebih sayang kepada 
para hamba-Nya melebihi kasih sayang 
seorang ibu terhadap anaknya.” 

Kalau kamu tidak mau memukul 
anakmu yang nakal, begitu juga kalau 
menghadapi orang yang fasik (pelaku 
maksiat). 
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KH Ahmad Bahauddin Nursalim (Pengasuh Ponpes Tahfidzul Our'an LP3IA 
Narukan Kragan Rembang) adalah ulama muda pakar ilmu tafsir, hadits dan 
fikih. Penjelasannya yang detail, lugas dan luas atas permasalahan milenial 
atau kontemporer selalu dinanti para santri pecinta ilmu. 

Mulai edisi Februari 2021, Majalah Aula akan mendokumentasikan ulasan 
dan pencerahan dari Gus Baha untuk pembaca setia. Semoga bermanfaat. 


Jangan Mencaci Pelaku Maksiat, 
Tapi Bencilah Kemaksiatannya 


Lha wong tiap hari mengaji surat Ar- 
Rahman (Allah Dzat Yang Maha Penya- 
yang), kokmemaknai bahwa Allah pasti 
menyiksa, itu kan berarti memaknai Ar- 
Rahman dengan “Dzat yang Penyiksa”. Pasti 
banyak orangyang komentar kalau 
memaknai Ar-Rahman dengan “Dzatyang 
penyiksa”, daripada kamu maknai dengan 
“Dzatyangpenyayangtapi menyiksa”? 

Perlu diketahui, Allah itu pilihannya 
kebanyakan mengampuni. Makanya orang 
nakal kalau diingatkan, itu andaikan dia 
mau kembali kepada-Nya akan diampuni 
Allah. Jadi jangan pernah menyifati Allah 
sesuai keinginanmu. 

Misalnya kamu punya anak yang sejak 
kecil menabung dan kerja keras, apa 
anakmu pasti kaya? Sedangkan anakmu 
yang malas, hanya tidur melulu, apa itu 
pasti jadi orang miskin? Semua belum bisa 
kamu pastikan. 

Bisa saja Allah berkehendak sebaliknya. 
Anak yang kerja keras sering ditipu orang, 
walhasil jadi miskin. Sedang anak satunya 
yang tidur melulu, orang mengira dia 
dukun yangsering bertapa, walhasil jadi 
kaya. Dan tidak ada yang tahu 
kepastiannya. 

Di Indonesia, contoh kasusnya banyak. 
Kamu yang serius dalam bekerja tidak 
kunjung kaya, tapi ada anak yang tiba-bisa 
dapat 'batu sakti bisa jadi kaya mendadak. 

Ada orangyang mengadu, “Gus, orang 
Indonesia sudah sesat, orang begitu kok 
jadi kayaitu bagaimana?” 

Sesatapa tidaknya, saya tidak tahu, yang 
saya tahu kalau Allah menghendaki orang 
jadi kaya, ya gampang saja. Anak kecil itu 
terkenal setelah dapat 'batu sakti, sehingga 
ia menjadi kaya. 

Allah tidak memikirkan sesatatau tidak- 
nya, itu tidak penting, yang saya pikir ada- 
lah ayat-Nya. Betapa mudahnya Allah kalau 
menghendaki seseorangjadi kaya. Orang- 
orang pada datang sendiri dan memberi 
salam tempel, karena konon dengan 'batu 
sakti' tersebut sakitnya dapat sembuh. 


Beda kalau kasus yang di Probolinggo 
itu kan menipu, itu harus dilawan karena 
secara syariat menipu. Kalau ini kan tidak. 
Orang-orang datang sendiri ke rumahnya, 
lalu meminta bantuan dengan sarana batu 
sakti, terus membayar sendiri. Lalu salah- 
nya dimana? Salahkan yangbayar dong! 

Cuma sebagai orangyang dekat dan 
percaya Allah, kalian semua tidakusahiri. 
Jadi Allah itu kalau mau memberi rezeki 
mudah saja. Kamu kerja sejak kecil sampai 
tua sampai beruban, kesusahan mencari 
uang dan tidak kaya. Ini tiba-tiba ada yang 
tersambar petir dan dapat 'batu sakti, 
langsungjadi kaya. 

JS Io LA WN II 

“Y Allah, bagi-Mu segala puji pada setiap 
keadaan.” 

Jadi, itu aku anggap betapa mudahnya 
Allah menghendaki seseorang orang 
menjadi kaya. Seperti kalian sama saya ini, 
betapa mudah Allah kalau menggerakkan 
hidayah untuk mengiji. 

Lha, wongzaman begini, kok ada yang 
bawa kitab Jalalain kesana-kemari. Kalau 
bukan atas kehendak-Nya, tak mungkin. 
Menurutmu, kalau kamu ngaji itu pasti 
akan jadi saleh, belum tentu, Allah yang 
menentukan. 

Makanya saya menghormati kalian yang 
jauh-jauh datang kesini, menghormati 
orang yang dapat hidayah untuk ngaji. 
Zaman seperti ini yang serba canggih kok 
masih mau bawa kitab Jalalain, bolpoin, lalu 
menyimak ngaji. Sudah begitu terkadang 
masih tidak paham ngajinya. Tapi tidak 
mengapa, ibadah itu tidak harus paham, 
tapi kalau bisa pahamitu lebih baik. 

Jadi kalau menyifati Allah itu yang utuh, 
karena terhadap orang munafik saja, Allah 
mengazab (menyiksa) mereka jika Dia 
kehendaki. Bahkan bisajuga menerima 
taubat dan mengampuni mereka. 

Makanya orangyang sangat alim seperti 
Mbah Maimoen Zubair, setahuku dengan 
orang fasik tidak ekstrim (menghujat 


habis-habisan), karena bisa saja ia kelak 
akan bertaubat. Dengan kesalahannya, 
tentu kita harus ekstrim (tidak mentolelir), 
tidakakan meniru sifat tipu daya orang 
munafik, tapi untuk orangnya, bisa saja 
diberi taubat. 

Ibarat maling, kita tentu tidak akan 
mendukungatau setuju orang untuk 
maling, tapi orangyang maling itu bisa saja 
taubat. Dan mungkin suatu saat mengem- 
balikan apa yang pernah dicuri. Paham ya? 

Kata para ulama terdahulu: Kalau kamu 
benci maksiat, lihatlah dari sisi perbuatan 
maksiat tersebut. Itu yang kita benci. Kita 
tidak perlu membenci orangyangfasik 
(pelaku maksiat), karena ia tetap punya 
peluang untuk taubat. Tapi yang kamu 
harus benci adalah perilaku maksiatnya. 

Seperti saya melihat orang tidak shalat, 
saya marah, “Orang kok tidak mau sujud 
menyembah Allah? Saya mungkin kesal, 
tapi tidak usah memvonis pasti ahli neraka, 
keadaan seperti itu mungkin tidak akan 
terjadi lamanya, bisa saja suatu saatia mau 
shalat. 

Terus ada yang bertanya, “Bagaimana 
cara mengelola antara marah dan suka, 
Gus?” Saya jawab, “Ngaji dulu, nanti juga 
bisa mengelola antara marah dan suka.” 

Seperti kamu dengan istrimu, biasanya 
sering bertengkar tapi kok malah anaknya 
banyak? Itu karena bisa mengelola, kapan 
bertengkar dan kapan bercengkrama. Kira- 
kira seperti itu, agak susah 
menjelaskannya. 

2 023 


NG aa 
KAB Jua ja Ia 2) Aga 


“Maka sesungguhnya kamu dan apa 

yang kamu sembah itu, tidak akan dapat 
menyesatkan seseorang terhadap Allah, 
kecuali orang-orang yang akan masuk 
neraka Jahim. (OS. Ash-Shaffat: 161-163) 

Orang-orang kafir dan berhala-berhala 
sesembahan mereka, sekali-kali mereka 
tidak akan mendapatkan sesembahan 
tersebut di akhirat. Bukan berhala tersebut 
yang menyesatkan seseorangterhadap 
Allah, melainkan mereka termasuk orang- 
orang yangakan masuk neraka Jahim yang 
menyala. 

Jadi kamu tidak bisa menyesatkan 
orang, kecuali orangyang dari awal sudah 
ditakdirkan jadi penduduk surga. Jadi kalau 


ada orangyang tersesat, maka oleh pihak 
lain hakikatnya pihak lain tidak memberi 
efek (kontribusi), karena dari awal 
memang dia sudah ditakdirjadi calon 
penduduk neraka. 

Selanjutnya malaikat Jibril berkata 
kepada Nabi Muhammad SAW: 


223 V3 dala Ain AI Ca Nag 
Sela 32 Ls KUA 


“Tiada seorangpun di antara kami 
(malaikat) melainkan mempunyai 
kedudukan yang tertentu. Dan 
sesungguhnya kami selalu teratur dalam 
barisan (dalam melaksanakan perintah 
Allah). Dan sungguh, kamibenar-benar 
terus bertasbih (kepada Allah).” (OS. As- 
Shaffat: 164-166) 

Para malaikat itu senantiasa beribadah 
kepada Allah dan tidak melampaui tempat 
atau kedudukan malaikat yanglain, seba- 
gaimana yang ditetapkan dan diperintah- 
kan Allah. Mereka selalu selalu teratur dan 
disiplin dalam menjalankan semua yang 
diperintahkan oleh Allah, dan selalu 
bertasbih secara benar, yakni menyucikan 
Allah dari hal-hal yang tidak layak baginya. 

Jadi, seperti saya ngaji ini, hakikatnya ya 
membaca tasbih, karena kita berkampa- 
nye, mensucikan Allah dari sesuatu yang 
tidak pantas. Dan ulama terdahulu juga 
selalu bertasbih, guna memastikan bahwa 
Allah itu tidak seperti makhluk-Nya. 

Dalam ayat selanjutnya, Allah SWT 
berfirman: 


2 : ag Dg - S5 


Dansesungguhnya mereka (orang kafir 
Makkah), benar-benar pernah berkata, 
“Kalau sekiranya disisi kami ada sebuah 
kitab dari (kitab-kitab yang diturunkan) 
kepada orang-orang dahulu. Benar-benar 
kami akan jadi hamba Allahyang dibersih- 
kan (dari dosa). Tetapi mereka menging- 
karinya (Al-Gur'an): maka kelak mereka 
akan mengetahui (akibat keingkarannya 
itu). 

(OS. As-Shaffat: 167-170) 


Orang kafir Makkah sudah pernah 
berjanji katanya mau beriman, tapi pada 
akhirnya mereka mengingkari kitab yang 
diturunkan kepada mereka, yaitu Al-Gur' an 
kitab yang lebih mulia daripada kitab-kitab 
yang diturunkan sebelumnya. Kelak 
mereka akan mengetahui akibat dari 
kekafiran dan keingkaran mereka itu. 

Gokil! Galon Cia EL AI 

“Dan sesungguhnya telah tetap janji 
Kami kepada hamba-hamba Kamiyang 
menjadi rasul.” (OS. As-Shaffat: 171) 

Maksudnya, Allah telah berjanji akan 
memberi pertolongan kepada para hamba- 
Nya yangmenjadi rasul. Kata Allah, 
“Titahku pasti akan terjadi, Aku dan para 
Rasul pada akhirnya pasti menang? Janji 
tersebut sebagaimana yang diungkapkan 
padaayat berikutnya: 


1 os03 AT 03 8 
Gp ai ad al 

“(Yaitu) sesungguhnya mereka itulah 
yang pasti mendapat pertolongan.” (OS. As- 
Shaffat: 172) 

Makanya, saya tidak pernah khawatir, 
kalau orang muslim beradu argumen 
dengan non-muslim, karena yangmenang 
pasti hujjah (argumentasi) Islam. Jika 
dengan hujjah, orang mukmin tidak 
mendapatkemenangan atas orang kafir di 
dunia, maka akan mendapatkan 
kemenangan di akhirat. 

Seperti dulu ketika kita mengusir 
Belanda, ada yangmemangsampai 
menyaksikan kemerdekaan, dan ada yang 
terbunuh. Danyangterbunuh itu pasti 
mendapatkan kemenangan di akhirat. 

Danterangkanlah kepada orang kafir 
apabila azab turun kepada mereka, maka 
kelak akan mengetahui akibat dari 
kekafiran. 

Maka mereka mengatakan dengan nada 
yangmengejek, “Kapanturunnya azab itu?” 

Lalu, Allah berfirman dan mengancam 
mereka yang mengatakan demikian, “Maka 
apakah mereka meminta supaya siksa 
Kami disegerakan?” Maka apabila siksaan 
itu turun di tengah-tengah mereka. Maka 
amat buruklah hari-hari yang dialami oleh 
orang-orang yang diperingatkan itu. “ 


Disarikan dan dirangkum dari kajian dan 
ceramah Gus Baha. (Dino Turoichan) 
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(Foto: detikNews.com) 


Masih Ada Harapan Meyakinkan Calon Pemilih 


angsa Indonesia akan segera melaksanakan pesta 

demokrasi secara serentak di tahun 2024. 

Sejumlah persiapan dilakukan demi memastikan 

bahwa seluruh tahapan dapat berjalan sesuai 
jadwal. Di sisi lain, calon pemilih masih gamangmenentukan 
pilihan. 

Hingga saatini, masyarakat calon pemilih yang tentu saja di 
dalamnya juga warga Nahdlatul Ulama atau Nahdliyin telah 
memiliki pilihan. Baik kepada partai politik, calon anggota 
legislatif, hingga presiden mendatang. Akan tetapi yangperlu 
dicatat adalah bahwa ternyata angka warga yang akan memilih 
khususnya calon wakil presiden (cawapres) pilihannya masih 
tinggi. 

Dalam sebuah penelitian disebutkan hingga awal Agustus 
masih ada 44,4 persen warga yang belum menentukan pilihan. 
Meskipun, nama-nama cawapres relatif mengerucut ke tiga 
nama, yaitu Menteri Badan Usaha Milik Negara atau BUMN 
Erick Thohir, Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil dan Menteri 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia atau 
Parekraf Sandiaga Uno. 

Kondisi ini tidakjauh berbeda dibandingkan dua survei 
sebelumnya yaitu 44,1 persen pada Januari 2023 dan 43,6 
persen pada Mei 2023. “Di luar mengerucutnya pilihan publik 
terhadap figur potensial bakal cawapres ini, sebenarnya 
dibayangi oleh masih tingginya porsi pemilih bimbang” 
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demikian tertulis dalam Litbang Kompas di pekan teakhir 
bulan Agustus ini. 

Dalam penelitian tersebut, kerahasiaan atau kebimbangan 
publik untuk menentukan pilihan ini bisajadi karena mereka 
masih menunggu momentum final terkait koalisi partai politik 
pengusung capres-cawapres. Jika mengacu pada 
kecenderungan hasil survei, baik capres maupun cawapres 
memangsama-sama penting sebagai bahan pertimbangan 
pemilih. Walau begitu, capres tetap menjadi sosok yang paling 
dipilih sebagai bahan pertimbangan ketimbang cawapres. 
“Hampir sepertiga responden menyatakan hanya melihat 
sosok capres untuk menguatkan pertimbangannya memilih. 
Besaran itu sangat berselisih jauh dengan hanya sekitar 3,3 
persen responden yang mengaku akan mempertimbangkan 
figur cawapres sebagai pertimbangan utama menentukan 
pilihan,” ungkap penelitian tersebut. 

Sebagai informasi, belum ada koalisi Pemilu 2024 yang 
mengumumkan pasangan capres-cawapres. Sejauh ini, tampak 
3 capres yang diprediksi akan maju ke Pilpres 2024. Mereka 
adalah Anies Baswedan, Ganjar Pranowo, dan Prabowo 
Subianto. Namun apakah hal tersebut akan benar-benar 
terjadi? Masih belum adajaminan. Karena bisa saja koalisi 
partai berubah dalam waktu mendatangyang berujung kepada 
keutuhan koalisi yang akan mengusulkan pasangan 


sesungguhnya. 


Masih Ada Harapan 

Tingginya calon pemilih yang akan menentukan pasangan 
calon presiden dan wakil presiden mendatang hendaknya 
menyadarkan semua pihak, khususnya partai politik. Bahwa 
tidak mudah untuk meyakinkan warga sehingga menentukan 
pilihannya. Apalagi saat ini, masyarakat masih belum 
seutuhnya keluar dari kungkungan masalah harian. Belum 
ada bayangan untuk membandingkan kepuasan masyarakat 
atas kinerja yangtelah ditorehkan duet Presiden Jokowi dan 
Wakil Presiden KH Ma'ruf Amin. 

Karena berdasarkan hasil penjaringan opini, tingkat 
kepuasan masyarakat atas Jokowi meningkat. Pada rilis bulan 
Agustus 2023, sebanyak 74,3 persen responden menyatakan 
mereka puasatas kinerja Jokowi. Angka ini meningkat dari 
70,1 persen pada Mei dan 69,3 persen pada Januari 2023.Jika 
dibedah berdasarkan kategori, masyarakat palingpuas 
dengan aspek politik dan keamanan. Sebanyak 79,3 persen 
responden menyatakan puas atas kinerja Jokowi di bidang 
keamanan. Selain itu 76,4 persen responden menyatakan 
kepuasannya atas kinerja presiden di bidang kesejahteraan 
sosial. 

Sedangkan kepuasan di bidang penegakan hukum dan 
ekonomi lebih rendah dari dua aspek lainnya. Sebanyak 61,9 
persen responden menyatakan puas atas kerja Jokowi di 
bidang penegakan hukum. Adapun, mereka yangmenyatakan 
puas atas kinerja Presiden di bidang ekonomi sebesar 61,5 


persen. Tingkat kepuasan terhadap kinerja Jokowi juga 
terlihat dari basis pemilih mereka pada 2019. 

Tingkat kepuasan lebih tinggi berada pada responden yang 
memilih mantan Wali Kota Solo itu pada 2019. Sebanyak 83,6 
persen pemilih Joko Widodo dan KH Ma'ruf Amin 
menyatakan kepuasan mereka atas kinerja Jokowi. Angka ini 
terus menanjak dari 83,4 persen pada Mei dan 80 persen 
pada Januari. Meski demikian, mayoritas masyarakat yang 
tidak memilih Jokowi juga puas atas kinerja presiden. Jumlah 
responden yangtak memilih Jokowi, namun menyatakan 
puas mencapai 52,5 persen. Namun, angka ini bergerak 
fluktuatif dari beberapa survei sebelumnya. Pada Mei lalu, 
hanya 45,5 persen responden yangtak memilih Jokowi 
menyatakan puas, turun dari 53,4 persen dari Januari 2023. 

Beragam dinamika yang mengemuka di media, termasuk 
media sosial memberikan gambaran bahwa tidak mudah 
memuaskan banyak kalangan. Apalagi mereka yang sejak 
awal memang antipati dengan prestasi yang ditorehkan 
pemerintah. Akan tetapi, capaian yang telah ada menjadi 
alarm kepadasiapa saja yang akan bertarung pada pemilihan 
presiden mendatang. Aneka terobosan yangtelah 
ditunjukkan pemerintah selama ini menjadi gambaran 
bahwa kinerjanya demikian terukur sehingga publik puas. 
Dan semoga pengganti Jokowi-KH Ma'ruf mampu 
meneruskan prestasi yang telah diraih. 

“Syaifullah 
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Semarak Maulid Nabi di Belahan Dunia 


aulid Nabi merupakan perayaan yangmenandai 
M kelahiran Nabi Muhammad SAW, utusan Allah 

SWT untuk menyebarkan Islam rahmatan lil 

alamin. Maulid nabi menjadi momen untuk 
mengingat kembali ajaran dan kebaikan Nabi, serta bukti 
kecintaan dan penghormatan kepada Rasulullah SAW. Namun, 
maulid nabi juga dimaknai sebagai hari untuk berkabung, 
karena 12 Rabiul Awal selain hari kelahiranjuga hari wafatnya 
Nabi Muhammad SAW. 

Dalam beberapareferensi juga disebutkan bahwa perayaan 
maulid nabi pertama kali diadakan pada masa pemerintahan 
Sultan Salahudin Al-Ayyubi (1138-1193). Tujuannya adalah 
untuk membangkitkan kecintaan kepada Nabi Muhammad 
SAW, serta meningkatkan semangat juang kaum muslimin saat 
itu, yang sedang terlibat dalam perang Salib melawan pasukan 
Kristen Eropa dalam upaya memperebutkan Kota Yerussalem 
dan sekitarnya. 


Hal tersebut juga dilakukan panglima Tarig bin Ziyad saat 
menyeberangkan pasukan ke Semenanjung Iberia (Andalusia). 
Untuk menaklukkan benua Eropa, iamenggelar pesta maulid 
untuk membangkitkan semangatjihad pasukan muslim, sehing- 
ga Islam berjaya dan berkuasa beberapaabad di Andalusia. 

Di negara-negara mayoritas Islam, 12 Rabiul Awal menjadi 
hari libur nasional. Saat maulid, umat Islam akan 
memperbanyak shalawat untuk memuji Nabi. Dengan terus 
bershalawat umat Islam yakin akan mendapatkan balasan 
kebaikan di dunia dan syafaat di akhirat kelak. 

Di Indonesia, maulid nabi biasanya diselenggarakan dengan 
membaca manakib Nabi Muhammad dalam kitab Maulid Al- 
Barzanji, Diba, Simtud Dhurar, Burdah, dan lain-lain. Selepas 
membaca manakib Nabi Muhammad, acara dilanjutkan dengan 
makan bersama yang disiapkan secara gotong royong. 

Lalu, seperti apa perayaan maulid nabi di berbagai belahan 
dunia? Berikutulasan lengkapnya. 


1. Pawai Maulid di Inggris 

Inggris adalah salah satu negara maju 
yangberadadi Eropa Barat. Agama resmi 
Inggris Raya adalah Kristen. Agama-agama 
utama lainnya adalah Islam, Hindu, Sikh, 
Yudaisme, dan Buddha. 

Penduduk Inggris tahun 2023 
berjumlah sekitar 67 jutajiwa, dimana 
sekitar 6,5 persen atau 3,9 juta penduduk 
adalah muslim dan menjadi agama 
terbesar kedua. Umat Islam Inggris 
mayoritas adalah para imigran dan 
keturunannya yangsebagian besar berasal 
dari Asia Selatan (India, Pakistan dan 
Bangladesh) dan Afrika Timur. Kota-kota 
besarseperti Leicester, Luton, dan 
Birmingham meniiliki jumlah muslim yang 
cukup signifikan. 

Setiap perayaan hari kelahiran Nabi 


MERIAH. Parade muslim Inggris rayakan maulid Nabi. 
(Foto: muslimhands.org.uk) 
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Muhammad atau Maulid Nabi, komunitas 
muslim Leicester akan berkumpul di Pusat 
Islam Leicester: Mereka melakukan pawai 
bersama mulai dari Pusat Islam Leicester 
di Jalan Sutherland, Highfields dan berakhir 
di Masjid Pusat di Conduit Street. Setelah 
melakukan iring-iringan parade yang 
lumayanjauh kemudian mereka duduk 
dan makan bersama di masjid megah itu. 

Acaratahunan ini diikuti peserta sekitar 
10 ribulebih dan telah berlangsung di Kota 
Leicester selama 30 tahun terakhir, dan 
selalu berjalan dengan meriah dan damai. 
Kepolisian Leicester terlibat dalam 
pengamanan pawai maulid yang telah 
masuk dalam kalender kegiatan besar di 
Leicester. 

Selain itu, masyarakat muslim di ibu 
kota London, juga memperingati maulid 
nabi dengan pawai berjamaah di 
jalanan Kota London sembari 
bershalawatdan bertakbir. 
Jamaah yangikut pun tidak 
sedikit. Dengan caratersebut 
masyarakat muslim London lebih 
bersemangatberdak-wah 
dengan mengingatperjuangan 
dakwah Nabi Muhammad SAW 
melalui peringatan maulid. 

Peringatan maulid di Inggris 
tercatatsudah ada sejak tahun 
1930-an. 


2. Shengji di China 

Umat Islam adalah kelompok 
minoritas di China. Muslim terbesar 
di China adalah Suku Hui yang 
berasal dari asimilasi keturunan 
suku Han dengan keturunan Persia 
dan Arab sejak era Dinasti Tang, lalu 
ada muslim Han dan Uighur. 
Wilayah dengan jumlah muslim 
yang signifikan berada di Xinjiang, 
Ningxia, Uighur, Gansu, Oinghai, 
Yunnan, dan Hainan. Jumlah umat 
muslim di China hanya sekitar 22 
jutajiwa atau 1,8 persen dari total 
penduduk China yangmencapai 
1,39 miliarjiwa. 

Syiar Islam di China sudah disu- 
arakan tidak lama setelah Nabi 
meninggal pada 632 M. Tokoh yang 
membawa Islam ke China adalah 
Sa'ad bin Abi Wagash, atas perintah 
Khalifah Usman bin Affan. 

Bukti fisik dari penyebaran Islam 
di China yakni dua masjid kuno di 
Kanton, Kwang Tah Se dan Chee Lin 
Se. Keduanya adalah masjid tertua 
di China, konon pertama dibangun 
di luar kawasan Arab. 

Sama dengan di Indonesia, 
muslim Hui juga memperingati 12 
Rabi'ul Awal sebagai hari kelahiran 
Nabi Muhammad SAW. Mereka 


3. Jenggot Nabi dan Kupra Puri 

di India 

India adalah negara di Asia Selatan yang 
mayoritas penduduknya beragama Hindu. 
Islam adalah agama terbesar kedua di 
India, dengan lebih dari 14,4 persen pen- 
duduk negara tersebut atau sekitar 207 
juta jiwa (2019). Populasi muslim India 
merupakan yang terbesar ketiga atau 10,9 
persen dari jumlah muslim di dunia, di 
bawah Indonesia dan Pakistan. Negara 


2 "4 .2 
! ANTUSIAS. Muslim Kashmir berdoa di masjid penyimpan 
: jenggot nabi. (Foto: cdns.klimg.com) 


menamakan perayaan tersebut dengan Shengji. Shengji 
terdiri dari dua suku kata “Sheng” dan "Ji. Umumnya orang 
Hui memanggil utusan Allah SWT yang terakhir itu dengan 
nama singkat “Musheng' Lalu diambil suku kata terakhir 
untuk digabungkan dengan Ji” yangjuga kependekan dari 


“Jinian” yang berarti peringatan. 


Ratusan muslim dari etnis Hui di China biasanya 
menggelar Shengji untuk memperingati hari lahir Nabi 
Muhammad SAW di Masjid Nandouya Beijingyang 
dibangun pada 1789 Masehi. Peringatan maulid nabi 
tersebutrutin 
digelar setiap tahun 
di masjid tersebut. 
Kegiatan diisi 
dengan dengan 
membaca Al-9ur'an 
dan doa bersama di 
masjid yang kini 
telah berusia 200 
tahunlebih itu. 

Setelah itu, 
mereka makan 
bersama di ruang serba guna yang masih berada dalam 
kompleks masjid di kawasan Chaoyangmen. Masakan yang 
tersedia berupa sup daging sapi, sup ayam, nugget, bakso 
daging sapi goreng, roti goreng, dan nasi putih di setiap 
meja bundar yang dikelilingi delapan hingga sepuluh kursi. 

Mulanya satu mangkuk sedang berisi sup daging sapi. 
Irisan daging ayam, bakso daging sapi goreng, dan nugget 
ayam juga disuguhkan dalam beberapa mangkuk berbeda. 
Ramai-ramai jamaah menikmati hidangan yang sudah 


daa se Aa 
BERKUMPUL. Muslim Hui makan bersama dalam 
acara Shengji. (Foto: Antaranerws) 


disajikan dengan menggunakan sumpit. 


bagian Lakshadweep dan Jammu Kashmir 
adalah daerah mayoritas muslim yang 
lebih dari 50 persen. Mayoritas Muslim 
India adalah Sunni bermazhab Hanafi. 

Di India, maulid nabi adalah hari pen- 
ting umat Islam dan mereka menawarkan 
namaaz dan mengambil bagian dalam rit- 
ual ibadah lainnya. Di antara negara-ne- 
gara non-Muslim, India terkenal karena 
perayaan maulidnya. 

Pada perayaan maulid, para perempuan 
di India akan berbondong-bondong menu- 
ju ke salah satu tempat suci di negara bagi- 
an Jammu dan Kashmir, yakni Masjid Haz- 
ratbal Shrine yang terletak di tepi Danau 
Dal untuk melihat secara langsung sehelai 
jenggot milik Nabi Muhammad yang ter- 
awat dan disimpan di masjid tersebut. 

Sementara di negara bagian lain, seperti 
Hyderabad dan Lucknow, umat Islam me- 
ngadakan pertemuan keagamaan, doa se- 
panjang malam, zikir bersama, dan parade 
untuk memeringati maulid nabi. 


Salah satu tradisi maulid nabi yang ter- 
bilang unik dalam perayaan maulid ada di 
Hyderabad, India. Setiap rumah di Hyder- 
abad bersiap membuat 'Kupra Puri' (Puri 
Kelapa). Selain mendekorasi dan men- 
erangi masjid dan rumah di malam hari, 
umat muslim lalu melantunkan shalawat 
salam dan lagu yang memuji Nabi Muham- 
mad. Dalam perayaan tersebut, Khidir dan 
Puri menjadi makanan penutup yang khas. 

Puri adalah makanan ringan yang diisi 
dengan roti manis yang dimasak, choba (ke- 
lapa kering), gula dan buahan kering atau 
khowa dan lalu digoreng sampai ber-warna 
emas muda dan renyah. Puri juga dinikmati 
dengan kheer (puding nasi) hangat. 

Makanan lezat ini sering dibagikan pada 
keluarga dan teman. Biasanya disajikan 
dalam kotak dan nampan yang dilapisi kain 
muslin merah, atau dikirim dalam keran- 
jang besar yang menarik. Puri kelapa meru- 
pakan peninggalan budaya yang 
diturunkan dari generasi ke generasi. 


4. Berbagi Wewangian di Afrika Selatan 
Islam di Afrika Selatan adalah agama minoritas, dianut oleh sekitar 
1,5 persen dari total populasi yang di tahun 2023 sekitar 60 juta lebih. 
Penyebaran Islam di Afrika Selatan juga tidak lepas dari peran 
Syekh Yusuf Al-Makassari, seorang ulama asal Nusantara pada abad 


ke-17 yang diasingkan oleh penjajah Belanda ke Afrika Selatan. 


Muhammad SAW. 


Pada zaman penjajahan, Syekh Yusuf dan para ulama lainnya yang 
terus melakukan perlawanan terhadap penjajahan. Syekh Yusuf men- 
jadi inisiator bagi tokoh perjuangan Afrika Selatan, Nelson Mandela, 
dalam menghadapi rezim Apartheid. Mereka mengotak-kotakkan 
penduduk, menjadikan kasta tertinggi bagi orang kulit putih dan kasta 
terendah bagi orang kulit hitam. Syekh Yusuf pun diangkat menjadi 
salah seorang Pahlawan Nasional Afrika Selatan. 

Gegap gempita perayaan maulid Nabi Muhammad juga dilakukan 
oleh minoritas muslim di Afrika Selatan. Di negara yang beribu kota di 
Cape Town ini, umat Islam juga mempunyai tradisi khas memperingati 
maulid nabi. Seperti dilansir Herald Live pada Rabu (27/10/2021), 
perempuan Muslim di Nelson Mandela Bay berkumpul bersama di 
Masjid Tagwa di Gelvan Park untuk memperingati maulid nabi. 

Pada acara itu terdapat potongan daun lemon yang telah diberi we- 
wangian dan air mawar. Dedaunan yang harum itu kemudian dima- 
sukan ke kantong-kantong kain 
dan dibagikan pada jamaah yang 
hadir dalam peringatan tersebut. 

Para perempuan muslim 
melafazkan zikir dan shalawat 
kepada Nabi. Selepas pelak- 
sanaan shalat Dzuhur, per- 
ayaan maulid dilanjut dengan 
kehadiran jamaah lelaki yang 
membaca kitab sirah Nabi 


SANTUN. Muslim Afrika Selatan merayakan Maulid 
Nabi di Cape Town. (Foto: Istimewa) 
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5. Berbagi Permen dan Cokelat di Palestina 

Palestina adalah negara yang berada di Asia Barat. Palestina 
terbagi menjadi dua wilayah, yaitu Tepi Barat yang dikelilingi oleh 
negara Israel, dan Jalur Gaza di pantai barat yang berbatasan dengan 
Mesir. Status politik negara ini masih diperdebatkan, dan masih 
memperjuangkan kemerdekaannya dari pendudukan zionisme Is- 
rael. Jerussalem Timur merupakan ibu kota Palestina, sedangkan 
Jerussalem Barat dijadikan ibu kota Israel sejak tahun 2018. 

Deklarasi Kemerdekaan Palestina dinyatakan pada 15 November 
1988 di Aljirr Namun hingga saat ini, masih belum diakui penuh se- 
bagai negara oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Hingga 18 
Januari 2012, 129 (66,8 persen) dari 193 negara anggota PBB telah 
mengakui Palestina sebagai sebuah negara. 

Warga Palestina 
merayakan Maulid 
Nabi di jalan-jalan, 
khususnya di Kota 
Nablus, Tepi Barat, 
Palestina. Mereka 
menawarkan hadiah 
dan permen kepada 
keluarga dan teman- 
nya. 

Menyambut per- 
ayaan maulid, panitia 
komite sosial mendekorasi pintu masuk rumah di sepanjang jalan 
kota. Di sepanjang jalan Kota Nablus terlihat toko permen yang 
menawarkan aneka manisan khusus maulid nabi. Tidak sedikit dari 
penjual yang menjual barang dagangannya dengan harga yang 
murah khusus selama perayaan ini sebagai bentuk penghormatan 
kepada Nabi Muhammad SAW. 

Selain itu, banyak lagu yang berisi pujian kepada Nabi diputar di 
seluruh kota lewat pengeras suara. Tradisi penting yang dilakukan, 
yaitu setiap keluarga harus memberikan hadiah kepada putri 
mereka, baik yang sudah menikah atau belum menikah. Di antara 
hadiah terbaik adalah almond yang dilapisi cokelat dan sepotong 
emas. 

Sebagian lagi ada yang merayakan dengan berkumpul bersama 
di rumah salah satu kerabat, lalu diisi dengan khutbah keagamaan 
dan memberikan sumbangan kepada yang membutuhkan. 


KOMPAK. Warga Palestina bersama keluarga memperingati 
Maulid Nabi di Masjid Al-Agsa. (Foto: AP Photo/Maya) 


9. Syiar Maulid pada Non-Mus- 

lim di Rusia 

Rusia memiliki populasi Muslim terbe- 
sar di Eropa dan menjadi agama terbesar 
kedua setelah Kristen Ortodoks. Hingga 
tahun 2023 ada sekitar 22 juta populasi 
umat Islam, dari total 147 juta penduduk 
Rusia. Muslim di Rusia adalah kelompok 
yang sangat heterogen dan sangat beragam 
dalam budaya dan praktik keagamaan 


Tatarstan, Bashkortostan, 


Cherkessia, dan Adygeya. 


mereka. Cepatnya pertumbuhan pop- 
Sebagian muslim di Rusia tinggal di ulasi Muslim di Rusia seti- 
Moskow dan metropolitan besar lainnya, daknya disebabkan oleh dua 


38 | AULA | September 2023 


seperti Saint Petersburg dan Yekaterin- 
burg. Konsentrasi pemeluk Islam yang 
tinggi ada di bekas negara-negara Islam 
yang pernah berdiri sebelum terbentuknya 
Federasi Rusia. Ada delapan republik mus- 
lim yang diakui di Federasi Rusia, yaitu 


Chechnya, Ingushetia, Dagestan, 
Kabardino-Balkaria, Karachay- 


6. Festival Gani di Nigeria 

Nigeria adalah negara yang terletak di Afrika Barat, sekitar 
sekitar 50 persen 
atau 103 juta dari 
populasi 
penduduknya 
adalah muslim. Hal 
ini menempatkan- 
nya sebagai negara 
dengan jumlah 
muslim terbanyak 
di Afrika dan ke- 
lima di dunia. Mus- 
lim di Nigeria 
didominasi Sunni 
mazhab Maliki. 

Islam datang ke Nigeria Utara pada awal abad ke-9 Masehi, 
dan diterima di Kekaisaran Kanem-Bornu pada masa pemerin- 
tahan Humme Jilmi. Islam semakin berkembang sekitar abad 
ke-11 hingga ke-12, melalui jalur perdagangan, migrasi, dan 
datangnya para musafir. Nigeria saat ini dipimpin oleh Presi- 
den Bola Ahmed Adekunle Tinubu sejak Mei 2023. 

Festival Gani atau Gani Sallar (dalam bahasa Hausa) adalah 
pagelaran yang diadakan setiap tahun untuk memperingati ke- 
lahiran Nabi Muhammad SAW oleh empat emirat di Nigeria 
Utara, yaitu Borno, Hadejia, Daura, dan Gumel. Emir ditemani 
para dewan menunggang kuda di sekitar kota dengan dihiasi 
berbagai ornamen. Anggota komunitas juga berdandan dan 
membuat makanan khusus untuk dibagikan pada keluarga dan 
teman. Musik tradisional Hausa, lagu yang memuji Nabi, dan 
tarian dilakukan selama perayaan. Festival ini menarik perhat- 
ian wisatawan karena menampilkan budaya Hausa, Nigeria 
Utara. 

Di Nigeria, peringatan kelahiran Nabi atau Id el Maulud juga 
digelar selama 7 hari berturut-turut. Laki-laki, perempuan, dan 
anak-anak berkumpul bersama di masjid. Di momen itu juga 
diadakan perlombaan tilawah Al-Our'an antar sekolah, pener- 
jemahan, dan pembacaan teks-teks Islam ke bahasa lokal yang 
berisi sejarah kehidupan Rasulullah SAW. Perayaan juga 
berlangsung di kampung-kampung muslim di Nigeria. 


GANI SALLAR. Salah satu Emir menunggang kuda. 
(Foto: smartgeek.ng) 


faktor utama, yakni tingkat kelahiran yang 
tinggi di antara keluarga muslim Rusia dan 
juga banyaknya kedatangan orang-orang 
dari Asia Tengah. Mayoritas Muslim Rusia 
adalah Sunni dari mazhab Hanafi, tetapi 
ada pula beberapa Sunni dari mazhab 


MASSAL. Muslim Rusia peringati maulid nabi di Moskow. (Foto: Getty images) 


7. Forum Silaturahim Maulid di Thailand 

Agama Islam di Thailand berjumlah sekitar 12 persen atau 7,5 
juta dari populasi penduduk Thailand. Mayoritas umat muslim di 
Thailand terkonsentrasi di provinsi wilayah selatan yang berbata- 
san dengan Malaysia, antara lain Provinsi Pattani (80 persen), Yala 
(68,9 persen), Satun (67,8 persen), Narathiwat, dan Songkhla. Ke- 
lima provinsi tersebut dahulu merupakan wilayah kerajaan Islam 
Pattani Darussalam pada abad ke-12, sebelum akhirnya ditaklukan 
oleh kerajaan Sukhotai yang kini menjadi negara Thailand. 

Sejak tahun 1981, Raja Thailand memfasilitasi dan membiayai 
penerjemahan Al-Our'an ke dalam bahasa Thailand yang diker- 
jakan oleh komunitas muslim. Kepedulian dan toleransi terhadap 
komunitas muslim terlihat dengan adanya 2.000 masjid, yang 100 
di antaranya berlokasi di Bangkok. Pemerintah juga menyediakan 
dana untuk membangun dan merenovasi masjid. 

Setiap tahunnya, Raja Thailand atau wakilnya menghadiri pera- 
yaan peringatan maulid Nabi Muhammad SAW. Untuk mempermu- 
dah segala urusan umat muslim, Raja juga menunjuk seorang 
pemimpin agama Islam yang dihormati sebagai Shularajamontri 
atau penasihat negara untuk semua urusan agama Islam. 

Di beberapa 
provinsi daerah sela- 
88 tan, muslim yang 
“ dipekerjakan oleh 
: pemerintah di- 
izinkan untuk bek- 

# erja setengah hari 
pada hari Jumat. 
Mereka juga di- 
izinkan untuk cuti 
pada hari besar 
agama Islam. 

Di Pattani, 
peringatan maulid nabi juga selalu dirayakan bersama sekaligus 
menjadi forum silaturahim sesama umat Islam. Acara biasa diisi 
bershalawat dengan memakai bahasa Arab dan Melayu, membaca 
tarikh nabi melalui bacaan al-Barzanji, Burdah, ad-Diba'i dan kitab 
maulid lainnya, membaca zikir atau tahlil, ceramah keagamaan, 
serta ziarah ke makam ulama Pattani, yaitu Abdul Latif bin H. Man- 
soor serta makam tokoh pejuang Islam Pattani lainnya. 


KHIDMAT. Perayaan Maulid Nabi yang dihadiri Raja Thailand. 
(Foto: i.ytimg.com) 


8. Tarian dan Tarekat Kaum Sufi di Sudan 

Islam adalah agama terbesar di Sudan, populasinya 97 
persen atau 39,5 juta yang terdiri dari bangsa Arab dan non- 
Arab. Sisanya 3 persen adalah pemeluk agama Kristen atau 
agama tradisional. Umat muslim dominan di utara, sedangkan 
wilayah selatan mayoritas kristen. Setelah terjadi perang 
saudara, Sudan Selatan akhirnya mengadakan referendum dan 
resmi menjadi negara mandiri dan merdeka pada tahun 2011. 

Sudan adalah salah satu negara Arab di Afrika yang memeri- 
ahkan maulid nabi den- 
gan perayaan meriah 
dan menarik. Salah satu- 
nya dengan tarian sufi, 
melantunkan amdah 
(puji-pujian) yang di- 
lantunkan setiap malam, 
karnaval, pentas musik, 
dan tabligh akbar. 

Peringatan maulid 
dilakukan setiap malam 
pada tanggal 1-12 Ra- 
biul Awal di kampung-kampung hingga di kota-kota besar. Ben- 
tuk kegiatannya berzikir, lalu membaca riwayat Nabi 
Muhammad SAW dalam kitab al-Barzanji, ceramah, dan di- 
akhiri dengan makan bersama. 

Penyelenggara maulid hampir seluruhnya adalah tarekat- 
tarekat sufi yang puluhan jumlahnya dan mereka membuat 
stand atau tenda di lapangan. Semua tarekat mengisi stand 
masing-masing. Setiap malam, mereka bernyanyi, menari, ber- 
shalawat, atau membaca kitab maulid bersama-sama. Walau di 
lapangan yang sama, mereka melakukan puji-pujian atau 
bernyanyi bersama tarekatnya masing-masing, program 
sendiri, bahkan sound system sendiri. Jika ada 20 tarekat, maka 
ada 20 sound system, dan 20 jenis acara yang berbeda. Semua 
tarekat juga punya bendera khas masing-masing. Semua sha- 
lawat dan puji-pujian pada Nabi itu melantun dan menggema 
sekaligus sampai jam satu malam selama dua pekan atau lebih. 

Maulid nabi di Sudan mencapai puncaknya pada tanggal 12 
Rabiul Awal. Tempat pelaksanaannya di ibu kota provinsi. Se- 
mentara untuk tingkat nasional di ibu kota negara, Khartoum. 


GEMBIRA. Kaum Sufi Sudan meriahkan maulid 
nabi. (Foto: detiktravel) 


Syafi'i dan Syiah. 

Selain Dewan Mufti Rusia yang berpusat 
di ibu kota Moskow, setiap republik mus- 
lim di Rusia juga telah memilih untuk 
mendirikan sebuah institusi untuk Islam 
yang bernama Asosiasi Spiritual Muslim 
atau SAM. 

Umat muslim di Rusia juga membuat 
perayaan khusus sebagai peringatan akan 
hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. Per- 
ayaan ini kerap dilakukan dengan acara 
doa bersama hingga membaca shalawat. 
Selain itu, juga dimeriahkan dengan ragam 


acara. Mulai dari penampilan menyanyi 
lagu religi, pameran gambar, simbol agama, 
serta busana muslim. Tak jarang, perayaan 
itu juga menjadi ajang pengenalan beber- 
apa organisasi Islam di Rusia. Umat muslim 
di Rusia pun kerap menjadikan momen ini 
sebagai sarana untuk syiar agama Islam 
terhadap kalangan non-muslim. 
Kemeriahan perayaan maulid nabi juga 
terjadi di Masjid Katedral Moskow, pada 
Ahad (11/12/2016) lalu. Masjid utama ini 
ditata menjadi area pameran dengan pang- 
gung melingkar. Acara ini diselenggarakan 


oleh Dewan Mufti Moskow, Dewan Mufti 
Federasi Rusia dan lainnya. Para tamu acara 
tersebut adalah perwakilan dari 
masyarakat, utusan pemerintah, cendeki- 
awan, pemimpin agama, dan lainnya. 
Dalam acara tersebut juga dibacakan 
puisi dan sajak Islam berbahasa Rusia, 
Tatar dan lainnya dengan diselingi nasyid 
atau shalawat. Juga dihadiri perwakilan 
dari Dagestan, Chechen, Uzbek, Azerbaijan, 
Tajikistan dan lainnya dengan berbagi 
cerita tentang tradisi masing-masing. " 
Dino/Lina 
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Kancah Dakwah 


VOICE OF BACEPROT 


Berkarya Menentang Tabu, 
Dari Garut Keliling Dunia 


Tiga dara muda asal Garut inikariernya 
melesat hingga mancanegara. Tidak 
kaleng-kaleng, bulan Agustus 2023 lalu 
grup musik metal yang digandrungi anak- 
anak muda ini melakukan tour keliling di 11 
kota di Amerika Serikat. Pagelaran tersebut 
bertajuk "American Tour 2023: 


oice of Baceprot, biasa disingkat VoB, 
merupakan grup musik metal dari Garut, Jawa 
Barat. Penamaan Voice of Baceprot adalah 
paduan dari bahasa Inggris dan Sunda. Baceprot 
(Sunda: berisik atau bawel). Ini mereprentasikan aliran musik 
yang mereka mainkan beraliran musik metal. Grup musik ini 
digawangi oleh Firdda Marsya Kurnia (23) sebagai vokalis dan 
gitaris, Euis Siti Aisyah (23) menjadi drummer, dan Widi 
Rahmawati (23) selaku bassis. 


/ 


American Tour 2023 

Tour yang dilakukan VoB itu diawali pada 3 Agustus dari 
Los Angeles, dilanjut ke Las Vegas pada 5 Agustus, Pasadena 
pada 6 Agustus untuk manggung di Head in the Clouds. 
Chicago, Detroit, Pittsburgh, hingga Boston punjuga mereka 
sambangi. Tak luput pula, mereka tampil di New York dan 
Washington pada 13 dan 15 Agustus. Tour VoB berakhir di 
Oakland pada 18 Agustus, serta konser di San Diego pada 19 
Agustus 2023. 

Sebelum menulis lagu sendiri, VoB sering membawakan 
cover lagu-lagu dari Rage Against The Machine, Slipknot, Red 
Hot Chilli Peppers via youtube pada tahun 2015. Sejak saat itu 
VoB menjadi perhatian dan semakin populer di kalangan 
metalhead. Grup musik ini semakin populer karena tampil 
dengan gaya busana yang tak biasa di jagatindustri musik 
metal. Pasalnya, ketiga anggota band ini mengenakan busana 
tertutup dan tetap berhijab setiap beraksi di atas panggung. 

Kemudian, melalui beberapa kali gubahan dan aransemen 
ulang serta proses penggarapan yang dilakukan sejak 2015, 
VoB pertama kali merilis debutsingelnya bertajuk “School 
Revolution' pada 1 Mei 2018, yang proses produksinya diban- 
tu oleh Stephan Santosa. Single ini yang kemudian mengantar- 
kan VoB menuju tingkat internasional. Hal itu seiring dengan 
banyaknya artikel muncul di media bergengsi seperti New 
York Times dan di outlet media termasuk BBC, jaringan radio 
publik Amerika Serikat NPR, dan DW milik Jerman. 
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SANGAR. Voice of Baceprot group musik metal asal Garut. (Foto: instagram/VoB) 


Debut album mini bertajuk “The Other Side of Metalism' 
yang dirilis 3 Agustus 2021lalu berisi tembang sesi 
pertunjukan langsung (live) yangdiambil dari cover lagu-lagu 
yang sering dimainkan. Seperti lagu / Wear My Skin, Before I 
Forget, Testify dan lainnya. 

Selain tembang-tembangsesi pertunjukan langsung, VOB 
juga menulis lagu yang siap dirilis, di antaranya You'll Never 
Walk Alone, The Enemy, Age Oriented (Lets Be Old), Rumah 
Tanah Tidak Dijual, Jalan Kebenaran, The Enemy Of Earth Is 
You, Whatis The Holy (Noble) Today, Poean Persib, dan PMS 
(Perempuan Merdeka Seutuhnya). 


Kisah Dibalik Sukses 

Saat pandemi melanda Indonesia, tidak membuat VoB 
berhenti berkegiatan, mereka terus tampil dalam pagelaran 
konser virtual. Di antaranya, yakni di acara Women of World 
Festival UK 2021 dan Just Recovery Gathering. Sebelum 
American Tour 2023, VoB terlebih dahulu tour keliling di 
sejumlah negara di Eropa via Fight Dream Believe European 
Tour 2022. Kala itu, mereka tampil di Ceko, Belanda, Denmark, 
dan Jerman. VoB juga sempat mengadakan tour berjudul 
serupapada 2021, yakni menyambangi Belanda, Belgia, 
Prancis, dan Swiss. 

Lantas, siapa di balik sukses mereka? Dikisahkan, jauh 
sebelum dikenal dan keliling dunia, sesungguhnya VoB 
berasal dari pelosok, di sebuah kota kecil di Kabupaten Garut, 
Jawa Barat. Para personilnya juga berasal dari sebuah 
Kecamatan Banjarwangi, daerah bagian Selatan di Kabupaten 
Garut. Lokasinya di antara perbukitan dan pegunungan. Dari 
Garut Kota sekitar 3jam perjalanan dengan menggunakan 


Kd 


IM MERIAH. Voice of Baceprot ketika manggung di luar negeri (Foto: instagram/VoB ta 7 


kendaraan bermotor. 

Hal itu berawal saat Marsya, Sitti dan 
Widi mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di salah satu Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) di Singajaya, Garut, 
dengan bimbingan Ersa Eka Susila Satia 
(biasa disapa Abah). Abah ini sebagai 
pelatih sekaligus guru konseling di 
sekolah tersebut. Abah juga sering 
mengajari mereka bermain musik dan 
memberi referensi tentang musik. 

Dalam perkembangannya, sebagai 
guru yang mendampingi mereka tentu 
paham dan mengerti talenta dan 
passion dari ketiga muridnya. Dengan 
semangat Abah terus memotivasi dan 
mendorong mereka untuk tampil 
dalam kompetisi musik di daerahnya. 
Sejak VoB dibentuk pada tanggal 14 
Februari 2014 (di Hari Kasih Sayang - 
Valentine Day), perjalanan kariernya 
memang tidak mulus. Banyak yang 
menentang, mengingat aliran musik 
yang mereka mainkan dianggap tidak 
pantas sebagai perempuan muslimah. 
Namun di tengah pertentangan 
tersebut VoB tetap mengikuti berbagai 
festival dan pertunjukan di beberapa 
kota di Jawa Barat, meski banyak 
menuai kritik. 

"Bahkan tantangannya tidak hanya 
berasal dari luar, tapi dari dalam. 
Bagaimana meyakinkan keluarga, itu 
menjadi salah satu tantangan 
tersendiri," kata Abah Ersa, pendiri VoB. 


Berhijab dan Bermusik 
Apayang dicapai saatini oleh VoB 


tidak semudah membalik telapak 
tangan, namun justru banyak melalui 
perjuangan dan pengorbanan. Para 
personel yang merupakan tiga gadis 
berhijab sering dibully karena dianggap 
tidak pantas menyanyikan lagu-lagu 
cadas. Bahkan keraguan itu tidak hanya 
datang dari luar, tapi dari keluarga para 
personel VoB itu sendiri. 

"Kami membuat lagu umumnya dari 
pengalaman sehari-hari. Jadi apa yang 
kami dengar, apa yang kami lihat, dan 
apa yang kita alami sendiri,” ujar Firdda 
Marsya Kurnia, anggota VoB, yang 
dalam gelaran Colours of Ostrava, di 
Ceko tampil satu panggung dengan 
artis papan atas seperti grup band rock 
Franz Ferdinand dan The Killers. 

Ketika mengangkat isu-isu perem- 
puan tersebut, mereka mengaku juga 
mendapat inspirasi dari komentar- 
komentar di media sosial. "Nah, yang 
kita sadari dari apa yang kita lihat 
sehari-hari adalah bahwa ternyata 
lingkungan kita belum begitu sehat 
untuk kehidupan perempuan," papar 
Marsya. 

"Karena kita sadar, kalau kita punya 
musik yangorang bisa di manapun dia, 
orang bisa mendengarnya. Dan 
siapapun dia, bisa dengar itu. Oleh 
sebab itu kami merasa sayang kalau 
kita tidak menggunakan suara kita yang 
bisa didengar banyak orang, untuk 
menyampaikan pesan yang baik, salah 
satunya adalah ruang aman untuk 
perempuan, isu-isu hak perempuan 
dan sebagainya, tambahnya. 


Menurut Marsya, bahwa selama ini 
masyarakat lebih tertarik membahas 
soal penampilannya yang behijab 
ketimbangaliran dan kualitas 
musiknya. "Jadi orang habis waktunya 
untuk membahas (hijab) di media. 
Akhirnya, ketikaisuitu dilempar ke 
masyarakat luas, beritanya ke 
masyarakat yang ada di luar sana, yang 
berkembang adalah kami band yang 
terkenal cuma karena kita berhijab, 
menunggangi stigma dan segala 
macam. Padahal kamiselama di musik 
(sejak 2014: red), bekerja keras untuk 
memperbaiki kemampuan (bermusik), 
bekerja keras untuk menghasilkan 
karya yang bagus. Hal itu agar bisa 
dikenal sebagai musisi, bukan dikenal 
sebagai yang hanya jual penampilan 
saja," tandas Marsya yang mengawali 
kariernya di musik bersama kedua 
temannya pada usia 14 tahun ini. 

Sementara Siti menambahkan, 
mereka lebih senang ditanya soal musik 
ketimbang penampilannya. Ia pun 
mengaku merasa tidak nyaman ketika 
banyak ditanya awak media soal hijab 
yang mereka pakai, bukan soal genre 
atau aliran musik yang dimainkan. 

"Karena kami bukan model hijab. 
Kami datang ke sini mau 
memperkenalkan karya kami. Jadi, 
kami tidak mau dilihat dari penampilan 
yang kami pakai," pungkasnya. 

Ya, Voice of Baceprot. Bersama 
mereka berkarya, terus berkarya 
pantang menyerah dan putus asa, 
sekaligus menentang tabu. “Riamah 
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KEBERSAMAAN. Foto bersama pengisi acara dan undangan Festival Hijriah di Surabaya. (Foto: AULA/Asvin) 


Hijriah dan Seni Budaya Muslim Xinjiang 


arian dan tabuhan rebana yang merepresentasikan 

berbagai kelompok etnis di Xinjiang mengawali 

pementasan. Belasan penari meliuk-liuk sembari 

membawa rebana dengan iringan musik khas 
Muslim Xinjiang, China. Mereka adalah bagian dari kelompok seni 
Art Troupe Performance yang tampil di Festival Hijriah yang 
digelar Republika di 9 kota di Indonesia. 

Tak hanya tarian, beragam pertunjukan lainnya juga 
dipertontonkan seperti opera, lagu hingga akrobat. Seorang 
penyanyi solo priajuga menyuguhkan sekumpulan lagu-lagu 
klasik sebagai simbol yang menunjukkan kualitas keramahan 
orang Tionghoa dari semua kelompoketnis. 

Tak ketinggalan, para penampil akan mempertontonkan seni 
daerah tarian Jula dari 12 Mugam Uighur. Seni klasik ini pada 
2005 masuk daftar Warisan Budaya Tak Benda Dunia oleh UN- 
ESCO. Karya seni ini masuk dalam gelombang pertama daftar 
item perwakilan Budaya Tak Benda Nasional pada 2006. 

Mugam adalah seni pertunjukan suku Uighur yang mirip 
dengan opera, menggabungkan antara musik tradisional, lagu, 
dan drama. Adapun terjemahan kata Jula dari bahasa Uighur 
berarti mutiara yang bersinar. 


| N | 


Tarian Jula dari Dua Belas Mugam Uyghur. (Foto: AULA/ Asvin) 


Kelompok seni Art Troupe Performance juga menyiapkan 
pertunjukan akrobat bola kristal yang mengombinasikan seni dan 
beragam permainan. Untuk menghangatkan suasana, mereka 
juga menyiapkan beberapa lagu rakyat (folksong) yangterkenal di 
Indonesia. 
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TARI REBANA. Harmonisasi Tari dan Nyanyian seniman Xinjiang 
di Festival Hijriah. (Foto: AULA/Asvin) 

Xinjiang yang merupakan provinsi di wilayah barat laut China, 
sejak lama dikenal sebagai titik bertemunya berbagai kebudayaan 
dari beragam suku bangsa. Hal ini menjadikan Xinjiang 
mempunyai budaya yang unik, khususnya dalam seni tari. 

Masyarakat Xinjiang dikenal sangat menggemari seni tari dan 
nyanyi. Di Xinjiang, mudah ditemukan pentas seni tari dan 
panggung untuk bernyanyi, mulai dari pusat-pusat wisata, pasar 
tradisional, hingga pemukiman warga. 

Seni tari dan nyanyi khas Xinjiang telah diakui UNESCO sebagai 
“Masterpiece of Oral and Intangible Heritage of Humanity” atau 
Mahakarya Budaya Lisan dan Tak Bendawi untuk Kemanusian. 

Setelah sukses digelar di 8 kota di Pulau Jawa, Festival Hijriah 
Republika akhirnya dilaksanakan di Jatim Expo Convention and 
Exhibition, Surabaya, Jawa Timur, Kamis (10/08/2023). Warga 
Jawa Timur menyambutantusias perhelatan menyambut tahun 
baru hijriyah itu. 

Wakil Pemimpin Redaksi Republika, Nur Hasan Murtiaji 
mengatakan, Festival Hijriah digelar sebagai momentum untuk 
mengingat perjalanan waktu dan peradaban umat Islam. “Untuk 
memeriahkan kita menghadirkan pertunjukan yang mungkin bisa 
membuka perspektif lain, yaitu pertunjukan seni budaya Muslim 
Xinjiang. Ini perlu kita hadirkan karenaselama ini orang banyak 
berbicara tentang Muslim Xinjiang dengan segala macam 
perspektifnya. Kita coba mengangkat perspektif yanglain, yaitu 
dari seni dan budaya dan mudah-mudahan ini sekaligus menjadi 
pintu dialog antara kita dengan Muslim Xinjiang untuk bisa saling 
silaturahim dan tukar informasi, kata Hasan. 


Seperti diketahui, Republika menggelar 
Festival Hijriah yang bekerja sama dengan 
Kamar Dagang dan Industri (Kadin) 
Indonesia Komite Tiongkok (KIKT). Duta 
Besar China untuk Indonesia, Lu Kang 
mengatakan, pertunjukan seni tradisional 
Xinjiang dapat menjadi jembatan 
masyarakat China-Indonesia. “Anda tahu 
ini jembatan yang sangat bagus bagi 
masyarakat antara dua negara. Di sini 
Anda bisa melihat saling mengerti, saling 
memahami dan persahabatan antara dua 
masyarakat kita harus lebih banyak 
mengadakan kegiatan semacam ini,” ucap 
Dubes Lu. 

Lu mengaku bagian favorit dalam 
penampilan budaya Xinjiang adalah ketika 
salah satu penyanyi Xinjiang menyanyikan 
lagi folk terkenal China, kemudian 
membawakan lagu Bengawan Solo. Lagu 
klasik Indonesia itu dibawakan dalam 
bahasa China dan Indonesia. “Anda bisa 
melihat interaksi antara para aktor dan 
aktris dengan para penonton, katanya. 

Dalam pidato pembukaannya, Lu 
mengatakan di China lebih dari 20 juta 
Muslim tinggal di Xinjiang. Ia menyebutkan 
bahwa masyarakat Muslim di Xinjiang 
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KOPIAH. Penari Daolang Emas memakai kopiah sepert tradisi muslim Indonesia. (FOTO: AULA/ Asvin) 


agama. “Xinjiang telah melahirkan kebu- 
dayaan tradisional yang mempesona dan 
sangat terkenal di China. Kali ini Seni 
Teater Mugam Xinjiang membawakan 
tarian khas daerah musik rakyat setem- 
pat,” ucap Lu. 

Ia menambahkan, prospek per- 
tukaran orang dan kebudayaan antar dua 
negara sangat besar pasca agenda 
berlangsung. “Saya berharap kegiatan 
serupa ini dapat diadakan lebih banyak 
di masa depan untuk memperkenalkan 
budaya dari berbagai suku bangsa China 
ke Indonesia, meningkatkan saling 
pengertian antara masyarakat China dan 
Indonesia, dan meningkatkan hubungan 
persahabatan antar dua negara ke 
tingkat yang baru, jelasnya. 
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PENAMPIL. Para seniman Xinjiang memberi penghormatan ke penonton. (Foto: AULA/Asvin 


hidup berdampingan dengan berbagai 
suku lainnya di China dan menikmati 
kemajuan China. 

“Merekajuga seperti teman-teman di 
sini, merayakan Idul Adha belumlamaini 
dan sekarang telah menyambut tahun 
baru Islam,” kata Lu dalam pidato di 
Festival Hijriah Republika, Rabu 
(19/07/2023). 

Lu mengatakan Xinjiang merupakan 
daerah multi etnis, multi ras, dan multi 


Antusiasme Luar Biasa 

Panitia mengaku tidak menyangka 
sambutan terhadap Festival Hijriah ini 
sangat antusias. Di semua kota, 
pengunjung selalu membeludak bahkan 
melebihi kapasitas gedung yang 
disediakan. “Luar biasa, animonya, dari 
yang pertama kali kita adakan hingga 
yang terakhir penutup di Surabaya 
selalu membeludak. Di beberapa kota 
sampai kita sediakan layar untuk nobar 


di luar lokasi, karena banyak yang tidak 
kebagian tempat. Puncaknya di 
Surabaya mencapai hingga 4.000-an 
penonton,” ungkap Hasan. 

Para penonton yang didominasi anak 
muda ini mengaku senang bisa melihat 
langsung budaya Muslim di China. 
“Acaranya bagus banyak penampilan 
tarian dari China. Kita sebagai bangsa 
Indonesia harusnya silaturahim dengan 
China kan ada budaya Muslim, kata 
Fatin, pengunjung di Jakarta. 

“Bagusjadi bisa melihat seni dari 
muslim China. Saya melihat kehidupan 
sehari-harinya memetik anggur, ini 
menarik. Semoga dengan ini kita dapat 
bersilaturahim sesama Muslim, 
ternyata ada saudara kita yang 
kebebasan beribadahnya 
berbedajadi harus saling 
mendukung, kata Wakil 
Dekan Sumber Daya, Kerja 
Sama dan Pengembangan, 
Fakultas Ekonomi dan 
Manajemen Institut 
Pertanian Bogor (IPB), 
Lukytawati. 

Selain pentas seni budaya, 
tausiyah dari para ustadz juga 
menjadi daya tarik tersendiri 
terutama untuk merayakan 
Tahun Baru Islam. Habib 
Husein Ja far Al Hadar 
mengisi di tujuh kota. Ada 
juga Ustadz Wijayanto yang hadir di 
Yogyakarta, serta Pimpinan Majelis 
Rasulullah Habib Nabiel Almusawa dan 
Ustadz Othman Shihab yang 
memeriahkan Festival Hijriah di 
Jakarta. “Asvin Ellyana 
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Uswatun Hasanah 


Lewat Ngaji Virtual 


Tanggung jawab berdakwah ada di pundak 
perempuan dan laki-laki, karena keduanya memiliki 
kebutuhan atau kepentingan yang berbeda. Sebab itu, 
Uswatun Hasanah atau akrab disapa Ning Uswah selalu 
aktif bersuara dengan dakwah melalui, tulisan, lisan, 
maupun virtual guna memenuhi kebutuhan itu. Seperti 

apa kegiatannya? Simak ulasan berikut ini. 


MESRA 


asa kecil Uswatun Hasanah atau Ning Uswah dihabiskan 
M di Pondok Pesantren Tahfidz Raudlatul Hubbil Gur'an dan 


Pondok Pesantren An-Najiyah, serta berguru kepada 
masyayikh Pondok Pesantren Sidoresmo Surabaya. Pasca 
menikah, ia mulai menetap di Mojokerto bersama suami, Gus Ahmad 
Syaugi, dan lima orang putranya. 

Saat ini, ia aktif mengembangkan kiprahnya dalam bidang dakwah. 
Baik melalui pesantren, Rabithah Ma'ahid Islamiyah Nahdlatul Ulama 
(RMINU), dan Pimpinan Anak Cabang (PAC) Fatayat NU Magersari 
Mojokerto, hingga merambah ke dunia virtual. 

Perhatiannya pada kajian gender dalam perspektifIslamia 
terapkan dalam kehidupan rumah tangga. Karenanya, dalam 
kehidupan keseharian bersama suaminya, kerap saling mendukung 
satu sama lain. Salah satunya dukungan dalam bidang dakwah virtual 
dan tulisan. Apalagi selama ini Ning Uswah memang hobi membaca 
dan menulis, serta bergiat di bidang blogger. 

“Kiprah perempuan pesantren selama ini masih kurang, baik di 
bidangpendidikan, politik, dan semacamnya,” tutur Kepala Madrasah 
Al-Our'an Pondok Pesantren Al-Azhar Mojokerto ini. 

Padahal keberadaan dakwah kalangan pesantren sangat penting 
untuk menggerus tipe dakwah yang berpaham keras. Menurutnya, 
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dakwah hari ini sudah seharusnya tidak lagi berpikiran 
kaku. Memang, dulu pernah ada pemahaman atau jargon 
'ngaji kok sama google, ngaji harusnya sama kiai lah'. 
Tetapi pemahaman yang demikian seharusnya diubah 
dan disampaikan kepada para santri bahwa keilmuan 
akan terus berkembang. Sehingga metode dakwah juga 
bisa dilakukan dalam berbagai cara, termasuk melalui 
piranti digital. 

“Mungkin dari sekian banyak kiai khos belum banyak 
yang berdakwah melalui media sosial. Nah, ini tugas kita 
untuk menyebarkannya melalui tulisan dan disebar di 
media sosial agar bisa diakses semuaorang” papar Ning 
Uswah. 

Dirinya pun sangat mengapresiasi atas banyaknya 
ning saatini yangtergerak untuk berdakwah virtual. Di 
antaranya, ada Ning Sheila Hasina dan Ning Firda 
(Dhomirotul Firdaus) dari Pesantren Lirboyo, Kediri. 
Termasuk pula Ning Nur Amiroh dari Pesantren Al-Maruf 
Bandungsari Ngaringan, Grobogan, Jateng, hingga Ning 
Umi Laila. Mereka merupakan wajah perempuan 
milenial pesantren dari kalangan NU yang berani speak 
up dan berdakwah di dunia maya. 

Ning Uswah saat ini juga memiliki banyak aktivitas 
dakwah. Seperti, mengajar santri di Pesantren Al-Azhar 
Kota Mojokerto, menjadi direktur penerbitan buku Aplus 
Publishing, menjadi penulis dan editor lepas, juga aktif 
dalam kegiatan literasi di Komunitas Perempuan 
Membaca. Dirinya juga giat menyuarakan keadilan 
gender Islam melalui kajian rutin paham fikih darah 
perspektif perempuan, dan ngaji kitab Ugudullujain 
dengan perspektif gender Islam. 

“Keilmuan para ning dan bunyai ini luar biasa. Mereka 
saat ini sudah bisa diterima dan mendapatkan apresiasi 


dakwah. Kita beruntung sosial media 
saatini dipenuhi dengan perempuan 
dan tokoh NU," papar Ning Uswah yang 
juga menjadi founder fikihperempuaniid. 

Selain dari segi dakwah, banyak dari 
perempuan pesantren yang berani 
terjun ke dunia politik. Kalau zaman 
dulu mungkin ada Nyai Sholihah Wahid 
Hasyim yang pernah menjadi anggota 
DPRD di Jakarta. Sekarangada Nyai 
Mundjidah Wahab, Khofifah Indar 
Parawansa, Yenny Wahid, dan masih 
banyak tokoh perempuan lain yang 
bergerak di bidangpolitik. 

Dalam dunia pendidikan juga ada 
Syarifah Najwa Shihab, Ning Evi Ghozali, 
hingga Nyai Badriah Fayumi. Mereka ini 
adalah perempuan-perempuan 
pesantren yangterjun dalam dunia 
pendidikan. Bahkan di tubuh PBNU juga 
tidak lepas dari kebijakan para 
perempuan pesantren, seperti Nyai 
Sinta Nuriyah, Nyai Hj Machfudhoh, Nyai 
Nafisah Ali Maksum, serta Nyai Hj 
Masyriyah Amva. 

“Karenaitu,sayaingin para santri di 
pesantrenjadi orangbermanfaat di 
dalam tempat tersebut. Sama ketika 
saya menulis, kemudian tulisan saya 
selesai dan dinikmati banyak orang. 
Apalagi mendapatkan apresiasi dari 
orang lain. Saya merasa bahwa saya bisa 
bermanfaat. Ini menjadi salah satu 
capaian yang saya peroleh,” ceritanya. 

Ning Uswa menegaskan, tubuh 
perempuan adalah milik dirinya sendiri 
bukan miliksuaminya, orangtuanya, 
maupun anaknya. Setelah lahir ke dunia 
bahkan setelah menikah, perempuan 
adalah milik dirinya sendiri. Ada 
kewajiban, hak, dan aspek kemanusiaan 


ITAS. Menjadi salah satu pembicara 


aa en 


HARMONIS. Ning Uswa bersama keluarga kecilnya (Dok. Istimewa) 


dalam dirinya. “Makanya, harapan saya 
perempuan pesantren itu bisa mandiri 
dalam segala bidang, baik dakwah 
maupun ekonomi, meskipun dia sudah 
bersuami harus tetap menjadi dirinya 
sendiri, tegasnya. 


Perempuan Berilmu 

Dalam dakwahnya di media sosial, 
Ning Uswah kerap menghubungkan 
perempuan dengan 5 level cara 
mengetahui sesuatu. Pertama, ada pada 
level diam. Jadi perempuan mengetahui 
ilmunya kemudian diam. Contohnya, 
seperti perempuan belajar tentang fikih 
bab thaharah. Yakni, ketika wudhu itu 
dimulai dari niat kemudian membasuh 
kedua telapak tangan, lalu membasuh 
muka dan seterusnya. Nah, ketika 
perempuan dalam posisi diam maka dia 
akan menerima ilmu itu. 

Kedua, yakni bagus, dalam artian 
sudah tahap bagus ilmunya. Ia diam 
tentangilmunya sekaligus mengamal- 
kanilmu tersebut. Pada level ini perem- 
puan menerima pengetahuan bahkan 
kemudian meneruskan kabar berita 
tersebuttanpa kroscek ataumeneliti 
kembali kebenaran dari ilmu yang 
diperoleh. 

Ketiga, yakni pengetahuan yang 
subjektif. Pengetahuan subjektif adalah 


dalam podcast pesantren (Dok. Istimewa 


pengetahuan yang dihubungkan dengan 
dirinya tetapi menyimpan pertanyaan 
untuk dirinya sendiri. “Jadi, ketika dalam 
praktik keilmuan ada masalah, misalnya 
dalam berwudhu ada luka yang sakit, 
apakah harus tetap dibasuh atau bisa 
dilewati? Perempuan tersebut 
kemudian mencari kesimpulan dari 
yangtermudah atau pendapat 
mayoritas. Namun hanya untuk dirinya 
sendiri, tuturnya. 

Keempat, pengetahuan yang 
prosedural. Artinya, ia mulai ragu 
dengan ilmu yang diperoleh dan 
mencari alternatif lain. Contohya ia 
belajar tentang tata cara berwudhu dan 
ia mencari alternatif jawaban lain 
dengan bertanya kepada kiai atau guru. 
Itu artinya ia tidak menelan mentah- 
mentah hukum tersebut menjadi satu 
hal yangpaten. 

“Padatahap yang keempatini 
perempuan sudah mulai mengaktifkan 
nalar kritis yang ada pada dirinya,” 
terangpenulis buku Jadzab, Sekumpulan 
Sajak Pesantren pada 2014 ini. 

Kelima, yakni level yang tertinggi, 
adalah perempuan yang berani speak up 
(berbicara). Ia mengetahui berbagai 
macam ilmu pengetahuan yang 
memang harusia sampaikan kepada 
dunia. Sehingga ia secara terus menerus 
akan mengupgrade diri dan 
mengembangkan pengetahuannya. 

“Semua ini memiliki tahap 
pengetahuan masing-masing, tentunya 
harus sampai tahap tertinggi. Sebab, 
perempuan pesantren adalah wajah NU, 
karna NU adalah presentasi dari 
pesantren. Maka pemikiran yang 
seharusnya dimiliki oleh perempuan 
pesantren harus sesuai dengan 
pemikiran dasar NU, yakni tawasut, 
i'tidal, tasamuh dantawazun, 


pungkasnya. “Diah 
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Ihwal Jamiyah 


Penghinaan kepada Nabi 
Muhammad SAW tidak 
sekali dua kali terjadi. 
Sebuah akun youtube 
mengarang cerita dan 
memvisualisasi wajah 
Rasulullah yang para 

ulama sepakat 
mengharamkannya. Kanal 
youtube yang 
mengkamuflase dengan 
nama “Sunnah Nabi' ini pun 
dikecam umat Islam. 
Kepolisian Republik 
Indonesia harus 
menangkap pemilik akun 
dan Kominfo RI segera 
memblokir semua akun 
yang berafiliasi dengan 
youtube tersebut. 


impinan Wilayah (PW) 

Gerakan Pemuda (GP) 

Ansor Jawa Timur melalui 

Badan Siber Ansor (BSA) 
Jawa Timur menemukan kanal youtube 
bernama Sunnah Nabi. Akun yang telah 
menyebarluaskan konten sensitif 
berkenaan dengan Suku, Agama, Ras dan 
Antargolongan (SARA) serta ujaran 
kebencian terhadap agama Islam. 
Bahkan distorsi informasi dan ujaran 
kebencian itu diselipkan di 29 video 
dalam kanal youtube tersebut. 

Kanal dengan link ini mengkamuflase 
yang seolah berisi ajaran Islam “Sunnah 
Nabi. Kesemua video tersebut berisi 
konten penistaan dan ujaran kebencian 
terhadap agama Islam. 

Habib Mahdi Al Khirid selaku Kepala 
BSA Jawa Timur memberikan respons 
keras atas konten yang diproduksi kanal 
youtube Sunnah Nabi itu, yang telah 
menimbulkan keresahan umat Islam 
karena kontennyayangberisi ujaran 
kebencian, hoaks dan SARA. 

Dihubungi melalui sambungan 
telepon, pada Kamis (17/08/2023) dini 
hari, Habib Mahdi dengan tegas meminta 
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Perbecaan dalam Berbagar Ouran! 
rab 


kru Kabah Putih Old Malas 


Sunnah yang Menghina 
Nabi Muhammad SAW 


kepada aparat hukum untuk segera 
menangkap pemilik kanal youtube 

Sunnah Nabi dan segera dilakukan 
proses hukum. 

“Kami mendapat banyak laporan dari 
masyarakat termasuk dari ulama 
tentangsatu kanal youtube yangberisi 
konten SARA, hoaks dan ujaran 
kebencian kepada agama Islam. Setelah 
kami lakukan pengecekan konten- 
kontennya memang menyesatkan dan 
melukai umat Islam. Ini nyata perbuatan 
melawan hukum, tegas Habib Mahdi. 

Lebih lanjut, pria kelahiran Sumenep 
ini menjelaskan bahwa kanal youtube 
menyesatkan tersebut telah beroperasi 
sejak 1 Juni 2022 dan telah ditonton lebih 
dari satu juta kali. “Ini gerakan siber 
profesional. Sudah satu tahun beroperasi 
tapi tanpa ada tindakan dari Dit Siber 
Polri. Kita desak kepada kepolisian, 
dalam hal ini Dit Siber, untuk segera 
bertindak. Terlebih akun ini bisajadi 
dibuat di luar negeri dan menjelang 
tahun politikyangtensinya pasti tinggi. 
Kenapabisa luput dari patroli siber 
Polri?” ucapnya. 

Menyikapi hal tersebut, atas nama 


Pimpinan Wilayah (PW) Badan Siber 
Ansor Jawa Timur Habib Mahdi Al Khirid 
memberikan instruksi kepadajajaran 
Badan Siber Ansor se Jawa Timur untuk 
segera melaporkan kanal youtube 
menyesatkan itu. Laporan itu ditujukan 
kepadasseluruh unit kepolisian di Jawa 
Timur. 

Selanjutnya dirinya memerintahkan 
kepada kader BSA se Jawa Timur untuk 
melakukan patroli siber dan tindakan 
siber yang terukur dalam satu komando 
khusus. “Kepada seluruh kader BSA 
Jatim, perkuat konsolidasi gerakan siber. 
Karena operasi nista yang kemungkinan 
dioperasikan dari luar negeri seperti 
yang dilakukan oleh kanal youtube 
“Sunnah Nabi ini harus dimusnahkan 
dari bumi Indonesia, pintanya. 

Hingga berita ini ditulis, menurut 
pantauan Majalah AULA, beberapa tokoh 
ormas Islam ikut merespons penghinaan 
terhadap Nabi melalui visualisasi dan 
alur cerita yang menyesatkan itu, mulai 
dari jajaran PBNU hingga MUI Pusat. 
Termasuk pengurus Lembaga Bahtsul 
Masail PWNU Jawa Timurjuga turut 
merespons. 
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Agus HZahro Wardi mengatakan, konten youtube yang 
menarasikan tentang visualisasi sepenggal cerita Rasulullah 
SAW terjadi cinta segitiga ini sangat merendahkan dan 
melecehkan Rasulullah. Dalam konten tersebut 
menghadirkan interaksi antara Rasulullah dengan Zaid dan 
Zainab. 

“Konten itu secara jelas memvisualisasikan Rasulullah 
SAW, ini kesalahan fatal. Gambar pasif saja yang tidak 
transparan seperti karikatur tidak boleh, apalagi gambar ini 
dibentuk dan divisualisasikan sedemikian rupa dengan 
animasi,” ungkap Gus Zahro, Jumat (18/08/2023). 

Menurutalumnus Pondok Pesantren Lirboyo, Kediri ini, 
animasi yang memperlihatkan wajah hingga gerak-gerik 
Nabi sangat fatal. Lantaran hukum menggambar atau 
memvisualisasikan Rasulullah mestinya menjadi sesuatu 
diketahui sebagai sebuah keharaman. 

Tak hanya itu, Gus Zahro menjelaskan sudah sejak dahulu 
dan berulang-ulang terjadi peristiwa gambar dan visualisasi 
Nabi di belahan dunia. Secara fikih, menurutnya sudah tidak 
perlu dibahas karena itu sudah maklum haram. Seperti 
dalam Fatwa MUI tahun 1998 sudah ada ketegasan haram 
menggambar Rasulullah SAW dan hal-hal yang berkaitan 
dengan gambar visualisasi atau yangserupa dengannya. 


PERNYATAAN SIKAP. Yoga Tamtama Pamungkas Pengurus LBG Ansor Pacitan 
saat menunjukkan surat laporan ke Polres Pacitan. (Foto: Istimewa) 


“Bahkan hampir di seluruh dunia, di Mesir pada 1972 
sudah pernah difatwakan haram. Termasuk juga lembaga 
Fatwa Mesir Darul Ifta pada 1980 juga telah membuat fatwa 
tegas menggambar Nabi, memvisualisasikan dan sebagainya 
hukumnya adalah haram, terangnya. 

Kiai yangjuga anggota Komisi Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) Jawa Timur ini menyebutkan alasan 


VIRAL. Habib Mahdi Ketua Badan Siber Ansor Jatim yang pertama 
kali menemukan akun sunnahnabi1. (Foto: Istimewa) 


keharaman dari kacamata fikih. Alasan yang palingutama 
adalah yang dipahami bahwa semua gerak-gerik Rasulullah, 
cara penataan tubuh Rasulullah, menjadi sebuah hadist atau 
sumber hukum Islam selain Al-Our'an. “Maka dariitu, 
seseorang yang menggambar atau bahkan 
memvisualisasikan sangat berbahaya sekali. Lantaran 
Rasulullah berjalan menjadi rujukan, menjadi dasar hukum,” 
tegasnya. 

Dosen S2 Ma'had Ali Lirboyo Kediri ini menimpali dengan 
sebuah pertanyaan bagaimana kalau setiap orang yang 
berbicara semua menjadi hadits. Sebab, seseorang yang 
menggambar tersebut berdasarkan hasil reka-reka semata, 
terlebih visualisasi yang menyajikan banyak gerak, ucapan, 
hingga raut wajah.”Padahal orang-orang yang mereka-reka 
terhadap apa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW 
atau bentuk wajah ada ancamannya, karena itu akan menjadi 
hadist, terangnya. 


Polri Gerak Cepat Selidiki Pemilik Akun 

Hingga berita ini diturunkan, Kepolisian Republik 
Indonesia melalui Direktorat Tindak Pidana Siber Bareskrim 
sudah menyatakan sikap dan akan menyelidiki akun youtube 
Sunnah Nabi atau @sunnahnabil yang diduga menghina 
Nabi Muhammad SAW. 

Direktur Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri Brigjen Adi 
Vivid Agustiadi Bachtiar mengatakan, pihaknya tengah 
memproses dugaan penghinaan tersebut. “Sedang diproses,” 
kata Vivid saat dikonfirmasi, Jumat (18/8/2023) setelah 
kabar itu diviralkan oleh Badan Siber Ansor (BSA) Jawa 
Timuritu. 

Dalam deskripsi akun tersebut secara tegas tertulis kanal 
@sunnahnabi1 khusus menampilkan video animasi Nabi 
Muhammad dan ajaran Islam yang tidak disampaikan jujur 
oleh para ulama. 

“Channel ini khusus menampilkan video-video animasi 
tentang Nabi Muhammad dan ajaran Islam yang tidak 
disampaikan secara jujur oleh para ulama. Mereka sengaja 
menyembunyikan perbuatan, tabiat, tindakan sang Nabi 
demi tetap menampilkan Islam sebagai agama damai bagi 
seluruh umatmanwusia) tulis akun tersebut. 


“ Moch Rofi'iBoenawi 
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Fragmen 


Aurroti A'yun 


Berpendidikan Tinggi Demi Pesantren 


urroti A'yun menyelesaikan 


PendidandinnvesaN Ourroti A'yun salah satu kader NU yang sukses di 
meneliti perilaku beresiko remaja yang kepengurusan Fatayat NU Lumajang, Jawa Timur itu 


mengerucut pada tiga hal, yaitu perilakumerokok,mabuk- . berhasil menyelesaikan pendidikan doktorpfl dengan 
mabukan, dan perilaku seksual bebas. nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mehdekati 

Penelitiannya itu fokus pada pencegahan, kapan siswa sempurna, yakni 3,98 
dan di usia berapa memulai berperilaku berisiko tersebut. : "Ga 
la mengambil sampel siswa di sekolah umum karena 
selama ini yang paling rentan melakukan perilaku 
beresiko. Hal ini, lantas berkaitan dengan bagaimanarelasi 
anak dengan orangtua, anak dengan guru di sekolah, dan 
seberapa kuat anak melakukan tindakan hingga 
mempengaruhi keputusannya untuk mengambil langkah 
perilaku beresiko. 

“Ketiga hal itu fokusnya ke pencegahan. Apa yangbisa 
dilakukan oleh kami di pondok dan lembaga pendidikan 
untuk kemudian meminimalisir perilaku beresiko 
tersebut, kata Ayun, yangtak lain Pengasuh Pondok 
Pesantren Kyai Syaifuddin Wonorejo Lumajangtersebut. 

Menurutnya, salah satu solusi agar anak terhindar dari 
perilaku beresiko adalah pendidikan berasrama. Misalnya 
di pondok pesantren, anak mendapat pengawasan penuh. 
Mereka tidak hanya belajarilmu agama atau ilmu umum, 
tapi mendapat pendidikan karakter: Anak diajarkan 
hormat kepada guru, menghargai sesama santri, sikap 
sopan santun kepada yang lebih tua, berperilaku baik 
terhadap semua. 

“Kelebihan kalau anak masuk pesantren itu aman 
karenaada pengawasnya. Sehingga orang tuayangsibuk 
kerja tidak khawatiranaknya melakukan hal yangtidak 
diinginkan. Di pesantren santri juga dikuatkan 
karakternya, sehingga anak mempunyai jiwa akhlakul 
karimah, ujar perempuan yang juga dosen Fakultas 
Tarbiyah di Institut Agama Islam Syaifuddin (IAIS) 
Lumajangitu. 

Ayun menyampaikan, bahwa dirinya mulai mengasuh 
pondok pesantren sejak tahun 2013. Ia menggantikan 
ibunya yangwaktu itu meninggal dunia. Perempuan 
berusia 42 tahun ini, dalam kepengasuhan 3 tahun 
pertama fokus pada pengembangan sumber daya 
manusia. Santri dibekali ilmu dan keterampilan. Maka, ada 


beberapa program yang diterapkan, pertama, pelatihan halnya ketika sudah berkeluarga bisa tetap produktif, bisa 
kepemimpinan (leadership) untuk bekal santri ketika menghasilkan uangtanpa harus meninggalkan anak dan suami di 
bermasyarakat, misalnya bisa memimpin yasin dan tahlil, rumah. Selain itu, ada pelatihan keterampilan membuattumpeng, 
memimpin shalat dan lainnya. kue, dan lainnya. 

Kedua, pelatihan Make Up Artist (MUA) khusus santri putrid. Selain itu, Ayun juga membekali santri pengetahuan 
Hal ini dimaksud agar ketika santri keluar dari pesantren bisa keagamaan seperti penguatan ideologi Ahlussunnah wal Jamaah 
memanfaatkan skillnya itu untuk menghasilkan cuan. Sama (Aswaja). Menurutnya, santri perlu diberi pemahaman terkait 
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ideologi Aswaja supaya tidak bingung serta 
tidak terjerumus ke paham ekstrim. 

“Saya mengibaratkan dunia ini seperti 
hutan belantara. Santri kalau gagap bisa saja 
tergerusarus ekstrim. Kami di pondok 
memperhatikan betul hal itu. Kami 
sampaikan kesantri yangakan lulus 
khususnya kelas 3, bahwa mereka punya 
wadah yaitu Nahdlatul Ulama,” ujar 
Koordinator Bidang Pengkaderan Pimpinan 
Cabang (PC) Fatayat NU Lumajangitu. 


Menjaga Proporsionalitas 

Ayun bersyukur memiliki orangtua 
yang peduli terhadap pendidikan. Ibunya 
mendidik sangat disiplin. Pada saat duduk di 
bangku Madrasah Tsanawiyah (MTs) ia 
diikutkan kursus bahasa Inggris dan 
keterampilan komputer. Sedangkan, saat 
menginjak kelas 3 Madrasah Aliyah (MA) 
aktifikutles privat di salah satu bimbingan 
belajar. 

“Saya pikir ibu dulu cukup visioner 
orangnya. Beliau aktif mencarikan kursus 
untuk saya, agar memiliki pengetahuan 
yang luas. Jadi, tidak hanya ilmu agama saja 
yang saya dapatkan, tapi pendidikan umum 
lain juga menjadi prioritas untuk bekal saya 
kelak agarbisa bersaing di luar lingkunngan 
pesantren, ujar Ayun. 

Sebab itu, ia pernah meraih nilai tertinggi 
Ujian Nasional se-Kabupaten Lumajang. 
Setelah lulus dari Madrasah Aliyah 
melanjutkan pendidikan S1 Jurusan 
Manajemen di Universitas Jember tahun 
1999-2003. Pemilihan jurusan itu tidak 
lepas dari keinginan kakak dan ibunya 
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WISUDA. Bersama keluarga etelah kelulusan 53. (Foto: Istimewa) 


supaya ilmu yang didapatsewaktu kuliah 
bisa diterapkan ke pondok pesantren. 

Begitu lulus kuliah S1, Ayun mendapat 
beasiswaS2 di Internasional Islamy 
University Malaysia (IIUM) Jurusan 
Educational Psychology sejak tahun 2004- 
2006. Ayun melihat potretpendidikan di 
negeri Jiranitu cukup bagus. Darisisi 
kurikulum yang diterapkan, siswa lulus 
sekolah mendapat pengarahan dari 
lembaga berwenang. 

“Misalnya, mereka mendaftar di bidang 
akademik akan mendapat undangan, pun 
sebaliknya kalau minat di non akademik 
akan dapat pengarahan, ungkap anggota 
tim monitor dan evaluasi Pusat Program 
Prakarsa Tata Pembaruan Tata Pemerintah 
Daerah (P2TPD) Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional (Bappenas) 
September 2006-Mei 2008 itu. 

Lebih lanjut, Ayun mengatakan bahwa 
siswa yang pintar sangat dihargai di 
Malaysia. Contohnya mereka yang SD-nya 
berprestasi akan diumumkan di televisi dan 
sosial media pemerintah. Sehingga mereka 
selain mendapatkan beasiswa juga 
memperoleh dukungan kesejahteraan 
berupa uang saku. Setelah lulus SMA 
mereka bahkan mendapat tawaran untuk 
melanjutkan pendidikan ke luar negeri. 

“Anak pintar di sana sangat dihargai. 
Ketika sudah lulus kuliah, mereka diminta 
pulang ke negaranya untuk diberi posisi 
perkerjaan yang layak. Sehingga, antara 
kepintaran dan kesejahteraan profesi itu 
seimbang” ujar Ayun. 

Ayun menilai, kurikulum pendidikan di 


Indonesia cukup berat, karena siswa 
dipaksa menyerap semuapelajaran. 
Sehingga, ketika masuk kuliah siswa belajar 
dari nol. Itu menurutnya agak terlambat 
untuk siswa fokus pada suatu bakat dan 
minat tertentu. 

“Andai saja kurikulum nasional lebih 
fokus dari awal, misalnya lulus SMP sudah 
tahu bakat dan minat merekamasing- 
masing, maka kami pengasuh pesantren ini 
akan lebih ringan menjalankan 
pembentukan karakternya. Kalau sekarang 
menjadi berat, kami harus mendidik 
karakter, mendidik akhlakul karimah. Di 
satu sisi kurikulum nasionalnya juga berat,” 
ujar Ayun. 

Ayun ingin pesantren yang dikelola itu 
dapat mencetak santri prestasi. Selain itu 
juga menjadikan pesantren sebagai tempat 
yang nyaman karenafasilitasnya 
mendukung. Sehingga santri pun betah di 
pesantren. 

“Kalau secara pribadi sih ingin 
mengembangkan di bidang akademik. Saya 
punya cita-cita hasil penelitian bisa masuk 
di jurnal terindeks scopus,” katanya. 

Ayun bisa dibilang merupakan sosok 
pecinta akademik. Ia memiliki pola belajar 
dengan waktu tak terbatas, dan hasilnya 
menorehkan prestasi serta dapat beasiswa. 
Menurutnya, untuk mendapatkan beasiswa 
harus mampu mengeksplor diri dan 
pengetahuannya tentang apa yang 
dibutuhkan oleh pemberi beasiswa. 

Misalnya, ketika Ayun berhasil 
mendapat beasiswa ke Malaysia. Ia 
menyampaikan dalam sesi wawancara 
bahwa sebagai calon penerus pesantren, 
perlu memperdalam keilmuan di bidang 
akademik. Sehingga mereka tertarik untuk 
memberikan beasiswa karenajelas akan 
bergunaterutama bagi peradaban Islam. 
Begitu pula ketika menerima beasiswa 
5000 doktor dari Kemenag. 

“Saya sampaikan bahwa belum banyak 
ahli utamanya di lingkungan perguruan 
tinggi. Sehingga ketika menginvestasikan 
beasiswa kepada saya, insyaallah ini akan 
sangat membantu perkembangan keilmuan 
psikologi di perguruan tinggi Islam. Tapi 
kalau terkait prestasi akademik harus cinta 
dulu, kemudian belajar yang giat,” 
imbuhnya. “Lina 
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REHAT 


Wahyu Mawadatul Habibah, Sekretaris Umum PP IPPNU 


Ingin jadi Dosen Matematika 


ama Wahyu Mawadatul 
N Habibah mungkin sudah 

tidak asing di kalangan 

Ikatan Pelajar Putri 
Nahdlatul Ulama (IPPNU). Sekretaris 
Umum Pimpinan Pusat IPPNU itu sedang 
menjalani proses ujian sidang tesis 
Magister Pendidikan Matematika di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sayyid Ali 
Rahmatullah, Tulungagung Jawa Timur. 

Wahyu panggilan akrabnya 
menyampaikan, sebelumnya di kampus 
yang sama, ia menempuh sarjana 
pendidikan matematika dan lulus tahun 
2021. Waktu masih sekolah, di pondok 
pesantren ia kerap mengajar anak-anak 
mengaji Al-Our'an dan baca kitab. Track 
record pendidikan itulah yang kemudian 
membawanya ingin menjadi seorang 
pengajar, lebih-lebih pelajaran 
Matematika. 

“Saya dari kecil dididik dengan 
pendidikan, maka cita-cita saya adalah 
mengembangkan ilmu untuk diri sendiri 
dan orang lain. Termasuk jadi guru dan 
dosen, ujar perempuan yang pernah 
mendapat juara 2 Kompetensi Sains 
Madrasah Bidang Fisika tingkat 
Kabupaten Trenggalek tahun 2004. 

Wahyu yangjuga aktif di Komite 
Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) 
mengatakan, menjadi pengurus IPPNU 
pertama kali di departemen kaderisasi, 
lalu terpilih menjadi Ketua Pimpinan 
Anak Cabang (PAC) IPPNU Tugu tahun 
2017-2018. Setahun kemudian, masuk 
jajaran PC IPPNU Trenggalek sekaligus 
direkomendasikan sebagai anggota 
kaderisasi PW IPPNU Jatim setelah 
mengikuti rangkaian kegiatan Latihan 
Kader Utama (Lakud), Latihan Pelatihan 
(Latpel) 1 dan 2 hingga Latpel Nasional 
(Latpelmas) di Jakarta tahun 2022. Di 
Latpelnas itulah, ia menjadi peserta 
terbaik hingga akhirnya dipilih sebagai 
sekretaris umum. 

Wahyu mengaku selama menjadi 
pengurus PP IPPNU banyak pengalaman 
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yang didapat. Misalnya, berani berbicara 
di depan umum, berkesempatan 
mengikuti pelatihan yangpesertanya 
dari seluruh komunitas di Indonesia. 
Selain itu, yangtidak bisa dilupakan 
ketika mewakili IPPNU di acara Religi of 
Twenty (R20) di Hotel Grand Hyatt Nusa 
Dua Bali pada November 2022 lalu. 
Wahyu waktu itu sebagai perwakilan 
dari banom NU dan sebagai audiens atau 
peserta dari forum tersebut. Ia bertemu 
dan kenalan dengan banyak orang, baik 
dari kementerian, lembaga maupun 
komunitas dari dalam maupun luar 
negeri. Tidak hanya itu, kemampuan 


public speaking dan lobbying pun 
semakin diasah. Serta momen 
menyenangkan ketika diajakjalan-jalan, 
ziarah di Provinsi Bali. 

“Kami tidak berbincang banyak 
karena begitu banyaknya pengawalan di 
R20. Tapi setidaknya waktu itu sempat 
berbincang cukup banyak dengan 
Menteri Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), Menteri Koordinator Bidang 
Politik, Hukum dan Keamanan (Menko 
Polhukam), Rektor UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, Ning Yenny Wahid, 
hingga Menteri Agama,” kata Wahyu yang 
hobi traveling ini. 

Wahyu menambahkan, di era 
sekarangtantangan spiritideologi dari 
pelajar NU mulai agak berkurang. Halitu 
bisa dilihat dari minat mereka di 
organisasi rohani Islam (rohis). 
Persoalan keaswajaan, kekerasan 
seksual, perundungan, intoleransi, 
menjadi poin penting yang harus perlu 
diperhatikan. 

Terkait konsolidasi organisasi, 
kaderisasi dan penguatan kaderisasi 
tidak bisa dipisahkan dengan IPPNU. 
Konsolidasi perlu ditingkatkan kembali 
mengingat banom NU ini adalah gerbong 
utama ketika seseorang hendak masuk 
ke dalam rumah besar NU. 

Menurutnya, kemandirian organisasi 
dan kemandirian diri sendiri diperlukan 
agar mapan dalam segala aspek. Dan 
problemliterasi, tidak hanya berkutat 
padaminat baca pelajar yangrendah, tapi 
bagaimana pelajar NU mampu 
mengamalkan, menyampaikan ilmunya, 
mampu berbicara di depan khalayak dan 
menunjukkan eksistensinya. 

“Saya mengajak teman-teman IPPNU 
baik di Indonesia maupun di luar negeri 
untuk berkhidmah, mengamalakan 
trilogi IPPNU, yaitu belajar, berjuang dan 
bertakwa, serta selalu mengamalkan 
ideologi Ahlussunnah wal Jamaah,” 
pungkas Wahyu. “Lina 


ubernur Jateng Ganjar 
G Pranowo 

menyampaikan 

terimakasih sekaligus 
rasa bangga kepada warga Jateng 
dan puluhan ribu ulama dan tokoh 
agama menjelang purna tugas pada 
5 September 2023. 

Ganjar menyempatkan 
waktunya untuk mengunjungi 
beberapa tokoh agamatak lain 
untuk silaturahim sekaligus 
pamitan. Ia bertemu dengan 
Pengasuh Pondok Pesantren 
Darussalam Watucongol Kiai Agus 
Ali Ooishordan. Kemudian sowan 
ke Wakil Katib Pengurus Cabang 
Nahdlatul Ulama (PCNU) Brebes, 
KH Muhammad Khaif Sya'roni di 
Kalilangkap, Bumiayu, Brebes. 

Di sela kunjungan tugasnya, ia 
juga sowan kepada pimpinan dan 
pengasuh Pondok Pesantren Al 
Muayyad Solo, KH Abdul Rozag 
Shofawi dan tampak hadir dalam 
acara managib kubro, istighosah 
dan pengajian umum Jamiyah Ahlith Tharigah al-Muktabarah 
an-Nahdliyah (Jatman) di Rembang, pada Ahad (06/08/2023). 
Pada kesempatan itu di hadapan puluhan ribu kiai, Ganjar pamit 
sebagai Gubernur Jawa Tengah. 

Pada periode kedua memimpin Jawa Tengah, Ganjar dan 
Wakil Gubernur Taj Yasin Maimoen yang merupakan putra 
ulama kharismatik almarhum KH Maimoen Zubair 
mengungkapkan, jika selama ini dirinya selalu mengaji pada 
para kiai dan banyak wejangan serta saran yang diberikan dan 
dijadikan sebagai kebijakan bagi kepentingan masyarakat. 

“Hasil saya ngaji dengan romo Kiai, sayajadikan kebijakan. 
Misalnya Baznas, alhamdulillah sekarang sudah berhasil. Jika 
dulu zakat, infag dan sedekah per bulan di Jateng hanya ratusan 
juta, sekarang bisa mencapai Rp6 miliar lebih per bulan, tutur 
Ganjar Pronowo. 

Uangyang berhasil dikumpulkan di Baznas kemudian 
digunakan membantu masyarakat dan pembangunan pondok 
pesantren, tempat ibadah, serta memberi insentif pada guru 
ngaji di Jawa Tengah. 

“Saya ucapkan terima kasih pada romo kiai yangselamaini 
membimbing kami dalam menjalankan pemerintahan,” 
ujarnya. 

Ganjarjuga meminta maaf pada para ulama dan semua 
masyarakat Jawa Tengah jika selama dirinya menjabat sebagai 
Gubernur Jateng ada kesalahan dan ada perilakunya yangtidak 
menyenangkan. 

“Saya senang karena selama memimpin Jateng, romo kiai 
dan masyarakat semuajadi bagian. Semua guyub, rukun, dan 
menyenangkan, paparnya. 


IDAROH SYU'BIYYAH LASEM D 


TA“ NIM05 112023 


Akhiri Masa Tugas, Gubernur Jateng 
banjar Pranowo Pamit pada Kiai dan Warga 


Ganjar Bangga Banyak Dibantu Ulama 

Diakuinya, para tokoh agama telah memberikan warna 
selama dirinya menjabat sebagai gubernur. Dalam 
perjalanannya kadang dimarahi, bahkan dijewer. Namun 
sedikit pun tidak pernah merasa sakit, justru merasa bangga. 

"Tidak disadari selama 10 tahun, tamu-tamu kita dari luar 
negeri memberikan atensi kepada Jateng dengan adem-adem 
saja. Kalau pun panas, bisa kita redam dan kita ajak duduk 
ngobrol satu meja. Dan semua rasa hatinya itu betul-betul 
bisa dicurahkan dan masing-masing mau membuka diri,” 
katanya. 

Ganjar mengatakan, peran masyarakat dan PWNU Jateng 
khususnya para kiai dan ulama di Jateng begitu besar dalam 
suksesi kepemimpinannya. Saat ini, Jateng telah berubah 
menjadi salah satu provinsi terbaik di Indonesia. 

Sementarta itu, Ketua Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
(PWNU) Jawa Tengah KH Muzammil pun mengakui, Ganjar 
merupakan pemimpin yang mampu menjalin komunikasi 
yang apik dengan organisasi keagamaan. Terbukti selama dua 
periode menjabat, Jawa Tengah selalu kondusif. 

“Kita orang Jawa itu ono rembug dirembug dan itu 
dilakukan beliau, sehingga Jawa Tengah menjadi kondusif,” 
ungkap Kiai Muzammil di Kantor PWNU Jateng, di Semarang, 
Senin (07/08/2023). 

Tak hanya PWNU Jateng, Ganjar juga berpamitan ke kantor 
Pimpinan Wilayah (PW) Muhammadiyah Jawa Tengah. 
Ganjar diterima Ketua PW Muhammadiyah H Tafsir, serta 
Ketua PW Aisyiyah Jateng Eny Winaryati. “Aav 
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Catatan Gus “Ui 


Pengasuh Pondok Pesantren Bumi Shalawat, Sidoarjo. 


Senantiasa dalam Pengawasan Allah SWT 


alam setiap memulai penga- 
jian dan kajian, kita selalu 
mengawalinya dengan minta 
perlindungan dari Allah SWT. 
Agar dapatberbahagia tidakhanya di 
dunia, juga di akhirat kelak. Demikian pula 
kesehatan dan aneka kurnia yang diterima 
semoga semakin mendekatkan diri 
kepada-Nya. 

Saatini hampir di sejumlah tempat 
terdapat tulisan bahwa ruangan dan lokasi 
dipasang Closed Circuit Television atau 
CCTV. Alat ini memiliki fungsi utama seba- 
gai alat melihat dan mengawasi. Mengawa- 
si keamanan dari pihak-pihak yang akan 
melakukan kejahatan. Juga melihat kinerja 
karyawan di lapangan. Orangyang akan 
melakukan kejahatan akan berpikir lebih 
keras agar perbuatannya tidak tertangkap 
oleh alat tersebut. Demikian pula karyawan 
yangakan melakukan kecurangan, tentu 
berpikir keras agar terhindar dari penga- 
wasan sang alat. Sebaliknya, karyawan 
yangrajin dan memiliki kinerja baik akan 
diuntungkan oleh kehadiran alat canggih 
tersebut karena melalui rekaman itu akan 
mudah terdeteksi siapa yang berkinerja 
baik dan kurang. Alat ini mampu melihat 
setiap orang yang tertangkap kamera 
secara kasat mata. 

Pada bagian lain, terdapat organisasi 
yang melakukan monitoring karyawan 
melalui pergerakannya selama di lingku- 
ngan kantor. Sejak kedatangan, selama di 
kantor dan kawasan dimaksud, hingga 
waktu meninggalkan kantor dan lingku- 
ngan yangada. Bahkan mengetahui apa 
yang diakses, dilihat, ditulis, dan semua 
aktivitas online-nya terdeteksi dengan 
detail dan rinci. Salah satu teknologi umum 
yang dilakukan adalah melalui pemanfaa- 
tan Iog Access Point (AP). AP adalah 
seperangkat alat yang digunakan untuk 
melayani kebutuhan internet. Jika setiap 
orang menggunakan jaringan internet dari 
AP yangterpasang di setiap area kantor, 
maka ke manasaja dia berpindah, apa saja 
yang diakses, dibagi, ditulis, ditonton, dan 
dimainkan game online, semua akan 
tercatat pada log aktivitas AP tersebut. Jika 


52 | AULA | September 2023 


semua orang yang mengakses menyadari 
semua ini, tentu dia akan lebih berhati-hati 
dan menggunakan internet tersebut sebaik 
mungkin. Berdasarkan ilustrasi ini, dapat 
kita pahami bahwa yang bersangkutan 
dapat mengawasi setiap orang yang 
terkoneksi secara tidak kasat mata atau tak 
terlihat. 

Namun demikian, perlu diketahui dan 
disadari bersama ayat berikut ini: 


Opini Y: 3 wu Fe eh Fa SAS 
SP TON N aka jay dil Ga 
2 Aa Ku NEO Leni 
Ne Ookaan — ak 663 S ara) 9 
“Mereka dapat bersembunyi dari 
manusia, tetapi mereka tidak dapat 
bersembunyi dari Allah. Karena Allah 
beserta mereka ketika pada suatu malam 
mereka menetapkan keputusan rahasia 
yang tidak diridhai-Nya. Dan Allah Maha 


Meliputi terhadap apa yang mereka 
kerjakan.” (OS. An-Nisa' 4: Ayat 108). 


Sekecil apapun pikiran di benak 
manusia, tidak satu pun darinya yangtidak 
diketahui Allah. Sepintar apapun manusia 
menyembunyikan perkara duniawi dan 
Ukhrawinya dari manusia lain, hanya Allah- 
lah Yang Maha Mengetahui. 

Kisah inspiratif bagaimana seorang 
yang merasa diawasi dan tidakada satu 
tempat pun di muka bumi yang tidak dalam 
pengawasan Allah SWT. 

Suatu hari, seorangguru meminta tiga 
muridnya untuk menyembelih tiga ekor 
ayam di tempat yang berbeda dan yang 
tidak terlihat oleh siapapun. Ketiga murid- 
nya pun membawa ayamnya masing- 
masing dan berlari ke tempat yang mereka 
pikir tidakada yangakan melihat. 

Murid pertama pergi ke puncak gunung. 
Di sana dia melihat tidak ada satupun yang 
melihat perbuatannya. Lalu dengan cepat, 
dia menyembelih ayam tersebut. Setelah 
selesai, ia segera kembali menghadap 
gurunya. 

Murid kedua pergi ke gua. Setelah 
merasa tidak ada seorang pun melihatnya 


KH Agoes Ali Masyhuri, 
Wakil Rais Syuriah PWNU Jawa Timur, 
Pengasuh Pesantren Bumi Shalawat 
Sidoarjo 


dia segera menyembelih ayamnya dan 
segera menghadap gurunya. 

Sementara itu, murid ketiga tampak 
kebingungan. Dia berlari kesana kemari 
mencari tempat yang dimaksudkan 
gurunya. Lama dia coba mencari namun 
tak kunjung menemukan tempat tersebut. 
Dia segera menghadap gurunya. 

Setelah ketiganya sampai, guru mereka 
meminta laporan hasil tugas yang diberi- 
kan. Murid pertama segera melaporkan 
bahwa dia telah berhasil menyembelih 
ayam tersebut dan yakin tidakada yang 
melihatnya. Begitu juga murid kedua, dia 
melaporkan bahwa berhasil menyembelih 
ayamnya di gua dantidak seorangpun 
melihatnya saat itu. Sementara murid 
ketiga, tidak dapatmemberikan 
laporannya. 

Sang guru bertanya kepadanya: 
“Muridku, apa kamu sudah melaksanakan 
tugasmu?” 

Si murid menjawab: “Maaf guru, saya 
tidak dapatmelaksanakan tugasyang 
diperintahkan.” 

Sang guru bertanya lagi: “Boleh kamu 
berikan alasannya?” 

“Saya tidakmampu menyembelih ayam 
di tempatyangtidak terlihat oleh sesiapa 
pun karena yangsaya tahu di tempat mana 
pun di bumi ini, selalu diawasi dan dilihat 
oleh Allah.” 


Mendengarjawaban muridnya sang 
guru tersenyum dan berkata: “Kamu benar 
muridku, tidak ada tempat di dunia ini yang 
tidak dalam pengawasan Allah, Allah Maha 
Melihat. Allah Maha Melihat apapun yang 
dilakukan oleh makhluknya di dunia ini. 

Kalau seandainya setiap muslim merasa 
diawasi di manapun berada, tidak akan ada 
kejahatan atau kemaksiatan yangterjadi di 
muka bumi. Seorang yangtakut CCTV, akan 
menghancurkan alat tersebut yang 
ditemukan di lokasi kejadian. Tapi, maha 
kuasa Allah akan mengawasi setiap lokasi 
yang ada CCTV maupun tidak ada alat 
tersebut dan dihancurkan ataupun tidak 
dihancurkan. 

Beberapa contoh di atas dapat diguna- 
kan untuk merenungkan dua nama Allah di 
dalam 99 asmaul husna yaitu Al-Alim dan 
Al-Khabir. Kedua nama ini sama-sama 
memiliki makna maha mengetahui. Allah 
mengetahui dengan detail meskipun 
sesuatu yang lembut (sangat kecil) dan 
mengetahui apa yangtersirat, sesuatu yang 
abstrak dan tak terlihat. Tidak ada sesuatu 
pun yang luput dari pengetahuan Allah 
SWT. 

Al'Alim memiliki makna spesifik 
terhadap sesuatu yang bersifat kongkrit. 
Meskipun sangat kecil dan tersembunyi. 
Hal tersebut sebagaimana disebutkan 
dalam OSAI An'am: 59: 


PNG Ia BA 303 
SAI G3 pdh JI Gu Dag 
AB 3 HN, Wa MI B3 Ip 
AS 3 6 YG 3 YG ATI 


“Dan padasisi Allah-lah kunci-kunci 
semua yang gaib. Tidak adayang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri. Dan Dia 
mengetahui apa yang di daratan dan di 
lautan, dan tiada sehelaidaun punyang 
gugur melainkan Dia mengetahuinya 
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam 
kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang 
basah atau yang kering, melainkan tertulis 
dalam kitab yang nyata (lauh mahfudz)'” 
(OS. Al An'am: 59) 


Sedangkan Al-Khabir lebih memiliki 


makna mengetahui terhadap sesuatu yang 
tersirat, abstrak, atau tidak tampak. Seperti 
yang disebutkan dalam OS Al Adiyat, ayat 
10-11 sebagai berikut: 


535 


ag R3 IL 


su BL 


yaah 3 Jas 
PEN 


“Dan dilahirkan apayang ada di dalam 
dada. Sesungguhnya Tuhan mereka pada 


hari itu Maha Mengetahui keadaan mereka.” 


Jika dikembalikan pada contoh 
organisasi yang memasang CCTV dan 
menggunakan AP untuk mengawasi siapa 
saja dan apa saja yang dilakukan oleh 
orang-orangyang berada pada area 
terpasangtersebut, ilustrasi tersebut dapat 
digunakan untuk bertafakur kepada Allah 
dengan keagungan yang tiada banding. 
Jikalau pun CCTV yang dipasangitu 
keluaran terbaru dan tercanggih, 
dilengkapi dengan object recognition dan 
artificial intelligence sehingga mampu 
mengetahui apapun yang tertangkap oleh 
kamera, bahkan apa saja yangterkandung 
di dalamnya seperti komposisi bahan 
penyusun obyek yang tertangkap kamera 
tersebut. Maka, bagaimana dengan Al- 
Alim-nya Allah SWT. Kecepatan dan 
keluasan ilmu Allah tentu tidak sebanding 
dengan kecanggihan (atau yang dianggap 
telah canggih) yang manusia buat. Karena 
Al-Alim-nya Allah meliputi segala sesuatu 
dan segala masa. 


Sedangkan teknologi AP bisa kita 
gunakan untuk bertafakur kepada Allah 
yangpengetahuannya maha detail, maha 
terperinci, dan maha mengetahui yang 
tersembunyi (abstrak). AP yang canggih, 
meskipun sudah dilengkapi machine 
learning, artificial intelligence, dan 
teknologi robotika sekalipun sehingga 
mampu mengetahui secara mendalam, 
mengenali motivasi /niat seseorang pada 
area yangterpasang AP, mampu 
memprediksi apa yangakan dilakukan 
setelahnya, bahkan dapat mengenali 
perasaan dan apasaja yangsedang 
dipikirkan oleh orang tersebut. Maka, tentu 
Al-Khabir-nya Allah SWT yangmengawasi 
hamba-Nya, jauh lebih hebat dari teknologi 
apapun yang dibuat oleh manusia. 


Kedua asma Allah yang mulia ini harus 
dapat mengingatkan kita akan kebutuhan 
muragabatullah, yakni merasa diawasi oleh 
Allah SWT. Hal ini mengingatkan kita 
sebuah kisah ketika Jibril tiba-tiba datang 
menemui Rasulullah SAW yang sedang 
duduk di hadapan para sahabatnya. Jibril 
duduk bersila di hadapan Rasulullah 
sembari menempelkan kedualututnya ke 
lutut Rasulullah SAW seraya bertanya 
empat hal: Apaituiman, apa itu Islam, apa 
ituihsan, dan apakah gadha dan godaritu? 

Ketika menjawab ihsan, Rasulullah SAW 
mengatakan al-ihsan adalah engkau 
beribadah kepada Allah seolah-olah 
engkau melihatnya, dan jika engkau tidak 
melihat maka Allah pasti melihatmu. 

Demikianlah muamalah kita kepada 
Allah ketika beribadah. Kita diperintahkan 
untuk menghadirkan perasaan melihat 
Allah atau perasaan Allah sedang melihat 
apapun yang kita kerjakan. Maka untuk 
membantu kita menghadirkan perasaan 
itu, dengan ilustrasi CCTV dan AP tersebut 
agaknya relevan dan bisa kita gunakan. 
Sehingga kita merasa Allah hadir di setiap 
ibadah, juga di setiap perbuatan, meskipun 
kedua contoh teknologi itu tidak bisa 
dibandingkan dengan hebatnya Al-Alim 
dan Al-Khabir-nya Allah SWT. Dengan 
merasa diawasi, maka naluri manusia 
untuk malu ketahuan keburukannya akan 
mendorongnya untuk meninggalkan 
keburukan itu, dan naluri manusia yang 
senang jika kebaikannya dilihat akan 
memberi semangat untuk menjalankan 
kebajikan lebih maksimal. 

Semoga kita bisa menghadirkan sifat 
muragabah, merasa diawasi dan dalam 
pengawasan Allah SWT. “ 
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Turki merupakan 
sebuah negara besar 
di kawasan Eurasia 
yang dijuluki sebagai 
Negeri 
Transkontinental. 
Julukan tersebut 
diberikan karena 
wilayahnya berada di 
lintas benua. 
Mengingat posisinya 
berada di benua Eropa 
(3persen) dan 
sebagian lainnya 
benua Asia (97 persen) 
dengan Selat 
Borporus, Laut 
Marmara, dan Selat 
Dardanella sebagai 
pemisah. 


1 PE 


urki merupakan sebuah 
IT negara yang kaya akan 

sejarah, terutama bagi 

peradaban Islam. Salah satu 
sejarah yangpaling terkenal terdapat 
pada kotaterbesar di negara tersebut, 
yakni Istanbul. Kota Istanbul merupakan 
kota terpenting dan terpadat di Turki. 
Meskipun ia bukan ibu kota negara, 
namun Istanbul menjadi pusat 
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SALAM. Di salah satu Masjid Turki bersama para 
anggota PCINU. (Foto: Istimewa) 
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perekonomian, budaya, dan sejarah bagi 
Turki. Tak ayal, banyak dari warga 
Indonesia yangmayoritas Islam tertarik 
untuk belajar, bekerja, berwisata, bahkan 
tinggal di negara yangjuga dijuluki 
negara seribu budaya ini. 

Seperti yang diungkapkan oleh Nazi- 
hah, Ketua Pengurus Cabang Istimewa 
Nahdlatul Ulama (PCINU) Turki masa 
khidmat 2022-2024. Dirinya merasakan 
banyak pengalaman menarik di Turki. 
Salah satunya, karena keramahan warga- 
nya yang membuatnya terpesona. 
“Seperti biasanya, saat tarawih saya 
memakai mukena dari Indonesia. 
Sedangkan warga lokal hanya menggu- 
nakan Abaya (gamis panjang). Tentunya 
penampilan saya menjadi pusat 
perhatian karena berbeda, katanya. 

Dari situ, lanjut Nazihah, banyak 
orang yangtiba-tiba mendatanginya. 
Mereka menanyakan asal negaranya dari 
mana. “Saya langsungjawab kalau 
berasal dari Indonesia, sambil saya 
jelaskan kalau orang Indonesia shalatnya 
menggunakan mukena seperti ini,” kisah 
perempuan kelahiran Cianjur, 5 
Desember 1997 ini. 

Dengan penampilan Nazihah yang 
dianggap masih muda, parajamaah 
waktu itu justru banyak yang 


momen bersama para mahasiswa di Turki. (Foto: Istimewa) 
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memberikannya uang hingga voucher 
belanja. Mereka memberikan itu karena 
dirinya dianggap sebagai musafiryang 
datang dari jauh. Meninggalkan keluarga 
untuk datang ke negeri orang untuk 
memperkaya wawasan keilmuan. 

Dari peristiwa itu, Nazihah 
berpendapat bahwa warga Turki sangat 
menghargai dan menghormati para 
musafir pencari ilmu. Seperti dirinya 
yang saatini masih menempuh 
pendidikan S2 di Religious Education 
Marmara University, Istanbul, Turki. 

“Seperti dosen pembimbing saya, 
yang menanyakan alamat dan nomor 
telepon saya di Turki. Ternyata setelah itu 
begitu banyak beasiswa datang kerumah 
saya. Begitupun voucher belanja senilai 
jutaan di supermarket. Ternyata direktur 
utama supermarket itu istrinya dosen 
saya. Cuma beliau bilangnya dari hamba 
Allah,” ungkap Nazihah yang merasa 
kagum atas keramahan penduduk Turki. 

Terlebih dimomen hari besar Islam, 
seperti Idul Fitri, Idul Adha, Ramadlan, 
Muharram, dan sejenisnya, para pelajar 
asing dari Turki bisa mendapatkan 
banyak pemberian. Mereka berlomba- 
lomba mengeluarkan hartanya untuk 
diberikan. Bagi mereka, pelajar asing 
merupakan musafir yang rela berkorban 


demi menuntut ilmu. Hal demikian 
membuat Nazilah banyak belajar makna 
berbagi yang begitu tinggi. 


Adaptasi Gaya Hidup 

Selama berada di Turki yang memiliki 
keindahan dan kekayaan peninggalan 
sejarah Islam, Nazihah mengaku perlu 
banyak melakukan penyesuaian perihal 
gaya hidup dan pengeluaran sehari-hari. 
Menurutnya, harga barang di Turki 
cenderung lebih mahal dibanding di 
Indonesia. Hal itu karena nilai kurs mata 
uang Indonesia lebih rendah 
dibandingkan dengan Turki. 

“Kalau mengenai gaya hidup setiap 
kota itu berbeda. Khususnya sekarang 
saya domisili di Istanbul, di mana Istan- 
bulitu bukan ibu kota, tapi lebih ramai 
dari ibu kota. Di sana tercampur seluruh 
budaya baik Asia, Arab, dan Eropa. 
Sehingga memang gaya hidupnya juga 
metropolitan, ujar Sekretaris Adminis- 
trasi Data Keuangan Perhimpunan 
Pelajar Indonesia (PPI) Turki 2021 ini. 

Bagi Nazihah, biaya hidup di Istanbul 
cukup mahal. Meskipun di semua cabang 
supermarket milik Turki, baik di Istanbul 
maupun di ibu kota Angkara boleh jadi 
sama. Kalau harga naik karena inflasi gaji 
dari para pekerja otomatis ikut naik. Jadi 
pengaruhnya tidak terasa bagi warga 
lokal. Namun, bagi para pelajar yang 
mengandalkan beasiswa itu sangat 
terasa sekali. Jadi harus pintar dalam 
mengatur pengeluaran. 

“Jadi, di masa inflasi ini sangatterasa 
biaya hidup yang mepet. Namun semua- 
nya masih cukup, beasiswa pelajar di sini 
juga bisa dipergunakan untuk tambahan. 
Turki bagi saya negara yangramah bagi 
para pelajar di dunia, tegasnya. 


Aktivitas PCINU 

Terpilihnya Nazihah sebagai Ketua 
PCINU Turki masa khidmat 2022-2024 
menjadi wajah baru. Pasalnya, dirinya 
merupakan perempuan pertamayang 
menjadi Ketua Tanfidziyah ditanah 
Kerajaan Ottoman. Pekerjaan besar 
dalam rangkah khidmah di Nahdlatul 
Ulama telah ia gerap di tahun pertama 
kepengurusan. 

“Banyak kegiatan yangsudah 
dilakukan PCINU Turki, baik kegiatan 
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POSE. Usai kegiatan di PCINU. 


(Foto: Istimewa) 


sosial, keagamaan, pendidikan, dan 
semacamnya. Perkembangan jugaterus 
dilakukan untuk menjadi lebih baik lagi,” 
tuturnya. 

Di antara pengabdian yang dilakukan 
ialah saatgempa 7,8 SR melanda Turki 
pada Februari 2023 lalu. PCINU Turki 
mengadakan penggalangan dana dan 
pemulihan bagi para korban. “Berdasar- 
kan data dari Duta Besar Indonesia di 
Turki, sebanyak empat WNI dinyatakan 
meninggal dunia, 10 WNI mengalami 
luka berat, dan 128 orang lainnya 
dilakukan evakuasi,” ungkap Nazihah. 

Disebutkan, dalam peristiwa tersebut 
PCINU Turki bekerja sama dengan 
kedutaan untuk mengalokasikan dana 
kepada para korban, baik yang dari 
Indonesia maupun warga lokal. Selain 
partisipasi dalam penanganan gempa, 
PCINU Turki juga menggelar doa 
bersama untuk korban gempasecara 
virtual melalui zoom meeting pada Ahad 
(12/02/2023) lalu. “Tak hanya aktif 
dalam kegiatan sosial di Turki, dalam 
kegiatan NU dunia PCINU Turki juga 
selalu terlibat. Seperti dalam momen 
perayaan satu abad NU beberapa bulan 
lalu, katanya. 

Bagi Nazihah, istighotsah ini menjadi 
kegiatan silaturahim PCINU sedunia 
sebagai langkah awal bagi seluruh 
PCINU untuk menyatukan visi memba- 
ngun kembali sinergi. Semua itu dalam 


rangka menguatkan jamiyah NU sedunia. 


Menurutnya, Nahdlatul Ulama merupa- 
kan organisasi yang sangat besar dan 
memiliki potensi untuk berperan di 
dunia global. PCINU Turki sendiri 
mengawali kick off rangkaian istighotsah 
pada 28 Januari 2023. 

Ketika musim panas seperti Agustus 
saat ini, tambah Nazihah, kegiatan para 


pelajar di Turki sifatnya dalam jaringan 
atau daring. Meski begitu masih bisa 
memperingati tahun baru Hijriyah 
secara luarjaringan (luring) di Istanbul. 
“Nahdliyin di Sivas (sebuah provinsi di 
Turki) juga turut merayakan agenda ini 
secara daring, sehingga kegiatan 
dilaksanakan secara hybrid,” paparnya. 
Selanjutnya, PCINU Turki bersama KBRI 
melaksanakan perayaan Hari Ulang 
Tahun (HUT) ke-78 Republik Indonesia 
(RI) di Istanbul. 

Dikatakan, bahwasinergi antara 
PCINU Turki dengan pemerintah terus 
dilakukan. Banyak kegiatan yang 
diadakan bersama. Apalagi PCINU Turki 
hingga kini belum memiliki basecamp 
sendiri. “Kegiatan rutin seperti tahlilan 
juga terus berjalan. Adajuga rihlah 
edukasi. Kami berencana untuk 
mendatangi kepala sekolah dan 
melakukan sosialisasi terkait bagaimana 
menempuh pendidikan di Turki pada 
khususnya, dan menempuh pendidikan 
di luar negeri pada umumnya,” ucapnya. 

Untuk menunjang kegiatan NU di 
Turki, Nazihah mengaku memerlukan 
sekretariat khusus sebagai tempatuntuk 
koordinasi anggota. Apalagi setiap 
pengurus lokasi tempat tinggalnya 
berjauhan. Di samping itu, sekretariat 
tersebut diharapkan menjadi tempat 
khusus bagi mahasiswa asal Indonesia 
yang baru tiba di Turki. 

“Sayaharapke depan akan ada 
tempat khusus dan beberapa orang 
penanggungjawab basecamp PCINU 
Turki. Hal itu agar kami bisa melakukan 
sosialisasi dan kegiatan lebih mudah. 
Tentu, juga sebagai pusatinformasi bagi 
para pelajar yang baru datangke Turki,” 
pungkasnya. “Diah 
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WAWASAN 


Perencanaan menuju kehidupan nyata 
ada dalam masa-masa ini. Sebuah 
persimpangan yangmenentukan arah 
menuju cita-cita yang diinginkan 
seorang perempuan ada di usia tersebut. 
Perencanaan menuju kehidupan rumah 
tangga dan menurunkan generasi 
berkualitas ada di periode dimaksud. 
Itulah perempuan pelajar yang dalam 
NU dihimpun dalam Ikatan Pelajar Putri 
Nahdlatul Ulama atau IPPNU, yang tentu 
saja berada dalam rentang usia matang 
dan kritis. Dengan demikian, jika arah 
yang dipilih dalam usia ini tepat, maka 
cerahlah masa depan sebuah bangsa. Hal 
yang samajuga berlaku kebalikannya, 
yakni jika arahnya kurang tepat, bisa jadi 
kehancuran generasi yang terjadi. 

Berbicara masa depan perempuan, 
sudah saatnya melibatkan pelajar putri 
NU. Bicara perubahan sosial, sudah 
selayaknya pelajar putri diajak. Bicara 
pembentukan keluarga, mendesak 
untuk melibatkan pelajar putri NU. 
Berbicara penurunan generasi 
berkualitas, pelajar putri layak untuk 
mendapatkan bimbingan. Bahkan bicara 
stunting paling tepat melibatkan dan 
mengajak pelajar putri berkampanye 
atas hal tersebut karena setiap generasi 
baru yanglahir dirawat Allah dalam 
rahimnya. 

Generasi perempuan pelajar ini akan 
terus belajar karena pada mereka inilah 
masa depan digenggam dan ditentukan. 
Maka, penting dan mendesak kiranya 
terus merawat dan membina pelajar 
putri demi berkualitasnya masa depan 
Indonesia. Dengan demikian, betapa 
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dan Masa Depan Bangsa 


Oleh: Aisyah Nur Afifah Maulidiyyah (Ketua PW IPPNU Jawa Timur) 


strategisnya peran dan kiprah pelajar 
perempuan baik dalam melahirkan 
keluarga ideal, apalagi membentuk 
tatanan masyarakat yang diharapkan. 
Dengan demikian, akan sangat mudah 
bila ujungnya adalah ingin melihat 
negeri ini memiliki keunggulan lantaran 
telah dilandasi dengan pribadi dan 
keluarga yang kokoh. Sekali lagi, peran 
penting tersebut tidak dapat dipisahkan 
dari sosok pelajar putri saat ini. 


Pelajar Perempuan 
sia 13 hingga 24 tahun 
U adalah masa peralihan 
remaja menuju dewasa. 
Agenda penting dalam 
kehidupan mulai terbentuk. 


Abad Kedua, Adaptasi dan 
Kolaborasi 

Namun demikian, membina pelajar 
putri masa kini akanjauh berbeda 
dengan yang terjadi di zaman para 
pendahulu seperti Hj Umroh 
Machfudzah di tahun 1955. Memasuki 
abad kedua, berbagai tantangan 
perubahan zaman membuat pelajar 
putri harus pandai beradaptasi, tentu 
dengan tetap memegangnilai-nilai dasar 
keagamaan. Perubahan zaman, 
teknologi, informasi, komunikasi 
membuatsemuasemakin mudah, 
namun semakin mendorong ke tepian 
jurang destruksi moral dan akidah. Dan 
kondisi ini juga mendesak untuk 
diketahui dan disadari bersama, 
khususnya pelajar putri saat ini. 
Melibatkan mereka dalam banyak peran 
sejak muda akan sangat berguna bagi 
lahirnya generasi terbaik di masa 
mendatang. 

Oleh sebab itu, mendesak agar semua 
kalangan memiliki persepsi yang sama 
dalam mendidik dan mengajak pelajar 
putri berproses dengan baik. Tanpa hal 
tersebut, akan sangat mustahil halideal 
akan terwujud. Apalagi sebagian 
kalangan yang orientasinya melompat 
dan tidakmenghargai proses, maka 
cukup berat untuk dapat memiliki 


pandangan visioner yang diharapkan. 
Apalagi penentu kebijakan, kepala 
daerah dan pihak lain yang tengah 
memegangkekuasaan ternyata tidak 
sampai kepada kesadaran ini. Apa yang 
dapat diharapkan dari mereka yang 
memang sejak awal tidak punyavisi 
masa depan yangcemerlang. 

Pada saatyangbersamaan, pelajar 
putri harus mampu beradaptasi dan 
kawin-mawin dengan segala macam 
teknologi, kecerdasan buatan, internet, 
perubahan perilaku, selain juga tetap 
menggauli pendidikan berkualitas. 
Adaptasi akan mendorong penemuan- 
penemuan dan kepeloporan. Adaptasi 
juga memantik pembaharuan di tengah 
banyaknya masalah klasik di 
masyarakat. Dalam menyikapinya, 
jangan lupajuga berkolaborasi 
antarkelompok dan bidang keilmuan. 
Kolaborasi dan adaptasi harus terus 
didorong demi terciptanya masyarakat 
yang diidamkan. Tatanan bahwa Islam 
adalah rahmatan lil alamin akan dapat 
terwujud, antara lain dengan 
keterlibatan pelajar putri secara intensif 
di banyak peran. Pengetahuan dan bekal 
bagi kiprah di sektor domestik adalah 
hal yang tidak dapat ditolak, namun juga 
kiprah lain di masyarakat akan semakin 
menahbiskan peran pelajar perempuan 
yang begitu penting. 

Jika sejumlah kampus seperti 
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya 
(Unusa) memiliki program Merdeka 
Belajar Kampus Merdeka. Maka, kiranya 
pelajar putri juga harus memiliki 
kemerdekaan dalam belajar di 
organisasi. Organisasi yang mampu 
berkolaborasi akan semakin kuat dan 
berkualitas. Salah satunya dengan 
menyaksikan penandatanganan MoU 
antara PW IPPNU Jatim dengan salah 
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satu mitra untuk mendukungperluasan lahan-lahan belajar 
dan berorganisasi yang merdeka bagi para pelajar putri. 


Sebuah potensi pelajar perempuan NU yang memiliki 
banyak kader hingga akar rumput atau di sejumlah desa. 
Bahkan beberapa dari mereka hingga bergerak sampai di 
tingkatan paling bawah. Tumbuhnya gerakan keterpelajaran 
ini adalah lilin-lilin kecil sebagai pelita di seluruh pelosok 
Indonesia. Untuk itu, jika menginginkan perubahan sistematis 
dan terstruktur di masyarakat, pelajar putri sangat siap 
memulainya. Karenanya, pelajar putri yangterhimpun dalam 
IPPNU ibarat kapal yang akan membawa ke dermaga 
pembaharu untuk mengawali perubahan. Perubahan 
tersebut dimulai dari pelajar putri, dan semua ada di tangan 
pelajar putri. 


Air Minum 
Dalam Kemasan 
220 ml & 600 mi a 


KANTOR PEMASARAN 
Gedung PWNU Jawa Timur 
Jl. Masjid Al Akbar Timur No.9, Surabaya 


Tidak sekadar Agentof Change 

Perubahan tidak harus disemboyankan dengan istilah 
agentof change. Secara khusus, kami terus terangmengkritisi 
penggunaan kata “agen” dalam konteks ini. Jika dalam konsep 
ekonomi agen adalah distributor, lalu siapa produsennya? 
Maka tegas kiranya kita gaungkan “we are the change maker” 
yakni sebagai pembuat perubahan, bukan hanya 
menyalurkan perubahan, atau hanya distributor semboyan 
danjargon perubahan semata. Dengan demikian, pelajar 
perempuan merupakan pelaku perubahan, dan IPPNU 
merupakan kreator perubahan tersebut. 

Tidak hanya seputar shalawatan atau meramaikan masjid 
dan mushala, gerakan pelajar putri di kampung-kampung 
juga harus mampu bertransformasi pada aspek 
pembaharuan sosial. Menumbuhkan komunitas belajar anak 
dikampung, 
berkontribusi 
terhadap 
kesehatan 
masyarakat, kritis 
terhadap 
pembangunan, 
membela hak asasi, 
menyuburkan 
demokrasi, 
integrasi sosial dan 
ekonomi, syukur 
bisa menciptakan 
lapangan 
pekerjaan untuk 
masyarakat. 

Betapa 
bangganya 
perempuan pelajar 
dimasa depan 
akan melihat para 
pelopor perubahan 
di desa adalah 
kader IPPNU. 
Kepala desa 
mendatang dijabat 
oleh kader IPPNU, 
bahkan ruang- 
ruang strategis 
ditempati oleh 
para purnapelajar 
putri masa kini. 
Bila hal tersebut 
terwujud, maka 
perubahan menuju 
Indonesia yang 
lebih baikakan 
dapat dirasakan 
dalam waktu 
dekat." 
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AULA 
NISA, 


ITA FAJRIA TAMIM 


MENGABADIKA La | 
BENGALAMAN KEWAT TULISA . 


Berbagi hal dalam kehidupan 
pribadi terkadang terasa 
menyenangkan. Sebab itu, 
Ning Ita Fajria Tamim 
mengabadikan sejumlah 
pengalaman terbaiknya 
lewat buku (tulisan) dan 
konten video yang disebar 
luas di sosial media miliknya. 
la merasa, hal tersebut bila 
tidak dibagikan akan sia-sia. 


ing Ita Fajria Tamim tidak menyesal keputusannya 
N merantau ke Bali pada waktu itu. Meski berat 

harus meninggalkan keluarga, namun tujuannya 
ke sana bukan untuk bekerja melainkan belajar di 
salah satu kampus negeri di Pulau Dewata. 

Ning Ita yang merupakan putri pertama dari lima 
bersaudara itu sebelumnya mengenyam pendidikan selama 6 
tahun di Pondok Pesantren Mambaul Ma'arif Denanyar, 
Jombang. Setelah lulus tahun 2005, ia melanjutkan pendidikan 
selama setahun di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (Fisip) 
Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta. 

Perempuan yang pernah mendapat beasiswa melalui 
shortcourse Life of Muslim in Germany 2021 itu bercerita, bahwa 
ayahnya menyarankan agar masuk di Fakultas Kedokteran. 
Ning Ita kemudian pindah ke Universitas Udayana, Bali tahun 
2006. 

“Ayah waktu itu mendorong saya untuk jadi dokter saja, 
supaya bermanfaat untuk orang banyak. Kalau bagi Ayah, di 
Fisip bermanfaat bagi orangitu panjangjalannya. Berbeda 
ketika lulusjadi dokter bisa langsung praktik, membantu 
tetangga dan teman. Akibat sugesti itu, saya dan 5 saudara 
masuk di kedokteran semua,” kata Ning Ita, saat ditemui AULA 
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MESRA. Ita dampingi suami saat memberikan sambutan 
di acara launching buku. (Foto: Istimewa) 


FOKUS. Menjadi pembicara di suatu acara (Foto: Istimewa) 


DHARMA WANITA PERSATUAN KOTA SURABAYA 
BEKERJASAMA DENGAN KOMUNITAS TANGAN DI ATAS 
PEREMPUAN SURABAYA MENYELENGGARAKAN 


PEREMPUAN SURABAYA (9) 
BERDAYA, HEBAT, DAN ....... 
INSPIRATIF 


Set Cewe Eros! 


INDRIY/MI 


ara: 


di kediamannya, kompleks Pondok Pesantren Nazhatut 
Thullab, Prajjan, Sampang, Madura. 

Ning Ita menyampaikan, sebagai mahasiswa dan muslim 
minoritas tidak mudah saatitu tinggal di Bali. Pasalnya, banyak 
tantangan yang dihadapi, mulai dari pergaulan bebas, 
masyarakatnya yangindividualis, materialistik, hedonis, dan itu 
semua berlawanan dengan apa yang diajarkan selama di 
pondokpesantren. 

Di sisi lain, Ning Ita turut merasakan dampak dari tragedi 
Bom Bali II yangterjadi tahun 2005. Islamfobia muncul di 
mana-mana dengan waktu tak terbatas. Seperti bullying, 
pelecahan terhadap agama Islam juga terjadi saat di lingkungan 
perkuliahan. Ning Ita tidak beranispeak up, apalagi melawan, 
mengingat jumlah mahasiswa Muslim di sana sedikit, per 
angkatan hanya 250 orang. Dihina dan direndahkan dalam 
beberapa waktu turutia rasakan. 

“Waktu keluar dari Bali itu tidak percaya diri, ketemu orang 
minder, tidak merasa berharga, itu ternyata dalam jangka 
panjang memukul mental saya. Tanpa disadari ternyata saya 
depresi, dan baru sadar kalau depresi itu waktu menulis novel 
setahun yanglalu,” ungkap istri KH Muhammad bin Muafi itu. 

Lebih lanjut, Ning Ita mengaku memberanikan diri untuk 
speak up atas pengalaman buruk yang menimpanya itu setelah 
lebih dari 10 tahun, lewat novel barunya yang diterbitkan pada 
Juli 2023. Sebelum itu, Ning Ita telah menciptakan 2 buku lain, 
yang pertama diterbitkan tahun 2021, disusul buku kedua 
terbittahun 2022. Sedangkan buku ketiga diluncurkan pada 6 
Agustus 2023 baru-baru ini. 

“Rencana ke depan memangada sih membuat novel lagi. 
Tapi kudu belajar, karena menulis novel tidak mudah, berbeda 
dengan menulis buku non fiksi. Harapannya bisa konsisten saja 
menerbitkan buku tiap tahun,” ujar salah satu delegasi Austra- 
lia-Indonesia Muslim Exchange Program (AIMEP) tahun 2021 
itu. 


Siapkan 9 Klinik 

Ning Ita menikah tahun 2010, dan tinggal di Sampang sejak 
tahun 2013, membantu suaminya mengurus pondok pesan- 
tren serta mengembangkan pos kesehatan pesantren (Poskes- 
tren). Ibu 3 anak ini kemudian melanjutkan pendidikan S2 
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Aula Nisa 


NA 


KPD NS 


Administrasi dan Kebijakan Kesehatan 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Univer- 
sitas Airlangga Surabaya tahun 2014. 

Waktu itu Ning Ita juga bekerja sebagai 
dokter di salah satu rumah sakit di 
Pamekasan, Madura. Tidak lama, lalu 
berhenti dari pekerjaan tersebut 
kemudian fokus mengoptimalkan 
Poskestren dan memajukan beberapa 
unit usaha milik pesantren. Seperti yang 
saatini tengah dikelola ada koperasi, foto 
copy, kantin, barbershop, caffe, dan air 
minum dalam kemasan (AMDK). 

Ning Ita menambahkan, pihaknya 
sedang dalam proses mendirikan klinik 
yangjaraknya 500 meter dari pondok 
pesantren. Klinik tersebut merupakan 
cabangpertamayang akan diluncurkan 
akhirtahun 2023 nanti. 

“Kami punyavisi ingin punya askes 
rawat inap yang dekat dengan orang desa. 
Jadi, mereka (orang desa) ini kalau 
sekadar diare, demam berdarah, tidak 
perlujauh-jauh ke kota, bisa langsung ke 
klinik terdekat, ujar Direktur Klinik Nata 
Medika itu. 

Menurut Ning Ita, ketersediaan 
fasilitas kesehatan di Kabupaten 
Sampang belum banyak. Sehingga, ada 
rencana untuk membuka klinik di9 
kecamatan yang ada di pelosok Sampang. 
Guna mewujudkan hal itu, ia mengaku 
telah menyiapkan sejumlah petak tanah. 
Tak cukup itu, ia mengaku telah 
menyekolahkan beberapasantri untuk 
kuliah di kedokteran. 

“Total ada 7 santri, yang kuliah di 
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5-4 BAHAGIA. Sejumlah teman dan sahabat hadiri launching buku Sekosong Jiwa Kadaver. (Foto: Istimewa) (5 5 


06 Agustu 2023, 
| Mercure Grand nirama surabaya 


kedokteran ada 3 orang, di farmasi 2 
orang, dan 2 orang di apoteker. Jadi, saya 
ingin santri nantinya bisa menggantikan 
saya sebagai direktur” ujar Ning Ita, yang 
tak lain Wakil Ketua Pusat Pelayanan 
Kesehatan Santri (P2KS) Pondok 
Pesantren Darul Ulum, Jombangitu. 


Mindset Produsen 

Di tengah kesibukannya sebagai 
pengasuh pesantren, dokter, pengusaha, 
dan penulis. Ning Ita tidak ketinggalan 
untuk memanfaatkan peluang di era 
digital sebagai konten kreator. Perem- 
puan yang hobi menulis diary sejak kecil 
itu mulai aktif menulis saat kuliah. Kala 
itu ia menjadi jurnalis kampus. 

Bakat menulis itu dikembangkan 
kembali dengan ikut kompetisi menulis 
setiap hari di bulan Ramadlan, dan 
akhirnya menang. Dari hal itu ia merasa 
ketagihan menulis. Ning Ita kerap 
memposting tulisan pendek di Instagram 
hingga hasilnya dijadikan buku pertama 
yang diterbitkan pada Januari 2022 lalu. 

Ning Ita pada awalnya membuat 
konten video tentang kesehatan, tetapi 
gagal. Lalu, ia mengikuti kelas dan 
memilih untuk fokus membahas konten 
inspiratif seputar masalah dan keluhan 
yang dialami masyarakat utamanya anak 
muda, seperti mental health, self love, self 
confidence, self-growth, dan beberapa isu 
seputar perempuan. 

“Itu semua adalah pembelajaran 
semasa kecil yang introvert dan tidak 
percaya diri. Itu membuat saya tidak 


nyaman dan saya terasa sengsara. Setelah 
bertransformasi menjadi yang sekarang, 
saya merasa bahwa proses itu perlu 
dibagikan ke orang banyak,” ucap 
perempuan yang kini punya 2 kelas untuk 
pelatihan konten creator tersebut. 

Penulis esai di beberapa media online 
ini mengaku tergerak menjadi konten 
kreator berkat kesadaran atas kehidupan 
di masa lalu dan banyak pengalaman 
semasa kuliah. Menurutnya, di Bali 
banyak orang awam membutuhkan 
sosok dari kalangan pesantren, yang 
punya pegangan ilmu agama, punya 
prinsip, untuk dapat membantu 
menguatkan mereka dari arus pergaulan 
yang serba bebas. 

Bagi Ning Ita, menjadi konten kreator 
tantangannya tidak hanya konsisten 
dalam mengunggah konten. Tapi juga 
harus mampu meningkatkan kualitas 
konten yang dibuat. Artinya, menjadi 
konten kreator pemula punya jadwal 
rutin untuk posting dan memperbaiki 
konten tanpa menunggu konten viral. 

“Fasilitas itu menyesuaikan dengan 
kondisi masing-masing. Tapi sebenarnya 
yang palingpentingadalah menanamkan 
mindset produsen. Seperti saya ini tidak 
mengkonsunssi konten, malah produksi 
konten. Bedanya, membacaitu 
mengkonsunssi, kalau menulis, 
menggambar, membuat puisi, itu 
produsen. Jadi, kalau membiasakan santri 
jadi produsen di pondok adalah awal 
supaya nanti merekajadi konten kreator 
yangandal, tandasnya. “Lina 


KH. Abdullah Ubaid 


Aktivis NU dan Pelopor Berdirinya GP Ansor 


H Abdullah Ubaid merupakan salah satu tokoh di 
balik berdirinya Lembaga Pendidikan Maarif 
Nahdlatul Ulama (LP Ma'arif NU). Lembaga 
departementasi NU yang membidangi 
pendidikan ini dicetuskan pada Muktamar ke-4 NU di 
Semarang yang berlangsung pada 12-15 Rabiuts Tsani 1348 
H/17-20 September 1929. 


Pendirian LP Ma'arif NU diawali perbincangan tiga tokoh 
NU kala itu, yakni KH Abdul Wahid Hasyim, KH Abdullah 
Ubaid, dan KH Machfudz Shiddig di kantor Hoofd Bestur 
Nahdlatoel Oelama (HBNO), yang sekarang bernama Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU). 


Dari tiga sosok penggerak awal berdirinya LP Ma'arif NU itu, 
hanya KH Abdullah Ubaid yang aktif di kepengurusan NU. Pria 
kelahiran Surabaya itu diangkat menjadi guru di Madrasah 
Nahdlatul Wathan dan diminta mengajar di Madrasah Al- 
Chairiyah, yang bahasa pengantar dalam setiap materi 
pelajaran menggunakan bahasa Arab. 


Sosok KH Abdullah Ubaid mampu memberikan kontribusi 
yang besar bagi kemajuan Madrasah Nahdlatul Wathan. Selain 
sebagai guru, ia juga sebagai inovator sekaligus kontributor 
yang dapat membuka cabang-cabang di beberapa 
kabupaten/kota di luar Surabaya. 


Selain menggeluti dunia pendidikan, KH Abdullah Ubaid 
tercatat pula sebagai salah satu tokoh pendiri organisasi 
kepemudaan NU, yakni Gerakan Pemuda (GP) Ansor. 
Pendirian GP Ansor tersebut ia lakukan bersama KH Mahfudz 
Siddig dan KH Thohir Bakri. 


Organisasi GP Ansor pada awalnya bernama Syubbanul 
Wathan yang didirikan pada tahun 1924. Delapan tahun 
kemudian GP Ansor berubah menjadi BANO atau Barisan 
Ansor Nahdlatul Oelama. Selanjutnya, kembali berganti nama 
menjadi Ansor Nahdlatul Oelama (ANO), hingga akhirnya 
diberi nama GP Ansor hingga sekarang. 


Saatitu, KH Abdullah Ubaid menjadi sosok penting dan 
menyandang sejumlah jabatan strategis dalam dunia 
pergerakan. Di antara jabatan itu ialah Ketua HBNO bagian 
Maarif, Wakil Ketua HBNO bagian Ansor, Awan dan Mufattis 
PCNU Surabaya, serta Penasihat Pimpinan Umum Poesoera. 


Alumnus Pondok Pesantren Nurul Kholil Bangkalan, 
Madura ini juga dikenal sebagai tokoh muda yang militant dan 
konsisten berjuang di organisasi NU. Namun, hidupnya di 
dunia tidaklah lama, sepulang mengikuti Muktamar ke-13 NU 


di Menes, Banten pada 13 Rabiuts Tsani 1357 H./ 12 Juli 1938 
M, ia mengalami kecelakaan. Motor Harley Davidson yang 
dikendarainya oleng setibanya di Pekalongan. Ia lantas dibawa 
pulang ke Surabaya. Setelah dirawat hampir satu bulan, 
akhirnya KH Abdullah Ubaid menghembuskan nafas terakhir 
pada usia 39 tahun. Usia yang relatif muda bagi seorang tokoh 
bangsa. 


Wafatnya KH Abdullah Ubaid dipastikan pada Kamis 20 
Jumadil Akhir 1358. Hal ini sebagaimana dimuat di beberapa 
kabar di Berita Nahdlatoel Oelama. Juga terdapat di buku 
Sejarah Hidup KHA Wahid Hasjim yang ditulis oleh Aboebakar 
Atjeh. “Lina 
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residen Joko Widodo 
memberi perhatian khusus 
atas polusi udara yang 
terjadi di Jakarta dan 
sekitarnya dengan memimpin rapat 
terbatas, Senin (14/08/2023). Presiden 
memerintahkan jajarannya mengambil 
langkah jangka pendek hingga jangka 
panjang mulai dari rekayasa cuaca 
sampai penguatan aksi mitigasi dan 
adaptasi perubahan iklim. 

Dilansir dari berbagai sumber, tingkat 
polusi udara di Jakarta berada padalevel 
tidak sehat. Data tersebutdiambil 
berdasarkan parameter kualitas udara 
IOAir. Dari 109 negara, indeks kualitas 
udara Jakarta mencapai angka 183 US 
Air Ouality Index (AOI US). Polutan 
utama berukuran PM2.5 dengan 
konsentrasi 116.7ug/m?. “Konsentrasi 
PM2.5 di Jakarta saatini 23.3 kali nilai 
panduan kualitas udara tahunan WHO, 
demikian keterangan dalam laman 
igair-com, dikutip Selasa (15/08/2023). 

Polusi udara di Jakarta terpaut 10 
poin lebih tinggi dari Dubai, Uni Emirat 
Arab yang menduduki peringkat kedua 
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kota dengan kualitas udara terburuk, 
yakni 173 AOT US (tidak sehat). 
Sementara Doha, Oatar berada di 
peringkat ketiga kota terpolutan di dunia 
dengan angka 161A01 US. Disusul 
Dhaka, Bangladesh dengan 157 AO1US. 


Masalah Serius 

Oleh karena itu, kota dengan indeks 
kualitas udara tidak sehat disarankan 
untuk melindungi diri dari polusi. 
Direkomendasikan untuk mengenakan 
masker saat berada di luar ruangan dan 
menyalakan pemurni udara ketika 
berada di dalam ruangan.Selain itu, 
masyarakat di kota terpolutan juga 
dianjurkan menutup jendela untuk 
menghindari udara luar yangkotor dan 
meminimalisir aktivitas di luar ruangan. 

Berdasarkan hasil uji petik, nilai 
Suspended Particulated Matter (SPM) di 
Jakarta menunjukkan "masalah serius' 
berdasarkan ukuran Badan Kesehatan 
Dunia (WHO). SPM merupakan partikel 
halus berasal dari pembakaran bahan 
bakar fosil yang melayang di udara 
dalam jangka waktu yangrelatif lama. 


Foto: pexels.com. 


Partikel yangumumnya terdiri dari 
kalium, cadnium, air raksa dan logam 
berat lainnya itu dapat berpengaruh 
pada kesehatan manusia jika terhirup. 
Risikonya gangguan sistem sarafpusat, 
hipertensi, iritasi mata-hidung- 
tenggorokan, penyakit paru, hingga 
gangguan sistem reproduksi. 

WHO memberikan patokan di satu 
wilayah tidak boleh memiliki 
Particulated Matter atau polutan halus 
berukuran jari-jari 2,5 mikro meter (PM 
2,5), melebihi 5 mikrogram (ug) per 
meter kubik (m3) dalam rata-rata per 
tahun. 

Akhir-akhir ini, per 15 Agustus 2023, 
rata-rata polutan halus yang beredar di 
udara Jakarta sebanyak 45,3 mikrogram 
(ug) permeter kubik (m3).Angka ini 
sembilan kali lebih besar dari ambang 
batas yang ditentukan WHO (PM 2,5). 
Artinya, kualitas udara ini tidak sehat 
bagi kelompok sensitif. 

Pada prinsipnya pencemaran udara 
memiliki dampak terhadap kesehatan. 
Di antaranya adalah gangguan saluran 
pernafasan, penyakitjantung, kanker 


INFO SEHAT 


berbagai organ tubuh, gangguan reproduksi dan hipertensi Di bawah ini adalah beberapa dampak polusi udara bagi 
(tekanan darah tinggi). kesehatan. 

Beberapajenis pencemaran udara yangpaling sering 1. SeranganAsma 
ditemukan adalah Karbon Monoksida (CO), Nitrogen Oksida 2. Kanker Paru-paru 
(NO2), Sulfur Oksida (SOx), Photochemical Oksida dan 3. Meningkatkan risiko infeksi dan peradangan di jaringan 
Partikel. paru. 

Dampak pencemaran udara dapat terjadi dimana-mana, 4. Menghambatperkembangan anak 
bahkan di sekitar kita, di dalam rumah, sekolah dan kantor. 5. Meningkatkan risiko BBLR, kelahiran prematur, dan 
Pencemaran ini disebut pencemaran dalam ruangan (indoor keguguran 


pollution). Sementara itu pencemaran di luar ruangan 6. Menimbulkan gangguan pernapasan 
(outdoor pollution) berasal dari emisi kendaraan bermotor, 7. Menimbulkan penyakit paru lainnya 
industri, perkapalan dan proses alami oleh makhluk hidup. 8. Meningkatkan risiko sakitjantung dan stroke 
Sumber pencemaran udara dapat diklasifikasikan menjadi 9. Meningkatkan risiko kematian 

sumber diam dan sumber bergerak. Sumber diam terdiri 10. Mengganggu kesehatan mental 

dari industri, pembangkit listrik, dan rumah tangga. 


menerapkan sistem 
campuran kerja dari rumah 
dan kantor. 

Sementara jangka 
menengah, yakni 
mempercepat pengurangan 
kendaraan berbasis fosil. 
Serta, mendorong warga 


Sedangkan sumber bergerak adalah aktifitas kendaraan Berikut ini beberapa hal yang dapat dilakukan untuk 
bermotor dantransportasi laut. mencegah polusi udara: 
1. Gunakan transportasi umum 
Dampak Polusi 2. Hematenergi 
Manusia membutuhkan oksigen untuk bernapas. Yang 3. Membeli produk daur ulang 
terjadi, oksigen yang kita hirup saat ini telah bercampur 4. Menanam pohon 
dengan zat-zat berbahaya akibat polusi udara. Jikazat 5. Berjalan dan bersepeda 
berbahaya dari polusi tersebut masuk ke tubuh, maka 6. Makan produk lokal dan organik 
berbagai penyakit bisa muncul dan membahayakan 7. Mengurangi makan daging 
kesehatan. 8. Hindari penggunaan kantongplastik 
Presiden Joko Widodo 
| memerintahkan jajarannya 
1 : untuk melakukan 
aa — . penanganan dalam 
sz s8 s , mengatasi polusi udara yang 
4 Ta . tidak sehat. Diantaranya, 
Ai S5 : yakni mengambil langkah 
9 — h jangka pendek batas emisi, 
P — | — | dengan memperbanyak 
1 ana Rs ' ruang terbuka hijau, dan 
P3 : " perkantoran didorong 
P: Na » | 


lebih banyak menggunakan 
transportasi massal dan 
mempercepat elektrifikasi 
Menurut WHO yang dikutip dari Sehat(), saatini 9 dari 10 kendaraan umum. Adapun jangka panjang yang diterapkan 
orang bernapas di udara yangtercemar. Dampak yaitu melakukan penguatan aksi mitigasi dan adaptasi 
pencemaran udara ini menyebabkan kematian padasekitar7 — perubahan iklim melalui pengawasan sektor industri. 
juta orang setiap tahunnya. Meski dampaknya tidak akan “Terakhir, mengedukasi publik yangseluas-luasnya,” kata 


langsungterasa, secarajangkapanjangudaratercemaryang — Presiden Jokowi. “Riamah 
terus-menerus dihirup bisa menyebabkan gangguan 
kesehatan. 
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-. JUN » Th 
KS wow. Thawaf yang dilakukan saat masuk Masjidil Haram pertama kali. 


Pertanyaan: 

Assalamu'alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh. 

Ibu Nyai Noer Chalida, insyaallah 
tahun 2025 saya akan menjalani ibadah 
haji. Saya ingin bertanya tentang tata 
cara tawaf, Bagaimana bila saat saya 
melaksanakan ibadah tawaf tiba-tiba 
mengeluarkan kencing kecil akibat batuk, 
apakah tawaf saya batal? Dan 
bagaimana tata cara tawaf wada' bila 
tiba-tiba saya menstruasi ?Mohon solusi 
secara syar'i. Terimakasih. 


S. Pratiwi - Kabupaten Malang 
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N 
(Foto: Muhammad Igbal/Antara) ANN 


Hukum Keluar Kencing saat Tawaf 
dan Pelaksanaan Tawat Wada 


Jawaban: 

Wa'alaikumsalam warahmatullahi 
wabarakatuh. 

Dalam pelaksanaan tawaf terdapat 
beberapasyarat yang harus dipenuhi, di 
antaranya adalah bersuci dari hadats dan 
najis, menutup aurat, berada di Masjidil 
Haram (termasuk di wilayah perluasan), 
memulai dari Hajar Aswad, Ka'bah 
berada di sebelah kiri, berada di luar 
Ka'bah (tidak pada Hijir Ismail), 
mengelilingi Ka'bah sebanyak 7 putaran. 

Terkait kasus ini, ibu mengeluarkan 
air kencing sedikit dikarenakan batuk. 
Ibu cukup dengan berhenti sejenak 
untuk bersuci dan kemudian 
melanjutkan bilangan tawafnya. Hal 


tersebut telah dijelaskan oleh Imam 
Zakaria Al Anshori dalam kitab Asna al- 
Mutholab: 
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“Apabila berhadats atau terkena najis, 


baik badan, pakaian maupun tempat 
tawafnya dengan najis, yang tidak 


PENGANTAR REDAKSI: 
Problematika yang dihadapi kaum ibu dalam beribadah membutuhkan bimbingan yang tepat. 
Fikih Nisa (Lembaran Khusus Muslimah Pesantren Majalah AULA) menghadirkan fikih perempuan 


Diasuh: 


Dr Hj Noer Cholidah Badrus, MHI, Ponpes Al Hikmah Purwoasri Kediri & Sekolah Tinggi 


Agama Islam Badrus Sholeh, Purwoasri, Kediri. 


dimaafkan atau telanjang yang mampu 
menutup aurat di pertengahan tawaf, 
maka bersucilah dan tutup auratnya. Dan 
meneruskan bilangan tawafnya meski 
dilakukan dengan sengaja.” 


Dari dalil di atas ketika di tengah- 
tengah tawaf mengeluarkan hadats atau 
tidak sengaja terbuka auratnya, maka 
tawafnya tidak batal dan tidak perlu 
mengulangi tawaf dari putaran awal. 
Jadi, misal sudah mencapai 3 kali 
putaran, lalu mengeluarkan hadats, 
cukup bersuci dan setelahnya langsung 
melanjutkan putaran keempat sampai 
ketujuh. 

Sedangkan dalam permasalahan haid 
bagi jamaah haji, tidak perlu khawatir 
karena menurut madzhab Syafi'i dan 
beberapaimammadzhab lainnya, 
memperbolehkan perempuan untuk 
mencegah masa haidnya dengan 
mengonsunssi obat. 

Menurut mayoritas ulama madzhab 
Syafi'i, Hanafi, dan Hambali menyatakan, 
bahwa tawaf wada' hukumnya wajib. Hal 
tersebut berlandaskan pada hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Muslim, 
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Janganlah seorang di antara kamu 
pulang, melainkan akhiryang 
dilakukannya adalah tawafdi Baitullah.” 

Bahkan, menurut Imam Syafi'i, tidak 
dianggap sah ibadah haji seseorang jika 
meninggalkan tawaf wada'. Dan harus 
menggantinya dengan membayar dam 
(denda) jika dengan sengaja telah 
meninggalkan tawaf wada. 

Tetapi hal tersebut tidak berlaku bagi 
perempuan yang haid. Melalui riwayat 
Imam Muslim, Rasulullah SAW 
memberikan rukshoh (keringanan) bagi 
perempuan yang haid diperbolehkan 
untuk meninggalkan tawaf wada, 
sebagaimana riwayat berikut: 
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“Sesungguhnya Aisyah berkata, 
Shofiah binti Huyay mengalamihaid 
setelah tawafifadhah. Aisyah berkata: 
Lalu aku bercerita kepada Rasulullah 
SAW tentang haid Shofiah: Kemudian 
Rasulullah bertanya: Apakah dia 
menangguhkan kepulangannya? 
Kemudian Aisyah menjawab: Sesungguh- 
nya ia telah melakukan tawafifadhah dan 
tawaf di Baitullah. Kemudian dia 
mengalami haid setelah tawafifadhah' 
Maka, Rasulullah SAW bersabda: 
Pulanglah.” 

Dalam riwayat lain melalui Ibnu 
Abbasjuga disebutkan: 

eni e FN 2 20 08 g$ 
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EDS SI iya yE dag AI 

0g 051 1S 

3 ta Je 

“Sesungguhnya ahli Madinah bertanya 
kepada Ibnu Abbas RA: Dari perempuan 
yang tawaf kemudian dia mengalami 
haid bagaimana? Ibnu Abbas menjawab: 
Pulanglah?” 

Maksud dari kata pulanglah pada 
kedua hadits di atas adalah 
meninggalkan Makkah tanpa melakukan 
tawaf wada' 

Jadi, meskipun hukum asal tawaf 
wada' adalah wajib menurutmayoritas 
ulama Syafi'i, Hanafi, dan Hambali. 
Namun hal tersebut dikecualikan bagi 
perempuan yang haid. Sehingga 
perempuan yangsedang haid tidak 
wajib melakukan tawaf wada' dan tidak 
perlu membayar dam (denda). Tetapi 
jika sebelum meninggalkan Makkah 
perempuan tersebut sudah suci, maka 
baginya tetap wajib untuk melakukan 
tawaf wada' Wallahu a'lam. 

Semoga tahun depan Ibu S. Pratiwi 
dalam menjalankan ibadah haji diberi 
kelancaran dan menjadi haji mabrur. 
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bangkit tkan Ekonomi Rakyat, Gus Imin 
Luncurkan Gerbang Emas Nusantara 


etua Umum Dewan 
K Pengurus Pusat (DPP) 

Partai Kebangkitan Bangsa 

(PKB), Abdul Muhaimin 
Iskandar atau Gus Imin secara resmi 
meluncurkan Gerbang Emas Nusantara 
di Allium Hotel Cepu, Kabupaten Blora, 
Jawa Tengah, Rabu (08/08/2023). 
Dalam peluncuran itu, Gus Imin 
didampingi Sekretaris Jenderal DPP PKB 
Hasanuddin Wahid dan Ketua DPW PKB 
Jawa Tengah KH Muhammad Yusuf 
Chudlori. 

“Marilah kita bersama-sama memba- 
ca basmalah untuk meresmikan pro- 
gram-program Gerbang Emas Nusan- 
tara, Bismillahirrahmanirrahim, ucap 
Gus Imin disertai tabuhan gong tiga kali. 

“Saya bersyukur, seluruh rentetan 
agenda juang Gerbang Emas Nusantara 
adalah seluruh rangkaian etape yang 
harus kita perjuangkan bersama, imbuh 
Gus Imin. 

Bahkanjauh sebelum Kemerdekaan, 
lanjut Gus Imin, Hadratussyeikh KH M 
Hasyim Asy'ari, KH Abdul Wahab 
Hasbullah, KH Bisri Syansuri, di bawah 
bimbingan Syaikhona Muhammad Kholil 
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Bangkalan dan para wali-wali lainnya, 
yang dimulai dari Taswirul 
Afkar (gerakan pemikiran, kajian, penca- 
rian solusi kehidupan), Nahdlatut 
Tujjar (gerakan ekonomi yang 
membangkitkan kemampuan dan 
kapasitas ekonomi rakyat, Nahdlatul 
Wathan (gerakan kebangsaan) yang 
akhirnya membawa bangsa ini merdeka. 

“Spirit tiga pilar tersebut menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari 
perjuangan, pendidikan, sosial budaya, 
ekonomi, tradisi, etos dan peradaban 
manuasia yangsemuanya terangkai 
dalam satu gerakan yang utuh, ucapnya. 

Menurut Gus Imin, politik sebagai 
rangkaian dari pijakan semua gerakan 
itu “bertugas' untuk mempercepat dan 
memperlancar. Jadi, politik adalah 
jembatan yang memperlancar seluruh 
gerakan-gerakan itu. “Bahkan Hadra- 
tussyeikh KH M Hasyim Asy'ari menga- 
wali gerakan pesantren pemikiran dan 
kajian dengan gerakan politik, lalu 
berkembang menjadi kekuatan umat 
dan masyarakat,” ucapnya. 

“Gerakan politik adalah langkah cepat 
untuk meraih seluruh rangkaian itu 


secara simultan. Oleh karena itu, kalau 
PKB diberi amanatrakyatdan menang, 
maka seluruh rangkaian itu akan 
dipercepat pelaksanaannya,” tambahnya. 

Darizaman ke zaman danera ke era, 
lanjut Gus Imin, perjuangan ekonomi 
mengalami tantangan yang tidak mudah. 
Hal ini dikarenakan seluruh rangkaian 
itu menyerahkan sepenuhnya kepada 
hukum pasar, hukum alam yangtidak 
pernah adil. 

“Hukumpasar memang sunatullah 
yang diciptakan tumbuh berkembang 
tanpa ada yang mengaturnya, sehingga 
selalu saja hukum yangberkembang 
adalah yang kuatyang selalu makan yang 
lemah. Yang kaya makin kaya, yang 
miskin makin miskin. Itu fakta sosial 
politiknya,” kata Gus Imin. 

Lantas, bagaimana agar itu tidak 
terjadi, maka penting lahirnya gerakan 
yang disebut pemerintahan dan negara. 
Menurutnya, negara kehadirannya 
adalah untuk membawa keadilan dan 
kesempatan yang sama, sekaligus tugas 
utamanya adalah menolong dan 
membangkitkan yanglemah agar bisa 
berdiri sejajar dan memiliki kesempatan 


GERBANG 


yang sama dengan yang kuat. Oleh karena itu, wajib 
hukumnya berpolitik agar bisa menolong yang lemah dan 
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada 
mereka. 

“Bagaimana dengan sekarangini? Terus terang kita 
setengah mati, kita terus berjuang dengan sayap yang 
terbatas, dengan 58 kursi (di DPR RI), wakil presiden dan 
beberapa menteri, bupati, adalah sayap-saya politik yang 
terbatas, akan terus kita optimalkan untuk membangun 
kemajuan ekonomi baik secara sistemik maupun tumbuh 
dengan kekuatan kemandiriannya,” katanya. 

Wakil Ketua DPR RI itu menegaskan bahwa PKB harus 
mempersiapkan tahapan secara baik sehingga terlibat dalam 
gerakan kebangkitan ekonomi nusantara. Dengan semangat 
itulah perlu dilakukan persiapan dengan baik dan matang, 
serta tahapan-tahapan perbaikan di setiap era terus 
disempurnakan. 


ar SA NTARA 


“Dari Aceh hingga Papua, lanjut Gus Imim, harus menjadi 
pelaku aktif dari gerakan kebangkitan ekonomi nusantara. 
Karena di situlah letak keberhasilan sebagai sebuah bangsa. Di 
situlah kita mulai mewujudkan bangsa yangmandiri, maju, 
dan berdaulat dengan potensi yang dahsyat, tegasnya. 

“Oleh karena itu, PKB bertekad, kalau tidak presiden, (ya) 
wakil presiden, lalu DPR 100 kursi. Pasal 33 UUD 1945 akan 
kita laksanakan secara murni dan konsekuen. Yang berarti 
bahwa bumi, air dan kekayaan di dalamnya akan mewujudkan 
keadilan dan kemakmuran ekonomi secara cepat, tandas Gus 
Imin. 

Berikut ini rincian program Gerbang Emas Nusantara: 

1. Laskar Abdi Peduli Penggerak Ekonomi Rakyaat 
(LAPPERA) 

. Badan Penataan dan pengembangan kawasan 

. Koperasi Gerbang Emas Nusantara 

Lembaga keuangan mikro Gerbang Emas Nusantara 

. Badan diklat kader intelijen ekonomi 

. Balai pelatihan Gerbang Emas Nusantara 

. Forum pengusaha berdaulat dan berdikari 


IDUPHWN 


8. Forum saksi pemenangan PKB 

9. Rampai anthrananta drupadi abdi bumi 

10. Fajar Indonesia muda berkarya 

11. Lembaga kajian strategis geo ekonomi politik 
internasional 


Masyayikh Pesantren MIS Sarang Doakan 

Gus Imin Presiden 

Pengasuh Pondok Pesantren Ma'had Ilmi Asy-Syar'i (MIS) 
Sarang, KH Roghib Mabrur mendoakan sekaligus mendukung 
Ketua Umum PKB Abdul Muhaimin Iskandar (Gus Imin) 
menjadi Presiden 2024. 

Doa dan dukungan itu diungkapkan Kiai Roghib dalam 
acarasilaturahim Gus Muhaimin Iskandar bersama 
masyayikh, santri dan alumni pesantren setempat. Kegiatan 
dipusatkan di Aula Jadid MIS Sarang, Rembang, Rabu 
(09/08/2023). 

"Semoga Gus Imin mendapat amanat sebagai 
calon presiden ataupun wakil presiden ini bisa 
terwujud, bisa lulus, bahkan bisa terpilih. Amin, 
allahumma amin," tuturnya disambut suara amin 
seluruhjamaah yang hadir. 

"Kalau bisa menjadi wakil presiden 2024 nanti, 
semoga kapan-kapan bisa terwujud menjadi 
presiden. Allahumma amin," sambung Kiai Roghib. 

Sementara itu, Gus Muhaimin merasa setiap doa 
dan dukungan para kiai dan kelompok masyarakat 
kepadanya adalah amanah yang dapat memantik 
semangatnya dan seluruh kader PKB untuk terus 
bergerak. 

"Tentu, aspirasi dan harapan dari kiai ini 
mendorong saya untuk terus bergerak, terus 
meyakinkan masyarakat dalam mengemban misi 
perjuangan yang diamanatkan. Tentu, ini juga 
menambah semangat teman-teman PKB untuk 
terus maju di 2024," ungkap Gus Imin. 

Ia lantas memohon seluruh masyayikh, ibu nyai, santri, 
serta ratusanjamaah yang hadir untuk mendoakannya agar 
setiap usaha dan upaya mewujudkan amanat besar tersebut 
dimudahkan oleh Allah SWT. 

"Di dalam doa-doa panjenengan semua, saya dan teman- 
teman PKB titip didoakan agar sukses dan lancar dalam 
menghadapi semua tantangan dan rintangan yang tidak 
mudah," tandas Gus Imin. 

Sebagai informasi, Pesantren MIS Sarangadalah salah satu 
pesantren tertua di Jawa Tengah. Pesantren ini dirintis oleh 
KH Ghozali sekitar tahun 1810-an M. Pasca Kiai Ghozali wafat, 
pada tahun 1859 M, kepemimpinan pesantren yang terkenal 
dengan nama Pondok Sarangini diteruskan oleh para putera, 
menantu dan cucu-cucunya. Dan kini, Pesantren MIS Sarang 
diasuh oleh KH Roghib Mabrur. 

Pesantren yang beralamat di Karangmangu, Sarang, 
Rembang, Jawa Tengah ini telah melahirkan ribuan alumni 
yang tersebar di seluruh penjuru Tanah Air. Satu di antaranya 
adalah kakek buyut Gus Imin, KH Bisri Syansuri. 
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Fatahilah Gibrani 


Drop Out dan Diskualifikasi Jadi Pelecut Prestasi 


“Gantungkan cita-citamu 
setinggi langit! 
Bermimpilah setinggi 
langit. Jika engkau jatuh, 
engkau akan jatuh di 
antara bintang-bintang”. 
Seperti itulah perkataan 
Presiden RI Pertama 
Soekarno yang terus 
dikenal hingga saat ini. 
Kalimat sederhana 
dengan makna mendalam 
ini cocok untuk 
menggambarkan sosok 
Fatahilah Gibrani, atlet 
pencak silat asal Sidoarjo, 
Jawa Timur. 


atahilah Gibrani lahir di 
(#8 Madiun, 11 Juli 2003. 

Pemuda yang akrab 

disapa Fatah itu tertarik 
dengan pencak silat Pagar Nusa sejak 
usia 8 tahun. Saat itu, ia masih duduk 
di bangku kelas 2 Sekolah Dasar (SD). 
Putri dari pasangan Faris Ramdhani 
dan Nilla Rochmawati itu belajar 
pencak silat langsung kepada 
kakaknya yang merupakan seorang 
pasilat senior Pagar Nusa. 

Fatah pertama kali bergabung di 
pencak silat Pagar Nusa saat masih 
tinggal di Madiun. Setelah lulus 
sekolah tahun 2014, keluarganya 
pindah ke Sidoarjo, dan ia 
melanjutkan pendidikan di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Islam 
Walisongo. Di sekolah itulah, Fatah 
semakin mengasah bakatnya dengan 
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Fatahilah Gibrani. (Foto: Istimewa) 


mengikuti ekstrakurikuler Pagar 
Nusa. Bahkan, beberapa kaliia 
mendapat kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam kejuaraan Pagar 
Nusa. 

Fatah mengatakan, saat duduk di 
bangku kelas 1 SMP pernah 
mengalami pengalaman buruk. Ia 
mendapat diskualifikasi poin ketika 
pertama kali tanding di Olimpiade 
Olahraga Siswa Nasional (O2SN) 
Kabupaten Sidoarjo. Hal yang sama 
terjadi ketika naik kelas 2 SMP, ia gagal 
meraih juara dan menerima 
diskualifikasi karena kelebihan berat 
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badan. Fatah lalu mengikuti Kejuaraan 
Daerah (Kejurda) di Nganjuk tahun 
2017, dan hasilnya langsung 
mendapat juara 1. 

“Tekad saya waktu itu bertambah 
setelah mendapat juara 1 di Kejurda 
2017. Latihan yang dulunya cuma 
sepekan dua kali, berubah menjadi 
10-12 kali dalam sepekan,” ujarnya 
saat ditemui AULA di Kantor PWNU 
Jatim, Jalan Masjid Al Akbar Timur 
Nomor 9 Surabaya. 

Fatah menceritakan, sepulang 
sekolah dirinya kerap mengikuti 
latihan Pagar Nusa di beberapa 


tempat setiap hari Senin sampai Ahad. 
Pernah suatu ketika saat tengah 
kumpul bersama teman-temannya di 
Pagar Nusa ia mendapat caci maki 
dari beberapa orang. Namun, hal itu 
tidak dihiraukan karena harus 
berjuang untuk mendapat hasil 
terbaik sebagaimana yang diinginkan. 

“Namanya orang yang berusaha 
pasti banyak rintangan. Jadi sampai 
sekarang barangkali masih ada di 
lingkungan kurang baik sudah tidak 
dihiraukan, tapi hal positif saya 
terima. Beruntungnya, keluarga kami 
terus mensupport, karena mereka 
semua mempunyai background 
pencaksilat,” ungkap anak kedua dari 
dua bersaudara tersebut. 

Fatah lulus SMP tahun 2018. 
Setelah itu melanjutkan pendidikan di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Islam 
Sidoarjo selama 1 tahun. Di SMA 
Islam, Fatah dikenal sebagai siswa 
bandel karena sering bolos sekolah 
hingga akhirnya drop out (DO). 

Fatah kemudian pindah ke SMA 
Negeri Olahraga (SMANOR) Jawa 
Timur sejak tahun 2019- 2021. Fatah 
mengaku, di SMANOR banyak 
perubahan. Apalagi aktivitas di 
sekolah tersebut padat, dimulai 
setelah shalat Subuh langsung latihan 
sampai pukul 07.00 WIB. Lalu makan 
pagi dan dilanjutkan bersekolah mulai 
pukul 08.00-12.00 WIB siang. Setelah 
itu, baru kemudian latihan sampai 


TAK ATLET CERDAS, 
RAKTE: 

RESTASI UNTUK 
WESIA JAYA 


JUARA. Fatahilah Gibrani terima penghargaan. (Foto: Istimewa) 
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pukul 13.30 WIB dan istirahat sampai 
waktu shalat Ashar. Dilanjutkan 
latihan wajib sampai menjelang 
Magrib. Setelah shalat Magrib 
kemudian makan malam, santai dan 
tidur sekira pukul 22.00 WIB. 

“Dulu waktu kelas 1 inisiatif buat 
tambah latihan sendiri. Jadi, sehabis 
shalat Dzuhur saat teman-teman 
makan siang saya gunakan waktu itu 
untuk latihan, entah latihan teknik 
atau yang lainnya. (Di SMANOR) 
betul-betul mengubah kebiasaan saya, 
karena setiap atlet itu kan harus jaga 
kondisi. Di situlah saya merasa banyak 
perubahan, terangnya. 


Ragam Penghargaan 

Kesempatan untuk mengikuti 
sejumlah ajang perlombaan pun tak 
disia-siakan. Fatah pernah 
memperoleh juara 1 Kejurda 2019 di 
Pondok Pesantren Bahrul Ulum 
Jombang, juara 1 Kejuaraan Nasional 
(Kejurnas) 2020 di Padepokan Pencak 
Silat Taman Mini Indah Indonesia 
(TMII) Jakarta, juara 3 Indonesia Open 
2022 di Padepokan TMII Jakarta. Dan 
terbaru, ia meraih juara 1 Pekan 
Olahraga Mahasiswa Provinsi 
(Pomprov) 2023 di Universitas 
Muhammadiyah Jember. 

Bagi Fatah, untuk meraih juara 1 
Pomprov tidaklah mudah. Butuh 
banyak perjuangan agar prestasi 
terbaik dapat diraih. Apalagi, sebelum 


melakoni pertandingan sempat 
mengalami sakit sehingga latihan pun 
tidak maksimal. 

“Kalau mau tanding orang tua kan 
pasti lihat. Jadi, motivasi saya pulang 
harus sampai target, bawa medali. 
Bahkan, di Pomprov itu untuk 
menjaga kondisi tubuh minimal sehari 
harus minum susu sampai 4-5 kaleng. 
Sehingga diharapkan ke depan bisa 
bawa medali,” ujarnya remaja yang 
lulus di SMANOR tahun 2022 ini. 

Keberhasilan Fatah di dunia pencak 
silat membuatnya ingin terus 
mendalami hingga dapat bertanding 
dengan atlet nasional, seperti Igbal 
Candra Pratama pesilat asal 
Kalimantan Timur yang berhasil 
meraih medali emas pertamanya di 
SEA Games 2023 Kamboja. 
Menurutnya, sang idola bermain 
sangat cerdas, caranya dalam bermain 
silat memperagakan teknik yang 
cukup bagus. 

Fatah menyebutkan, bahwa ia 
bercita-cita ingin menjadi seorang 
polisi. Ia mengaku, sebagai atlet 
profesional dan memiliki segudang 
medali, sertifikat yang dimiliki 
kemungkinan besar dapat 
mempermudah keinginannya itu 
mendaftar sebagai anggota Korps 
Bhayangkara. “Misalnya nanti lolos, 
kemungkinan besar untuk profesi 
bukan lagi sebagai atlet silat. Mohon 
doanya, tandas Fatah. “ tina 


MEWCLTAK ATLET CERDAS 
BERKARAK TIA. 

DAN PESTASI UNTUK 
WOOMESIA JAYA 
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Pondok Pesantren 
Penjaga Khazanah Ki' 


PARTAI PARTAI NasDem 
GERAKAN PERUBAHAN 


ementerian Agama 
(Kemenag) menggelar 
Musabagah Oira'atil Kutub 
Tingkat Nasional (MOKN) 
Tahun 2023 di Pesantren Sunan Drajat, 
Kabupaten Lamongan, Jawa Timur sejak 
10 hingga 18 Juli 2023. Kegiatan yang 
diikuti santri pondok pesantren dan 
mahasantri ma'had aly dari 35 provinsi di 
Indonesia ini mengusungtema 
“Rekontekstualisasi Turats untuk 
Peradaban dan Kerukunan Indonesia" 
Direktur Pendidikan Diniyah dan 
Pondok Pesantren Kemenag Waryono 


Gus Ahmad Iwan Zunaih, Sekjen an Pp Sunan 
Drajat Lamongan. (Foto: Istimewa) 
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mengatakan, salah satu alasan mengapa 
Pesantren Sunan Drajat dilipih sebagai 
lokasi pelaksanaan MOKN tahunini 
karena pesantren kokoh memegang 
tradisi mengaji kitab kuning. “Pesantren 
Sunan Drajat tidak hanya 
mengimplementasikan model pesantren 
yangterintegrasi antara pendidikan 
formal yang selama ini dikelola 
Kemendikbud dan Kemenag, tapi juga 
mengelola satuan pendidikan yang 
memanggenuine pesantren. Masih 
mempertahankan mengaji kitab kuning,” 
kata Waryono. 

Pondok Pesantren Sunan Drajat 
merupakan salah satu pondok yangjika 
dirunutmasih berhubungan dengan 
salah satu wali sembilan yakni Sunan 
Drajat. Lokasinya diyakini sebagai tempat 
Raden 9osim atau Sunan Drajat 
melakukan dakwahnya. Dan meski sudah 
puluhan tahun berdiri, hingga kini 
pesantren tetap menjaga kemurnian 
dengan mempertahankan pendidikan 
dan kajian kitab kuning. “Bahkan pak kiai 


sendiri mengajarkan tentang kitab kuning 


seperti kitab Ihya' ajaran Imam al- 
Ghazali, dan banyak lagi masih 
tetap diajarkan di pesantren 
kami, ungkap Sekjen Yayasan 
Pondok Pesantren Sunan 
Drajat Lamongan, Gus 
Ahmad Iwan 


Zunaih saat ditemui di kantor PWNU Jawa 
Timur di Surabaya. 

Rektor Institut Pesantren Sunan Drajat 
ini menjelaskan pengasuh pesantren 
yakni KH Abdul Ghofur sendiri berprinsip 
bila ingin mempelajari Islam maka kitab 
kuning tidak boleh dilepaskan. “Menurut 
beliau, apayang ada di dalam kitab kuning 
sebenarnya merupakan dasar pijakan 
kita berpikir untukpembangunan di 
masa yangakan datang. Makanya kami 
senang saat pondok menjadi tuan rumah 
MOKN yang bertema rekontekstualisasi 
turats. Jadi, artinya pemahaman dalam 
kitab kuning itu yangharus kita 
kembangkan sesuai dengan 
perkembangan zamannya, jelas pria 
yangakrab disapa Gus Iwan ini. 

Santri-santri Pesantren Sunan Drajat 
tidak hanya belajar kitab kuning dalam 
madrasah diniyah saja. Sebagai bentuk 
keseriusan, kitab kuningjuga diajarkan 
dalam Pelajaran Agama Islam (PAI) di 
sekolah formal. “Jadi meski mereka 
sekolahnya SMK dan tidak mondok, tetap 
mendapat pelajaran agamalangsung 
dengan buku pegangan kitab kuning. 
Contohnya pelajaran akidah akhlak kita 
tidak pakai buku pegangan yang 
dikeluarkan Kemenag, tapi disesuaikan 
temanya namun materinya kami ambil 
rujukannya langsung dari kitab kuning," 
terang Gus Iwan. 


Menurutnya, para santri semangat 
belajar langsung dari kitab kuning. 
Sebab, metode belajar tidak melulu 
membaca dan memberi materi, tapi juga 
diisi dengan diskusi serta praktik. “Misal 
saat belajar fikih, bagaimana kita harus 
bersuci. Materi itu tidak hanya diajarkan, 
tapi kita ajak santri berpikir. Contohnya 
mengapa harus bersuci dengan batu 
usai istinja, bukankah sekarang sudah 
adatisu? Jadi ada diskusi di manasantri 
juga menyampaikan pandangannya,” 
ujar pria kelahiran Gresik ini. 


Teladan Kiai Ghofur, Teguh 

Ajarkan Kitab Kuning 

Sebagai bentuk kecintaan akan kitab- 
kitab kuning, Pengasuh Pondok 
Pesantren Sunan Drajat, KH Abdul 
Ghofur setiap pagi mengajarkannya 
langsunguntuk santri-santri mahasiswa 
yangusianya sudah dewasa. 

Kiai Ghofur mengajarkan 2 kitab 
setiap pagi yakni kitab Ihya' serta kitab 
Mambaul Hikam. “Menurut beliau, kitab 
Ihya adalah intisari dari akhlak. Artinya 
tentang bagaimana akhlak kita kepada 
Allah, kepada manusia dan alam. Selain 
itu, Imam al-Ghazali menulis kitab Ihya' 
bukan hanya memberikan sebuah 
gambaran atau ilmu semata, tapi di 
dalamnya juga ada solusi kehidupan,” 
ucap Gus Iwan. 

Ia memberi contoh, seperti yang 
sekarangterjadi di tahun politik. Meski 
tidak secara langsung merujuk pada kata 
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TEGUH. Kiai Ghofur konsisten ajarkan langsung kitab kuning ke para santri. 


politik, Imam al-Ghazali memberikan 
solusi bagaimanasselalu hidup rukun. 
“Jadi bicara politikitu ada kata-kata dari 
Imam al-Ghazali yangmenyampaikan 
bahwanegara adalah sebuah rumah 
atau tempat sujud kepada Allah. Jadi 
apakah sajadah yangkita miliki itu 
berupa kain, kertas, atau apapun 
harusnya tetap dijaga. Meskipun negara 
kita adalah negara muslim atau negara 
yang bercampur baur dan lain, namun 
tempatitu tetaplah tempat sujud kita. 
Jangan sampai robek!” tegas Rektor 
Institut Pesantren Sunan Drajat 
Lamongan ini. 

Meski kata politik tidak diucapkan 
secara langsung oleh Imam al-Ghazali, 
namunjangan sampai robek, karena itu 
adalah tempat bersujud, maksudnya 
agar menjaga agar negara tidak runtuh. 
Imam al-Ghazali memberikan petunjuk 
untuk jangan cepat emosi, namun lebih 
mengedepankan kasih sayang. 

Anggota Komisi B DPRD Provinsi 
Jatim dari Partai NasDem ini mengajak 
semuaelemen bangsa mengedepankan 
persatuan terutama di tahun politik 
seperti sekarang. Ia punjuga mengajak 
lingkungan pesantren menyebarkan 
pentingnya persatuan kesatuan dan 
bahayanya perpecahan umat. “Saya 
ingin menyebar cuplikan yangada 
dalam kitab kuning, misal kutipan dari 
Imam al-Ghazali lalu diberi keterangan 
dicuplik dari kitab apa halaman berapa? 
Jadi selain menyebarkan kalimat atau 


KH Abdul Ghofur, Pengasuh Pondo 
Sunan Drajat. (Foto: Istimewa) 


ajakan kebaikan juga mengajak 
pembaca mempelajari lebih dalam 
dengan mengetahui kalimat tersebut 
diambil dari kitab yang mana, tuturnya. 

Gus Iwan mengaku bersyukur 
partainya memberi support positif 
untuk literasi islami ini. Dukungan tak 
hanya berbentuk dukungan materi 
dengan penyelenggaraan lomba kitab 
kuning maupun pencetakan serta 
digitalisasi kitab kuning. Lebih dari itu, 
dukungan moril juga diberikan NasDem 
termasuk langsung oleh Ketua Umum 
Partai NasDem, Surya Paloh. 

Gus Iwan menjelaskan Surya Paloh 
pernah mengemukakan bahwa 
nasionalisme tentu tak bisa lepas dari 
peradaban. Nah, untuk membentuk 
peradaban yangbaik antara 
dengan tetap berpijak pada 
sejarah. “Peradaban nggak 
mungkin menjadi baik 
apabila putus dengan sejarah. 
Sehingga waktu itu, NasDem 
ingin membuat buku tokoh- 
tokoh NU bersamaan dengan 
momentum 1 Abad NU. 
Menurut Pak Surya, dengan 
membaca sejarah generasi 
selanjutnya dapat mengambil 
hikmahnya untuk kemajuan 
NU di masa depan dalam 
rangka ikut serta dalam 
pembangunan negara, ujar 
Gus Iwan menirukan Surya 
Paloh. “Adv 
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DIRASAH ISLAMIYAH 


Awalnya Milik Bersama, 
Kok Akhirnya Jadi Milik Pribadi? 


Oleh : 
Muhammad Syamsudin, S.Si, M.Ag 


Pengasuh Pondok Pesantren 
Hasan Jufri Putri, R Bawean, 
Peneliti Bidang Ekonomi Syariah 
Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur 
dan Wakil Sekretaris Bidang Maudlu'iyah 
LBM NU PWNU Jawa Timur. 
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anusia sebagai makhluk 
M sosial memangtidak bisa 

meninggalkan masyarakat. 

Sedikitatau banyak, ia tetap 
membutuhkan uluran dan bantuan 
orang lain. Ia juga tetap membutuhkan 
kerja sama dengan orang lain dalam 
menunaikan hajat hidupnya. Itu sebab- 
nya di masyarakat, ada aktivitas yang 
kadang-kadang harus dilakukan melalui 
urun bersama. 

Contoh kecil, untuk mendapatkan 
barang yang hendak digunakan bersama 
(malsyuyu'), misalnya pipaair (Jawa: 
selang atau pipaparalon), yang akan 
digunakan untuk mengalirkan air dari 
mata air tertentu. Umumnya, pihak 
anggota masyarakat yangterlibat dalam 
kebutuhan air, memaksakan diri harus 
bergotong royong swakarsa dan swadaya 
melakukan urunan membeli pipa 
tersebut. 

Tentu, tindakan ini merupakan hal 
bagus dilakukan, mengingat masyarakat 
senantiasa berpegangpadaadat 
ketimuran, gemar bergotong royong. Ada 
unsur ta'awun (tolongmenolong) di 
dalamnya, tanpa adanya tendensi 
apapun. Yang terpenting bagi kelompok 
masyarakat ini adalah air segera bisa 
mengalir ke rumah-rumah warga. 

Permasalahannya adalah saat ada 
introduksi teknologi baru, sehingga 
masyarakat berlomba-lomba mengambil 
air dari jalur baru dan meninggalkan 
teknologi lama berupasaluran yang 
dibangun secara bersama-sama. Di 
sinilah terkadangtindakan penguasaan 
sepihak terhadap aset bekas saluran 
lama itu terjadi. 

Seharusnya, jika diselesaikan secara 
fikih, keberadaan aset lama itu menghen- 
daki pemecahan masalah secara adil, 
yaitu pembagian aset bekas saluran air 
secara bersama-sama. Mengapa? Sebab 
asetitu dibangun dan dibiayai secara 
bersama-samaoleh masyarakat. 

Pihak-pihakyang pernah ikut urun 


dalam mewujudkan saluran air, harus 
senantiasa diperhatikan, dan dikemba- 
likan lagi kepada yangbersangkutan, 
apapun wujudnya. Ketiadaan pengem- 
balian hak, merupakan bagian dari sikap 
idlrar (merugikan pihak lain) dan bathil. 
Sudah barang tentu hukumnya adalah 
haram, sebab melanggar larangan Allah 
SWT. 


- 


Ja Kang HN GE 


Jangan kalian saling memakan harta 
sesamakalian dengan batil. 


Jika pengembalian hak ini tidak 
memungkinkan dan memaksa harus ada 
salah satu pihak yang mengakuisisinya, 
maka pihak yangmengakuisisi hendakya 
memberikan ganti rugi (arsyun / 
dlaman) terhadap semuaaset yang 
sudah ada di tangannya. Selanjutnya, 
ganti rugi (arsyun / dlaman) itu diberikan 
ke setiap peserta urun tanpaterkecuali. 

Sikap mengakuisisi aset bekas secara 
sepihak tanpa adanya langkah-langkah 
yang dibenarkan secara syara' dalam 
menguasainya, dapat disamakan dengan 
tindakan ghashab. Mengapa? 

Sebagaimana kita ketahui bahwa 
penguasaan (istila”) barang/hak milik 
oranglain yang asalnya disepakati 
sebagai harta bersama (musytarak), 
tanpa seizin pihak lain yangjuga turut 
berhak atas barangtersebut, merupakan 
bagian dari tindakan bathil. Apabila ada 
niatan untuk mengembalikan hak itu 
kelak di kemudian hari, maka itulah yang 
dinamakan ghashab. Namun, apabila 
tidak ada niatan mengembalikan, maka 
termasuk tindakan memakan harta 
oranglain secara batal. 


KAN JJ ST ASI an 
PISA (J3 Uesa SA Rep 
3.5 


SN Ga El AE FAN Ju 


A5 AI Je BAN SI 


Ghashab,... salah satunya adalah 
karena tindakan mengambil harta orang 
lain secara melampaui batas, dan 
kadang-kadang juga didefinisikan 
sebagai tindakan penguasaan harta 
orang lain dengan melampaui batas. 
Definisi kedua ini lebih umum dibanding 
definisi pertama, yakni penguasaan harta 
orang lain tanpajaluryang hak. (Raudla- 
tual-Thalibinwa Umdatul Muftin, juz 5, 
hal.3) 


Contoh praktis lainnya adalah ada 
dua orangmahasiswa bersama dengan 
teman duduknya membeli sebuah buku 
paket pelajaran yang diwajibkan oleh 
dosennya secara patungan. Di akhir 
semester, tiba-tiba buku dikuasai oleh 
salah satu pihak yangmelakukan 
patungan, tanpa adanya ganti rugi 
(arsyun / tambel). 

Nah, penguasaan semacam ini tidak 
sah. Pihak yang menguasai, terikat 
sebuah keharusan, yaitu mengganti 
harga buku tersebut sesuai nisbah harga 
mitsil yang berlaku saat akuisisi itu 
dilakukan. Jadi, misalnya harga loak 
buku itu sebesar Rp50 ribu, sementara 
patungannya adalah masing-masing 
menyetor Rp50 ribu sehingga harga 
awalnya Rp100 ribu, maka harga akuisisi 
(syuf'ah) yang harus dikeluarkan oleh 
salah satu syarik (mitra) adalah sebesar 
Rp25 ribu. Alhasil, mengetahuhi harga 
mitsilitu sangat penting dalam konteks 
ini sebagai dasar penguasaan. 

Beberapa pihakjuga ada yang menya- 
takan bahwa bukankah umumnya 
masyarakat tidak mempedulikan sisa 
bekas saluran airitu?' Pertanyaan sema- 
cam ini kerap muncul, sehingga menjadi- 
kan seseorang bersikap menggampang- 
kan dalam melakukan akuisisi. 

Sebenarnya sikap seperti ini lahirnya 
juga bukan serta merta dari pihak yang 
mengakuisisi. Masyarakat sendiri terka- 
dang segan untuk mengusik dan mela- 
kukan perhitungan. Akibatnya, dalam 
kasus-kasus serupa, namun berskala 
besar, mereka acap menjadi korban 
keserakahan pihak yang melakukan 
akuisisi. 

Bila muncul pertanyaan semacam di 
atas, kita seyogyanya mengembalikan 


pada kewajiban yang melekat dan 
mengikat atas pengakuisisi harta (syafi”. 
Bagaimanapun jugaaset saluran airitu, 
meskipun merupakan barang bekas, 
tetaplah merupakan harta. Langkah 
penguasaannya harus tetap bisa 
dipertanggungjawabkan secara syara' 
dengan orientasi utama, yaitu thayyibi 
al-anfus (pengambilan hak secara enak 
dan tidak menimbulkan potensi 
permasalahan di belakang hari). 

Itulah sebabnya, di dalam fikih 
langkah untuk melakukan akuisisi 
barang musytarak, atau maal syuyu' 
telah di atur sedemikian rupa dan 
hukumnya adalah wajib. Sebab, hak 
individu yang terlibat dalam kerja sama 
perikatan harta -secarasyara'- 
merupakan yang dibangun di atas 
landasan musyahhah (penulis: penuh 
perincian). 

Maksud dari wajib di sini adalah tidak 
bisa tidak proses itu harus dilakukan. 
Melakukannya ini baik terhadap barang 
yang bisa dibagi (maal musytarak), atau 
bahkan terhadap barang yangtidak bisa 
dibagi (maalsyuyu'), akadnya 
dinamakan sebagai akad syuf ah atau 
akad syirkah. Ketiadaan akad syuf'ah 
menjadikan penguasaan hak terhadap 
aset bekas tersebut dapat dipandang 
sebagai praktikghashabyang 
diharamkan, bahkan merupakan dosa 
besar (mina al-kabair). 


Ky MSI Gojas SAS 38, 
maa 00,2 EN PAI, 


Sungguh, berbagai nash Al-Guran dan 
Sunnah serta ijma' para imam telah 
menyatakan keharaman ghashab. 
(Raudlatu al-Thalibin wa Umdatul 
Muftin,juz 5, hal. 3) 


Bagaimana kalau ada pertanyaan, 
bukankah pihak mitra juga sudah turut 
merasakan manfaatnya sebelum- 
sebelumnya? Tidakkah itu cukup? 

Pertanyaan ini kerap dijadikan dalih 
oleh pihak pengambil alih barang seba- 
gaimana dicontohkan. Pihak pengambil 
alih kepemilikan ini seolah menyatakan 
bahwa manfaat yang sudah diterima 
oleh mitra, jauh-jauh hari sebelumnya 
adalah termasuk ujrah (upah). 


Jika manfaat yang didapat oleh syarik 
sebelumnya dianggap sebagai sebuah 
relasi akad ijarah dengan pihak yang 
mengambil alih aset, maka akad ijarah 
semacam ini adalah termasuk akad 
ijarah fasidah (rusak). Alhasil, 
penyelesaiannya pihak pengambil alih 
aset harus mengganti seluruh biaya 
pembelian selang (pipa air), sesuai 
dengan besar iuran pembelian saluran 
air yang dibebankan kepadamasyarakat 
selaku mitra. 

Adapun kerugian pipa yang sudah 
dibeli itu juga menghendaki 
penyelesaian berupa pemberian biaya 
sewa yang harus dibayarkan oleh pihak 
penguasaaset. Disisi lain, masyarakat 
dikenakan beban pembelian air setiap 
bulannya, yang semuanya juga wajib 
dihitung sebagai ujrah mitsil. 

Demikianlah, apa yang disampaikan 
oleh penulis di atas, hanyalah sebuah 
ilustrasi untuk menggambarkan adanya 
pola yang kadangterjadi di tengah 
masyarakat kita. Masyarakat kecil yang 
sudah ngos-ngosan dalam bekerja untuk 
ikuturun yangbesarannya disesuaikan 
dengan urunan orang kaya, seringkali 
merasa menjadi korban yangpasif dan 
tidak berani bersuara. 

Namun, tulisan ini hanyalah sekadar 
berangkat dari ilustrasi semata untuk 
kepentingan dirasah (edukasi). Perlunya 
dihadirkan ilustrasi, agar memudahkan 
kita dalam menarik gambaran 
penyelesaian untuk kasus-kasus yang 
besar, seumpamapendirian koperasi, 
atau bahkan perusahaan. Wallahu a'lam 
bial-shawab. " 
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diasuh oleh: 
H Faris Khoirul Anam, Lc 
(Wakil Ketua Aswaja NU 
Center PWNU Jatim) 


Pertanyaan: 

Salah satutantangan gerakan 
moderasi dan deradikalisasi adalah 
"penafsiran" terhadap teks-teks 
agama. Salah satunya adalah 
pemaknaan tentang thaghut. 
Kelompok eksrimis memandang 

bahwa pemerintah yang tidak 
memberlakukan syariat Islam atau 

berbuat dzalim sebagaithaghutyang 

kafir. Melalui penafsiran semacam ini 
kemudian ada pembenaran bahwa 

mereka boleh diserang dengan 

alasan jihad dan sebagainya. 

Bagaimana sebenarnya makna 

thaghut ini dalam literasi keilmuan 

Islam? 


Hamis Mujtaba, Lumajang 


Jawaban: 

Sebuah penjelasan moderat dan 
penuh kehati-hatian disampaikan oleh 
Ibnu Abidin: 


HE A33 PN “jha SEA 3 
By o1n3 HS Gaal Jai 
Nai KOJIN Ip al AR SI 
AA Lag Ia UD GS 
gia G3 LG 15 
Ap 5 Saha II 


Ol Failay esa pall sek, SAM 


KAJIAN ASWAJA 


Rubrik ini dibuka untuk menjawab dan memberikan hujjah terhadap berbagai pertanyaan, keraguan, bahkan 
hujatan seputar akidah dan amaliah warga NU. Pertanyaan dapat dikirim melalui email ke 
redaksiaula@gmail.com atau kirim sms ke 0852 1600 2100 


Apakah Thaghut Kafir ? 


(srt /t old) sole 


Dalam al-Fatawa al-Kubra dijelaskan 
bahwa kekafiran adalah perkara besar. 
Saya tidak menghukumi seorang mukmin 
telah kafir selagi ada satu riwayat yang 
menunjukkan bahwa ia tidak kafir. 
Dalam al-Khulashah dan lainnya dijelas- 
kan, jika dalam masalah itu ada beberapa 
alasan yang meniscayakan takfir dan 
hanya ada satu alasan yang mencegah- 
nya, maka wajib bagi mufti untuk lebih 
condong pada satu faktor.yang mencegah 
takfir tersebut. Hal ini adalah sebentuk 
prasangka baik bagi orang Islam.” 
(Hasyiyah Ibn Abidin, jilid 4, hal. 224) 


Pertanyaan saudara mengingatkan 
saya pada buku Tadzkiroh karya Abu 
Bakar Ba'asyir. Buku jilid keduanya 
berjudul lengkap Tadzkiroh (Peringatan 
dan Nasehat karena Allah) Kepada 1. 
Ketua MPR/DPR dan Semua Anggotanya 
yang Mengaku Muslim, 2. Aparat 
Thaghut NKRI di Bidang Hukum dan 
Pertahanan yang Mengaku Muslim. 

Buku setebal 177 halaman tersebut 
berisi pemikiran-pemikiran takfiri 
berbasis penafsiran-penafsiran terhadap 
teks agama. Beberapa tahun lalu kami 
telah menulis jawaban untuk buku 
tersebut berjudul Kritik atas Buku 
Tadzkiroh Karya Ustadz Abu Bakar 
Ba'asyir. Beberapa poinnya akan kami 
jadikan jawaban atas pertanyaan 
saudara ini. 

Saudara Hamis, tidak ada satupun 
ayat Al-Our'an yang menyatakan secara 
tegas bahwa thaghut itu kafir. Beberapa 
ayat yang menyebut kata thaghut 
menjelaskan tentang keharusan untuk 
ingkar atau kafir pada thaghut, bukan 
mengkafirkan thaghut. Inilah kekeliruan 


golongan ekstrimis takfiri, yang 
meyakini thaghut adalah kafir, bahkan 
halal dibunuh. Padahal fakta ilmiahnya 
tidak demikian. 

Mari kita perhatikan firman Allah 
berikut ini: 


JA AN Sya 3 DSA it Ha 
WI ALASI Y BP Iajale OA 
(con :3 JI) LIS aa Aur 


“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) 
agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 
Jalan yang benar daripadajalan yang 
salah. Karena itu barangsiapa yang ingkar 
kepada thaghutdan beriman kepada Allah, 
maka sesunguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang amatkuatyang 
tidak akan putus. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui? (OS. 
Al-Bagarah: 256) 


Ayat tersebut mengandungperintah 
agar seorang mengingkari thaghutdan 
beriman kepada Allah. Pada ayat ini secara 
ekslipit dijelaskan bahwa sesuatu selain 
Allah yang diimani adalah thaghut. 

Terdapat beberapa ayat lain dalam Al- 
Our'an yang menyebutkan kata thaghut. 
Misalnya adalah surat al-Bagarah ayat 
257. Ayat tersebut menegaskan bahwa 
Allah adalah Pelindungorang-orang 
beriman. Sementara orang-orang kafir 
pelindung-pelindungnya adalah thaghut. 
Surat an-Nisa ayat 60 kembali menyebut 
kata thaghut. Ayat tersebut menegaskan 
bahwa orang-orangyang mengaku dirinya 
telah beriman kepada Al-Our'an dan kitab 
suci sebelumnya hendak berhakim kepa- 
da thaghut. Padahal mereka telah diperin- 
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tah untuk mengingkari thaghutitu. 

Ayat lain yang menyebut kata thaghut 
adalah suratan-Nisa ayat 76 bahwa orang 
kafir berperang dijalan thaghut: surat al- 
Maidah ayat 60 bahwa terdapat manusia 
yang menyembah thaghut: surat an-Nahl 
ayat 36 tentang perintah agar manusia 
menjauhi thaghut:, dan surat az-Zumar 
ayat 17 tentang kabar gembira bagi 
manusia yang menjauhi thaghut. 

Beberapaayattersebut meniscayakan 
makna secara umum bahwa thaghut 
adalah sesuatu yang tidak baik dan harus 
dijauhi manusia. Hal ini tentu sudah 
menjadi kesepakatan bersama. Namun 
yang menjadi masalah dewasa ini adalah 
munculnya pemikiran dan tindakan teror, 
dengan menuduh pihak yang dia serang 
sebagai thaghut. Dengan kata lain, mereka 
mengkafirkan thaghut tersebut. 

Makna thaghut tidak boleh diartikan 
secara sepihak atau satu versi saja, 
dengan menutup mata dari pendapat 
lainnya. Padahal thaghut memiliki banyak 
makna dan belum ada satu pun definisi 
yang disepakati oleh para ulama. 


Senarai Makna Thaghut 

Para ulama, baik ulama terdahulu 
(salaf) maupun kontemporer (khalaf), 
memberi beberapa versi pengertian 
tentang thaghut ini. Berikut ini beberapa 
makna thaghut menurut para ulama. 

Pertama, thaghut berarti dukunyang 
didatangi oleh setan. Pengertian ini sesuai 
dengan hadits riwavat Iabir: 


WI GS gal LEAN ES 
su N Tenar ui ola Kaya s5 
KETAT TA 
“Thaghut-thaghutyang dijadikan 
rujukan hukum dulunya diJuhainah satu 
orang, di Bani Aslam satu orang, dan di 
setiap kampung adasatu orang. (Mereka 


adalah) dukun-dukun yang didatangioleh 
setan.” (HR. Bukhari, nomor 4583) 


Kedua, thaghutbermaknasetan. 
Pengertian ini berdasarkan pendapat 
Sayyidina Umar. 


BEAN SRG GRAN eni 


RAGI yudha Sad ia PS J3 


“Al-Jibt adalah sihir, sementara thaghut 
adalah setan. Menurut Ikrimah, al-Jibt 
dalam bahasa orang Habasyah adalah 
setan, sedang thaghutadalah dukun.” (Al- 
Bukhari, Kitab al-Tafsir, nomor 4583) 


Ketiga, thaghut adalah setiap sesuatu 
yang disembah selain Allah. Pendapat ini 
diriwayatkan dari Imam Malik, sebagai- 
mana dijelaskan oleh al-Ourthubi dalam 
al-Jami' IiAhkam al-9ur'an, halaman 44. 


Keempat, thaghutadalah sekutu dan 
berhala, serta setiap sesuatu yang disem- 
bah selain Allah karena seruan setan. 
Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir 
dalam Tafsir al-Gur'an al-Azhim, jilid 2, 
halaman 446-447. 


Kelima, thaghutitu macamnya banyak. 
Muhammad bin Abdul Wahhab 


mengatakan: 
5 ba $ 023025 EP 2 Par 25 


KI yag IE Ga HA Jb 


SBI Ia aa Ska EN 3 33 
HR yag oma Ale ya Lai 
AI Jp Ca 

“Thaghut-thaghut itu banyak. Pimpi- 
nan mereka ada lima, iblis la'natullah, 
setiap yang disembah dan dia ridha, orang 
yang menyeru orang lain untuk menyem- 
bah dirinya, orangyang mengklaim 
sesuatu dari ilmu ghaib, dan orangyang 
menghukumi dengan selain yang 
diturunkan oleh Allah” (Muhammad bin 
Abdul Wahhab, Tsalasah al-Ushul, lihat: 
Majmu' al-Fatawa karya Ibn Utsaimin, jilid 
6, hal. 156) 


Keenam, menurut Ibnu al-Gayyim 
dalam Plam al-Muwaggi'in, jilid 1, 
halaman 50: 


215 ata La Haba 


“Thaghutadalah setiap sesuatu yang 
seseorang melampaui batasnya, baik 


berupa sesuatu yang disembah (ma'bud), 
diikuti (matbu'), atau dipatuhi (mutha). 


Lalu berikutnya, makna ketujuh, 
ternyata Muhammad bin Abdul Wahhab 
memiliki pengertian lain tentang thaghut. 
Ia mengatakan: 


AS Aa eta HS EGA 
Kan —g SAN HA AA Ea 
SEN IS 
At 


“Thaghutitu banyak, yangjelas bagi 
kita di antara mereka ada lima, utamanya 
adalah setan, pemerintah yanglalim, 
pemakan riba, orangyang disembah dan 
dia rela, dan orangyang mengamalkan 
sesuatu tanpailmu. (Ad-Durar al- 
Saniyyah, jilid 1, hal. 137) 


AAA 


Jai Ga As aga 


Ibnu Taimiyah juga memiliki versi lain 
tentang pengertian thaghut. Menurutnya 
thaghut adalah setan, berhala, dukun, 
dinar dan dirham, serta lainnya. (Majmu' 
al-Fatawa, jilid 16, hal. 565) 

Menurut beberapa penjelasan diatas 
dapat dipahami bahwa tidak semua 
thaghut adalah kafir. Apakah patung dapat 
dihukumi kafir? Ia adalah benda mati 
yang tak dapat dihukumi sebagai mukmin 
atau kafir. Demikian pula dinar dan 
dirham (yangmenjadi thaghut bagi orang 
yang mencintai dan rakus padanya atau 
pada harta benda), adalah benda mati 
yang tak dapat dihukumi kafir atau 
mukmin. 

Penjelasan detail tentanghukum 
thaghut ini akan kita lanjutkan pada 
tulisan di edisi berikutnya. Insyaallah.“ 
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Pertanyaan: 
Assalamu'alaikum Warahmatul- 
lahi Wabarakatuh, Kiai. 

Saya Muhammad Igbal Kediri. 
Kemajuan teknologi dan informasi 
telah mengantarkan pada pola 
kehidupan umatmanvsia lebih 
mudah, sehingga merubah pola 
interaksi antar anggota 
masyarakat. Pada era teknologi dan 
informasi ini, khususnya internet, 
seseorang dapatmelakukan 
perubahan pola transaksi bisnis 
baik berskala kecil maupun besar, 
yaitu perubahan dari paradigma 
bisnis konvensional menjadi 
paradigma bisnis elektronikal. 
Paradigma baru tersebutdikenal 
dengan istilah Electronic 
Commerce, umumnya disingkat E- 
Commerce. 

Padabisniselektronikal 
(Electronic Commerce / E- 
Commerce) ini mayoritas tidak 
memuatshighat, ijab-gabul dan 
bahkan tidak terpenuhisyarat 
seperti pembeli atau penjual yang 
cakap hukum. Bahkan dalam hal 
transaksi elektronikal iniadajuga 
yang belum diketahui tingkat 
keamanan proses transaksi, 
identifikasi pihak yang berkontrak, 
pembayaran dan ganti rugiakibat 
dari kerusakan. 

Lantas, bagaimana hukumnya 
transaksi jual beli via elektronik (E- 
Commerce) tersebut? 


Pengantar : 
Rubrik ini dibuka untuk menjawab berbagai pertanyaan tentang masalah figh dan berbagai permasalahan 
kontemporer. Pertanyaan dapat disampaikan ke Redaksi Aula Jln Masjid Al-AkbarTimur No. 9 Surabaya atau 
dikirim via email redaksiaula@gmail.com dan SMS ke 0852 1600 2100 


Diasuh oleh: 
KH MAli Maghfur Syadzili Iskandar (Wakil Ketua PW LBM NU Jawa Timur) 


BAHTSUL MASAIL 


Jual Beli Online 


Jawaban: 

Wa'alaikumussalam Warahmatullahi 
Wabarakatuh. 

Bapak Muhammad Igbal yang dirah- 
mati Allah. Jual beli via E-Commerce 
adalah sah dengan syarat pembeli telah 
mengetahui mabi' (barang yang dijual) 
atau telah dijelaskan kriteria dan sifat- 
sifatnya serta telah memenuhi syarat 
dan rukun jual beli yang lainnya. 
Namun demikian jika ingin berjual beli 
menggunakan E-Commerce harus 
ekstra hati-hati agar tidak terjadi 
sesuatu yangtidak diinginkan, seperti 
mengecek kembali kompetensi, 
keamanan, legalitas, atau langkah- 
langkah antisipatif lainnya yang 
berkaitan dengan E-Commerce 
tersebut. 


Dasar Pengambilan Hukum: 
a. (Al-Syarwani, juz IV, hal. 221, Dar 
Ihya' al-Turats al-Araby): 


ma) & (SESI) “RI (3335 (35233 
SS aji au ES se 
JA Fata NN Gg aa 
BY ka KO AAN ha 
dg RB) A53 ee 


Kan sh 3 bei! SAINS 


#0 0 


2S A3 US KEJU 


Dan akad jual beli bisa sah dengan 
kinayah (tidak jelas) yang disertai niat. 
Dan tulisan yang bukan pada bendacair 
atau udara adalah kinayah yangbisa 
sah akad tersebutjika disertai dengan 
niat meskipun bagi orangyanghadir, 
maka sebaiknya ia segera menerima 


Ss daa 


saatia mengetahui. Dan masa khiyar 
kedua orang yang bertransaksi menjadi 
panjangpada berakhirnya majelis 
(tempat) penerimaannya. (Ungkapan: 
Tulisan dan seterusnya) semisalnya 
adalah kabar yang disampaikan melalui 
penghantar (seluler atauinternet) yang 
muncul saat ini maka akad dengan hal 
itu tergolong kinayah pada hal yang 
tampak. 


b. Syarh al-Yagutal-Nafis li 
Muhammadbin Ahmad bin Umar al- 
Syathiri, hal. 356: 

(KSEI 23 JSI Jikiip X9 5) 
BAG SKI AA adl E 
Sad JS J9 Akal Kede 


sah Gp Kai SA 0 jadalg 


Wat La Ba CASN 
DO SS BAG AI Tee 

PAKAI GAB AGAN AS 2 383 Jaa 
Ia SG) GE pai TA, 
SSI Ea JBL il 35 
daa JS Ha BEA plis, 
ae 33 5 ya Y Wa 
.. Ad Aap Ss 
Kan d5 yoga Soda 
Sr Ya Yr - 
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AS RI MA FE didi y£ 


23 


Se BU AA 

BAK Ja ko 5 ia 3 

0553 WS gai Ia AN ea 
WB bada 


(Jual beli dengan sarana seluler dan 
dengan tulisan) Adapun jual beli dengan 
beberapa tulisan, menandatangani 
keduanya dan dengan sarana seluler 
masa kini seperti telepon, teleks dan 
selain keduanya, sesungguhnya 
perangkat-perangkat ini menjadi 
berlaku penggunaannya. Dengan sarana 
perangkat tersebut bisa melengkapi jual 
beli dan penggunannya pada. setiap 
negara. Para ahli fikih telah menjelaskan 
cara yang beraneka dan berbeda-beda 
untuk mengungkapkan kehendak pada 
setiap sisi akad dengan ucapan yang 
dilafadzkan dan ditulis. Serta sahnya 
akad dengan isyarat dan ungkapan. 
Sehingga dalam akad bisa mempertim- 
bangkan maknanya, bukan pada bentuk 
lafadznya.... Tentangjual beli yang 
menggunakan telepon, teleks dan 
telegram, semuasarana ini dan semisal- 
nya saat ini bisa dijadikan pegangan da.. 
bisa dipraktekan. Al-Gardhawi dalam 
kitabnya Fikih Zakat menyebutkan 
ungkapan yangindah seputar akad 
dalam bab zakat uang kertas mengutip 
dari fikih empatmadzhab dan mengutip 
dari golongan Syafi'iyyah bahwa setiap 


apa yang diberlakukan dalam akad 
maka terbilang shighat dan terbilang 
seperti lafadz. Hukum-hukum syari'at 
menuntut hal yang demikian itu. 
Rasulullah SAW bersabda: 
“Mudahkanlah dan jangan mempersulit? 


c.Syarh al-Yagut al-Nafis li Muhammad 
bin Ahmad bin Umar al-Syathiri, hal. 365: 


KB Rd Ha Hb 
SID Ja SAI Gila, Je 
ad ara 

E- :g 


Wake Oa dina bahan 
Ae aman Has UI 


sa NI 


populer di antara para pedangang dan 
hal yang ditempuh oleh beberapa 
perusahaan apakah hal itu akad salam? 
Kamu bisa menjumpai pedagang yang 
bersepakat dengan cara yang ditempuh 
perusahaan atas pengiriman barang 
tertentu yang kedua belah pihak 
bersepakat atas hal itu. Adakalanya 
dengan menjelaskan sifat atau melihat 
bendanya. 


d.Al-Fawaid al-Mukhtarah, hal. 246: 
adi aa sial d Far S Ya 
OA ralp WS was ENG 


Penggunaan telepon adalah kinayah 


dalam beberapa akad seperti jual beli, 
salam (pemesanan) dan sewa. Akad- 
akad tersebut bisa sah dengan 
menggunakan telepon. 


e.Al-Figh al-Islami, juz VII, hal. 5174- 
5175: 


dasi DEA la (43 UB rara) 
pal II SEN Jo hg Abe JAN 
Ian BA. As 


pan oa Gg an 2 


Sa Sad HI TE Ma Gea 3. 


KPS 3 IA 2 as 33 
PAI sudi pia IE 1 


.230 


AN 3 MEN Ad 


(Komputer) dalam hal ini akad bisa 
sah saatsampainya ijab pada orang 
yang dihadapi dan gobulnya. Jika 
transaksi telah sempurna di antara dua 
sisi pada waktu yang bersamaan 
sementara kedua belah pihak berada 
pada tempat yang berjauhan dan hal ini 
menggunakan telepon dan nirkabel, 
maka sesungguhnya transaksi antara 
keduanya dianggap sebagai akad antara 
duaorangyang hadir. Dan hal ini sesuai 
dengan hukum-hukumyangtelah 
ditetapkan oleh para ahli fikih, yang 
ditunjukkan dalam mukaddimah. 
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Kontroversi Al-Zaytun 
Perspektif Bahtsul Masail FMPP 


elakangan ini mencuat 

kontroversi Al-Zaytun seiring 

statemen-statemen penga- 

suhnya Panji Gumilang dan 
ajaran-ajarannya yang tersebar di berbagai 
media sosial. Menyikapi hal ini, berangkat 
dari pertanyaan dari Pondok Pesantren Haji 
Ya'gub Lirboyo Kediri, Forum Musyawarah 
Pondok Pesantren (FMPP) Se Jawa Madura 
ke-39 telah membahasnya pada tanggal 9- 
10 Agustus 2023. Kegiatan tersebut 
dipusatkan di Pondok Pesantren Al-Iman 
Bulus Purworejo. Berikutini hasil 
pembahasannya. 


Deskripsi Masalah 
Pondok Pesantren Al-Zaytun yangterle- 
tak di Desa Mekarjaya, Kecamatan Gantar, 
Indramayu, Jawa Barat akhir-akhir ini 
menuai kecaman dari berbagai pihak. 
Pesantren yang diasuh oleh Abdussalam 
Rasyidi Panji Gumilang, kerap memicu 
gejolak di tengah-tengah masyarakat akibat 
dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 
pesantren tersebut ataupun oleh pengasuh- 
nya yang dianggap menyimpang. Berikut 
adalah beberapa kontroversi yang muncul 
dari Pondok Pesantren al-Zaytun: 
A. Jamaah Pria & Wanita Salatled 
Bercampur 
Dalam sebuah video yangviral 
terlihat barisan shafsalat yang dibuat 
berjarak. Selain itu ada sosok jamaah 
perempuan yang berada di barisan 
paling depan tepat dibelakang Panji 
Gumilang. 
B. Ajakan Menyanyikan Salam Yahudi 
Dalam cuplikan video yang 
ditayangkan akun Youtube Al-Zaytun 
Official, Panji Gumilang tidak sekadar 
mengajak orang-orang yang ada dalam 
video tersebut membaca assalamualai- 
kum, tetapi juga mengucapkan havenu 
shalom aleichem. Salam yangidentik 
dengan agama Yahudi tersebut berasal 
dari bahasa Ibrani yang berarti semoga 
damai menyertaimu. 
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C. Adzan Nyeleneh 
Yangjuga menarik perhatian ialah 

adzan yang dilakukan di Al-Zaytun. Di 

dalam sebuah video, setiap lantunan 

kumandangadzan tersebut selalu 
diikuti dengan gerakan tangan yang 
berbeda dari biasanya. Para santri juga 
mengikuti lantunan adzan tersebut dan 
disertai dengan shaf shalat yang 
memiliki jarak antarjamaahnya. Selain 
itu, sangmuadzin melantunkan adzan 
dengan menghadap para santri, bukan 
menghadap kiblat sebagaimana yang 
dilakukan oleh umat Islam kebanyakan. 
D, Khatib Perempuan 

Sebuah videoyang diklaim seorang 
wanita menjadi khatib saat shalat Jumat 

di Pondok Pesantren Al Zaytun, Indra- 

mayu, Jawa Barat, beredar di media 

sosial. Video tersebut disebarkan salah 
satu channel YouTube pada 12 Mei 

2023. Video berdurasi 1 menit itu mem- 

perlihatkan seorang wanita berbusana 

putih sedang berbicara di atas mimbar. 

Video kemudian dikaitkan dengan kabar 

seorang wanita menjadi khatib shalat 

Jumat di Al Zaytun. "Viral Khutbah 

Jum'at Dipimpin Oleh Wanita Di ponpes 

Al-Zaytun," tulis salah satu channel 

YouTube. 

E. Al-Gur'an bukan Kalam Allah 
Kabar terbaru menyebutkan, Panji 

Gumilang meragukan bahwa Al-Our'an 

adalah kalam Allah. Menurutnya kitab 

suci Al-Our'an bukan ucapan yang 
langsung disampaikan Allah, melain-kan 
karangan Nabi Muhammad SAW yang 
didapat dari wahyu. “Bukan kalam Allah 

SWT, tapi kalam Nabi Muhammad yang 

didapat dari wahyu, ujarnya dalam 

video yang dibagikan oleh akun Tik Tok 

@herypatoeng. 

Banyak pihakyang menyayangkan 
mengapa hingga saatini Pondok Pesantren 
Al-Zaytun belum juga dibubarkan, padahal 
menurut mereka banyak sekali hal yang 
tidak beres dari Al-Zaytun maupun 


pengasuhnya. Menko Bidang 
Pemberdayaan Manusia dan Kebudayaan 
Muhadjir Effendy menyatakan bahwa 
alasan Al-Zaytun belum ditindak tegas 
karena memikirkan pendidikan para santri 
apabila dibubarkan. 

Wakil Sekjen Hukum & HAM Ikhsan 
Abdullah akan mengkaji opsi pembubaran 
atau pencabutan izin operasi Al-Zaytun. 
Menurutnya, jika dianggap cukup 
menegakkan hukum pada Panji Gumilang, 
maka yayasan akan dibina oleh pemerintah 
dengan mengganti pengurus Al-Zaytun 
dengan penyaringan ketat tanpa mencopot 
izin atau membubarkan Al-Zaytun. 


Pertanyaan A: 

Bagaimana hukumlima poin ajaran di 
Pondok Al-Zaytunsebagaimana deskripsi 
diatas? 


Jawaban: 

Kelima ajaran Al-Zaytun tersebut 
menurut syariat tidak dibenarkan karena 
duaalasan: (1) berangkat dari pemahaman 
agama yang serampangan. (2) Menimbul- 
kan fitnah dan dampak negatif seperti: 

a. Mengajarkan perbuatan makruh yang 
rawan disalah pahami khalayak umum 
bahwa hal tersebut disyariatkan, yaitu 
shalatjamaah dengan shaf berjarak, 
shalat 'ied bercampur dan adzan 
nyeleneh, 

b. Mengajarkan dan mengajak terhadap 
perkara haram, yaitu ajakan 
menyanyikan salam yahudi dan khatib 
perempuan, 

c. Mengajarkan ajaran tauhid yang sulit 
dipahami, yaitu ucapan bahwa Al-Gur'an 
bukan kalam Allah. 


Referensi: 

Rumusan jawaban di atas diambil 
dengan dasar referensi kitab Bughyatul 
Mustarsyidin halaman 7, Faidhul Gadirjuz 
VI halaman 190, Nihayatul Muhtajjuz Il 
halaman 195, dan lain sebagainya. Dalam 


kitab Faidhul Gadir tersebut dijelaskan: 


- 


KE da IN 3 JB AS 
SS IT 033 UNAS oa 
IPA ag dab Ia Ja AI, si, 
Ip Me bli ai, GOA 
Ws Ladeni 


Da 


3 e ad 20 536 03 AA dal 


- 
o £ 5 . 303 


23 353 SAY aka 


Ol dahi Jend ISS IN 3S 
Aap Say Aap teen Menye Silp 


JKN SS sis 


“(Siapa saja yang berpendapat tentang 
Al-Gur'an tanpa ilmu maka hendaklah 
mengambil tempat duduknya dari neraka). 
Maksudnya,siapa saja yang berpendapat 
tentang Al-9ur'an dengan pendapat yang 
diketahuinya bahwa yang benar adalah 
selain pendapatnya itu, atau siapa saja yang 
berpendapat tentang suatu kemusykilan 
dengan pendapat yang tidak diketahui 
termasuk pendapatpara sahabat, tabiin 
(dan ulama yang muktabar: red), hendak- 
lahia mengambil tempatuntuk dirinya di 
neraka, sekira ia telah memosisikan dirinya 
sebagai pemilik wahyu dengan 
berpendapatsemaunya sendiri. 

Ibnul Atsir berkata: “Larangan dalam 
hadits tersebutmencakup dua makna. 
Pertama, dalam suatu masalah orang 
sudah punya pendapattertentu dan tabiat 
serta hawanafsunya sudah condong 


padanya, laluia mengambil Al-Ouran 
sesuai kehendaknya dalam rangka men- 
jadikannya sebagai hujjah untuk membe- 
narkan pendapatnya tersebut. Andaikan ia 
tidakmempunyai hawa nafsu (keinginan) 
seperti itu maka ia tidak akan mengambil- 
nya. Hal seperti ini sesekali disertai dengan 
pengetahuan, seperti orangyang berhujjah 
dengan suatu ayat Al-Our'an untuk 
membenarkan bid'ah yang dilakukannya 
padahalia mengetahui maksudayat 
sebenarnya (tidak seperti itu): dan sesekali 
disertai ketidaktahuan bahwa ayat Al-Our - 
an tersebut mempunyai beragam makna, 
lalupemahamannya condongpada makna 
yang sesuai dengan tujuannya sendiri itu. Ia 
unggulkan maknaayat itu dan ia sukai 
dengan dasar akalnya sendiri. Sebab 
andaikan tidak ada pendapatnya sendiri 
(yang telah ada sebelum mengambil dalil 
Al-Our'an), maka makna ayattersebut 
tidakakan dianggap unggul olehnya ...' 
(Faidhul Gadir, juz VI, hal. 190) 


Pertanyaan B: 
Bagaimana hukum memondokkan anak 
di Pesantren Al-Zaytun? 


Jawaban: 

Tidak diperbolehkan karena akan 
menjerumuskan anak pada pendidikan 
agama yang tidak benar, sampaiada 
kepastian dari pemerintah bahwa Al- 
Zaytun sudah steril dari ajaran-ajaran yang 
menyimpang. 


Referensi: 

Referensi diambil dari kitab Is'adur 
Rafig juz II, halaman 2, Al-Fatawa Al- 
FighiyahAl-KubrajuzIV, halaman 248, 
Irsyadul Hayara, halaman 28. Dalam kitab 
Irsyadul Hayara dijelaskan: 

“Ketahuilah wahai muslim, sungguh 
memasukkan anakmu ke sekolah-sekolah 
Nasrani adalah perkara yang dahsyat dan 
bala besar: Aku (Syekh Yusuf An-Nabhani) 
tidak mampu mengira-ngirakannya 
kepadamu. Di antaranya adalah sungguh 
terkadang kamu memasukkan anakmu ke 
sana seperti itu akan menjadi sebab 
kekufuran diri dan anak cucunya kelak. 
Bisa juga akan lahir darinya ribuan anak 
cucu. Lalu kamu akan menjadi penyebab 


kesesatan mereka, dan kamu akan 
mendapatkan dosa, di luar dosa-dosamu, 
yaitu sebagaimana dosa mereka semua. 
Rasulullah SAW pernah bersabda: “Siapa 
saja yang membuatjalan hidup yang buruk, 
maka ia akan menanggung dosannya dan 
dosa orang yang melakukannyasampaihari 
kiamat”. 

Orangyang menyebabkan kebaikan 
seperti pelaku kebaikan dan orang yang 
menyebabkan keburukan seperti pelaku 
keburukan. Maka bagaimana kamurela 
melakukannya dan kamu akan menjadi 
kakek dari sekelompok orang banyak yang 
semuanya kafir dan sesat. 

Namuntidak aneh bila kamurela anak 
cucumu seperti itu, ketika kamu sendiri 
rela dirimu juga seperti itu. Maka dengan- 
nya kamu akan menempuh seburuk- 
buruknyajalan dan kamu bawa dirimu 
pada seburuk-buruknya kebinasaan. La 
haula wala guwwata illa billahil 'aliyyil 
azhim.” 

Sebagai catatan, hadir selaku Musahhih: 
Habib Hasan bin Agil Ba'abud, KH Arsyad 
Bushoiri, KH Ibrohim A. Hafidz, KH Adibus 
Sholeh Anwar, KH Ali Saudi, KH Bahrul 
Huda, KH Asyhar Shofwan M.Pd, Kiai 
Abdul Mannan, Kiai Zahro Wardi, dan hadir 
selaku Perumus: KH Abdurrohman 
Kafabihi, Kiai Sholahuddin Al-Ayyubi, Kiai 
Habib M Fagih Mugoddam Ba'abud, Kiai Ali 
Romzi, Kiai Rofig Ajhuri, KH Fahmi Basya, 
Kiai Rohmatullah, Kiai Muntaha AM, Kiai 
Khotibul Umam, Kiai M Halimi, Kiai Bagus 
Aminulloh, Kiai Lutfi Hakim, Kiai Fahrur 
Rozi dan Kiai Rif'an Hagigi. 

Demikian pembahasan seputar 
kontroversi Pondok Al-Zaytun seiring 
dalam bahtsul masail FMPP Se Jawa 
Madura Ke-39. Semoga dapat menjadi 
panduan di tengah masyarakat. Wallahu 
a'lam." 


Ahmad Muntaha AM, Founder Aswaja Muda 
dan Perumus FMPP Se Jawa Madura 
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1 laa dat 
seRANBIawA TENGP 


1.500 Pengurus Ranting 
dan Anak Ranting Kedu 
Temanggung Dilantik 


TEMANGGUNG - Sebanyak 1.500 Pengurus Ranting 
Nahdlatul Ulama (PRNU) dan Pengurus Anak Ranting 
Nahdlatul Ulama (PAR NU) di Kecamatan Kedu, 
Temanggung dilantik secara massal, di Lapangan 
Bandunggede, Kedu, Temanggung Sabtu (19/08/2023). 

Ketua Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama 
(MWCNU) Kedu, Gus Nurul Yagin menjelaskan bahwa 
rincian 1.500 pengurus yang dilantik tersebut berasal dari 
355 orang PRNU dan 1.145 anggota dari PAR NU. 

Dijelaskannya, di Kecamatan Kedu ada 14 desa atau 
ranting dengan 105 dusun, yangkemudian terbentuk 92 
PAR NU. Dari 14 desa atau ranting dengan 10 dusun, ada 2 
kepengurusan PAR NU, sementara kepengurusan PRNU 
belum mengikuti pelantikan. Namun, ada 23 PARNU yang 
telah aktif tersebut yang mengikuti pelantikan. “Sebanyak 
1.500 PRNU dan PAR NU dilantik pada hari ini,” kata Gus 
Nurul Yagin. 


? PELANTIKAN 1000 PENGURUS | 
ma DAN ANAK RANTING SE KECAMATAN kEpu 


( Mengusikan/AKar Ori 


PELANTIKAN. Bengutis Ranting dan. Anak AN ata se Kec Kedu (Foto: NUO) 


Sementara itu, Ketua Pengurus Cabang Nahdlatul 
Ulama (PCNU) Temanggung, KH Muhammad Furgon 
berharap agar momentum pelantikan dijadikan tonggak 
NU di tingkat basis. Yakni, dengan bergerak dan berbaur 
dengan umat dan benar-benar bermanfaatuntuk 
masyarakat. 

“Menjunjung tinggi agama Islam di bawah pimpinan 
ulama, senantiasa menjadikan khittah NU sebagai 
landasan berpikir, bersikap dan bertindak dalam 
kapasitas sebagai pribadi maupun sungguh-sungguh," 
pesan Kiai Furgon. 

Pihaknya meminta agar kegiatan pelantikan massal 
bisa dilakukan oleh MWCNU lainnya. Selain hemat, 
praktis, dan ekonomis juga semarak. “Kedu merupakan 
awal yang baik, karena Kecamatan Kedu merupakan 


kecamatan tertua di Temanggung,” pungkasnya. “Nuo 
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SERAMBI JAWA TENGAH merupakan lembaran khusus guna pengembangan AULA se-Nusantara 
di masa mendatang . Ingin kegiatan Anda dimuat? Hubungi Miftahul Arif (08562723042) 


Tausiyah Berjaket Banser, 
Gus Igdam Beberkan Tips 
Cari Teman 


KENDAL - Pendiri Majelis Taklim Sabilul at-Taubah Blitar, 
Agus Muhammad Igdam Khalid atau Gus Igdam menegaskan 
cara mencari teman yang bisa menggerakkan perkataan dan 
perbuatan menuju Allah SWT adalah dengan bergabung di 
Nahdlatul Ulama. Hal tersebut disampaikannya di hadapan 
ribuan pengunjung Lapangan Desa Ngasinan Weleri, Kendal, 
Ahad (13/08/2023). 

Dalam pengajian memperingati HUT ke-78 RI dan Rencana 
Kegiatan Tindak Lanjut (RKTL) Diklatsar Banser XXI 
Satkoryon Weleri Kendal tersebut, Gus Igdam menjelaskan, 
bahwa berkumpulnya puluhan ribu orang dalam 
perkumpulan yang baik menandakan akan munculnya 
generasi penerus bangsa, yang bisa menjadi pemimpin di 
masa depan. 

“Kalau masih remaja bisa di IPNU-IPPNU, kalau 
pemudanya bisa di GP Ansor dan Banser atau Fatayat NU. 
Karenajamiyah ini tidak pernah sekalipun mengadakan 
kegiatan yang tidak baik, pasti kegiatannya positif, selalu 
menggerakkan hati dan perbuatan kepada Allah SWT dan 
banyak juga kegiatan sosial masyarakat,” jelas Gus Igdam. 

Dengan bahasa yangramah didengar kalangan remaja, dai 
muda yang viral di medsos tersebut mengingatkan susahnya 
mencari teman yang menggerakkan hati menuju Allah. 

“Dieragempuranslot dan skincare, mencari teman yang 
bisa menggerakkan hatinya menuju Allah itu susah sekali. 
Anak sekarang daripada tidur di mushala atau masjid lebih 
memilih tidur di warung kopi, bocahe teko?” candanya. 

Pengajian Gus Igdam yang menyita perhatian ribuan 
pengunjungtersebut sekaligus sebagai ajang perdana bagi 
peserta Diklatsar Banser XXI untuk melakukan tugas 
pengamanan, setelah mengikuti pengkaderan melalui 
Diklatsar. “NU Kendal 


Ketua PCNU Surakarta 
Singgung Kebersamaan 
saat Upacara HUT RI 
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SOLO - Ratusan Nahdliyin Surakarta 
menjadi peserta upacara peringatan 
Hari Ulang Tahun (HUT) ke-78 Republik 
Indonesia (RI) di halaman kantor PCNU 
Kota Surakarta, Jalan Honggowongso, 
Jayengan, Serengan, Kota Surakarta, 
Kamis (17/08/2023). 

Nahdliyin dari semuajajaran struktu- 
ral, lembaga dan banom tersebut khid- 
mat mengikuti upacara dengan inspek- 
tur upacara Ketua PCNU Kota Surakarta, 


HM Mashuri SE MSi tersebut. 

Dalam amanatnya pada peserta 
upacara, HM Mashuri mengingatkan 
para generasi penerus, khususnya 
Nahdliyin, agar jeli melihat pola-pola 
kelompok yangingin mengganggu 
eksistensi NKRI. Selain itu, HM Mashuri 
menegaskan bahwa generasi Nahdliyin 
diharapkan tidak lengah dan kendor 
semangat dalam menjaga keutuhan 
NKRI. 


UPACARA. Ratusan Nahdliyin dan pengurus NU Surakarta peringati HUT ke-78 RI. 


Usia kemerdekaan Indonesia yangke 
78 ini menurutnya masih banyak hal 
yang membutuhkan pembenahan 
bersama, warga NU diharapkan mampu 
mengedukasi masyarakat tentang NKRI 
harga mati, serta kedewasaan sikap 
dalam menghargai segala perbedaan. 

“Mari bekerja bersama dan menjaga 
soliditas. Karena hanya dengan 
kesolidan dan kebersamaan kita akan 
semakin kuat,” pungkasnya. 


Detik Akhir Jabat Gubernur, Ganjar Pranowo Pamit 
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PAMIT. Ganjar bertemu jajaran pengurus NU Jateng. (Foto: Istimewa) 


SEMARANG - Gubernur Jawa Tengah 
Ganjar Pranowo mengunjungi kantor 
PWNU Jawa Tengah di Jalan Dr Cipto 180 
Semarang, Senin (07/08/2023). 
Kedatangannya kali ini untuk 
bersilaturahmi sekaligus untuk 
berpamitan menjelang detik akhir masa 
jabatan. 

“Ini ceritanya karena saya bulan 


depan sudah selesai, Kiai. Jadi saya ingin 
istilahnya pamitan. Kemarin sudah saya 
mulai dengan masyarakat di Pati,” ucap 
Ganjar Pranowo. 

Kedatangan Ganjar disambut 
langsung oleh Ketua PWNU Jawa Tengah 
KH Muzammil. Kiai Muzammil 
menyebut Ganjar merupakan pemimpin 
yangmampu menjalin komunikasi yang 


apik dengan organisasi keagamaan. 
Terbukti selama dua periode menjabat, 
Jawa Tengah selalu kondusif. 

“Kita orangJawaitu ono rembug 
dirembug, dan itu dilakukan beliau dan 
kemudian Jawa Tengah menjadi 
kondusif” ungkap Muzammil 
didampingi jajaran pengurus PWNU 
Jawa Tengah. 

Dijelaskannya, PWNU Jateng 
khususnya para Kiai telah banyak 
memberikan masukan dan 
mendampingi serta bekerja sama dalam 
10 tahun Ganjar Pranowo memimpin 
Jawa Tengah. 

Dalam kesempatan tersebut, Ganjar 
mendapatkenang-kenangan pupuk 
organik yang dikembangkan PWNU 
Jateng. Kiai Muzammil menuturkan, 
pupuk organik ini merupakan contoh 
yang dilakukan NU dalam membantu 
Pemprov Jateng. 

“Belum dikomersilkan, tapi disiapkan 
ke sana. Ini bagian dari cara kami NU 
mendukung pemerintahan, ucap 
Muzammil. “om 
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Pesantren 


atahari di ufuk 
barat berangsur 
tenggelam. Suara 
giraat khas Muam- 
mar MZ dari toa masjid lamat- 
lamat berkumandang. Derap 
langkah kaki para santri berlom- 
ba segera menuju masjid. Semua 
kompak berpakaian putih 
lengan panjang, hendak 
menunaikan shalat Magrib 
berjamaah. 

Ya, mereka adalah santri 
Pondok Pesantren Annugayah 
Latee, Guluk-Guluk, Sumenep, 
Madura. Sebuah pondok pesan- 
tren yang menerapkan sistem 
salaf semi modern. Pesantren 
tersebut didirikan oleh KH 
Abdullah Sajjad bin KH 
Muhammad Syargawi pada 
tahun 1923, yang tak lain tokoh 
pejuang kemerdekaan RI. 

Pondok Pesantren 
Annugayah Latee terletak di 
Jalan Makam Pahlawan, Guluk 
Guluk Timur I, Guluk-guluk, 
Kecamatan Guluk-Guluk, 
Kabupaten Sumenep, Jawa Timur. 
Pesantren Annugayah Latee adalah 
salah satu pesantren daerah dari 
Pesantren Annugayah Guluk-Guluk yang 
berdiri tahun 1887 oleh KH Muhammad 
Syargawi, seorang ulama dari Kudus, 
Jawa Tengah. 

Awal mula berdirinya Pesantren 
Annugayah daerah Latee dimulai pada 
tahun 1923, kalaitu Pesantren Annuga- 
yah dipimpin oleh KH Moh Ilyas (sauda- 
ra Kiai Sajjad, memimpin sejak 1917). 
Kiai Sajjad berinisiatif membuka pesan- 
tren sendiri, berjarak sekitar 100 meter 
di sebelah timur kediaman Kiai Ilyas. 

Sejak Kiai Abdullah Sajjad membuka 
pesantren sendiri, pesantren-pesantren 
daerah di Annugayah terus berkembang 
dan bermunculan, sehingga sekarang 
Pesantren Annugayah tampak sebagai 
“pesantren federasi”. Berdirinya 
Pesantren Annugayah daerah Latee 
kemudian diikuti oleh berdirinya 
daerah-daerah lain sampai saat ini. 
Sedikitnya, lebih dari 20 pesantren 
daerah berdiri di Pesantren Annugayah 
dengansistem kepengasuhan berbeda- 
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Pondok Pesantren Annugayah Latee, Guluk-Guluk, Sumenep, Madura 


Utamakan Pendidikan 
Karakter dan Akhlak 


beda, namun tetap dalam satu kesatuan 
Pesantren Annugayah khususnya dalam 
pendidikan formal santri. 

Sebagai lembaga pendidikan, Pondok 
Pesantren Annugayah Latee terus mem- 
berikan pengajaran kepada santri, baik 
pendidikan umum (profan) ataupun 
pendidikan agama. Istimewanya, pen- 
didikan yang diajarkan dan ditanamkan 
kepadasantri tidak terbatas pada aspek 


KH. Abd A'la, 
Pengasuh Pondok Pesantren Annugayah Latee 


pendidikan umum dan agama, tapijuga 
meliputi pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter ini telah 
bermetamorfosis menjadi tradisi yang 
diaplikasikan oleh masyayikh sejak masa 
awal kelahiran hingga pengasuh terkini 
sebagai khadimul ma'had. Ketauladanan 
tersebut tidak sepi dari unsur pengeta- 
huan, kesadaran atau kemauan, dan 
tekad yang kuat. Misalnya dalam hal 
menjaga akhlakul karimah, istikamah 
dalam shalat berjamaah dan menghadiri 
acara sosial keagamaan masyarakat, 
serta konsisten dalam menjaga dan 
menjalankan ajaran Ahlussunnah wal 
Jamaah An-Nahdliyah. 

Bahkan, saat masih gencar 
dilakukannya Pendidikan Kader 
Penggerak Nahdlatul Ulama (PKPNU) di 
kawasan Sumenep, para santri 
dianjurkan mengikutinya. Tak hanya di 
daerah Sumenep, ratusan santri itu juga 
mengikuti kaderisasi Nahdlatul Ulama 
kala itu hingga keluar kota, seperti di 
Kabupaten Sampang dan lainnya. 
Terkini, sejumlah santri juga aktif di 


Barisan Ansor Serbaguna (Banser). Termasuk pula 
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat Pagar Nusa 
diajarkan di pesantren ini, tentu bersamaan pula 
dengan perguruan-perguruan silat lainnya. 

Kegiatan ekstrakurikuler santri lainnya'ialah di 
bidanggrup al-Banjari, olahraga, pengembangan 
duabahasa dan tahfidz, seni teater, tulis-menulis dan 
lainnya. Kendati begitu, dalam laku keseharian 
santri diwajibkan mengikuti sejumlah kegiatan 
wajib yang dicanangkan. Di antaranya, pengajian Al- 
Our'an saat ba' da Maghrib, pengajian kitab kuning 
ba'da Subuh dan Ashar, hingga pendidikan formal 
mulai pukul 07.00 WIB sampai pukul 13.00 WIB dan 
madrasah diniyah usai jamaah shalat Isyak dan Witir. Hingga 
saatini, kurang lebih 2000 santri tengah menuntutilmu di 
Pesantren Annugayah Latee. 

KH Abdullah Sajjad sebagai generasi pertama pengasuh 
Pondok Pesantren Annugayah Latee merupakan pejuang 
kemerdekaan yang wafat akibat tembakan senapan penjajah 
pasukan Belanda. Kiai Sajjad gugur saat agresi militer Belanda 
pada tahun 1947. 

Selepas kepemimpinan Kiai Sajjad, kepangasuhan di 
Pesantren Annugayah Latee dilanjutkan oleh putranya, yakni 
KH Ahmad Basyir AS. Ia lahir di Sumenep pada tanggal 10 
Agustus 1930 M./ 02 Safar 1349 H. Sosok Kiai Ahmad Basyir 
wafat pada tanggal 15 Juli 2017 M dan dikebumikan di komplek 
Pondok Pesantren Annugayah. 

Pada generasi ketiga, kepengasuhan dilanjutkan oleh KH 
Abd Ala. Ia adalah putra kedua, atau putra pertama lelaki, Kiai 
Ahmad Basyir dengan Nyai Umamah Makkiyah. 


1 Abad Annugayah Latee 

Tepat pada tahun 2023, Pondok Pesantren Annugayah Latee 
telah berusia 100 tahun atau 1 abad. Sebagai wujud syukur atas 
usia tersebut kemudian digelar Istighotsah 1 Abad pada Senin 
(07/08/2023). Acara digelar mulai pagi hingga malam itu 
dihadiri ribuan alumni, santri dan simpatisan Pondok 
Pesantren Annugayah Latee. 

Kiai Ala menyampaikan bahwa agenda ini dalam rangka 
syukur bil lisan dan bil jawarih dengan gerakan. Peristiwa ini 
menjadi penting karena dalam usia 1 abad Pondok Pesantren 
Annugayah Latee secara umum tetap eksis dan berkembang, 
serta tetap dipercaya masyarakat sebagai lembaga pendidikan 
agamabagi santri. 

“Dan ketika 1 abad, alhamdulillah Pondok Pesantren 
Annugayah Latee bisa berkembang secara fisik. Dan ini yang 
kita syukuri, kita perlu gerakan bagaimana secarafisik 
perkembangan ini diimbangi dengan non fisik, yaitu kualitas 
pendidikan, ujarnya. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, penting untuk 
membaca sejarah KH Abdullah Sajjad dan KH Ahmad Basyir 
dari warisan-warisan yang keduanya tinggalkan. Salah satunya, 
KH Abdullah Sajjad ini dan seluruh pengasuh di Annugayah 
sangat mencintai lingkungan. Pada saatitu yang 
diaktualisasikan oleh KH Abdullah Sajjad yakni dengan 
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WIBAWA. Sejumlah ulama hadiri peringatan Istighotsah 1 Abad Pesantren Annugayah Latee. (Foto: ALatee Media) 


menanam pohon kelapa dan banyakpohon-pohonyanglain. 

“Kami berusaha berkomitmen untuk 
mengkontekstualisasikan kecintaan terhadap mencintai 
lingkungan ini untuk berusaha seminim mungkin untuk lepas 
dari dunia plastik, terangnya. 

Selain itu, KH Abdullah Sajjad sangat senang kepada Burdah 
dan terus dilanjutkan hingga saatini pembacaannya di 
Pesantren Annugayah Latee. Hal demikian sebagai bentuk 
kecintaan kepada Rasulullah. KH Abdullah Sajjad dan KH 
Ahmad Basyirjuga sangat cinta kepada fikih sufistik dan fikih 
tasawuf. “Itu adalah ciri khas dari pesantren tidak bisa 
dilepaskan dari fikih dan tasawuf” ucapnya. 

Kiai Ala juga menekankan bahwa akhlaklebih penting 
dibandingkan ilmu yang tinggi. Hal demikian yang selalu 
dipesankan oleh KH Ahmad Basyir, termasuk pula KH Abdullah 
Sajjad. Menurutnya, melalui spirit 1 abad ini hendaknya santri 
terus menjaga akhlak. 

Sementara itu, Kiai M Hazmi, putra keempat KH Ahmad 
Basyir menyampaikan, paling tidak ada dua hal yang bisajadi 
perhatian dari agenda Istighotsah 1 Abad. Pertama, peringatan 
ini bisa dijadikan momentum untuk makin menguatkan dan 
menjaga sanad keilmuan. Mengingat, dalam dunia pendidikan 
Islam sanad itu adalah hal yang sangat prinsipil dan sangat 
penting. “Dan biasanya pondok-pondok pesantren NU seperti 
Annugayah sanad keilmuannya itu valid, bisa 
dipertanggungjawabkan, tegasnya. 

Disebutkan, sanad adalah bersambungnya ilmu dari guru 
kepada guru-gurunya terus sampai kepada Rasulullah. Imam 
Malik bin Anas pernah mengatakan, bahwa ilmu itu seperti 
makanan dan minuman ketika masuk ke dalam tubuh. Ilmu itu 
akan menjadi darah dan daging bagi tubuh dan kelak di yaumul 
hisab akan ditanyakan. 

Kedua, peringatan 1 abad ini bisa dijadikan momentum bagi 
para alumni untuk makin meneguhkan akidah Ahlussunnah 
wal Jamaah sesuai ajaran Nahdlatul Ulama. “Jadi, dua hal itu 
mungkin yang bisa dijadikan momentum berkaitan dengan 
peringatan 1 abad,” tandasnya. 

Hingga saat ini, alumni Pondok Pesantren Annugayah Latee 
tersebar disejumlah daerah. Merekajuga menempati sejumlah 
posisi strategis di masayarakat, termasuk pula diamanahi 
sebagai pejabat pemerintah. #4 Habiburrahman 
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Pendidikan 


Institut Agama Islam (IAI) Al 
Fatimah adalah kampus 
baru di Bojonegoro. 
Kampus ini menyediakan 6 
program studi (prodi) dan 
beberapa beasiswa, seperti 
beasiswa prestasi, 
beasiswa KIP, tahfidzul 
Gur'an, dan beasiswa 
dhuafa. Seperti apa kampus 
yang disebut-sebut 
gudangnya milenial itu? 
Berikut ulasan lengkapnya. 


MEGAH. Tampak depan gedung IAI Al-Fatimah. 


(Foto: Istimewa) 


Bekali Kemampuan Teknologi dan Entrepreneur 


nstitut Agama Islam (IAI) Al 
1 Fatimah didirikan oleh KH 

Tamam Syaifuddin MSi, 
pendiri dan pengasuh Pondok Pesantren 
Modern Al Fatimah, Bojonegoro. Kampus 
yang berlokasi di Jalan Basuki Rahmat 
gang Aspol nomor 99 Sukorejo, 
Bojonegoro itu hanya berjarak kurang 
lebih 700 meter dengan terminal bus dan 
stasiun kereta api Bojonegoro sekitar 
500 meter. Dengan begitu akses angkutan 
umum ke pesantren ini sangat mudah. 

Kampus ini memiliki tagline “Milenial 
Terdepan Terpercaya". Artinya, kaum 
milenial diberi wadah dan ruang untuk 
mengeksplor segala potensi yang ada 
pada diri mereka sehingga nanti bisa 
mandiri. Di kampus Al Fatimah, mereka 
akan dibekali mata kuliah entrepreneur, 
juga keterampilan lain seperti 
Information and Technology (IT) dengan 
sertifikat khusus untuk mereka bisa 
melamar kerja. 

Kiai Tamam menyampaikan, motivasi 
mendirikan IAI Al Fatimah dalam rangka 
eksplorasi guna memberikan 
kesempatan pada masyarakat, terutama 
yang belum mendapatkan tempat untuk 
memperoleh pendidikan yang baik. 

“Melihat perkembangan saat ini 
pendidikan merupakan sesuatu yang 
asasi, yang paling mendasar. Karena 
negara itu bisa bagus, bisa kuat, 
tergantung Sumber Daya Manusia (SDM). 
Kalau SDM bagus maka negara ini akan 
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cepat berkembang. Tapi jika SDM lemah 
maka kita tidak berdaya apa-apa,” 
ungkapnya saat ditemui AULA. 

Lebih lanjut, Kiai Tamam mengatakan, 
kampus tersebut sangat terbuka bagi 
siapapun terutama dari kalangan pondok 
pesantren yang masih perlu banyak 
mengenyam pendidikan perguruan 
tinggi. Ia mengajak seluruh pondok 
pesantren di sekitar berkolaborasi 
dengan kampus Al Fatimah. 

Ia memaparkan, mahasiswa IAI Al 
Fatimah berasal dari berbagai daerah di 
Indonesia, mulai Blora, Bojonegoro, 
Tuban, Lamongan, Gresik, Kalimantan, 
dan Sumatera. Mahasiswa Al Fatimah 
rata-rata juga memilih tinggal di asrama 
mahasiswa di pondok pesantren. 


Abdul Khamid. M.Pd 
Rektor IAI AL Fatimah Bojonegoro 


“Saya kira masyarakat sudah 
menyadari pentingnya pondok 
pesantren punya lembaga pendidikan 
umum yang bagus, dan lembaga 
pendidikan umum dengan pesantrennya. 
Itu tren masyarakat saat ini. Nah, itu yang 
akan kami sebut dengan taglinenya 
Milenial Terdepan Terpercaya, ujar Kiai 
Tamam yangjuga Ketua Forum 
Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 
Bojonegoro itu. 

Kiai Tamam mengungkapkan bahwa 
mendirikan suatu lembaga pendidikan 
tinggi tantangannya banyak. Terutama 
bagi kampus baru yang bagus, yang kuat, 
yang punya komitmen perjuangan tinggi. 
Kampus baru seperti Al Fatimah perlu 
tenaga dosen yang bekerja keras, bekerja 
cerdas, bekerja iklas, karena itu yang 
diharapkan. 

Dirinya mengaku telah merekrut 
tenaga dosen dari berbagai kalangan 
perguruan tinggi ternama di Indonesia. 
Rekrutmen dari jumlah 130 orang yang 
ikut seleksi di IAI Al Fatimah, hanya 40 
yang diambil untuk jadi tenaga dosen 
baru dan dibiayai sesuai dengan tugas di 
fakultas dan prodi masing-masing. 

Disebutkan, IAI Al Fatimah 
menyediakan tiga fakultas, yakni Fakultas 
Tarbiyah dengan program studi Tadris 
IPS dan Tadris IPA. Lalu, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam dengan 
program studi ada Manajemen Keuangan 
Syariah dan Manajemen Keuangan Mikro 
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Al-Fatimah. (Foto: Istimewa) 


Syariah (MKMS,). Serta Fakultas Dakwah yang memiliki pogram 
studi Psikologi Islam. 

“Alhamdulillah, semuanya terisi dari prodi sudah ditetapkan. 
Kami targetkan untuk angkatan pertama ini 150-200 
mahasiswa. Alhamdulillah, di gelombang pertama sudah ada 
sekitar 65-70 pendaftar. Diharapkan terus bertambah 
mahasiswanya, tutur alumni UIN Sunan Ampel Surabaya itu. 


Kilas Sejarah IAI Al Fatimah 

Abdul Khamid, Rektor IAI AL Fatimah Bojonegoro 
menambahkan, berdirinya kampus tersebut berawal dari 
deklarasi pendirian yang dilakukan oleh yayasan. Khamid yang 
waktu itu sebagai ketua pendirian kampus memulai pada awal 
Januari 2021, dengan membentuk tim yang beranggotakan 10 
orang dan mengerjakan purang yang merupakan satu kesatuan 
dari pada beberapa dokumen yang harus dipenuhi sebagai 
syarat pendirian kampus baru. 

Pada Juni 2021, pihaknya mendapat surat rekomendasi dari 
Koordinatoriat Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta 
(Kopertais) Wilayah IV Surabaya. Sebelum suratrekomendasi 
terbit, pihaknya mengajukan 6 prodi termasuk yang diusulkan 
saat itu adalah prodi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI). 
Namun, prodi itu tidak lolos karena berbagai alasan, salah 
satunya rasio ataujarak kesamaan program studi dengan 
perguruan tinggi lain. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama (PMA) terbaru 
disebutkan apabila perguruan tinggi memliki 4 prodi bisa 
mendirikan institusi. Sedangkan, kampus Al Fatimah mendapat 
5 suratizin prodi. Oleh karenanya bisa langsung mendirikan 
institusi, dan berharap bisa mewujudkan cita-cita dari yayasan. 

“Ketua yayasan kami berharap Al Fatimah ada perguruan 
tinggi, tidak sekolah tinggi tapi langsung institut. Sebab itu, yang 
dimulai harusnya sekolah tinggi, setelah itu institut baru 
universitas, tapi kami naik dua tangga menuju universitas,” 
ungkapnya. 

Diketahui, IAI Al Fatimah diresmikan pada 21Januari 2023. 
Sebelumnya, ada penyerahan Keputusan Menteri Agama 
(KMA) oleh Wakil Menteri Agama RI Zainut Tauhid Sa'adi. 
Kampus Al Fatimah resmi diluncurkan oleh Rais Aam Pengurus 
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Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) KH Miftachul Akhyar dan 
Gubernur Jatim Khofifah Indar Parawansa. 


Program Bahasa Internasional 

Berbeda dengan kampus lainnya, IAI Al Fatimah terus 
memperluas jaringannya tidak hanya di dalam negeri tapi juga 
di luar negeri. Hal itu sesuai dengan motto sebagai kampus 
terdepan dan terpercaya. Maka, langkah pertama yang 
dilakukan adalah membangun kerja sama internasional 
dengan beberapa perguruan tinggi di Malaysia dan Singapura. 
Kerja sama yang telah dilakukan ialah dengan Universitas 
Teknologi MARA (UITM) Shah Alam, dan sedang membangun 
kerja sama dengan Internasional Universitas Malaysia (IUM). 

“IAI Al Fatimah adalah kampus baru tapi sudah menjalin 
kerja sama dalam berbagai sektor, terutama dalam bidang 
pendidikan, riset, atau penelitian. Termasuk pertukaran 
mahasiswa dengan perguruan tinggi dari luar negeri,” ujar guru 
di SMP Al Fatimah sejaktahun 2018-2021 itu. 

Khamid mengungkapkan, keberadaan kampus Al Fatimah 
direspons positif oleh masyarakat. Hal itu mengingat kampus 
tersebut memiliki prodi yangtidak sama dengan perguruan 
tinggi lain di Bojonegoro. Prodi itu adalah Manajemen 
Keuangan Syariah. Sedangkan, dari fakultas yangtersedia, 
jurusan yang paling banyak diminati adalah Jurusan IPS, disusul 
Jurusan Psikologi Islam. 

IAI Al Fatimah berkomitmen mencetak mahasiswa sesuai 
dengan keahliannya. Maka, kampus ini menyediakan program 
kebahasaan. Bahasa internasional seperti bahasa Inggris, 
bahasa Arab, dan bahasa Mandarin tersistem dalam 
perkuliahan. 

Selain itu, terdapat pelatihan komputer serta internship 
(magang) di beberapa perusahaan ternama yang bekerja sama 
dengan yayasan. Di antara perusahaan itu adalah Bank BNI, 
Bank BSI, Bank BRI, Realfood Industry, dan Rumah Sakit Fatma 
yang ada di Bojonegoro. 

“Harapannya calon mahasiswa dan lulusan kami tepat, 
dalam arti mereka puas dengan kompetensi dan kemampuan 
yang diserap selama kuliah di Al Fatimah,” kata alumnus UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang tersebut. “ Lina 
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Foto: Istimewa 


kronikkramatraya 


Pesan Rais Aam PBNU 
agar Lebih Tenang 
Menjalani Hidup 


SURABAYA - Banyak kalangan yang 
gamang bagaimana dalam menghadapi 
dunia. Padahal seandainya mengetahui 
dengan baik, maka segala macam 
dinamika yang melingkupi akan dapat 
dihadapi dengan tenang. 

Pandangan ini disampaikan Rais Aam 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(PBNU), KH Miftachul Akhyar pada 
pengajian rutin secara hibrid. “Dunia itu 
hammun, balaun, fitnah. Bukan berarti 
menolak, diberi dunia nggak senang, 
tetapi harus cerdas. Kamu hidup di dunia 
harus tahu, harus meletakkan dasar 
bahwa di dunia ini ujian, di dunia ini 
tidak senang, di dunia ini isinyatangisan, 
kesusahan, ini harus kamu tahu, kamu 
dasarkan, katanya. 


YOGYAKARTA — Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama (PBNU), KH Yahya Cholil Staguf mengaku gregetan 
dengan kondisi organisasi NU yang berjalan tanpa 
perkembangan signifikan. Bahkan, kesadaran untuk 
membangun organisasi yang benar-benar mumpuni sulit 


diwujudkan dalam kenyataan. 


“Organisasi kita itu besar. Dari survei yang dilakukan tahun 
2020 lalu, sebanyak 52 persen penduduk muslim di Indonesia 
mengaku warga NU. Ini kan sangat besar, tapi kenapa 
organisasinya gitu-gitu aja, gregetan saya, katanya di di 
Auditorium Universitas Alma Ata (UAA), Yogyakarta, Senin 


(14/08/2023). 
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HIDUP BERKAH. Siap menghadapi tantangan. 
(Foto: Majalah AULA) 


Sehingga, menurut Kiai Miftah, jika 
hal tersebut dijadikan dasar, maka akan 
tercipta sebuah ketenangan, bukan 
kegusaran. Misalnya jika kehilangan apa 
yang dicintai, disenangi, diharapkan 
tidak akan menjadikan stres. “Seorang 
yang cerdas selalu membayangkan, 
menggambarkan apayangsaya hadapi 
akan banyak beberapatantangan- 
tantangan, cobaan-cobaan. Walaupun 
cobaan-cobaan itu belum datang, tetapi 
ia menganggap bahwa itu sesuatu yang 
pasti, berarti orang cerdas. Kemudian 
tiba-tiba datang ujian yang berat, cobaan 


yang berat tidak akan mengejutkan dia, 
karena memang sudah dibayangkan 
sudah didasarkan, karena sudah 
digambarkan, jelasnya. 

Pengasuh Pondok Pesantren 
Miftachus Sunnah Surabaya tersebut 
mengingatkan untuk tidak takut 
dengan ujian sebesar apapun, apalagi 
sampai takut dengan kemiskinan. 
Sebab dunia memang penuh dengan 
tantangan dan penuh fitnah. “Jadi kalau 
dapat senang itu cipratan, kalau susah 

seberat apapunjangan khawatir, jangan 
takutmiskin. Isi dunia seperti itu,jadi 
dunia itu penuh tantangan, penuh fitnah. 
jadi dunia itu isinya fitnah.” terangnya. 

Kiai yang pernah diamanahi sebagai 
Rais Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
(PWNU) Jawa Timur ini mengemukakan 
bahwa hidup di dunia harus diisi dengan 
kebaikan, di antaranya cinta ilmu 
pengetahuan, menggali ilmu 
pengetahuan. #anabil 


Gus Yahya Paparkan Sejumlah Rencana Strategis PBNU 


aa menerapkan strategi yang komprehensif dengan tiga 


"— 4 4  komponenutama,yaknitatanan organisasi, pelatihan kader, 


depan, tuturnya. 


dan pola kegiatan. Untuktatanan organisasi akan dibuatnya 
lebih pakem dan harus diterapkan secara disiplin. “Contoh 
sederhana saja, laporan keuangan gaadayang beres dari 
tingkat ranting sampai muktamar. Lalu hubungan 
antarlembaga sendiri juga tidak diurus, sehingga ada yang 
tidaktahu kondisi lembaganyaitu, katanya. 

Ia menegaskan, pihaknya akan merinci hal-hal yangmasih 
abu-abu dan ditegaskan. Salah satunya melalui verifikasi dan 
validasi dari tingkatranting sampai wilayah. Verifikasi dan 
validasi ini menjadi dasar pihaknya menyusun strategi 
nasional yang sistemik. “Sekarangsedang berjalan baik 
validasi dan verifikasi personel, prosedur, hingga administrasi. 
Data yangvalid dan terverifikasi ini penting dalam upaya kita 
membangun mesin digital. Setelah mesin digital jadi, 
selanjutnya tinggal strategi penggunaannya seperti apa ke 


Selain tata organisasi, kata Gus Yahya, strategi kedua adalah 


pelatihan kader: Pihaknya saat sudah memulai untuk 
pelatihan kader secara berjenjang dari tingkatranting hingga 
pengurus besar. Adapun strategi ketiga adalah membuat pola 
kegiatan yangterstruktur dengan baik. Menurutnya Gus 
Yahya, selama ini tidak ada pola kegiatan yangtujuannya ke 


depan untuk membangun organisasi yangjelas. 


Atas dasar itu, Gus Yahya mengungkapkan, PBNU mencoba 


“ANabil 


KH Anwar Iskandar Tetap 
sebagai Wakil Rais Aam PBNU 


MALANG— Pada Rapat Pleno 
Majelis Ulama Indonesia (MUI telah 
diputuskan bahwa KH Anwar Iskandar 
ditetapkan sebagai Ketua Umum MUI 
Pusat. Bagaimana dengan amanah 
bahwa Kiai Anwar sebagai Wakil Rais 
Aam Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(PBNU)? 

Ketua PBNU, KH Ahmad Fahrurozi 
memastikan bahwa KH Anwar Iskandar 
tetap menjabat sebagai Wakil Rais Aam 
PBNU meski kini telah ditetapkan 
sebagai Ketua Umum Majelis Ulama 
Indonesia (MUI). Ya tetap (jabat Wak 
Rais Aam|. Tidakada masalah,” kata Gus 
Fahrur, Rabu (16/08/2023). 

Gus Fahrur mengatakan nama KH 
Anwar Iskandar diusulkan oleh PBNU 
untuk menjabat sebagai Ketua Umum 
MUI. Karenanya, ia menyambut 


gembira bila Kiai 

Anwar sudah Sa ME: pia 
ditetapkan dalam AMANAH. Rapat Pleno MUI Pusat. (Foto:mui.orid) “ba. 
Rapat Pleno MUI. 


“Kita menyambut baik penetapan Kiai 
Anwar sebagai Ketum MUI, lanjutnya. 

Pada Rapat Pleno MUI yang digelar di 
Hotel Bidakara Jakarta, Selasa 
(15/08/2023) telah menetapkan KH 
Anwar Iskandar sebagai Ketua Umum 
MUI Pusat. Sebelumnya, kursi ini 
sempat lowongusai KH Miftachul 
Akhyar mengundurkan diri dari 
jabatannya pada 2022 lalu. 

KH Anwar Iskandar dikenal sebagai 
kiai senior Nahdlatul NU. Pria kelahiran 
24 April 1950 di Banyuwangi ini masih 
menjabat sebagai Wakil Rais Aam PBNU 
masa khidmat 2022-2027. Dan sebelum 
menjadi Ketum MUI, tercatat sebagai 
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salah satu Wakil Ketua Dewan 
Pertimbangan (Wantim) MUI 2020- 
2025. 

Dukungan KH Anwar sebagai Ketum 
MUI juga datang dari Ketua Umum 
PBNU, KH Yahya Cholil Staguf. Pria yang 
akrab disapa Gus Yahya ini menilai 
sosok KH Anwar Iskandar merupakan 
kiai senior di lingkungan NU. Jelas itu 
kan wakil raisaam dan seorang kiai 
palingsenior di lingkungan NU. Beliau, 
ya, kalau soal masalah keulamaan dan 
kemasyarakatan sangat mumpuni, kami 
sangat mendukung, ujar Gus Yahya di 
Gedung PBNU, Jakarta. #anabil 


PBNU Adopsi Program Revolusi Mental Jokowi 


TANGERANG SELATAN — 
Program besar pemerintahan 
Presiden Joko Widodo terkait 
revolusi mental, diadopsi 
secara serius oleh PBNU. 
Bahkan, dalam 
perkembangannya, tagline 
besar pembangunan nasional 
itu sudah menyasar lapisan 
kelas pelajar di lingkungan NU. 
Yangterbaru adalah 


melibatkan Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU). 
Terkait program ini, Pimpinan Pusat (PP) IPPNU tengah 
menggelar Workshop Revolusi Mental di Hotel Ibis Gading 
Serpong Tangerang Selatan, Banten, pada Jumat-Ahad (11- 
13/8/2023). Agenda ini dibuka langsung oleh Ketua PBNU H 
Choirul Sholeh Rasyid. Di dalam sambutannya, ia 
menyampaikan sejumlah arahan dari Ketua Umum PBNU KH 


Yahya Cholil Staguf. 


“Workshop ini merupakan hasil kerja sama PBNU dengan 
Kemenko PMK. Sementara pelaksanaannya diserahkan ke 
badan otonom, termasuk IPPNU, katanya. Choirul 
mengatakan, revolusi mental yang digagas Presiden Joko 
Widodo ini merupakan era untuk membangun mental dan 


WORKSHOP REVOLUSI MENTAL 


CAPACITY BUILDING 


REVOLUSI. Melibatkan IPPNU. (Foto: Istimewa) 


sa bermartabat, dan berkeadilan. 


Mantan Sekjen PP GP Ansor ini 
meminta agar IPPNU mampu 
merumuskan strategi untuk 
meningkatkan kapasitas 
organisasi agar dapat 
memperkuat dan membangun 
mental, serta karakter para kader. 
“Kami harap agar adaaksi nyata. 
Hingga terwujud gerakan 
Indonesia melayani, bersih, 


mandiri, tertib. Bisa diwujudkan oleh IPPNU, baik di 
kepengurusan maupun di perilaku sehari-hari,” katanya. 

Revolusi mental, katanya, harus tercermin dalam perilaku 
keseharian sehingga terbentuk etos kerja, semangat belajar 
atau beraktivitas. “Ini bagian dari cara PBNU untuk mengukur 
kinerja IPPNU. Diberikan program supaya bisa maksimal, 
kalau maksimal nanti kita usulkan lagi agar IPPNU bisa 


diberikan tugas lagi oleh PBNU untuk ikut melaksanakan 


2022 lalu. “ANabil 


karakter bangsa kearah perubahan yanglebih baik, 


berbagai program lain,” pungkas Choirul. 

Seketaris Umum PP IPPNU Wahyu Mawadatul Habibah 
mengatakan, kegiatan ini digelar sebagai hadiah untuk satu 
tahun kepengurusan PP IPPNU yang dimulai sejak Agustus 
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PEMENANG EDISI 


AGUSTUS 2023 


1. Yusron Habib Marwan 
Pondok Pesantren Darul Falah 
Pusat Dsn. Bendomungal Ds. 
Sidorejo, Krian Kab.Sidoarjo 
08781753XXXX 


2.Aly Shodig Asa 
MHM Wringinanom, Komplek 
Darul Falah RT. 001 RW. 001, 
Wringinanom, Jatibanteng, 
Situbondo 68357 
08525978XXXX 


3. Muhemin 
Dusun Cikapas RT. 007 RW. 
013 Desa Sukamulya Kec. 
Baregbeg Kabupaten Ciamis 
08131274XXXX 


JAWABAN 
TEBAK KATA AULA 

EDISI AGUSTUS 2023 
MENDATAR : MENURUN: 
1. JUMAT 2. UNDANG 
4. PW 3. AGUSTUS 
6.Z 5. WAHID 
7. ADRUB 9.R 
8. KH 11. HALAL 
10. ANITA 13. BSI 
11. HD 14. ITU 
12. MA 15. IKD 
14. ISI 
16. LA 
17. SIT 
18. KUA 
19. UGD 
20. LE 


PPP La UN 
AULA 
4 


EDISI SEPTEMBER 2023 


MENDATAR : 

1. Setelah Muharram 

5. Sunnah 
disiwak/dibersihkan 


sebelum shalat (diulang) 

6. Ibukota Norwegia 

8. Yang menemani di alam 
kubur 

9. Akta pemberian hak 
tanggungan 

10. Sebutan untuk ilmu nahwu, 
sharaf dan sejenisnya 

12. Bukan makmum 

14. Usia Ashabul Kahfi 

15. Tidak ada paksaan (Al- 
Bagarah: 256) 


MENURUN : 

1. Salah satu ajakan dalam 
adzan 

2. Ya Allah/Wahai Allah 
(bahasa Arab) 

3. Artika “uffin” dalam Surat 
Al-Isra ayat 23 

4. Menghadap ke sini adalah 
syarat sah shalat 

7. Pengelola zakat 

10. Kata pertama dalam Surat 
An-Naba' 

11. Kamu, kau, engkau 

13. Kode penerbangan untuk 
maskapai Garuda Indonesia 


Jawaban bisa juga dikirim lewat instagram. 
Caranya: follow dan tag akun IG majalah aula, upload jawaban 
teka-teki dengan hashtag: #MajalahNUAula dan #MajalahNo1MilikNU 


PETUNJUK PENGISIAN 5 


1. Isilah kolom-kolom kosong 
berdasarkan kata kunci 
mendatar/menurun. 

2. Jawaban dapat dikirim 
langsung atau melalui pos ke 
Redaksi Majalah Aula di 
Gedung PWNU Jawa Timur Jl. 
Masjid Al-Akbar Timur 9 
Surabaya. 

3. Atau pindai (scan/foto) kertas 
jawaban tersebut melalui email 
ke tebakkata aula@gmail.com 

4. Sertakan nama, alamat lengkap, 
nomer HP dan foto kopi KTP 


Jawaban diterima Redaksi 

paling lambat tanggal 

20 September 2023 

6. Redaksi akan menetapkan 3 
pemenang Tebak Kata Aula ini 
dan berhak mendapat sowvenir 
menarik. 

7. Keputusan Redaksi tidak dapat 
diganggu gugat 

8. Pemenang akan diumumkan 
pada Majalah Aula edisi 
Oktober 2023. 

9. Souvenir dapat diambil ke 

Kantor Redaksi atau dikirim 

ke alamat pemenang. 


iga pemenang yang beruntung menjawab Tebak 

Kata AULA bisa mendapatkan hadiah menarik dari 

PB Songkok Spesial Roda Mas Gresik. Untuk 
pemesanan bisa hubungi nomor 081235080097 (Fathoni), atau 
kunjungi Instagram (gresikkotasongkok), Facebook (pecisongkok 


gresik), dan twitter (rodamaspedi). 
Semoga beruntung dan raih hadiah menarik di setiap edisi 
Majalah Aula 


@ gresikkotasongkok (4) pedsongkokgresik 'w) rodamaspec 
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Akhbaru Ulama Ahfussunnah Waljamaah 


Akhbaru Ulama Ahfussunnah Waljamaah 


“Wahai Muhammad, hiduplah 
sekehendakmu, tetapi ingatlah bahwa kamu 
akan mati. Cintalah kepada siapasajayang 
ingin engkau cintai, tetapi ingatlah bahwa 
engkau akan berpisah dengannya. Berbuat- 
lah sekehendakmu, tetapi ingatlah bahwa 
engkau akan menemukan balasannya.” 

Kandungan hadits ini menurut Al-Ghazali 
mengingatkan kepada manusia agar waras 
diri terhadap tiga hal, yaitu hendaknya tidak 
terbuai dengan kehidupan dunia, karena 
seberapa banyak harta yang dimiliki pasti 
akan ditingalkan. Jika semua harta dunia itu 
akan ditinggalkan, maka sudah selayaknya 
harta itu tidak menjadi tujuan hidup, tidak 
selayaknya menumpuk harta sebanyak- 
banyak tetapi hanya mengambil secukupnya. 
Sudah seharusnya harta itu dijadikan untuk 
bekal kehidupan di akhirat. 

Dalam sebuah hadits diriwayatkan 
bahwa suatu ketika Nabi Muhammad 
pernah berwasiat kepada Abi Dzarr: Wahai 
Abi Dzarr perbaikilah perahu karena laut 
yang akan kamu karungi sangat dalam. 
Maksudnya niatlah yang baik dalam setiap 
perbuatanmu agar engkau mendapatkan 
pahala dan selamat darisiksa neraka kelak di 
akhirat. Ambilah bekal dengan sempurna 
karena perjalanan engkau tempuh sangatlah 
Jauh. Maksudnya perbanyaklah amal ibadah 
untuk bekal karena perjalanan ke akhirat 
sangat susah dan banyak rintangan. Ringan- 
kan beban karena medan yang akan engkau 
tempuh sangat susah. Maksudnya janganlah 
banyak berbuat dosa karena akan menyusah- 
kanmu. Murnikan amal karena dzat yang 
mengintai kamu selalu waspada. Maksudnya 
beramallah hanya karena Allah, karena 
hanya di sisi-Nya kamu akan menemukan 
balasannya. 

Berkaitan dengah hal ini Abu Sulaiman al- 


Darani berkata: 


jae Jilat Ia dee ap 
A1 Ng A3 

“Sungguh bahagia bagi orang yang dalam 
umurnya punya suatu perbuatan yang 
dimaksudkan hanya karena Allah.” 

Imam al-Hakim dalam kitab AI- 
Mustadrak meriwayatkan, bahwa Nabi 
Muhammad pernah mengajarkan doa yang 
sangat panjang kepada Ibnu Umar, di antara 
doa itu adalah: Ya Allah, janganlah Engkau 
Jadikan bencana dalam masalah agamaku, 
Janganlah Engkau jadikan dunia sesuatu 
yang paling menyusahkanku. 


Jamaah Rahimakumullah 

Berikutnya hendaklah memperhatikan 
siapa orang yang seharusnya dicintai. Kita 
harus mencintai orang yang bisa membuat 
hati tenang, bisa menolong untuk semakin 
takwa kepada Allah dan mencegah agar tidak 
melakukan maksiat. Demikian ini karena 
bisa saja orang yang dicintai kelak menjadi 
musuh yang menjerumuskan ke neraka. 
Dalam surat Al-Zuhruf: 67, Allah berfirman: 


VI SAS yani Uas Ma Si 


“Teman-teman akrab pada hari itu 
sebagiannya menjadi musuh bagisebagian 
yang lain kecuali orang-orangyang 
bertakwa.” 

Imam al-Baghawi dalam kitab Ma'alim al- 
Tanzil mengemukakan sebuah riwayat 
bahwaayat ini menurut Ali ibn Abi Thalib 
terkait dengan adanya dua orang mukmin 
dan dua orang kafir yang saling mencintai. 
Ketika di akhirat nanti dua orangyang 
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mukmin menemukan kebahagiaan karena 
keduanya saling memerintahkan taat kepada 
Allah dan berbuat kebajikan. Sementara dua 
orang yang kafir menemukan kesengsaraan 
hidup, keduanya saling bermusuhan, 
masing-masingmenyalahkan yang lain 
mengapa mereka melakukan maksiatdan 
berbuat dosa. 

Yang juga pentingadalah hendaklah kita 
memperhatikan bagaimana seharusnya 
beramal. Kita harus beramal semata-sama 
karena Allah, karena hanya Dia yang akan 
membalas amal perbuatan. 


Kaum muslimin Rahimakumullah 

Dalam kenyataannya, tidak semua 
manusia mematuhi ketentuan-ketentuan 
Allah sebagaimana yang diharapkan. Seba- 
gian manusia ada yang mematuhi rambu- 
rambu kehidupan tersebut sehingga selamat 
dan bahagia. Namun sebagian yang lain 
melanggar rambu-rambu Allah sehingga 
hidup sengsara dan harus menerima 
hukuman-Nya. 

Dalam sebuah hadits, Nabi bersabda 
bahwa ada empatciri-ciri orang yang 
sengsara dan bahagia dalam hidupnya. 


ag 335 


BA KE SEA 3s 


3. ah Aa Pj 


aa 33 AEAS IG da 


2. PNP PA BR og ra 


Aa 


Pa bd LL NG KI 
ya 3 sa AR) "3 anal 


Feb SELAI Ih Gadt Sal 
JNE PAN 3 S3 Ia IA 
B3 

“Tanda-tanda orang yang sa itu bad 4: 
(1) Lalai atau lupa terhadap dosayang telah 
lalu atau yang telah diperbuat padahal dosa 
itu selalu ada di sisiAllah. (2). Menyebutatau 
selalu mengingatkebaikan yang lalu atau 
yang telah diperbuat padahal dia tidak 
mengetahui apakah kebaikan itu diterima 
atau ditolak oleh Allah. (3). Melihat atau 
mengagungkan orang yang diatasnya dalam 
masalah dunia. (4). Melihatatau merendah- 
kan orang yang di bawahnya dalam masalah 
agama. Allah berkata kepada orang ini: 
“(dengan perbuatanmu itu) engkau mengha- 
rapkan pahala manusia bukan mengharap- 
kan pahala dari-Ku, maka Aku meninggalkan 
kamu. 

Sedangkan tanda-tanda orang yang 
bahagia dalam hidupnya juga ada empat: (1). 
Mengingat atau menyesali dosa-dosa yang 
lalu atau yang telah diperbuat. (2). Melupa- 
kan perbuatan-perbuatan baik yang lalu atau 
yang telah dikerjakan. (3). Melihatorangyang 
di atasnya dalam masalah agama. (4). Meli- 
hatorang yang di bawahnya dalam masalah 
dunia. 

Demikian khutbah ini kami sampaikan, 
semoga bermanfaat terutama pada diri 
sendiri. Semoga Allah selalu memberikan 
kita kekuatan untuk dapat mawas diri, 
memberi kemampuan untuk melakukan 
perbuatan baik dan menjauhi maksiat dan 
dosa. Semoga Allah menjadikan kita orang- 
orang yang berhasil dan bahagia dalam 
hidupnya. Amin. 
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Ukum, agama, dan dinamika 
politik memiliki peran penting di 

Indonesia. Hukum berfungsi 
sebagai landasan untuk mengatur kehidu- 
pan masyarakat dan menjaga ketertiban. 
Agamajuga memegang peran besar dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia, dengan 
mayoritas beragama Islam, dan diikuti oleh 
agama-agama lainnya. Dinamika politik di 
Indonesia dapat menjadi kompleks, meli- 
batkan partai politik, kelompok masyarakat, 
dan beragam pandangan politik. 

Buku Hukum, Agama, dan Dinamika 
Politik di Indonesia menghadirkan perspek- 
tif secara cermat mengeksplorasi isu-isu 
yang melibatkan agama dan politik, dua 
aspekyangmemiliki pengaruh besar dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia. Dalam 
konteks negara yang beragam agama, 
penulis dengan bijak menyajikan berbagai 
pandangan dan perdebatan yang muncul 
dari interaksi agama dan politik dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang 
diambil dalam buku ini tidak hanya berbica- 
ra tentang teori atau konsep hukum, agama, 
dan politik, tetapi juga menghadirkan 
contoh konkret dan kasus-kasus aktual di 
Indonesia. Halini membuat buku ini terasa 
hidup dan relevan dengan kondisi sosial 
yangada. 

Tak hanya itu, buku inijuga memberikan 
perspektif tentang agama sebagai bagian 
penting dari kehidupan masyarakat 
Indonesia. Dengan mayoritas penduduk 
yang memeluk Islam, agama memiliki peran 
sentral dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk dalam pembentukan hukum dan 
kebijakan politik. Namun, buku ini juga 
menyadari pentingnya menjaga harmoni 
antar-agama dan keberagaman dalam 
kehidupan berbangsa. 

Buku ini juga mengulas hukum yang 
berfungsi sebagai landasan utama dalam 


Kiai Haji Achmad Siddig Jember. 


kehidupan sosial bermasyarakat. Agama 
juga menjadi sorotan, karena mayoritas 
penduduk di Indonesia menganutagama 
Islam dan terdapat agama lain yang diakui 
yang memiliki peran penting dalam 
kehidupan sosial bermasyarakat. 

Salah satu hal yang menarik dari buku ini 
juga menyajikan pengalaman dan pemiki- 
ran penulis yangsedang berusaha membe- 
rikan tanggapan dan juga solusiatas 
persoalan-persoalan dari permasalahan 
agama, politik, hingga isu-isu sosial yang 
menjadi bahan perdebatan di tengah 
kehidupan bermasyarakat. Tanggapan 
penulis tentunya juga didukung dengan 
data-data valid dan kuatyang dapat 
diterima oleh masyarakat luas. Buku ini juga 
dapat menjadi sumber informasi untuk 
dapat memahami bagaimana dinamika 
masyarakat Indonesia. 

Buku ini terdiri dan membahas sekitar 
27 pembahasan. Masing-masing pembaha- 
san tersebut tentunya memuatrangkaian 
isu-isu yang masih hangat di Indonesia 
dengan melibatkan faktor hukum, agama, 
dan politik. Mulai dari membahas jaminan 
sosial untuk petugas pemilu yang mencer- 
minkan pengabdian kepada negara dalam 
rangka menyelenggarakan demokrasi (hal. 
1-4), hingga mengulas PERPPU Cipta Kerja 
yang merupakan peristiwa yangtelah 
menjadi sorotan dalam konteks dinamika 
politik di Indonesia (hal. 7), bahkan memba- 
has terkaitnetralitas ASN di Pemilu 2024 
(hal. 119). Pembahasan yang dilakukan 
penulis terkaitisu-isu tersebut berupa 
pengulasan secara mendalam dan akurat. 

Adapunjuga, buku ini membahas 
mengenai kampanye di kampus, yang 
menjadi bahan perhatian bagi para maha- 
siswa sebagaiagentof change atau agen 
perubahan yangakan mempengaruhi 
perubahan dan pergerakan dari dinamika 


politik di Indonesia. Selain itu, penulis juga 
memaparkan pada bulan Ramadlan 
mengajak pembaca untuk merenungkan 
nilai-nilai agama di dalam kehidupan sehari- 
hari (hal. 11). 

Menariknya, tidak hanya berhenti pada 
paparan fakta-fakta menarik, buku ini juga 
mendorongkita untuk berpikirlebih jauh, 
serta mendorong pembaca untuk bertang- 
gung jawab dalam membangun sistem yang 
lebih bermartabat. Buku ini menggiring kita 
untuk mengambil peran aktif dalam 
menyuarakan perubahan positif dan turut 
berkontribusi dalam membangun masa 
depan yang lebih baik bagi bangsa ini (hal. 
119). 

Akan tetapi, buku ini tampaknya kurang 
memberikan panduan konkret tentang 
langkah-langkah yang dapat diambil untuk 
benar-benar berperan aktif dalam 
mengadvokasi perubahan positif dan ikut 
serta dalam upaya membangun masa depan 
Indonesia. Meskipun menginspirasi dengan 
gagasan-gagasan umum, kekurangan solusi 
praktis yang dapat diterapkan oleh pembaca 
dapat mengurangi dampak dari pesan yang 
ingin disampaikan oleh penulisnya. Sebuah 
panduan yanglebih terperinci tentang cara- 
cara melibatkan diri dalam aksi nyata, serta 
contoh-contoh sukses dari individuatau 
kelompok yangtelah melakukannya, akan 
membuat buku ini menjadi lebih berdaya 
dan relevan dalam mendorong perubahan 
yang diinginkan. 

Buku ini bisa mengembangkan kemam- 
puan berpikir kritis mereka, mengambil 
tindakan berdasarkan pemahaman men- 
dalam tentangisu-isu yang dijelaskan dalam 
buku ini, serta menggambarkan gambaran 
visi bersama yang diperlukan dalam meng- 
hadapi tantangan-tantangan kompleks yang 
masyarakat Indonesia hadapi saatini. 
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Ketua Muslimat NU Kuningan Sabet Penghargaan Nasional 


KUNINGAN - Ketua Pimp- 
inan Cabang (PC) Muslimat NU 
Kabupaten Kuningan, Hj Tuti 
Rusilawati meraih penghargaan 
tingkat nasional dari Kementer- 
ian Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah RI. Penghargaan dis- 
erahkan langsung oleh Menteri 
Koperasi dan UKM Teten Mas- 
duki yang didampingi Dinas 
Koperasi, Usaha Kecil Menen- 
gah, Perdagangan dan Perindus- 
trian (Diskopdagperin) 
Kabupaten Kuningan, di Ball- 
room Hotel Grand Mercure Solo, 
Sabtu (12/08/2023). 

Hj Tuti Rusilawati meraih 
penghargaan tersebut sebagai 
kategori Tokoh Gerakan Kop- 
erasi. Hal tersebut berkat kepemimpinannya yang aktif membina 
koperasi, yaitu Koperasi Wanita (Kopwan) Annisa, yang meru- 
pakan bagian dari organisasi Muslimat NU Kabupaten Kuningan. 

Sebelumnya, pada tahun 2022 Hj Tuti juga meraih penghar- 
gaan yang sama dari Kementerian Koperasi dan UKM RI melalui 
Koperasi Serba Usaha Karya (KSU) Nugraha Jaya. Walaupun kop- 


EKSIS. Ketua Pimpinan Cabang (PC) Mus- 
limat NU Kabupaten Kuningan, Hj Tuti 
Rusilawati. (Foto: Istimewa) 


erasi binaannya ini merupakan Koperasi Simpan Pinjam (KSP), 
akan tetapi koperasi tersebut berkinerja dengan baik dalam 
meningkatkan kapasitas usaha para pelaku UMKM di Kabupaten 
Kuningan. Terbukti koperasi itu kini tersebar di 32 Pimpinan 
Anak Cabang (PAC), 376 Pimpinan Ranting (PR), dan 399 Pimp- 
inan Anak Ranting (PAR) Muslimat NU di Kuningan. 

Hj Tuti dalam pengelolaan koperasi tersebut berperan aktif 
dalam bidang partisipasi anggota berwawasan gender. Yakni, 
melalui regulasi penambahan anggota dan pengembangan kapa- 
sitas kewirausahaan bagi kaum perempuan. Sehingga dengan hal 
itu koperasi menjadi lebih maju, mandiri, dan sejahtera, yang 
hinggi kini punya aset Rp1,5 miliar lebih. 

Keberhasilan utama Hj Tuti Rusilawati di bidang koperasi 
yakni berhasil membawa Koperasi Muslimat NU Annisa sebagai 
Koperasi Berprestasi tingkat Kabupaten Kuningan tahun 2018, 
sehingga koperasi tersebut bisa dikenal baik oleh masyarakat 
luas. 

Prestasi lainnya yang diraih Koperasi Muslimat NU Annisa 
sampai dengan akhir tahun buku 2022 yaitu, 5 kali berturut- 
turut sebagai Koperasi yang Sehat dengan Klasifikasi A (Baik), 
dam Koperasi Wanita Berprestasi Tingkat Kabupaten Kuningan 
Tahun 2018. Selain itu, Pimpinan Wilayah (PW) Muslimat NU 
Provinsi Jawa Barat menyatakan bahwa Koperasi Annisa 
Kuningan menjadi yang terbaik dari 27 PC Muslimat NU Kabu- 
paten /Kota. “ Apdi 


GP Ansor Sumut Sinergi dengan Polda Beri Rasa Aman Warga 


MEDAN - Ketua Pimpinan Wilayah 
(PW) Gerakan Pemuda (GP) Ansor Su- 
matera Utara H Adlin Tambunan 
bersama sejumlah pengurus lain 
melakukan audiensi sekaligus silatu- 
rahim dengan Kepala Kepolisian Daerah 
(Kapolda) Sumut Irjen Pol Agung Setya 
Imam Effendi di Mapolda Sumut, Medan, 


Di sela-sela kunjungan itu, H Adlin 
Tambunan yang juga Wakil Bupati Ser- 
dang Bedagai menyampaikan, selain 
untuk mempererat ukhuwah islamiyah, 
silaturrahim ini juga bertujuan untuk 
mempererat jalinan kerja sama antara 
GP Ansor dan kepolisian. Dirinya 
berharap jalinan kerja sama yang selama 


Selasa (08/08/2023). 


&: 
- | 9 R e ” 
SINERGI. GP Ansor Bersama Polda Sumut lakukan pengamanan. 
(Foto: Mediacenterserdang) 
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ini telah terjalin dengan baik dapat 


diteruskan dan dit- 
ingkatkan. 

“Kami ucapkan 
terima kasih kepada 
Kapolda Sumut atas 
sambutan hangatnya 
hari ini. Tentunya ja- 
jaran GP Ansor siap 
mendukung penuh 
kinerja kepolisian 
dalam memberikan 
rasa aman, nyaman 
kepada masyarakat. 


Kami juga siap bersinergi dengan ke- 
polisian,” katanya. 

Dikatakan oleh orang nomor dua di 
Kabupaten Serdang Bedagai ini, bahwa 
GP Ansor terus mendorong kadernya 
untuk berpikir modern dan maju. Hal 
demikian sesuai dengan arahan Ketua 
Umum GP Ansor yang menginginkan 
kadernya harus mandiri. 

“Hingga saat ini kami terus berupaya 
agar GP Ansor selalu hadir di tengah 
masyarakat di berbagai sektor. Berbagai 
kalangan turut tergabung seperti dari 
kalangan pengusaha, aktivis, partai poli- 
tik, sehingga Ansor akan menjadi organ- 
isasi yang mandiri,” ungkapnya. 

“Oleh karenanya setiap bulan PW GP 
Ansor Sumut terus melakukan 
kaderisasi dan konsolidasi. Ini dilakukan 
agar Ansor terus menjadi organisasi 
yang besar dan bermanfaat bagi 
masyarakat,” tandasnya. " Med 


Ansor Sulawesi Utara Gelar Tabur Bunga dan Doa Bersama 


KENDARI - Guna memperingati hari 
kemerdekaan ke-78 Republik Indonesia, 
Pimpinan Wilayah (PW) Gerakan Pemuda 
(GP) Ansor Sulawesi Tenggara (Sultra) 
bersama Pimpinan Cabang (PC) GP Ansor 
Kota Kendari menggelar kegiatan 
bersama. Kali ini dengan melaksanakan 
doa bersama dan tabur bunga di Taman 
Makam Pahlawan (TMP) Watubangga, 
Baruga, Kamis (17/08/2023). 

Ketua PW GP Ansor Sultra, Pendais 
Hag mengatakan kegiatan doa bersama 
dan tabur bunga untuk mengenang per- 
juangan para pahlawan bangsa. Mereka 
telah gugur di medan perang, juga para 
pejuang kemerdekaan republik tersebut 
bisa mendapatkan tempat yang layak. 
“Kita harus ingat negara Indonesia merde- 
ka tidak semudah dan segampang itu, 
namun melalui perjuangan yang panjang. 
Oleh karena itu tugas kita sebagai generasi 
bangsa adalah mendoakan para pahlawan 
yang telah gugur” kata Dais, sapaan akrab 


Pendais Hag. 

Tabur bunga dan doa 
bersama di TMP Watubangga 
merupakan kegiatan rutin 
PW GP Ansor Sultra tiap 
tahun dalam rangka mer- 
ayakan HUT RI. Itu juga 
sesuai instruksi dari Ketua 
Umum Pimpinan Pusat (PP) 
GP Ansor, H Yagut Cholil Gau- 
mas. Dais juga mendorong 
kepada Ansor di berbagai 
kawasan untuk berperan 
aktif dengan mengisi kemerdekaan. Yang 
dapat dilakukan adalah dengan menye- 
lenggarakan kegiatan sehingga dapat 
mengingatkan kembali kiprah dan jasa 
para pahlawan. Karena untuk generasi 
saat ini yang dapat dilakukan adalah den- 
gan mengisi kemerdekaan lewat kiprah 
terbaik. “Tugas kita saat ini adalah mene- 
ruskan dan melanjutkan perjuangan para 
pejuang bangsa. Setidaknya dapat di- 


KHIDMAH. Tabur bunga oleh PW GP Ansor Sulawesi Utara. (Foto: Teras.id) 


lakukan dengan menyelenggarakan 
kegiatan yang bersifat positif untuk kema- 
juan bangsa,” tutur Dais 

Dirinya turut menyampaikan terima 
kasih kepada seluruh pengurus Ansor dan 
Banser di kawasan Sultra atas keterli- 
batannya dalam memperingati HUT ke-78 
RI. “Semoga dedikasi kita terhadap negara 
mendapat pahala di sisi sang pencipta,” 
tutup dia. “Ful 


Ratusan Peserta Konbes dan Rakernas IPNU Nikmati Kopi Kapiten Pasuruan 


PASURUAN - Ratusan peserta Konferensi Besar (Konbes) dan 
Rapat Kerja Nasional (Rakernas) Pimpinan Pusat (PP) IPNU yang 
dipusatkan di Taman Budaya Candra Wilwatikta, Kabupaten Pa- 
suruan, secara bergiliran menikmati kopi kapiten khas Pasuruan. 

Bupati Pasuruan H Irsyad Yusuf mengatakan, kopi kapiten 
merupakan kopi lokal dan regional. Tak cukup itu, kopi kapiten 
pernah ditetapkan sebagai kopi terfavorit dalam Worls Planta- 
tion Conferences and Exibition. 

"Tidak salah kalau kopi kapiten disukai peserta Konbes dan 
Rakernas IPNU. Dan kita akan 
terus melakukan pengem- 
bangan hingga kopi kapiten 
semakin dikenal luas sampai 
mendunia, ujarnya, Sabtu 
(12/08/2023). 

Salah satu peserta Konbes 
dan Rakernas IPNU, Ahmad 
Fathur Rozi mengatakan, kopi 
kapiten baik arabika maupun 
robusta semua memiliki 
citarasa khas yang tiada du- 
anya. "Kesan pertama ketika 
kita menyesap kopi kapiten 
yang dirasakan kemurnian 


KHAS. Peserta Konbes dan Rakernas IPNU saat menikmati kopi kapiten 
khas Pasuruan. (Foto: NOJ/Mokh Faisol) 


kopi berkualitas tinggi," ucapnya. 

Sebagaimana yang dikutip dari laman resmi Pemkab Pasu- 
ruan, kopi kapiten terpilih masuk top 99 Inovasi Pelayanan Pub- 
lik di Lingkungan Kementerian/Lembaga, Pemerintah Daerah, 
BUMN dan BUMD tahun 2022. 

Inovasi ini sebagai salah satu upaya peningkatan potensi ung- 
gulan Kabupaten Pasuruan. Implementasinya kepada strategi Pe- 
merintah Kabupaten Pasuruan dalam meningkatkan 
kesejahteraan petani kopi melalui peningkatan produktivitas. 

Bukti nyata keberhasilan 
inovasi kopi kapiten Pasu- 
ruan Getas Juara bisa dilihat 
pada luas areal tanaman 
kopi yang semakin 
meningkat, dari 4.400,20 
hektar menjadi 5.351,97 
hektar. Kemudian 
meningkatnya produksi 
kopi dari 1.176,70 ton men- 
jadi 1.388,34 ton. Sedan- 
gkan kopi robusta harganya 
naik menjadi Rp30 ribu per 
kilogram dan arabica men- 
capai Rp45 ribu. “ 
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Pondok Konseling, Upaya Fatayat NU Situbondo Lindungi Perempuan dan Anak 


SITUBONDO - Pimpinan Cabang (PC) 
Fatayat NU Situbondo memberikan atensi 
terhadap masih tingginya kasus yang 
menimpa perempuan dan anak. Lewat 
Lembaga Konsultasi dan Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak 
(LKP3A), salah satu badan otonom di NU ini 
membentuk Pondok Konseling atau Poling. 
Diharapkan keberadaannya dapat mence- 
gah dan menangani awal kasus perempuan 
dan anak di kawasan setempat. 

“Melalui pondok konseling atau poling 
diharapkan dapat menekan kasus 
perempuan dan anak sekaligus 
mengedukasi masyarakat,” kata Uswatun 
Khasanah Makluf, Ketua LKP3A Fatayat NU 
Situbondo, Senin (14/08/2023). 

Dijelaskannya, bahwa poling adalah 
respons dari lembaga ini terhadap masih 
tingginya kasus kekerasan terhadap 
perempuan dan anak yang banyak dibica- 
rakan. “Kita merespons dengan gerakan 
aktif hadir di tengah masyarakat melalui 
pengurus Fatayat NU di tingkat kecamatan 
dan desa, dan dibagi menjadi tiga wilayah 
untuk diberikan pelatihan," katanya. 

Uswatun menambahkan, penanganan 
kasus kekerasan dan perlindungan 
terhadap ibuserta anak tidak cukuphanya 
melalui pembentukan program, namun 


SOSIAL. Kiprah Pondok Konseling PC Fatayat NU Situbondo. 


perlu diikuti dengan penguatan dan 
upgradingsumber daya manusia atau SDM. 
Hal tersebut agar hasil dari program yang 
ada dapat lebih optimal. 

"Sebagai isu yang cukup kompleks, 
perlindungan terhadap perempuan dan 
anak tidak hanya berhenti di program 
perlindungan, tapi juga pendampingan oleh 
SDM yang mumpuni," jelas Uswatun. 

Dirinya mengungkapkan, melalui poling, 
kader-kader yang telah disiapkan 
diharapkan dapat berintegrasi di tengah 
masyarakat dengan memberikan 
perlindungan nyata dan edukasiserta 


Foto: NOJ/Istimewa) : 


pendampingan. 

Keberadaan poling nantinya akan 
berada di setiap kecamatan dan dimotori 
oleh kader dan konselor di masing-masing 
Pimpinan Anak Cabang (PAC) Fatayat NU. 
Dengan demikian, sejumlah problem yang 
melingkupi perempuan dananak 
diharapkan dapat tertangani dengan baik. 

"Harapannya dapat hadir dan 
menambah kepercayaan masyarakat 
sebagai mitra dalam upaya melawan 
kekerasan terhadap perempuan dan anak," 
tandasnya. “yul 


NU di Probolinggo Awali Perayaan Kemerdekaan dengan Doa Bersama 


PROBOLINGGO - Momentum Hari Ulang Tahun (HUT) ke-78 
Republik Indonesia (RI) di kawasan Tongas, Kabupaten 
Probolinggo diawali dengan doa bersama bagi keselamatan 
bangsa. Kegiatan tersebut dipusatkan di halaman Kantor Majelis 
Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWCNU) Kecamatan Tongas, 
Jalan Raya Lumbang Desa Tongas Wetan, Kecamatan Tongas, 


Probolinggo, Ahad (13/08/2023). 


Acara yangjuga merupakan rangkaian perayaan tahun baru 
Islam 1445 H, juga diisi dengan pemberian santunan kepada 


sejumlah yatim serta dhuafa. - 
Kegiatan tersebut diinisiasi MWCNU 
Tongas dan diikuti ratusan Nahdliyin 
setempat. 

“Banyaknya yatim dan dhuafa 
penerima santunan dan kehadiran 
masyarakat kali ini, menunjukkan 
kekompakan kita, baik para ulama, 
umara,jugamasyarakat,” kata 
Ustadz Arifin, Ketua MWCNU Tongas. 


Lagu kebangsaan Indonesia Raya dan mars Syubbanul Wathan 
atau Yalal Wathan menjadi pembuka kegiatan tersebut. Kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian santunan kepada 42 yatim-piatu 
dan 68 dhuafa oleh pengurus MWCNU, Muslimat NU, Fatayat NU, 
GP Ansor dan LP Maarif NU. Sebanyak 110 yatim dan dhuafa 
tersebut dihadirkan dari perwakilan masing-masing ranting NU 


KHUSYUK. Doa bersama dan pemberian santunan mengawali peringatan 


yang tersebar di 14 desa se-Kecamatan Tongas. 

Ustadz Arifin mengatakan bahwa ulama, umara, dan 
masyarakat perlu untuk terus menjaga kerukunan dan 
kekompakan agar pembangunan 
berjalan baik. “Seluruh unsur dan 
elemen masyarakat ini memang 
harus kompak, apalagi sekarang 
zamannya medsos yang mudah 
sekali tersulut konflik. Dengan 
hadir semua di sini, bersilatu- 
rahim kita juga mendoakan para 
pejuang kemerdekaan Indonesia,” 
jelasnya. Nov 


mara mar sa 


kemerdekaan RI. (Foto: NOJ/suaraindonesia.co.id) 
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LAZISNU Tuban Antusias Ikuti Pemerik- 


saan Mata Gratis di RSNU Babat 


TUBAN - Puluhan pasien di bawah naungan NU Care-Lembaga 
Amil Zakat, Infag, dan Shadagah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Tuban 
mengikuti serangkaian kegiatan pemeriksaan mata, pemberian 
kacamata dan operasi katarak secara gratis. Kegiatan itu 
dilaksanakan oleh NU Care-LAZISNU Jatim bekerja sama dengan 
John Fawett Foundation (JFF) yang bertempat di Rumah Sakit 
Nahdlatul Ulama (RSNU) Babat, Kamis (04/05/2023). 
Ketua LAZISNU Tuban, Joko Hadi Purnomo mengatakan, ada 70 
pasien yang mendaftarkan diri untuk mengikuti kegiatan 
pemeriksaan mata, pemberian kacamata, dan operasi katarak. "Dan 
12 lainnya mendaftarkan diri secara langsung melalui link yang telah 
disediakan oleh LAZISNU Jatim," ujarnya. 


5 | " 
SOSIAL. Pasien asal Kabupaten Tuban yang sedang menjalani tes penglihatan. 
(Foto: NOJ/Dhahrul Mustagim) 


Joko menerangkan, pasien dari Kabupaten Tuban yanghadir LAZISNU Jatim ini sangat bermanfaat bagi pasien yang 
dalam kegiatan pemeriksaan mata telah diberikan fasilitas yang membutuhkan. "Saya menilai, kegiatan ini sangat positif dan 
cukup, mulai dari pemberangkatan hingga kepulangannya. "LAZISNU memiliki banyakmanfaat, khususnya bagi masyarakatyang 
Tuban memberikan fasilitas berupa transportasi, konsumsi serta membutuhkan pengobatan secara gratis," ungkapnya. 


pendaftaran supaya di lokasi kegiatan bisa lebih baik dan pasien tidak Pihaknya berharap akan ada tindak lanjut dari kegiatan 
merasa kebingungan," terangnya. 


tersebut. Kegiatan pemeriksaan mata tidak hanya dilakukan 


Sementara Ketua Panitia rombongan dari LAZISNU Tuban, sekali saja, sementara itu masih banyak pasien lain yangjuga 


PAMEKASAN - Pengurus Cabang (PC) Lembaga 
Pengembangan Pertanian Nahdlatul Ulama 
(LPPNU) Pamekasan menyelenggarakan rihlah 
mugoranah bersama PC LPPNU Jember, Jumat 
(11/08/2023). Agenda itu menghasilkan 
kesepakatan untuk menjalin kerja sama di bidang 
pembibitan jagung. 

Ketua PC LPPNU Pamekasan H Ilzamuddin, 
melalui Sekretaris LPPNU Pamekasan Tabri 
menegaskan, PC LPPNU Pamekasan mengklaim 
kerja sama 350 ton pembibitan jagung. “Atau untuk 
lahan seluas 50 hektare yangakan disebar pada 
MWC LPPNU sesuai dengan kemampuan masing- 
masing,” ungkapnya. 

Pria yangjuga menjabat Wakil Ketua Pimpinan 


Abdurrohman menjelaskan, program yang dilaksanakan oleh membutuhkannya. "Rul 


LPPNU Pamekasan Kerjasama Pembibitan Jagung dengan LPPNU Jember 


Cabang (PC) Gerakan Pemuda (GP) Ansor Pamekasan itu mengatakan, hal-hal 
lain dalam kerja sama tersebut akan disampaikan secara khusus melalui 
keterangan tertulis setelah peta lahan hektare sudahsiap. “Klaim 50 hektare 
tersebut sudah terdistribusi habis kepada MWC LPPNU yang hadir,” ujar Tabri. 

Diketahui, rihlah mugoranah tersebut dihadiri 30 peserta. Mereka berasal 
dari perwakilan MWC LPP yang hadir meliputi Kecamatan Palengaan, Proppo, 
Galis, Larangan, Waru, Tlanakan, Kota, dan Pagantenan. Sementara yang absen 
ialah Batumarmar, Pasean, Pademawu, Kadur, dan Pakong. “Nam 
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KH Abdullah Munif Marzugi & KHR Muhammad Chaidar Muhaiminan 


Kala Sosok Yang Dicintai Nahdliyin Tutup Usia 


ibuan orang memadati jalan 

nasional Tuban- Widanghari 

Jumat (21/07/2023). 

Lantunan kalimat tahlil tidak 
putus mengantar jenazah KH Abdullah 
Munif Marzugi, Pengasuh Pondok Pesan- 
tren Langitan Tuban itu ke peristiraha- 
tannya yang abadi. Prosesi pemakaman 
yang istimewa, diantarkan lautan manusia 
yang tidak berhenti mendoakan. 

KH Abdullah Munif Marzugi meninggal 
dunia di Rumah Sakit Purwakarta, Kamis 
(20/07/2023) danjenazah tiba di Pesan- 
tren Langitan pada Jumat (21/07/2023) 
sekira pukul03.00 WIB dini hari. 

Karena kecintaan kepada almarhum, 
ribuan orangterus berdatangan ke Pesan- 
tren Langitan untuk mendoakan dan 
mengantar jenazah ke peristarahatan 
terakhir. Tidak hanya santri dan alumni, 
banyak warga maupun Nahdliyin mema- 
dati rumah duka hingga pemakaman. 

Membeludaknya jumlah pelayat, 
membuatshalatjenazah dilakukan hingga 
8 gelombang. Kepala Kemenag Tuban 
Ahmad Munir mengaku terharu melihat 
ribuan santri mengantarkan kepergian 
almarhum. “Beliau orangnya gigih, terlebih 
pengabdiannya kepada Pondok Pesantren 
Langitan, tutur Munir. 


Ketua Pengurus Wilayah Nahdlatul 
Ulama (PWNU) Jatim, KH Marzuki Musta- 
mar, juga turut menyampaikan kesan atas 
kepergian Kiai Munif. “Dia adalah putra 
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PELAYAT. Ribua 


yang terhormat, ulama, al-alim, guru, KH 
Abdullah Munif, putra KH Ahmad Marzuki, 
penyeru kepada Allah dan agamanya 
dengan perkataan dan perbuatannya,” kata 
Kiai Marzuki. 

Menurut Pengasuh Pondok Pesantren 
Sabilurrosyad Gasek, Malangini, almarhum 
adalah orangyang menghindari perhiasan 
dunia dengan kejujurannya, “Rahmatilah 
dia dengan rahmat yang luas, ampunilah 
dosa-dosanya, terangkan kuburnya, 
luaskan kuburnya, angkat derajatnya, dan 
lipat gandakan pahalanya. Amin, doa Kiai 
Marzuki. 

Tak hanya pemakamannya yang dihadiri 
banyak orang, dalam peringatan 7 hari 
wafatnya KH Abdullah Munif dihadiri 
ribuah orang. Pihak keluarga menggelar 
pembacaan surat Yasin dan tahlil di 
halaman ndalem almarhum Kiai Munif 
pada Kamis (27/07/2203) selepas shalat 
Isya. Sebelumnya terlebih dahulu diadakan 
khataman Al-Our'an yangjuga digelar di 
ndalem Kiai Munif pada Kamis 
(27/07/2023) pagi. 

Seusai pembacaan surat Yasin, tahlil, dan 
shalawat bil giyam, dilanjutkan dengan 
sambutan atas nama keluarga yang diwakili 
oleh Ustadz H Agus Hasyim Fahmi. Dalam 
sambutan tersebut, Ustadz H Agus Hasyim 
Fahmi menyampaikan ungkapan terima 


kasih kepada semua pihak yangikut 
membantu dalam pelaksanaan acara 
peringatan 7 hari almarhum KH Abdullah 
Munif. “Pertama dan yangpaling utama 
adalah ungkapan terima kasih dan lahir 
batin kepada semua yangtelah ikut 
membantu suksesnya pelaksanaan 
peringatan 7 hari ini. Tentunya juga kepada 
semua teman-teman panitia dan para 
santri dari awal sampai malam hari ini yang 
sudah mengorbankan pikiran dan tenaga 
sebagai langkah khidmah terakhir kepada 
beliau. Atas nama keluarga, kami ucapkan 
terima kasih. Semoga menjadi amalan yang 
diterima oleh Allah, ucapnya. 

“Bila KH Abdullah Munif selama 
bermu'asyarah dengan panjenengan 
semua dari awal sampai akhir ada hal-hal 
yang tidak mengenakkan di hati, kami 
nyuwun pangapunten sebanyak- 
banyaknya. Dan bila ada haggul adami, bisa 
berhubungan dengan pihak keluarga 
sehingga di alam barzah nanti beliau bisa 
menemukan segala keindahan. Amin, 
tambahnya. 

KH Abdullah Munif Marzugi adalah 
sosok yang memiliki peran sangat penting 
di Pondok Pesantren Langitan, Tuban, Jawa 
Timur dalam mengasuh para santri dan 
masyarakat pada umumnya. Sosok kiai 
karismatik yang mengasuh pondok 


pesantren terbesar di Tuban itu sangat 
dicintai santri-santrinya. 

Berdasarkan data dari database 
Madrasah Al-Falahiyah Pondok Pesantren 
Langitan, Widang, Tuban, bahwa KH 
Abdullah Munif Marzugi lahir pada 
tanggal 23 Januari 1954. Kiai Munif 
merupakan putra dari almarhum KH 
Abdullah Fagih, yang tak lain merupakan 
sosok kiai sepuh generasi kelima yang 
mengasuh Pesantren Langitan, Tuban. 
Selama 11 tahun, KH Abdullah Munif 
Marzugi meneruskan perjuangan KH 
Abdullah Fagih yang wafat 2012 silam. 


Lelayu dari Jawa Tengah 

Kabarlelayu juga datang dari Jawa 
Tengah. Pengasuh Pondok Pesantren, 
KHR Muhammad Chaidar Muhaiminan 
wafat pada Ahad (06/08/2023). 

Kabar meninggalnya kiai yangjuga 
beredar di sejumlah grup WhatsApp 
komunitas Nahdliyin dan pondok 
pesantren di Jawa Tengah. 
menghembuskan nafas terakhir saat 
menjalani perawatan di Puskesmas 
Paninggaran, Kabupaten Pekalongan. 

Sebelumnya ia menghadiri dan 
menyampaikan ceramah dalam majelis 
pengajian di Kramat, Desa Dumiyang, 
Paninggaran, Kabupaten Pekalongan. “Di 
tengah menyampaikan pengajian pingsan 
dan langsung dilarikan ke Puskesmas 
Paninggaran untuk mendapatkan 
perawatan. Namun upaya itu tidak 
berhasil, Allah memanggil menghadap 
kepada-Nya, meninggalkan dunia untuk 
selamanya,” terang Mantan Ketua 
Pimpinan Wilayah (PW) Gerakan Pemuda 
(GP) Ansor Jawa Tengah, KH Mufid 
Rahmat. 

KHR Muhammad Chaidar Muhaiminan 
adalah putra dari ulama kharismatik Jawa 
Tengah, yakni Mbah Minan (KHR 


Muhaiminan Gunardho). Kiai Chaidar 
merupakan putra ketiga dari enam 
bersaudara. Dalam menuntutilmu, ia 
nyantri di Pondok Tremas Pacitan selama 6 
tahun, dan melanjutkan ke Pondok 
Pesantren Lirboyo selama 6 tahun pula. 

Padatahun 1997, Kiai Chaidar menikah 
dengan Durrotus Sa'adah, perempuan asal 
Jatibarang, Indramayu, Jawa Barat. Dari 
pernikahan itu, Kiai Chaidar dikaruniai 3 
putra, yakni Agus Ambar yang sekarang 
Pengasuh Pondok Pesantren Bambu 
Runcing II, Agus Reza kini kuliah di Tunisia, 
dan Agus Alang sedang menimbailmu 
Pondok Pesantren Al Anwar, Sarang, 
Rembang. 


DAPATKAN DI 


Google Play 


Selain sebagai pengasuh Pesantren 
Bambu Runcing, Kiai Chaidarjuga seorang 
guru besar Pusat Perguruan Pencak Silat 
Garuda Bambu Runcing sekaligus sebagai 
yang semuanya berpusat di Parakan, . Ia 
menjadi mursyid berkatijazah langsung 
dari ayahandanya, yaitu KHR Muhaiminan 
Gunardo sesaat sebelum wafatnya pada 
tahun 2007 silam. 

Kini, jamaah tarekatnya berjumlah 
ribuan dan tersebar dari Sumatera 
(Padang, Riau, Palembang, Jambi), Jawa 
Barat (Banten, Cirebon, Indramayu), Jawa 
Tengah, Jawa Timur dan berbagai daerah di 
Indonesia. 
“Asvin Ellyana 
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aatini, hal yanglebih dikede- 
S pankan kebanyakan kalangan 
adalah bagaimana memiliki 
pekerjaan dan pengabdian 
yang membanggakan. Beberapa peluang 
pekerjaan diburu karenasalah satunya 
adalah gaji yangakan diterima demikian 
menggiurkan. Dianggap cukup untuk 
bertahan hidup, bahkan hidup mapan dan 
terpandang. 

Karena itu tidak heran kalau kemudian 
kita mendengar kabar bahwa calon pegawai 
negeri sipil mengundurkan diri. Dari lapo- 
ran Badan Kepegawaian Negara (BKN) 
menyebutkan bahwa sebanyak 1.921 peser- 
ta seleksi Pegawai Pemerintah dengan 
Perjanjian Kerja (PPPK) tahun 2022 
mengundurkan diri. Peserta seleksi P3K itu 
terdiri dari 1.117 peserta guru, 542 tenaga 
kesehatan, dan 262 jabatan fungsional lain- 
nya. Ada sejumlah alasan pengunduran diri 
mereka, salah satunya menyangkut ketidak- 
sesuaian pekerjaan dan penghasilan dengan 
ekspektasi pelamar. Memang hal tersebut 
adalah hak mereka dalam mempertimbang- 
kan pekerjaan maupun ladang perjuangan. 
Apakah semata lantaran gaji dan pertimba- 
ngan lain, semua akan kembali kepadayang 
bersangkutan. Namun ada hal menarik 
untuk dijadikan pertimbangan dalam 
menerima khidmah sebagaimana kisah 
berikut. Besar harapan, hal ini akan 
dijadikan pertimbangan bahwa pekerjaan 
ataulebih tepatnya pengabdian yang 
dipandang sederhana, remeh, danjauh dari 
perkiraaan beragam kalangan ternyata 
memiliki nilai yang demikian mulia. 

Bahwa pada zaman dulu, tepatnya saat 
Nabi Muhammad SAW hidup, ada perem- 
puan yang punya andil dalam mengurus 
Masjid Nabawi. Kalau istilah zaman 
sekarang barangkali marbotatau mereka 
yang bertanggungjawab mengurus 
keperluan langgar/surau atau masjid, 
terutama yang berhubungan dengan 
kebersihan lingkungannya. Ibnu Hajar 
bertutur, kalangan ulama hadits masih ragu- 
ragu siapa sesungguhnya sosok yang 
mengurus Masjid Nabawi tersebut. Apakah 
laki-laki atau perempuan? Namun Ibnu 
Hajar sendiri memastikan bahwa pengurus 
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Khidmah 


masjid itu adalah perempuan sebagaimana 
mengutip perkataan Abi Rafi yang menya- 
takan bahwa sosok itu adalah perempuan. 
Dengan tangkas Imam Baihagi memperjelas 
bahwa perempuan itu dijuluki dengan nama 
Ummu Mihjan sebagaimana dikutib dalam 
kitab Fathul Bari: 1/553. 

Namanya juga hanya seorang marbot, 
maka siapa yang akan mengenalnya. Nama 
yang bersangkutan juga mungkin saja hanya 
didengar sekilas seiring dengan perannya 
yang tidak demikian penting. Tidak banyak 
yang tahu biografi perempuan itu. Ialebih 
dikenal sebab dedikasinya untuk ikut serta 
mengambil peran dalam mengurus Masjid 
Nabawi. Sebagaimana tercatat dalam kitab- 
kitab hadits, Ummu Mihjan dihikayatkan 
sangat istikamah dalam menjalani pengab- 
diannya untuk menyapu masjid dan mem- 
bersihkannya. Hingga suatu ketikaia 
dipanggil oleh Tuhan ke pangkuan-Nya. 
Menurutsalah satu sumber, ia wafat di 
malam hari. 

Hanya saja kewafatannya itu tidak 
banyak yangtahu termasuk Nabi Muham- 
mad SAW. Hingga beberapa hari, Nabi 
merasaada yang kurang dengan segala 
aktivitas di masjid yang kemudian disadari 
bahwa perempuan yang biasa membersih- 
kan Masjid Nabawi lamatidak dijumpai. 
Maka Nabi langsung bertanya kepada para 
sahabat di sekelilingnya. Abu Bakar, sebagai- 
mana dijelaskan Buraidah, seperti ditulis 
dalam .,juz 11 halaman 185 menjelaskan 
akhirnya menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan Nabi bahwa perempuan itu 
telah wafat beberapa hari yanglalu. 

Mendengar berita meninggalnya Ummu 
Mihjan, Nabi memendam rasa kecewa 
kepada sahabatnya yang tidak memberi 
tahu tentangkematian perempuan tersebut. 
Bahkan, menurut Abu Hurairah kalangan 
masyarakat (sahabat Nabi) meremehkan 
hal-ihwal perempuan yangtelah istikamah 
mewakafkan dirinya untuk mengurus 
Masjid Nabawi itu. Sontak saja Nabi pun 
menegur melalui pertanyaan retorik kepada 
para sahabatnya: “Mengapa kalian tidak 
memberi tahu kepada saya akan 
kematiannya?” 

Tanpa menunggu jawaban, Nabi 


langsung meminta untuk diberi tahu letak 
kuburan Ummu Mihjan. Lalu, Nabi berang- 
kat dan mendatangi kuburan tersebut 
besertapara sahabatyangmenyertai. 
Sesampainya di kuburan Ummu Mihjan, 
Nabi mengambil posisi berdiri di samping/ 
atas kuburannya dan melaksanakan shalat 
jenazah yang dihadiahkan kepada Ummu 
Mihjan. Tidak tanggung-tanggung, setelah 
shalat Nabi memastikan bahwa kuburan itu 
penghuninya orangyang memiliki reputasi 
baik lantaran shalat yang dilakukan oleh 
Nabi. 

Imam Muslim berhasil mendokumen- 
tasikan pesan Nabi tersebut kala itu: “Kubu- 
ran-kuburan ini penuh dengan kegelapan 
atas penghuninya dan sesungguhnya Allah 
SWT memberi sinar untuk mereka sebab 
shalatku atasnya,” (HR Imam Muslim). 

Dari hadits itu, Nabi ingin menghapus 
rumor yang membuat masyarakat kurang 
empati terhadap Ummu Mihjan. Padahal, ia 
telah mendedikasikan diri untuk mengurus 
Masjid Nabawi. Namun barangkali, memang 
khidmah yang dilakukan Ummu Mihjan 
tidak sekerenjabatan lain. Sehingga wajar 
kalau kemudian sosoknya dilupakan, 
bahkan berita wafatnya tidak perlu 
diketahui banyak kalangan. 

Dari Ummu Mihjan, setidaknya akan 
membuka mata hati semua kalangan bahwa 
berkhidmah di masjid bisa demikian mulia. 
Padahal sekali lagi 'hanya' seorang 
perempuan yangmembersihkan masjid. 
Bukan ketua takmir, seksi atau devisi ini dan 
itu yangmungkin demikian 
membanggakan. 

Pesan berikutnya, sebagaimana dalam 
kitab Fathul Wahhab, bahwa Nabi 
melarang orang (laki-laki) untuk 
menghalangi perempuan ke masjid. Baik 
menghalangi dalam artian fisik maupun 
dalam artian stigma. Dan masjid tidak 
hanya urusan kemegahan dengan segala 
fasilitas yang memanjakan mata namun 
titik tekan fungsi yang mencakup urusan 
Spiritual dan sosial. Serta kita tidak boleh 
meremehkan seseorang, siapa dan di 
mana pun selama itu adalah manusia. " 

Syaifullah 
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